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Bismillahirrahmanirrahim  

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah swt. yang telah menganugerahkan 

hidayah, taufik dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan bahasa Arab pada 

madrasah ini dapat diselesaikan. Salawat serta salam semoga tercurah keharibaan Rasulullah saw. 

Amin.  
Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa 

Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri 

dari;  al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs dan MA/ 

MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir, Hadis, 

Ilmu Tafsir, Ilmu Hadits, Usul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak Tasawuf dan Bahasa Arab berbahasa 

Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan (MAPK) 

diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi di era global mengalami 

perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah 

harus bisa  mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan 

budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian,  generasi muda 

akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun 

tetap bisa menjadi aktor pada zamannya.  

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk tidak 

sekedar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga memandu 

proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab 

ini diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-

hari, yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat dalam konteks 

berbangsa dan bernegara.  

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI di 

madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan 

Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang Bhinneka Tunggal Eka. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus 

mampu mengejawanantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di 

lingkungan madrasah. 

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki 

fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan imlementasinya akan terus 

berkembang melalui kreatifitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus 

diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum 

Sarana Kelembagaan dan Kepeserta didikan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan. 

Buku teks pelajaran  PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan 

buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah. Agar 

ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta 

didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan 

dunia sekaligus di akhirat kelak.   

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 

penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah swt. memberikan pahala yang tidak akan 

terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah dan manfaat bagi Agama, Nusa dan Bangsa. Amin 
Ya Rabbal ‘Alamin. 

Jakarta,     Agustus 2020 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam 

 

 

Muhammad Ali Ramdhani 
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Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor  0543b/U/1987. 

 

1. Konsonan  

 

Konsonan 

Nama Alih aksara Nama 

Akhir Tengah Awal Tunggal 

 Alif ا ـا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B/b Be ب تـ ـثـ ـة

 Ta T/t Te ت تـ ـتـ ـت

 Ṡa Ṡ/ṡ ث ح ج ج
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J/j Je ج ج ج ج

 Ha H/h ح ح ح ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh/kh Ka dan ha خ خ خ خ

 Dal D/d De د د

 Żal Ż/ż ذ ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R/r Er ر ـر

 Zai Z/z Zet ز ـز

 Sin S/s Es س س س س

 Syin Sy/sy Es dan ye ش ش ش ش

 Ṣad Ṣ/ṣ ص ص ص ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 Ḍad Ḍ/ḍ ض ض ض ض
De (dengan titik 

di bawah) 
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 Ṭa Ṭ/ṭ ط ط ط ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa Ẓ/ẓ ظ ظ ظ ظ
Zet (dengan 

dititik di bawah) 

 Ain ‘__ Apostrof terbalik‘ ع ع ع ع

 Gain G/g Ge غ غ غ غ

 Fa F/f Ef ف ف ف ف

 Qof Q/q Qi ق ق ق ق

 Kaf K/k Ka ك ك ك ك

 Lam L/l El ل ل ل ل

 Mim M/m Em م م م م

 Nun N/n En ن ن ن ن

 Wau W/w We و و

 Ha H/h Ha ه ه ه ه

 Hamzah ___’ Apostrof ء

 Ya Y/y Ye ي ي ي ـي

 

Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ia ditulis dengan tanda apostrof (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Alih aksara vokal tunggal bahasa Arab yang 

berupa tanda diakritik atau harakat adalah sebagai berikut: 

Vokal Nama Alih aksara Nama 

  َ  Fatḥah A/a A 

  َ  Kasrah I/i I 

  َ  Dammah U/u U 
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Alih aksara vokal rangkap bahasa Arab yang berupa gabungan antara harakat dan huruf 

adalah gabungan huruf, yaitu: 

 

Vokal rangkap Nama 
Alih 

aksara 
Nama 

 Fatḥah dan ya’ Ai/ai A dan I ـ ي

 fatḥah dan wau Au/au A dan u ـ و

 

Contoh 

 

لِِ ُْ  Kaifa : يَ

َُِ  Ḥaula : حَىْ

 
Maddah 

Alih aksara maddah atau vocal panjang yang berupa harakat dan huruf adalah huruf dan 

tanda, yaitu: 

 

Vokal panjang Nama Alih aksara Nama 

ا  َ  Fatḥah dan alif 

ā a dan garis di atas 

ى  َ  Fatḥah dan alif maqṣūrah 

ي  َ  Kasrah dan ya ī I dan garis di atas 

و  َ  Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

 

Contoh 

 

َ
َ
 Māta : مَات

 Ramā : رَمَى

 Qīla : قِيْلََ

َ
ُ
 Yamūtu : يَمُىْت
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3. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh:  

 

جُلَُ  ar-rajulu : الرَّ

دَُ يِّ
 as-sayyidu : السَّ

مْسَُ
َّ
 as-syamsu : الش

مَُ
َ
ل
َ
 Al-qalamu : الق

 Al-badĭ’u : البَدِيْعَُ

لَُ
َ
 Al-jalālu : الجَلَ
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KI-KD-TUJUAN 
Panduan dan target materi yang harus disampaikan 

guru dan dikuasai peserta didik 

PETA KONSEP 

MARI 

RENUNGKAN 

 

MARI 

MENGAMATI 

ARTI KOSA 

KATA 

Kerangka pikir materi yang akan disampaikan dan 

harus dikuasai peserta didik 

Pengantar awal atau stimulus sebelum masuk ke 

dalam materi pokok pembelajaran 

Ilustrasi gambar atau tajuk berita untuk dapat 

mengantarkan pemahaman peserta didik mengenai 

materi pokok 

Arti per kata/ kalimat untuk memudahkan peserta 

didik belajar memahaminya arti kata per kata / 

kalimat. 
 

TERJEMAH 

MARI 

MENGKAJI 

RUANG 

DISKUSI 

RANGKUMAN 

AYO 

BERLATIH 

Arti keseluruhan dari teks al-Qur’an ataupun Hadis 

agar pesannya dipahami oleh para peserta didik 

Narasi dari pesan teks al-Qur’an atau Hadis agar 

bisa dipahami oleh para peserta didik 
 

Sarana untuk mengelaborasi dan mengomunikasikan 

gagasan para peserta didik 

Penekanan pokok materi untuk bahan resume 

bersama dengan para peserta didik 

Berisi beberapa tahapan dari tugas yang harus 

dilakukan secara mandiri oleh para peserta didik 
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HAKIKAT PENCIPTAAN MANUSIA 
 

Kompetensi Inti 
 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 
 

Spiritual Menghayati penciptaan manusia dan hakikatnya sebagai hamba Allah 

swt.     

Sosial Mengamalkan sikap disiplin dalam kehidupan keseharian 

Pengetahuan Menganalisis QS al-Mu’minūn (23): 12-14 tentang fase penciptaan 

manusia, QS An-Naḥl (16): 78 tentang kesempurnaan penciptaan 

manusia disertai organ-organ, QS al-Baqarah (2): 30-32 tentang 

manusia sebagai khalifah  di bumi, QS az-Zāriyāt (51): 56 tentang 

tujuan penciptaan manusia dan jin, dan hadis riwayat Muslim 

tentang penciptaan manusia: 

ِغَبْسِِ ًُ سُِبْ ىَاِمُحَمَّ
َ
ث ،ِوَوَيُِؼٌ،ِوَحَسَّ

َ
ت ٍَ بُىِمُػَاوِ

َ
ىَاِأ

َ
ث ،ِحَسَّ

َ
بَت ِْ

َ
بِيِؿ

َ
ِأ ًُ طِِبْ

ْ
بُىِبٌَ

َ
ىَاِأ

َ
ث حَسَّ

ِ هَمْسَاوِيُّ
ْ
ِال مَيْرٍ

ُ
ِه ًِ ِبْ ِِ-اِلله هُ

َ
ِل
ُ
كْظ

َّ
بِي،ِ-وَالل

َ
ِأ ىَا

َ
ث ىا:ِِحَسَّ

ُ
ال
َ
ِن ِوَوَيُِؼٌ، ،

َ
ت ٍَ ِمُػَاوِ بُى

َ
وَأ

ىِاُللهِ
َّ
ِاِللهِكَل ُُ ىَاِضَػُى

َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
ِغَبْسِِاِلله،ِن ًْ ِوَهْبٍ،ِغَ ًِ سِِبْ

ِظٍَْ ًْ غْمَفُ،ِغَ
َ ْ
ىَاِالْ

َ
ث حَسَّ

مِِّ
ُ
ِأ ًِ

ْ
هُهُِفِيِبٌَ

ْ
ل
َ
جْمَؼُِد ًُ مِْ

ُ
حَسَي

َ
ِأ لْسُومُِِئِنَّ

َ ْ
ازِمُِالْ مَِوَهُىَِاللَّ

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ضْبَػِينَِغَل

َ
هِِأ
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ِ مَّ
ُ
ِث ، ََ لِ

َ
ِش لَ

ْ
ِمِث

ً
ت
َ
ِمُوْؿ ََ لِ

َ
ِفِيِش ىنُ

ُ
ٍ ًَ ِ مَّ

ُ
ِث ، ََ لِ

َ
ِش لَ

ْ
ِمِث

ً
ت
َ
ه
َ
ِغَل ََ لِ

َ
ِفِيِش ىنُ

ُ
ٍ ًَ ِ مَّ

ُ
ِث ىْمًا، ًَ

حَلِهِ،ِوَغَمَلِهِ،ِ
َ
خْبِِضِظْنِهِ،ِوَأ

َ
ِبٌِ لِمَاثٍ:

َ
ضْبَؼًِِ

َ
ِبِأ مَطُ

ْ
إ ٍُ وحَ،ِوَ ىْكُرُِقُِهِِالطُّ َُ

َ
ِق َُ

َ
ل
َ ْ
طْػَلُِالْ ًُ

هِِ
َ
ىِمَاِوَؿ تِِحَتَّ جَىَّ

ْ
هْلِِال

َ
ػْمَلُِبِػَمَلِِأ َُ

َ
مِْل

ُ
حَسَي

َ
ِأ يْرُهُِئِنَّ

َ
هَِؾ

َ
ِئِل

َ
صِيِلَ

َّ
ىَال

َ
وِْػَػُِسٌ،ِق

َ
ِأ يٌّ

اضِ،ِ ِالىَّ هْلِ
َ
ِأ ِبِػَمَلِ ػْمَلُ َُ

َ
ِق خَابُ، ٌِ

ْ
ِال هِ ُْ

َ
ِغَل ؼْبِوُ َِ ِقَ ِشِضَاعٌ،

َّ
ِئِلَ نَهَا ُْ ِوَبَ ىَهُ ِْ ِبَ ىنُ

ُ
ٍ ًَ

حَِ
َ
ِأ هَا،ِوَإِنَّ

ُ
ل
ُ
سْد َُ

َ
ِشِضَاعٌ،ِق

َّ
نَهَاِئِلَ ُْ ىَهُِوَبَ ِْ ىنُِبَ

ُ
ٍ ًَ ىِمَاِ اضِ،ِحَتَّ هْلِِالىَّ

َ
ػْمَلُِبِػَمَلِِأ َُ

َ
مِْل

ُ
سَي

هَاِ
ُ
ل
ُ
سْد َُ

َ
تِ،ِق جَىَّ

ْ
هْلِِال

َ
ػْمَلُِبِػَمَلِِأ َُ

َ
خَابُ،ِق ٌِ

ْ
هِِال ُْ

َ
ؼْبِوُِغَل َِ ِقَ

dan hadis riwayat Bukhari tentang hak Allah dari manusia: 

ِ جِي
َ
ث بِيِحَسَّ

َ
ِأ ًْ ِغَ حْىَقِ

َ
ِالْ بُى

َ
ِأ ىَا

َ
ث ِحَسَّ ِآزَمَ ًَ ِبْ حْحَى ًَ ِ ِػَمِؼَ ِئِبْطَاهُِمَ ًُ ِبْ ئِسْحَامُ

ىِ
َّ
ِكَل بِيِّ

ِالىَّ
َ
ىْذُِضِزْف

ُ
ِي َُ ا

َ
ِغَىْهُِن ُ

َّ
يَِاللَّ ِمُػَاشٍِضَضخِ

ًْ مُىنٍِغَ ُْ ِمَ ًِ ِغَمْطِوِبْ
ًْ ئِسْحَامَِغَ

ِ هُ
َ
ِل ُُ ا

َ
ه ًُ ِ ِحِمَاضٍ ى

َ
ِغَل مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َ
ِغَل ِ

َّ
ِاللَّ سْضِيِحَوَّ

َ
ِج ِهَلْ

ُ
ِمُػَاش ا ًَ ِ َُ ا

َ
ه
َ
ِق يْرٌ

َ
غُك

ىِ
َ
ِغَل ِ

َّ
ِاللَّ ِحَوَّ اِنَّ

َ
ِق َُ ا

َ
ِن مُ

َ
غْل
َ
ِأ هُ

ُ
ِوَضَػُىل ُ

َّ
ِاللَّ ذُ

ْ
ل
ُ
ِن ِ

َّ
ِاللَّ ى

َ
ِغَل ِالػِبَازِ ِحَوُّ ِوَمَا غِبَازِهِ

ِ
َ
ِغَل ِالػِبَازِ ِوَحَوَّ ئًا ِْ

َ
ِؿ ِبِهِ ىا

ُ
طًِ

ْ
ـ ٌُ ِ

َ
ِوَلَ ػْبُسُوهُ ٌَ ِ نْ

َ
ِأ ِالػِبَازِ

َ
ِلَ ًْ ِمَ بَ ِ

ّ
ػَص ٌُ ِ

َ
ِلَ نْ

َ
ِأ ِ
َّ
ىِاللَّ

ىا
ُ
ل ٍِ
خَّ َُ
َ
طْهُمِِْق ِ

ّ
بَـ

ُ
ِج
َ
ِلَ َُ ا

َ
اغَِن طُِبِهِِالىَّ ِ

ّ
بَـ

ُ
ِأ
َ
لا
َ
ق
َ
ِأ ِ
َّ
ِاللَّ َُ اِضَػُى ًَ ذُِ

ْ
هُل
َ
ئًاِق ِْ

َ
طِىُِبِهِِؿ

ْ
ـ ٌُ. 

Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis tentang 

penciptaan manusia dan keikhlasan beribadah 

2. Menyajikan keterkaitan kandungan ayat dan hadis tentang 

penciptaan manusia dan keikhlasan beribadah dengan fenomena 

sosial 

 

Tujuan Pembelajaran 
 

 HAKIKAT PENCIPTAAN MANUSIA 

1 Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dari QS al-Mu’minūn (23): 

12-14; QS an-Naḥl (16): 78; QS al-Baqarah (2): 30-32; dan QS az-Zāriyāt 

(51): 56 serta  hadis riwayat Muslim tentang penciptaan manusia. 

2 Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Mu’minūn (23): 

12-14; QS an-Naḥl (16): 78; QS al-Baqarah (2): 30-32; dan QS az-Zāriyāt 

(51): 56 serta  hadis riwayat Muslim tentang penciptaan manusia 

3 Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS al-Mu’minūn (23): 12-14; 

QS an-Naḥl (16): 78; QS al-Baqarah (2): 30-32; dan QS az-Zāriyāt (51): 56 

serta  hadis riwayat Muslim tentang penciptaan manusia. 

4 Peserta didik dapat menunjukkan perilaku orang yang memahami 

kandungan ayat dan hadis tentang hakikat penciptaan manusia. 
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Peta Konsep 

 

 

 

 

  

HAKIKAT 

PENCIPTAAN 

MANUSIA 

Menganalisis  QS al-

Zāriyāt (51): 56  

Menganalisis QS al-

Baqarah (2): 30-32 

Menganalisis QS al-

Naḥl (16): 78 

Menganalisis QS al-

Mu’minūn (23): 12-14 

Menganalisis hadis 

riwayat Imam 

Muslim tentang 

penciptaan manusia. 

Meng 

Perilaku orang yang 

memahami 

penciptaan manusia 

dan keikhlasan 

beribadah 
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Manusia adalah makhluk Allah swt. yang paling sempurna. Baik dilihat dari 

bentuk fisiknya ataupun potensinya. Tidak ada yang bisa menandingi manusia. Oleh 

karenanya, manusia berpotensi menjadi makhluk Allah swt. yang paling mulia di alam 

semesta ini. Bukan semata dilihat dari aspek penampilannya, namun juga dari hakikat 

penciptaannya. Dari mulai proses kehadirannya, hingga proses ketiadannya.  

Ditinjau dari segi proses penciptaan, manusia telah melalui serangkaian proses 

yang sangat unik dan menakjubkan. Jauh melebihi makhluk Allah swt. yang lainnya. 

Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa Allah swt. adalah Zat yang Maha Besar dan 

Maha Kuasa. Allah swt. adalah Zat Maha Pencipta. Tidak ada yang dapat menandingi 

hasil penciptaan-Nya. 

Sebagai makhluk yang paling sempurna, manusia berkedudukan jauh lebih tinggi 

dibandingkan makhluk Allah swt. lainnya. Manusia mengemban misi agung, 

sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah swt., yaitu menjadi Khalifatullah fi al-Ard, 

wakil Allah swt. di muka bumi. Untuk memahaminya lebih mendalam, mari kita 

cermati beberapa ayat al-Qur’an yang menjelaskan proses penciptaan manusia, proses 

manusia setelah dilahirkan, dan tugas serta tujuan manusia diciptakan. 

 

 

 

 

 

 

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu! 

A. Mari Merenungkan 

ti 

B. Mari Mengamati 

ti 
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Sumber: Republikaonline.com 

 

 

 

Sumber: Merdeka.com 
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1. QS al-Mu’minūn [23] ayat 12-14 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 

Sebelum kita memahami lebih mendalam tentang kandungan QS al-

Mu’minūn ayat 12-14, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya 

sebagai berikut ini: 

سِْ
َ
ه
َ
ينٍِ) وَل ًِ ِ

ًْ تٍِمِ
َ
ِػُلال ًْ ؼَانَِمِ

ْ
هْىَاِالإو

َ
ل
َ
ِفِي (٢١د

ً
ت
َ
ك
ْ
ٌ
ُ
ىَاهُِه

ْ
ِحَػَل مَّ

ُ
ينٍِ) ث ٌِ طَاضٍِمَ

َ
هْىَا٢١ِن

َ
ل
َ
ِد مَّ

ُ
(ث

ِ
َ
ت
َ
ه
َ
ػَل
ْ
هْىَاِال

َ
ل
َ
ذ
َ
ِق
ً
ت
َ
ه
َ
ِغَل

َ
ت
َ
ك
ْ
ٌ اهُِ الىُّ

َ
ه
ْ
أ
َ
ـ
ْ
و
َ
ِأ مَّ

ُ
حْمًاِث

َ
امَِل

َ
ػِظ

ْ
اِال

َ
ؼَىْه

َ
ٌ
َ
امًاِق

َ
ِغِظ

َ
ت
َ
وْؿ

ُ ْ
هْىَاِالْ

َ
ل
َ
ذ
َ
ِق
ً
ت
َ
 مُوْؿ

ُِ
َّ
خَبَاضَىَِاللَّ

َ
طَِق

َ
هًاِآد

ْ
ل
َ
الِهِينَِ د

َ
خ
ْ
ِال ًُ حْؼَ

َ
 ِ(٢١)أ

 
LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

سِْ
َ
ه
َ
ِ Dan sungguhِ وَل

ً
ت
َ
ه
َ
ِغَل

sesuatu yang 

melekat 

هْىَا
َ
ل
َ
ِد

Kami telah 

menciptakan 
ِ
ً
ت
َ
 Segumpal dagingِمُوْؿ

ؼَانَِ
ْ
امًا Manusiaِالإو

َ
 Tulangِغِظ

ِػُلا ًْ تٍِمِ
َ
ا dari saripatiِل

َ
ؼَىْه

َ
ٌ
َ
ِق

Kemudian Kami 

bungkus 

ينٍِ ًِ ِ
ًْ حْمًا dari tanahِمِ

َ
 Dagingِل

ِ مَّ
ُ
اهُِ Kemudianِث

َ
ه
ْ
أ
َ
ـ
ْ
و
َ
ِأ

Kami  

menjadikannya 

ىَاهُِ
ْ
ِحَػَل

Kami 

menjadikannya 
طَِ
َ
هًاِآد

ْ
ل
َ
ِد

makhluk yang 

(berbentuk) lain 

ِ
ً
ت
َ
ك
ْ
ٌ
ُ
ُِ air maniِه

َّ
خَبَاضَىَِاللَّ

َ
 Mahasuci Allahِق

ينٍِ فِي ٌِ طَاضٍِمَ
َ
ِن

dalam tempat yang 

kokoh (rahim) 

ِ ًُ حْؼَ
َ
أ

الِهِينَِِ
َ
خ
ْ
ِال

Pencipta yang 

paling baik 

 

C. Mari Memahami 

Al-Qur’an-Hadis 

ti 
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b. Terjemah ayat 

Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari tanah. 
Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu 
sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging 
itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 
daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. 
Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik. (QS al-Mu’minūn [23] : 12-14) 

 
c. Penjelasan Ayat 

QS al-Mu’minūn ini menerangkan tentang proses penciptaan manusia yang 

sangat unik. Proses penciptaan manusia diuraikan mulai unsur pertamanya, 

proses pertumbuhannya di dalam rahim, kemudian menjadi makhluk yang 

sempurna, dan siap lahir menjadi seorang anak manusia. Sebuah rangkaian proses 

yang sekaligus menunjukkan keharusan adanya kerjasama yang baik antara kedua 

orang tua.  

Pada ayat 12, dijelaskan bahwa manusia diciptakan dari saripati yang 

berasal dari tanah. Selanjutnya, pada ayat 13, dengan kekuasaan Allah swt. 

saripati yang berasal dari tanah tersebut dijadikan menjadi nut}fah (air mani). 

Dalam istilah ilmu biologi, air mani seorang laki-laki disebut dengan sel sperma 

dan air mani kaum perempuan disebut dengan sel telur (ovum). Dan ketika 

bertemu dalam proses pembuahan, keduanya berada dan tersimpan dalam tempat 

yang kokoh, yaitu rahim seorang perempuan. 

Selanjutnya, pada ayat 14, dijelaskan bahwa ketika telah berada dalam 

rahim seorang perempuan, dalam waktu tertentu (40 hari), nut}fah tersebut 

berkembang menjadi ’alaqah (segumpal darah), kemudian dalam kurun waktu 

tertentu pula (40 hari), ’alaqah tersebut berubah menjadi mudg}ah (segumpal 

daging), lalu selama kurun waktu tertentu (40 hari), mudg}ah tersebut berubah 

menjadi tulang-belulang yang terbungkus daging, dan akhirnya tumbuh dan 

berkembang menjadi anak manusia, sebagaimana telah disebutkan juga dalam 

ayat tersebut (‛kemudian Kami menjadikan dia makhluk yang berbentuk lain‛). 

Terkait dengan hal ini, riset para ahli embriologi menyebutkan bahwa 

selain mengandung spermatozoa, air mani juga tersusun dari berbagai campuran 

yang mempunyai fungsi masing-masing, misalnya mengandung gula yang 

diperlukan untuk menyediakan energi bagi spermatozoa, menetralkan asam di 
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pintu masuk rahim, dan melicinkan lingkungan agar memudahkan pergerakan 

sperma. 

Sebelum proses fertilisasi atau pembuahan terjadi, 250 juta sperma 

terpancar dari laki-laki pada satu waktu menuju sel telur, yang jumlahnya hanya 

satu setiap siklusnya. Sperma-sperma tersebut melakukan perjalanan yang sulit 

menuju sel telur; karena saluran reproduksi wanita yang berbelok-belok, kadar 

keasaman yang tidak sesuai dengan sperma, adanya gerakan ‘menyapu’ dari 

saluran reproduksi wanita, dan juga gaya gravitasi yang berlawanan. Hanya 

seribu dari 250 juta sperma yang berhasil mencapai sel telur. Sel telur, hanya 

akan membolehkan masuk satu sperma saja. Setelah masuk dan terjadi fertilisasi 

pun, belum tentu zygot ini akan menempel di tempat yang tepat di rahim 

perempuan. 

Ketika sperma dari laki-laki bergabung dengan sel telur wanita, terbentuk 

sebuah sel tunggal. Sel tunggal tersebut akan berkembang biak dengan membelah 

diri, hingga akhirnya menjadi ‚segumpal daging‛. Hal ini hanya dapat dilihat 

dengan bantuan mikroskop, dan prosesnya tidak simpel dan mudah. Prosesnya 

kompleks dan kritis di setiap proses pembelahannya. Jika terjadi kesalahan kecil 

sedikit saja pada tahap-tahap tertentu, fetus bisa mengalami kecacatan. Namun, 

zigot tersebut tidak melewatkan tahap pertumbuhannya begitu saja. Ia melekat 

kuat pada dinding rahim Ibu (plasenta), seperti akar yang kokoh menancap di 

bumi. Melalui hubungan semacam ini, zigot mampu mendapatkan zat-zat penting 

dari tubuh sang ibu bagi pertumbuhannya. 

Sisi penting lain tentang informasi yang disebutkan dalam ayat-ayat al-

Qur’an surat al-Mu’minūn di atas adalah tahap-tahap pembentukan manusia 

dalam rahim ibu. Disebutkan dalam ayat tersebut bahwa dalam rahim ibu, air 

mani itu menjadi segumpal darah, lalu segumpal darah itu menjadi segumpal 

daging, dan segumpal daging itu menjadi tulang-belulang, lalu tulang belulang 

itu dibungkus dengan daging. Kemudian menjadi makhluk yang (berbentuk) lain.  

Dan hebatnya adalah ketika al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad 

saw., pemahaman para ahli terhadap proses kejadian manusia belum sampai pada 

penggambaran yang sangat detail, seperti yang digambarkan pada ayat-ayat di 

atas. Justru informasi yang dibawa al-Qur’an yang dengan tepatnya mampu 

memberikan gambaran sedemikian detail dan gamblang. Di era perkembangan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi, semua yang digambarkan oleh al-Qur’an, yang 

kemudian dijelaskan lebih detail oleh Nabi Muhammad saw. semuanya terbukti 

benar. Ini menunjukkan bahwa al-Qur’an adalah wahyu Allah swt. Dan isi 

kandungannya adalah kebenaran hakiki dan bersifat mutlak (absolute). 

Sebagai penguatan terhadap penjelasan tersebut, Rasulullah saw. 

menjelaskan dalam sebuah hadis berikut ini:  

    

ىَا
َ
ث ِحَسَّ ،

َ
بَت ِْ

َ
بِيِؿ

َ
ِأ ًُ ِبْ طِ

ْ
بُىِبٌَ

َ
ِأ ىَا

َ
ث ِوَوَيُِؼٌ،ِحَسَّ ،

َ
ت ٍَ بُىِمُػَاوِ

َ
مَيْرٍِِأ

ُ
ِه ًِ ِاِللهِبْ ِغَبْسِ ًُ ِبْ سُ ِمُحَمَّ ىَا

َ
ث وَحَسَّ

ِ هَمْسَاوِيُّ
ْ
ِِ-ال هُ

َ
ِل
ُ
كْظ

َّ
غْمَِِ-وَالل

َ ْ
ِالْ ىَا

َ
ث ِحَسَّ ىا:

ُ
ال
َ
ِن ِوَوَيُِؼٌ، ،

َ
ت ٍَ ِمُػَاوِ بُى

َ
ِوَأ بِي،

َ
ِأ ىَا

َ
ث ِحَسَّ ًِ ِبْ سِ

ِظٍَْ ًْ ِغَ فُ،

ِ ِئِنَّ ِ لْسُومُ
َ ْ
ِالْ ازِمُ ِاللَّ ِوَهُىَ مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِاِللهِكَل ُُ ِضَػُى ىَا

َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
ِن ِاِلله، ِغَبْسِ ًْ ِغَ ِوَهْبٍ،

ِ
ْ
ِمِث

ً
ت
َ
ه
َ
ِغَل ََ لِ

َ
ىنُِفِيِش

ُ
ٍ ًَ ِ مَّ

ُ
ىْمًا،ِث ًَ ضْبَػِينَِ

َ
هِِأ مِّ

ُ
ِأ ًِ

ْ
هُهُِفِيِبٌَ

ْ
ل
َ
جْمَؼُِد ًُ مِْ

ُ
حَسَي

َ
ِأ ََ لِ

َ
ىنُِفِيِش

ُ
ٍ ًَ ِ مَّ

ُ
،ِث ََ لِ

َ
لَِش

خْبِِضِظْنِهِِ
َ
ِبٌِ لِمَاثٍ:

َ
ًِ ضْبَؼِ

َ
ِبِأ مَطُ

ْ
إ ٍُ ِوَ وحَ، ِالطُّ ِقُِهِ ىْكُرُ َُ

َ
ِق َُ

َ
ل
َ ْ
ِالْ طْػَلُ ًُ ِ مَّ

ُ
ِث ، ََ لِ

َ
ِش لَ

ْ
ِمِث

ً
ت
َ
حَلِهِ،ِمُوْؿ

َ
ِوَأ ،

حَسَِ
َ
ِأ يْرُهُِئِنَّ

َ
هَِؾ

َ
ِئِل

َ
صِيِلَ

َّ
ىَال

َ
وِْػَػُِسٌ،ِق

َ
ِأ هِيٌّ

َ
ىنُِوَغَمَلِهِ،ِوَؿ

ُ
ٍ ًَ ىِمَاِ تِِحَتَّ جَىَّ

ْ
هْلِِال

َ
ػْمَلُِبِػَمَلِِأ َُ

َ
مِْل

ُ
ي

ِوَإِِ هَا،
ُ
ل
ُ
سْد َُ

َ
ِق اضِ، ِالىَّ هْلِ

َ
ِأ ِبِػَمَلِ ػْمَلُ َُ

َ
ِق خَابُ، ٌِ

ْ
ِال هِ ُْ

َ
ِغَل ؼْبِوُ َِ ِقَ ِشِضَاعٌ،

َّ
ِئِلَ نَهَا ُْ ِوَبَ ىَهُ ِْ مِْبَ

ُ
حَسَي

َ
ِأ نَّ

ىِ
ُ
ٍ ًَ ىِمَاِ اضِ،ِحَتَّ هْلِِالىَّ

َ
ػْمَلُِبِػَمَلِِأ َُ

َ
ػْمَلُِبِػَمَلِِل َُ

َ
خَابُ،ِق ٌِ

ْ
هِِال ُْ

َ
ؼْبِوُِغَل َِ ِشِضَاعٌ،ِقَ

َّ
نَهَاِئِلَ ُْ ىَهُِوَبَ ِْ نُِبَ

هَا
ُ
ل
ُ
سْد َُ

َ
تِ،ِق جَىَّ

ْ
هْلِِال

َ
ِِ.أ

Artinya: 

Telah disampaikan kepada kami oleh Abu Bakr bin Abi Syaibah dari Abu 
Mu’awiyah dan Waki’ dari Muhammad bin Abdullah dari Numair al-Hamdani 
dari ayahnya, juga dari Abu Mu’waiyah dan Waki’ dari A’masy dari Zaid bin 
Wahb dari Abdillah bin Mas’ud r.a, bahwasanya ia berkata: Rasulullah saw. yang 
dialah orang yang jujur dan terpercaya pernah berkata kepada 
kami.‚Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan penciptaannya dalam rahim 
ibunya selama empat puluh hari (berupa nutfah atau sperma), kemudian menjadi 
‘alaqah (segumpal darah) selama waktu itu juga, kemudian menjadi mudghah 
(segumpal daging) selama waktu itu pula, kemudian Allah mengutus malaikat 
untuk meniupkan ruh kepadanya dan mencatat empat perkara yang telah 
ditentukan, yaitu; rezekinya, ajal, amal perbuatan, dan sengsara atau bahagianya. 
Maka demi Allah yang tiada Tuhan selain-Nya, sesunggguhnya ada seseorang di 
antara kalian beramal dengan amalan penghuni surga, sehingga tidak ada jarak 
antara dirinya dengan surga kecuali sehasta saja, namun ketetapan (Allah) 
mendahuluinya, sehingga ia beramal dengan amalan ahli neraka, maka ia pun 
masuk neraka. Dan sesunggguhnya ada seseorang di antara kalian beramal 
dengan amalan penghuni neraka, sehingga tidak ada jarak antara dirinya dengan 
neraka kecuali sehasta saja, namun ketetapan (Allah) mendahuluinya, sehingga ia 
beramal dengan amalan ahli surga, maka ia pun masuk surga.  (HR. Bukhari-

Muslim)  
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2. QS al-Naḥl [16]:78 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS an-

Naḥl [16]:78, mari kita baca teks ayatnya dengan baik dan benar berikut ini:  

 

ِ
َ
ػْل
َ
ِح

َ
ِلَ مْ

ُ
هَاجٌِ مَّ

ُ
ِأ ىنِ

ُ
ِبٌُ ًْ ِمِ مْ

ُ
طَحٌَ

ْ
د
َ
ِأ ُ

َّ
ِِۙوَاللَّ

َ
ئِسَة

ْ
ق
َ ْ
ِوَالْ بْلَاضَ

َ ْ
ِوَالْ مْؼَ ِالؼَّ مُ

ُ
ٌ
َ
ِل ِوَحَػَلَ ئًا ِْ

َ
ِؿ مُىنَ

طُونَِ
ُ
ٌ
ْ
ـ
َ
مِْح

ُ
ٌ
َّ
ػَل
َ
 ل

 
LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

مِْ
ُ
طَحٌَ

ْ
د
َ
ِأ

Mengeluarkan 

kamu 
 dia menjadikanِوَحَػَلَِ

ىنِِ
ُ
ِبٌُ ًْ مْؼَِ dari perutِمِ مُِالؼَّ

ُ
ٌ
َ
ِل

Bagimu 

pendengaran 

مَِّ
ُ
مِْأ

ُ
بْلَاضَِ Ibumuِهَاجٌِ

َ ْ
 Penglihatanِوَالْ

مُىنَِ
َ
ػْل
َ
ِح
َ
ِ Tidak mengetahuiِلَ

َ
ئِسَة

ْ
ق
َ ْ
 dan hati  nuraniِوَالْ

ئًا ِْ
َ
طُونَِ  Sesuatuِؿ

ُ
ٌ
ْ
ـ
َ
مِْح

ُ
ٌ
َّ
ػَل
َ
ِل

agar kamu 

bersyukur 

 

b. Terjemah Ayat 

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati 
nurani, agar kamu bersyukur. ( QS an-Naḥl [16]: 78) 

 

c. Penjelasan Ayat 

Kandungan dari ayat 78 surat an-Naḥl ini masih erat kaitannya dengan 

makna dari surat al-Mu’minūn ayat 12-14. Pada ayat ini, Allah swt. menegaskan 

bahwa ketika seorang anak manusia dilahirkan ke dunia, dia tidak tahu apa-apa. 

Dengan kekuasaan dan kasih sayang-Nya, manusia dibekali dengan atribut 

pelengkap yang nantinya dapat berfungsi untuk mengetahui segala sesuatu yang 

sebelumnya tidak pernah diketahui. Atribut-atribut tersebut ialah berupa tiga 

unsur penting dalam proses pembelajaran bagi manusia, yakni: pendengaran, 

penglihatan dan hati/akal pikiran. 
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Dalam ayat di atas, indera pendengaran disebutkan pertama oleh Allah 

swt., sebab pendengaran adalah unsur utama yang pertama kali dipergunakan 

oleh orang yang akan belajar untuk memahami segala sesuatu. Menurut sebuah 

teori penemuan modern, bayi yang masih dalam kandungan bisa menangkap 

pesan yang disampaikan dari luar dan ia sangat peka. Maka ada ahli yang 

menyarankan agar anak berkembang dengan kecerdasan yang tinggi dan 

kehalusan budi, hendaknya selama di dalam kandungan, ia sering diperdengarkan 

musik klasik dan irama-irama yang lembut. Atau kalau dalam konteks Islam, 

hendaknya bayi yang ada dalam kandungan sang ibu, sering diperdengarkan ayat-

ayat suci al-Qur’an, kalimah-kalimah t}ayyibah. Karena diyakini bahwa sang bayi 

dapat menangkap pesan melalui pendengaran itu. 

Dalam proses memahami dan mempelajari segala sesuatu, manusia akan 

dapat menangkapnya dengan indera pendengaran, yang diperkuat dengan 

penglihatan dan akhirnya disimpan dalam hati sebagai ilmu pengetahuan. 

Setelah manusia menyadari bahwa ketika lahir tidak satupun yang bisa 

diketahui, kemudian atas kemurahan Allah swt. yang telah memberikan indera 

pendengaran, penglihatan dan hati/ akal pikiran, manusia bisa mengetahui segala 

sesuatu dalam hidupnya. Kesadaran tersebut sudah seharusnya mendorong rasa 

bersyukur yang teramat besar kepada Allah swt. yang telah berkuasa memberikan 

semuanya. Oleh karena itu, pada akhir ayat, Allah swt. menegaskan bahwa semua 

diberikan kepada manusia agar mereka mau bersyukur kepada-Nya. Rasa syukur 

itu kemudian harus diwujudkan dengan pengakuan, ketundukan, ketaatan, 

kepatuhan yang dapat diekspresikan dalam bentuk keimanan dan direalisasikan 

dalam beribadah kepada-Nya. Dialah Allah swt. Zat yang Maha Pencipta, Zat 

Yang Maha Pemurah, Zat Yang Maha Kuasa, dan Zat Yang Maha Besar.  

 

3. QS al-Baqarah [2]: 30 - 32 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS 

al-Baqarah [2]: 30 - 32, mari kita baca teks ayatnya dengan baik dan benar 

berikut ini: 

كْؼِسُِقِيهَاِوَََِ ًُ جْػَلُِقِيهَاِمًَِ
َ
ج
َ
ِأ
ْ
ىا
ُ
ال
َ
ِن
ً
ت
َ
لُِك

َ
ضْنِِد

َ
يِحَاغِلٌِفِيِالْ

ّ
تِِئِوِ

َ
ئٌِ
َ
مَلا

ْ
ِلِل ََ ِضَبُّ َُ ا

َ
ِن
ْ
ِوَإِش َُ ؼْكِ

مُىنَِ
َ
ػْل
َ
ِح
َ
ِلَ ِمَا مُ

َ
غْل
َ
ِأ ي

ّ
ِئِوِ َُ ا

َ
ِن ََ

َ
ِل غُ سِّ

َ
ه
ُ
ِوَه ِبِحَمْسِىَ حُ ؼَبِّ

ُ
ِو ًُ حْ

َ
ِوَه مَاء ِآزَمَِ) ١٣ (السِّ مَ

َّ
وَغَل
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ِ
َ
ىخُمِْكَازِنِينَِالْ

ُ
لَءِئِنِي

ُ
ػْمَاءِهَـإ

َ
ىوِيِبِأ

ُ
هبِئ
َ
ِأ َُ ا

َ
ه
َ
تِِق

َ
ئٌِ
َ
لا
َ ْ
ىِالْ

َ
ِغَطَهَهُمِْغَل مَّ

ُ
هَاِث

َّ
ل
ُ
 )١٢( ػْمَاءًِ

ُمُِ ٌِ حَ
ْ
ػَلُِمُِال

ْ
هذَِال

َ
ِأ ََ مْخَىَاِئِهَّ

َّ
ِمَاِغَل

َّ
ىَاِئِلَ

َ
مَِل

ْ
ِغِل

َ
ِلَ ََ

َ
ِػُبْحَاه

ْ
ىا
ُ
ال
َ
 )١١(ن

 
LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

يِ
ّ
ئِوِ

ِحَاغِلٌِ

Aku hendak 

menjadikan 

مَِ
َّ
وَغَل

ِآزَمَِ

Dan Dia ajarkan 

kepada Adam  

ضْنِِ
َ
 Di bumiِفِيِالْ

ػْمَاءِ
َ
الْ

هَا
َّ
ل
ُ
ًِ

nama-nama (benda) 

semuanya 

جْػَلُِ
َ
ج
َ
ِأ

Apakah Engkau 

hendak menjadikan  

ِ مَّ
ُ
ث

ِغَطَهَهُمِْ

kemudian Dia 

perlihatkan 

مًَِ

كِْ ِؼِسًُُِ
orang yang merusak  ىوِي

ُ
هبِئ
َ
 Sebutkan kepada-Kuِأ

ِ َُ ؼْكِ ََ وَ

مَاءِ ِالسِّ

dan menumpahkan 

darah 
ِ ََ
َ
 Mahasuci Engkauِػُبْحَاه

ِ ًُ حْ
َ
وَه

حُِ ؼَبِّ
ُ
ِو

kami bertasbih 
ِمَاِ

َّ
ئِلَ

مْخَىَا
َّ
ِغَل

selain apa yang telah 

Engkau ajarkan 

kepada kami 

غُِ سِّ
َ
ه
ُ
وَه

ِ ََ
َ
ِل

Kami menyucikan 

nama-Mu 

ػَلُِمُِ
ْ
ال

ُمُِ ٌِ حَ
ْ
ِال

Engkaulah Yang 

Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana 

 

b. Terjemah ayat 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, ‛Aku hendak 
menjadikan khalifah  di bumi.‛ Mereka berkata, ‛Apakah Engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?‛ Dia berfirman, 
‛Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.‛ Dan Dia ajarkan 
kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada 
para malaikat, seraya berfirman, ‛Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, 
jika kamu yang benar!‛ Mereka menjawab, ‛Mahasuci Engkau, tidak ada yang 
kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, 
Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.‛ (QS al-Baqarah [2]: 30-32) 
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c. Penjelasan Ayat 

Dalam ayat 30 dari surat al-Baqarah ini, disampaikan informasi bahwa 

sebelum Allah swt. menciptakan manusia yang pertama, yakni Adam a.s., hal 

tersebut sudah disampaikan kepada para malaikat. Dalam ayat tersebut, terjadi 

dialog antara Allah swt. dengan malaikat. Allah swt. menyampaikan kepada para 

malaikat bahwa Allah swt. hendak menjadikan khalifah  Allah di muka bumi, 

yaitu manusia. Apakah yang dimaksud khalifah  itu? Khalifah  berarti pengganti, 

yang menggantikan, atau yang datang sesudah siapa yang datang. Ada ulama 

yang mengartikan bahwa khalifah  ialah yang menggantikan Allah swt. dalam 

menegakkan hukum-hukum-Nya di muka bumi. Allah swt. menunjuk manusia 

sebagai khalifah karena kelebihan manusia dibandingkan makhluk yang 

selainnya. Dengan menunjuk manusia sebagai khalifah, Allah swt. sekaligus 

bermaksud menguji kemampuan manusia dalam melaksanakan amanah tersebut.  

Ketika Allah swt. menyampaikan firman-Nya, malaikat segera berkata, 

‛Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi adalah orang yang akan 

membuat kerusakan dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?‛ Bila dikaji dengan baik, 

pernyataan para malaikat tersebut bukan pertanda keberatan atas kehendak Allah 

swt. sebab para malaikat adalah makhluk yang sangat taat dan patuh terhadap 

perintah Allah swt., tidak mungkin malaikat menentang dan mendurhakai-Nya, 

termasuk menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. Karenanya, 

pernyataan dari malaikat tersebut dapat diasumsikan beberapa hal. Pertama, 

berdasar kepada pengalaman sebelum terciptanya manusia, ada makhluk yang 

merusak bumi dan menumpahkan darah. Kedua, karena yang akan ditugaskan 

menjadi khalifah bukan malaikat, maka tentunya makhluk baru ini berbeda 

dengan mereka yang senantiasa bertasbih dan memuji Allah swt. Ketiga, bisa 

juga karena dari penamaan Allah swt. terhadap makhluk yang akan diciptakan 

dengan sebutan khalifah. Padahal kata khalifah ini mengisyaratkan fungsi pelerai 

perselisihan dan penegak hukum, sehingga dipastikan ada diantara mereka yang 

akan berbuat kerusakan, perselisihan, dan pertumpahan darah. Namun apapun 

latar belakang pertanyaan para malaikat tersebut, bukanlah menunjukkan 

keberatan terhadap rencana Allah swt. 
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Dalam ayat tersebut, diketahui bahwa pertanyaan malaikat itu dijawab 

singkat oleh Allah swt.: ‛Sesungguhnya Aku (Allah) mengetahui apa yang kamu 

tidak ketahui‛. Jawaban Allah swt. tersebut menyiratkan manusia memang laik 

ditugasi sebagai khalifah di muka bumi, karena kelebihannya dibandingkan 

makhluk lain termasuk malaikat. Kelebihan yang sangat nyata adalah adanya 

kelengkapan unsur penciptaan manusia, yaitu jasad fisik, dan ruh, termasuk di 

dalamnya nafsu, dan yang terpenting adalah kelebihan akal pikiran yang 

dikaruniakan Allah swt. kepada manusia. Dalam ayat selanjutnya, ayat 31-32, 

Allah swt. telah menyatakan kelebihan manusia dibandingkan makhluk lainnya. 

4. QS az-Za>riya>t [51]: 56 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS  

az-Za>riya>t [51]: 56, mari kita baca teks ayatnya dengan baik dan benar berikut 

ini: 

ػْبُسُونِِ َُ ِلِ
َّ
ؽَِئِلَ

ْ
و ِ
ْ
ِوَالإ ًَّ جِ

ْ
هْذُِال

َ
ل
َ
 وَمَاِد

 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

اِوَمَِ

هْذُِ
َ
ل
َ
ِد

Aku tidak 

Menciptakan 
ؽَِ

ْ
و ِ
ْ
  Dan manusiaِوَالإ

ِ ًَّ جِ
ْ
 Jinِال

ِ
َّ
ئِلَ

ػْبُسُونِِ َُ ِلِ

melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku 

 

b. Terjemah Ayat 

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku. (QS Az-Za>riya>t [51]: 56) 

 

c. Penjelasan Ayat 

Allah swt. menegaskan di dalam QS az-Za>riya>t ayat 56 bahwa tujuan dari 

penciptaan jin dan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya. Beribadah 

dalam arti menyembah, mengabdi, menghamba, tunduk, taat dan patuh terhadap 

segala yang dikehendaki-Nya. Ketundukan, ketaatan, dan kepatuhan dalam 

kerangka ibadah tersebut harus menyeluruh dan total, baik lahir maupun batin. 

Sebab tujuan dari ibadah adalah untuk mencari ridha Allah swt. 
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Secara garis besar, ibadah dapat dibedakan menjadi dua yaitu: ‘iba>dah 

mah}d}ah, yakni ibadah yang ditetapkan ketentuan pelaksanaannya, seperti: salat, 

puasa, zakat dan haji; dan ibadah g}air mah}d}ah, yakni ibadah yang tidak 

ditetapkan ketentuan secara khusus dalam pelaksanaannya. Sebagai contoh, 

ibadah dalam  menyantuni fakir miskin, berbuat baik, dan hal-hal lain dalam 

bentuk mu’amalah. 

Ibadah merupakan bukti rasa syukur manusia kepada Allah swt. yang telah 

menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk dan yang dengan kemurahan-

Nya Allah swt. memberikan fasilitas hidup. Sikap tersebut sudah seharusnya 

dimiliki oleh setiap manusia, apabila manusia mempunyai kesadaran akan hal 

tersebut. Lain halnya apabila manusia tidak mempunyai kesadaran untuk 

mensyukuri segala yang telah diberikan oleh Allah swt., maka ia akan menjadi 

manusia yang tidak mau tunduk, tidak mau taat, dan justru mengingkari Allah 

swt. dengan tidak beribadah kepada-Nya. 

Rasulullah saw. sebagai teladan kita telah mengajarkan bahwa ibadah 

bukan saja kewajiban tetapi kebutuhan kita untuk berterima kasih ataupun 

bersyukur kepada Allah swt. Dalam sebuah hadis beliau bersabda: 

هُىِ ًَ ِغَىْهُ،ِ ُ
َّ
يَِاللَّ ِضَضخِ

َ
ؿِيرَة

ُ
:ِػَمِػْذُِالْ َُ ا

َ
ازٍ،ِن ِظٍَِ ًْ ىَاِمِؼْػَطٌ،ِغَ

َ
ث :ِحَسَّ َُ ا

َ
مٍ،ِن ُْ ػَ

ُ
بُىِو

َ
ىَاِأ

َ
ث :ِئِنِْحَسَّ ُُ

ِ مَ
َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيُّ انَِالىَّ

َ
ًُُِ ِلِ هُىمُ َُ

َ
طِمَِل

َ
ىِج يَِحَتَّ ِ

ّ
ِِلَل سَمَاهُ

َ
ِِ-ن اهُ

َ
وِْػَان

َ
:ِِ-أ ُُ هُى َُ

َ
هُِق

َ
ِل ُُ ا

َ
ه ُُ
َ
ق

ىضًا
ُ
ٍ
َ
ىنُِغَبْسًاِؿ

ُ
ً
َ
ِأ
َ
لا
َ
ق
َ
 .أ

Artinya: 

Diceritakan kepada kami oleh Abu Nu’aim dari Mas’ar bin Ziyad bahwa aku 
mendengar al-Mughirah RA. berkata; ‚Ketika Nabi saw. bangun untuk 
mendirikan salat (malam) hingga tampak bengkak pada kaki atau betis, Beliau 
dimintai keterangan tentangnya. Maka Beliau menjawab: ‚Apakah memang 
tidak sepatutnya aku menjadi hamba yang banyak bersyukur?‛  (HR. Bukhari) 

 

Juga ada hadis lainnya yang berkaitan dengan hak Allah kepada manusia  

sebagai berikut ini: 

ِغَمْطِِ ًْ بِيِئِسْحَامَِغَ
َ
ِأ ًْ حْىَقِِغَ

َ
بُىِالْ

َ
ىَاِأ

َ
ث ِآزَمَِحَسَّ ًَ حْحَىِبْ ًَ ِئِبْطَاهُِمَِػَمِؼَِ ًُ جِيِئِسْحَامُِبْ

َ
ث وِحَسَّ

ىِحِمَاضٍِ
َ
مَِغَل

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيِّ

ِالىَّ
َ
ىْذُِضِزْف

ُ
ِي َُ ا

َ
ِغَىْهُِن ُ

َّ
يَِاللَّ ِمُػَاشٍِضَضخِ

ًْ مُىنٍِغَ ُْ ِمَ ًِ ًُِبْ ِِ ُُ ا
َ
ه

ُِ
َّ
ذُِاللَّ

ْ
ل
ُ
ِن ِ

َّ
ىِاللَّ

َ
ِالػِبَازِِغَل ىِغِبَازِهِِوَمَاِحَوُّ

َ
ِغَل ِ

َّ
ِاللَّ سْضِيِحَوَّ

َ
ِهَلِْج

ُ
اِمُػَاش ًَ ِ َُ ا

َ
ه
َ
يْرٌِق

َ
هُِغُك

َ
هُِل

ُ
ِوَضَػُىل

ِال ئًاِوَحَوَّ ِْ
َ
ىاِبِهِِؿ

ُ
طًِ

ْ
ـ ٌُ ِ

َ
ػْبُسُوهُِوَلَ ٌَ نِْ

َ
ىِالػِبَازِِأ

َ
ِغَل ِ

َّ
ِاللَّ ِحَوَّ اِنَّ

َ
ِق َُ ا

َ
مُِن

َ
غْل
َ
ِأ

َ
نِْلَ

َ
ِأ ِ
َّ
ىِاللَّ

َ
ػِبَازِِغَل

طْهُمِْ ِ
ّ
بَـ

ُ
ِج
َ
ِلَ َُ ا

َ
اغَِن طُِبِهِِالىَّ ِ

ّ
بَـ

ُ
ِأ
َ
لا
َ
ق
َ
ِأ ِ
َّ
ِاللَّ َُ اِضَػُى ًَ ذُِ

ْ
هُل
َ
ئًاِق ِْ

َ
طِىُِبِهِِؿ

ْ
ـ ٌُ ِ

َ
ِلَ ًْ بَِمَ ِ

ّ
ػَص ىاٌُِِ

ُ
ل ٍِ
خَّ َُ
َ
 .ق
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Artinya: 

Telah disampikan kepadaku oleh Ishaq bin Ibrahim dari Yahya bin Adam dari 
Abu al Ahwash dari Ishaq bin ‘Amr bin Maimun dari Mu’adz bin Jabal yang 
berkata, ‚Aku pernah naik keledai yang bernama ‘Ufair di belakang Nabi 
Muhammad saw. Kemudian beliau bertanya, ‘Wahai Mu’âdz! Tahukah engkau 
apa hak Allah yang wajib dipenuhi oleh para hamba-Nya dan apa hak para hamba 
yang pasti dipenuhi oleh Allah?’ Aku menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Hak Allah yang wajib dipenuhi oleh para hamba-
Nya ialah mereka hanya beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Sedangkan hak para hamba yang pasti dipenuhi Allah ialah 
sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa orang yang tidak mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun.’ Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah! Tidak perlukah aku 
menyampaikan kabar gembira ini kepada orang-orang?’ Beliau menjawab, 
‘Janganlah kausampaikan kabar gembira ini kepada mereka sehingga mereka 
akan bersikap menyandarkan diri (kepada hal ini dan tidak beramal saleh)’.‛ (HR. 

Bukhari) 

 

 

 

 

 

 

Sebelum menerapkan perilaku sebagai pribadi yang mengetahui hakikat dari 

penciptaan manusia, wujud implementasi dari QS al-Mu’minūn [23]:12-14; QS al-

Naḥl [16]:78; QS al-Baqarah [2]:30-32; dan QS az-Zariyat [51]: 56, terlebih dahulu 

kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap hari. 

Perilaku yang dapat diterapkan sebagai pengahayatan dan pengamalan QS al- 

Mu’minūn [23]:12-14 sebagai berikut: 

1. Selalu sadar diri bahwa kita diciptakan dari sesuatu yang hina; 

2. Senantiasa mengakui kemahakuasaan Allah swt. yang menjadikan kita dari 

sesuatu yang hina tersebut; 

3. Senantiasa bersyukur kepada Allah swt. yang telah menjadikan kita sebaik-

baik bentuk. 

Perilaku yang dapat diterapkan sebagai pengahayatan dan pengamalan QS al-

Naḥl [16]: 78 sebagai berikut: 

1. Senantiasa mengakui kebesaran Allah swt. yang menganugerahi kita 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani; 

D. Mari Implementasikan 
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2. Selalu bersyukur kepada Allah swt. atas kenikmatan yang telah diberikan 

kepada kita berupa pendengaran, penglihatan, dan hati nurani. 

Perilaku yang dapat diterapkan sebagai pengahayatan dan pengamalan QS al-

Baqarah [2]:30-32 sebagai berikut: 

1. Senantiasa mendiskusikan segala sesuatu dengan yang lain sebelum 

diputuskan untuk melakukannya; 

2. Senantiasa menerima dengan lapang dada kelebihan yang lain atas dirinya. 

Perilaku yang dapat diterapkan sebagai pengahayatan dan pengamalan QS az-

Zariyat [51]: 56 sebagai berikut: 

1. Selalu beribadah hanya kepada Allah swt. baik dalam artian sempit maupun 

luas; 

2. Senantiasa mensyukuri segala nikmat yang Allah swt. berikan kepada kita 

yang dimanifestasikan dengan beribadah kepada-Nya. 

 

 

 

 

 

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

 

 

 

1. Proses penciptaan manusia berasal dari saripati tanah, lalu air mani dalam 

rahim, segumpal darah, segumpal daging, tulang belulang yang dibungkus 

dengan daging; 

2. Manusia lahir dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, kemudian Allah 

swt. menganugerahi pendengaran, penglihatan dan hati nurani; 

3. Manusia ditugasi sebagai khalifah  di muka bumi karena kelebihan manusia 

jika dibandingkan makhluk lain termasuk malaikat. Kelebihan anugerah 

E. Mari Berdiskusi 

F. Rangkuman 
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Allah swt. adalah kelengkapan unsur penciptaan manusia, yaitu jasad fisik, 

ruh termasuk di dalamnya nafsu, dan yang terpenting kelebihan akal pikiran; 

4. Tujuan diciptakannya jin dan manusia tidak lain adalah untuk beribadah 

kepada-Nya. 

 

 

 

 

1. Penerapan 

Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom 

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur! 

 

سِْ
َ
ه
َ
ِ وَل ينٍ ًِ ِ

ًْ ِمِ تٍ
َ
ِػُلال ًْ ِمِ ؼَانَ

ْ
ِالإو هْىَا

َ
ل
َ
ِفِي)٢١(د

ً
ت
َ
ك
ْ
ٌ
ُ
ِه ىَاهُ

ْ
ِحَػَل مَّ

ُ
ينٍِ ث ٌِ ِمَ طَاضٍ

َ
ِِ)٢١ (ن مَّ

ُ
ث

ِ
َ
ت
َ
ه
َ
ػَل
ْ
ِال هْىَا

َ
ل
َ
ذ
َ
ِق
ً
ت
َ
ه
َ
ِغَل

َ
ت
َ
ك
ْ
ٌ ِالىُّ هْىَا

َ
ل
َ
حْمًاِ د

َ
ِل امَ

َ
ػِظ

ْ
ِال ا

َ
ؼَىْه

َ
ٌ
َ
ِق امًا

َ
ِغِظ

َ
ت
َ
وْؿ

ُ ْ
ِالْ هْىَا

َ
ل
َ
ذ
َ
ِق
ً
ت
َ
مُوْؿ

ِ
َ
ـ
ْ
و
َ
ِأ مَّ

ُ
اهُِث

َ
ه
ْ
ُِ أ

َّ
خَبَاضَىَِاللَّ

َ
طَِق

َ
هًاِآد

ْ
ل
َ
الِهِينَِ د

َ
خ
ْ
ِال ًُ حْؼَ

َ
 )٢١ ( أ

 
Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

      

بْلَاضَِ
َ ْ
ِوَالْ مْؼَ ِالؼَّ مُ

ُ
ٌ
َ
ِل ِوَحَػَلَ ئًا ِْ

َ
ِؿ مُىنَ

َ
ػْل
َ
ِح

َ
ِلَ مْ

ُ
هَاجٌِ مَّ

ُ
ِأ ىنِ

ُ
ِبٌُ ًْ ِمِ مْ

ُ
طَحٌَ

ْ
د
َ
ِأ ُ

َّ
ِِِۙوَاللَّ

َ
ئِسَة

ْ
ق
َ ْ
وَالْ

طُونَِ
ُ
ٌ
ْ
ـ
َ
مِْح

ُ
ٌ
َّ
ػَل
َ
 ل

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

      

G. Ayo Berlatih 
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كْؼِسُِقِيهَاِوَََِ ًُ جْػَلُِقِيهَاِمًَِ
َ
ج
َ
ِأ
ْ
ىا
ُ
ال
َ
ِن
ً
ت
َ
لُِك

َ
ضْنِِد

َ
يِحَاغِلٌِفِيِالْ

ّ
تِِئِوِ

َ
ئٌِ
َ
مَلا

ْ
ِلِل ََ ِضَبُّ َُ ا

َ
ِن
ْ
ِوَإِش َُ ؼْكِ

مَِ ِالسِّ مُىنَ
َ
ػْل
َ
ِح
َ
ِلَ ِمَا مُ

َ
غْل
َ
ِأ ي

ّ
ِئِوِ َُ ا

َ
ِن ََ

َ
ِل غُ سِّ

َ
ه
ُ
ِوَه ِبِحَمْسِىَ حُ ؼَبِّ

ُ
ِو ًُ حْ

َ
ِوَه ِآزَمَِِ-)١٣(اء مَ

َّ
وَغَل

ىخُمِْكَازِنِينَِ
ُ
لَءِئِنِي

ُ
ػْمَاءِهَـإ

َ
ىوِيِبِأ

ُ
هبِئ
َ
ِأ َُ ا

َ
ه
َ
تِِق

َ
ئٌِ
َ
لا
َ ْ
ىِالْ

َ
ِغَطَهَهُمِْغَل مَّ

ُ
هَاِث

َّ
ل
ُ
ػْمَاءًِ

َ
ِ)١٢ِ (الْ

ِػُبْحَِ
ْ
ىا
ُ
ال
َ
ُمُِن ٌِ حَ

ْ
ػَلُِمُِال

ْ
هذَِال

َ
ِأ ََ مْخَىَاِئِهَّ

َّ
ِمَاِغَل

َّ
ىَاِئِلَ

َ
مَِل

ْ
ِغِل

َ
ِلَ ََ

َ
 )١١(اه

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

 

 

      

 

ِ ًَّ جِ
ْ
هْذُِال

َ
ل
َ
ػْبُسُونِوَمَاِد َُ ِلِ

َّ
ؽَِئِلَ

ْ
و ِ
ْ
 وَالإ

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 
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2. Uraian 

1. Jelaskan proses penciptaan manusia berdasarkan QS al-Mu’minūn [23]: 12 -

14! 

2. Sebutkan aneka kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah swt. sebagaimana 

tercantum dalam QS an-Naḥl [16]: 78! 

3. Jelaskan yang harus kita lakukan menyikapi berbagai kenikmatan yang Allah 

swt. berikan sebagaimana tersurat dalam QS an-Naḥl [16]: 78! 

4. Jelaskan maksud dari khalifah sebagaimana yang dimaksud dalam QS al-

Baqarah [2]:30-32! 

5. Jelaskan pengertian dan pembagian jenis ibadah! 

 

3. Tugas 

Setelah kalian mempelajari tentang manusia dan tugasnya sebagai hamba Allah 

swt. dan khalifatullah di muka bumi, maka amatilah perilaku-perilaku orang yang 

mencerminkan dirinya sebagai hamba Allah swt. dan sebagai khalifah di 

lingkungan madrasah dan di tempat tinggalmu! 

PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU 
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HORMAT DAN PATUH  

KEPADA KEDUA ORANG TUA 

DAN GURU
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HORMAT DAN PATUH  

KEPADA KEDUA ORANG TUA DAN GURU 
 

 

Kompetensi Inti 
 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 
 

Spiritual Menghayati perintah Allah swt. tentang hormat dan patuh kepada 

kedua orang tua dan guru 

Sosial Mengamalkan sikap santun dan peduli kepada kedua orang tua, guru 

dan masyarakat 

Pengetahuan Menganalisis QS al-Isrā’ [17]: 23 – 24 dan QS Luqmān [31]: 13-17 

tentang sikap kepada kedua orang tua dan hadis riwayat Muslim dari 

Abu Hurairah tentang berbakti kepada kedua orang tua:  

ِ ًِ ِغَ
َ
طَة بِيِهُطٍَْ

َ
ِأ ًْ بُِهِغَ

َ
ِأ ًْ ِغَ لٍ ُْ ِػُهَ ًْ ِغَ

َ
ت
َ
بُىِغَىَاه

َ
ِأ ىَا

َ
ث ِحَسَّ

َ
وخ طُّ

َ
ِق ًُ ِبْ بَانُ ِْ

َ
ىَاِؿ

َ
ث حَسَّ

ىِاللهُِ
َّ
ِكَل بِيِّ

اِالىَّ ًَ ِ ًْ ِمَ ِنُِلَ
ُ
ل

ْ
ه
َ
ِأ ِضَؾِمَ مَّ

ُ
ِث
ُ
ل

ْ
ه
َ
ِأ ِضَؾِمَ مَّ

ُ
ِث
ُ
ل

ْ
ه
َ
ِأ ِضَؾِمَ َُ ا

َ
ِن مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ِغَل

ِ
َ
ت جَىَّ

ْ
لِِال

ُ
سْد ًَ مِْ

َ
ل
َ
يْهِمَاِق

َ
ل ًِ وِْ

َ
حَسَهُمَاِأ

َ
بَرِِأ ٌِ

ْ
هِِغِىْسَِال ٍْ بَىَ

َ
زْضَىَِأ

َ
ِأ ًْ ِمَ َُ ا

َ
ِاِللهِن َُ ِضَػُى

dan hadis riwayat Bukhari Muslim dari Abdullah bin Amr tentang 

keutamaan merawat kedua orang tua: 

ِ ًْ ِغَ انَ َُ ِػُكْ ًْ ِغَ ِوَيُِؼٌ ىَا
َ
ث ِحَسَّ

َ
الَ
َ
ِن ِحَطْبٍ ًُ ِبْ ِوَظُهَيْرُ

َ
بَت ِْ

َ
بِيِؿ

َ
ِأ ًُ ِبْ طِ

ْ
ِبٌَ بُى

َ
ِأ ىَا

َ
ث حَسَّ

ِػَػُِ ًَ ػْجِيِابْ ٌَ حْحَىِ ًَ ىَاِ
َ
ث ىِحَسَّ جَّ

َ
ث
ُ ْ
ِالْ ًُ سُِبْ ىَاِمُحَمَّ

َ
ث انَِحَبِِبٍِوَحَسَّ َُ ِػُكْ ًْ انِغَ

َّ
ٌ
َ
ه
ْ
سٍِال

ِضَحُلٌِ ِحَاءَ َُ ا
َ
ِغَمْطٍوِن ًِ ِغَبْسِِاِللهِبْ ًْ اغِِغَ ػَبَّ

ْ
بِيِال

َ
ِأ ًْ ىَاِحَبِِبٌِغَ

َ
ث ِحَسَّ

َ
الَ

َ
ِن
َ
ػْبَت

ُ
وَؿ

ػَمِْ
َ
ِو َُ ا

َ
ِوَالِسَاىَِن حَيٌّ

َ
ِأ َُ ا

َ
ه
َ
جِهَازِِق

ْ
هُِفِيِال

ُ
شِه
ْ
ؼْخَأ ٌَ مَِ

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيِّ

ىِالىَّ
َ
ِِئِل َُ ا

َ
ن
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جَاهِسِْ
َ
كِيهِمَاِق

َ
 ق

Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis tentang 

hormat kepada orang tua dan guru. 

2. Menyajikan hasil analisis ayat-ayat dan hadis tentang berbakti 

kepada orang tua dengan fenomena sosial pada remaja masa kini. 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

HORMAT DAN PATUH KEPADA KEDUA ORANG TUA DAN GURU  

 

1 

Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan QS al-Isrā’ [17]: 23–24; 

QS Luqmān [31]: 13-17; dan hadis tentang perilaku hormat dan patuh 

kepada orang tua dan guru. 

 

2 

Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Isrā’ [17]: 23 – 

24; QS Luqmān [31]: 13-17; dan hadis tentang perilaku hormat dan patuh 

kepada orang tua dan guru. 

 

3 

Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS al-Isrā’ [17]: 23 – 24; QS 

Luqmān [31]: 13-17; dan hadis tentang perilaku hormat dan patuh kepada 

orang tua dan guru. 

 

4 

Peserta didik dapat menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orang 

tua dan guru. 

 

Peta Konsep

HORMAT DAN 

PATUH KEPADA 

ORANG TUA 

DAN GURU 

Menganalisis hadis Nabi 

tentang hormat dan 

patuh kepada kedua 

orang tua dan guru  

Menganalisis QS Luqmān 

[31]: 13-17 

Menganalisis QS al-Isrā’ 

[17]: 23–24 

Perilaku orang yang 

patuh dan hormat 

kepada orang tua dan 

guru 
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Istilah orang tua mencakup tiga komponen. Pertama adalah orang yang 

menyebabkan kita lahir, yaitu ayah dan ibu. Kedua adalah orang yang mengajari 

kita berbagai ilmu pengetahuan, yaitu para guru, baik yang mengajari saat kita 

masih kecil ataupun waktu dewasa. Biasanya guru disebut orang tua rohani. Ketiga 

adalah orang yang menyebabkan pasangan kita lahir, yaitu bapak dan ibu mertua. 

Ketiga cakupan untuk istilah orang tua itu, wajib kita hormati karena jasa-jasanya 

yang sangat besar. 

Terdapat banyak kisah nyata tentang kesuksesan orang lantaran perilaku hormat 

dan taat kepada orang tua. Sebaliknya, tidak sedikit kisah nyata tentang kegagalan 

dan kesengsaraan orang dikarenakan perilaku durhaka kepada orang tua. 

Sebagai seorang muslim, tentu kita tidak menginginkan untuk gagal dan sengsara 

di dunia terlebih lagi di akhirat. Kita selalu berdoa dan menginginkan untuk dapat 

berbahagia di dunia dan akhirat. 

Kita harus menghormati, menaati, dan berbakti kepada orang tua. Orang tua 

bukan hanya orang yang melahirkan kita, tetapi juga orang yang mendidik kita, 

guru-guru kita, dan mertua kita kelak ketika sudah menikah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu! 

A. Mari Merenungkan 

ti 

B. Mari Mengamati 

ti 
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1. QS al-Isrā’ [17]: 23 – 24 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS al-

Isrā’ [17]: 23-24, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut ini:  

 

ِئِحْؼَاهًاِئِِ ًِ
ًْ ىَالِسَ

ْ
ِوَبِال اهُ ًَّ ِئِ

َّ
ػْبُسُواِئِلَ

َ
ِح
َّ
لَ
َ
ِأ ََ ىِضَبُّ

طخَ
َ
هُمَاِوَن

َ
وِْيِلا

َ
حَسُهُمَاِأ

َ
ِأ بَرَ ٌِ

ْ
ِغِىْسَىَِال ًَّ

َ
ؿ
ُ
بْل ًَ ِ ا مَّ

طٍِمًاِ)
َ
ِي

ً
ىْلَ

َ
هُمَاِن

َ
لِْل

ُ
نْهَطْهُمَاِوَن

َ
ِج
َ
ِوَلَ ٍ

ّ
ف
ُ
هُمَاِأ

َ
هُلِْل

َ
ِج
َ
لا
َ
حْمَت١١ِِق ِالطَّ ًَ ِمِ ِ

ُّ هُمَاِحَىَاحَِالصُّ
َ
كِىِْل

ْ
(ِوَاد

اوِيِكَؿِيرًاِ) َُ مَاِضَبَّ
َ
ِاضْحَمْهُمَاِي لِْضَبِّ

ُ
 (١١وَن

 

b. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 

 

 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ِ ََ ىِضَبُّ
طخَ
َ
  وَن

dan Tuhanmu telah 

memerintahkan هُمَا
َ
وِْيِلا

َ
 atau keduanyaِأ

ػْبُسُوا
َ
ِح
َّ
لَ
َ
ِأ

agar kamu jangan 

menyembah 
ِ ٍ
ّ
ف
ُ
هُمَاِأ

َ
هُلِْل

َ
ِج
َ
لا
َ
ِق

janganlah engkau 

mengatakan kepada 

keduanya perkataan 

‚ah‛ 

اهُِ ًَّ ِئِ
َّ
نْهَطْهُمَا selain Diaِئِلَ

َ
ِج
َ
ِوَلَ

dan janganlah 

membentak keduanya 

ِ ًِ
ًْ ىَالِسَ

ْ
ِوَبِال

dan kepada kedua 

orang tua (ibu, 

bapak) 

هُمَاِ
َ
لِْل

ُ
ِوَن

dan ucapkanlah 

kepada  keduanya 

ِ berbuat baikِئِحْؼَاهًا
ً
ىْلَ

َ
طٍِمًاِن

َ
 perkataan yang baikِي

ِ ًَّ
َ
ؿ
ُ
بْل ًَ اِ كِِ jika sampaiِئِمَّ

ْ
هُمَاوَاد

َ
ِىِْل

dan rendahkanlah 

dirimu terhadap 

keduanya 

C. Mari Memahami Al-

Qur’an-Hadis 

ti 
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بَرَِ ٌِ
ْ
ِغِىْسَىَِال

berusia lanjut 

dalam 

pemeliharaanmu 
حْمَتِِ ِالطَّ ًَ ِمِ

dengan penuh kasih 

sayang 

حَسُهُمَا
َ
ِأ

salah seorang di 

antara keduanya ِاضْحَمْهُمَاsayangilah keduanya 

 

b. Terjemah Ayat 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
‚ah‛ dan janganlah eng-kau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik (QS al-Isrā’[17]: 23 ). 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 
ucapkanlah, ‛Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku pada waktu kecil (QS al-Isrā’ [17]: 24) 

 
 

c.  Penjelasan QS al-Isrā’ [17]: 23 – 24 

Ibnu Kaṡı  r menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada para hamba-

Nya untuk menyembah Allah semata. Allah juga memerintahkan kita untuk 

berbuat baik kepada ibu-bapak, dan melarang kita mengeluarkan kata-kata yang 

buruk kepada keduanya, sehingga kata-kata ‚ah‛ pun, yang merupakan kata-

kata buruk yang paling ringan, tidak diperbolehkan. Dan melarang kita bersikap 

buruk kepada mereka dengan ungkapan, ‚Dan janganlah kamu membentak 

mereka‛, yaitu jangan kamu menolakkan tangan kepada keduanya. 

Setelah melarang mengeluarkan perkataan jelek dan melakukan perbuatan 

buruk terhadap kedua orang tua, Allah swt. memerintahkan kita untuk berbuat 

baik, bertutur sapa baik, dan berlaku sopan santun kepada kedua orang tua 

dengan rasa penuh hormat dan memuliakannya. 

Sementara itu, Quraish Shihab, menyatakan bahwa ayat-ayat di atas 

memberi tuntunan kepada kita agar berbakti kepada kedua orang tua secara 

bertahap. Dimulai dengan, janganlah engkau mengatakan kepada keduanya 

perkataan ‚ah‛. Lalu dilanjutkan dengan adanya keharusan mengucapkan kata-

kata yang mulia. Ini lebih tinggi tingkatannya dari tuntunan yang pertama 

karena mengandung pesan atas penghormatan dan pengagungan melalui ucapan. 

Selanjutnya meningkat lagi dengan perintah untuk berperilaku yang 

menggambarkan kasih sayang sekaligus kerendahan hati di hadapan kedua 
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orang tua. Perilaku yang lahir dari rasa kasih sayang akan bisa menjadikan mata 

sang anak tidak lepas dari orang tua. Sang anak selalu memperhatikan dan 

memenuhi keinginan orang tuanya. Akhirnya sang anak dituntut untuk 

mendoakan orang tua sambil mengingat jasa-jasa mereka terlebih di saat masih 

kecil. 

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa surat al-Isrā’ ayat 23-24 memuat 

konsep pendidikan berkarakter, yaitu sistem pendidikan yang utuh dan 

paripurna. Di mana, yang pertama harus dilakukan adalah melaksanakan 

perintah Allah swt. untuk hanya mau menyembah Allah semata. Tidak 

menyekutukannya-Nya. Setelah itu, adanya keharusan untuk melaksanakan 

iḥsān (bakti) kepada kedua orang tua, sebagaimana yang diperintahkan oleh 

Allah swt. dengan cara bersikap baik dan sopan kepada keduanya, baik dalam 

ucapan maupun perbuatan, sesuai dengan yang semestinya, sehingga mereka 

merasa senang terhadap kita, dan mencukupi semua kebutuhan mereka secara 

wajar sesuai dengan kemampuan kita (sebagai anak). 

 

2. QS Luqmān [31]: 13 – 17 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS 

Luqmān [31]: 13 –17, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya 

berikut ini:  

 

ِ
َ
طْىَِل ِ

ّ
ِالـ ِِۖئِنَّ ِ

َّ
طِىِْبِاللَّ

ْ
ـ
ُ
ِح
َ
ِلَ اِبُجَيَّ ًَ هُِ

ُ
ػِظ ٌَ هْمَانُِلَِبْىِهِِوَهُىَِ

ُ
ِل َُ ا

َ
ِن
ْ
مٌِغَظُِمٌِوَإِش

ْ
ل
ُ
ىَاِ) ٢١ ( ظ ِْ وَوَكَّ

هُِ
ُ
ِوَقِلَال ًٍ ِوَهْ ىٰ

َ
ِغَل ِوَهْىًا هُ مُّ

ُ
ِأ خْهُ

َ
ِحَمَل هِ ًْ ِبِىَالِسَ وؼَانَ ِ

ْ
ِِالإ يَّ

َ
ِئِل ََ ًْ ِوَلِىَالِسَ ِلِي طْ

ُ
ٌ
ْ
ِاؿ نِ

َ
ِأ ِغَامَيْنِ فِي

لِيرُِ
َ ْ
ػْهُمَاِِۖوَكَاحِبْهُمَاِفِيِ)٢١ ( الْ ٌِ

ُ
ِج
َ
لا
َ
مٌِق

ْ
ِبِهِِغِل ََ

َ
ؽَِل ِْ طِىَِبِيِمَاِلَ

ْ
ـ
ُ
نِح

َ
ىِٰأ

َ
وَإِنِحَاهَسَاىَِغَل

ػْمَِال
َ
ىخُمِْح

ُ
مِبِمَاِي

ُ
ٌ
ُ
ئ بِّ
َ
ه
ُ
أ
َ
مِْق

ُ
ِمَطْحِػٌُ يَّ

َ
ِئِل مَّ

ُ
ِِۚث يَّ

َ
ابَِئِل

َ
ه
َ
ِأ ًْ بِؼِْػَبُِلَِمَ اِِۖوَاجَّ

ً
اِمَػْطُوق َُ

ْ
ه ىنَِسُّ

ُ
اِ )٢١( ل ًَ

تٍِ ِحَبَّ َُ ا
َ
ه
ْ
ِمِث َُ

َ
هَاِئِنِج ِئِنَّ ثِِبِهَاِِبُجَيَّ

ْ
أ ًَ ضْنِِ

َ ْ
وِْفِيِالْ

َ
مَاوَاثِِأ وِْفِيِالؼَّ

َ
طَةٍِأ

ْ
ًِفِيِصَخ

ُ
خٌَ
َ
ِق ٍُ طْزَ

َ
ِد ًْ مِّ

بِيرٌِ
َ
ِد

ٌ
ُل ٌِ

َ
ِل َ
َّ
ِاللَّ ِِۚئِنَّ ُ

َّ
ِ )٢١( اللَّ

َ ْ
مُطِْبِالْ

ْ
ِوَأ
َ
ة
َ
لا نِمِِاللَّ

َ
ِأ اِبُجَيَّ ىًَِٰ

َ
طِِوَاكْبِرِْغَل

َ
ىٌ
ُ ْ
ِالْ ًِ هَِغَ

ْ
ػْطُوفِِوَاه

مُىضِِ
ُ ْ
ِغَعْمِِالْ ًْ ِمِ ََ لِ

َٰ
ِش ِِۖئِنَّ ََ كَابَ

َ
 )٢١( مَاِأ
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

هْمَانُِ
ُ
ِل َُ ا

َ
ِن
ْ
ِوَإِش

dan (ingatlah) 

ketika Lukman 

berkata 
ِنِحَاهَسَاىَِوَإِِ

Keduanya 

Memaksamu 

هُِ
ُ
ػِظ ٌَ ِوَهُىَِ

dia memberi 

pelajaran 

kepadanya 
ػْهُمَا ٌِ

ُ
ِج
َ
لا
َ
ِق

maka janganlah 

engkau menaati 

keduanya 

اِبُجَيَِّ ًَِwahai anakku! ِوَكَاحِبْهُمَا
dan pergaulilah 

keduanya 

طِىِْ
ْ
ـ
ُ
ِح
َ
ِلَ

janganlah engkau 

mempersekutukan 
ِ
ُ
أ
َ
مق

ُ
ٌ
ُ
ئ بِّ
َ
ِه

maka akan Aku 

beritahukan 

kepadamu 

ىَا ِْ ِوَوَكَّ
dan kami 

perintahkan ٍِت ِحَبَّ َُ ا
َ
ه
ْ
ِمِث

sesuatu perbuatan 

seberat biji 

هُِ مُّ
ُ
خْهُِأ

َ
ِحَمَل

Ibunya telah 

mengandungnya 
ِ ٍُ طْزَ

َ
ِد ًْ  Sawiِمِّ

ِ ًٍ ىِٰوَهْ
َ
ِوَهْىًاِغَل

dalam keadaan 

lemah yang 

bertambah tambah 
طَةٍِ
ْ
ًِفِيِصَخ

ُ
خٌَ
َ
 berada dalam batuِق

هُِ
ُ
ِ dan menyapihnyaِوَقِلَال ََ كَابَ

َ
ِمَاِأ

apa yang 

menimpamu 

لِيرُِ
َ ْ
ِالْ يَّ

َ
ِئِل

hanya kepada Aku 

kembalimu 
مُىضِِ

ُ ْ
ِغَعْمِِالْ ًْ ِمِ

perkara yang 

penting 

 

b. Terjemah Ayat 

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 
pelajaran kepadanya, ‛Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar‛ (QS Luqmān [31]: 13). 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang 
tu-anya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan 
kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu (QS Luqmān [31]: 

14). 



 

AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI    31 

   
 

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu 
yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau 
menaati keduan-ya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku 
tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan (QS Luqmān [31]: 15). 

(Lukman berkata), ‛Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya 
Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Maha halus, Maha teliti 
(QS Luqmān [31]: 16). 

Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menim-pamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang 
penting (QS Luqmān [31]: 17). 

 

c. Penjelasan QS Luqmān [31]: 13 – 17 

Ayat 13 menjelaskan bahwa syarat untuk mendidik anak hendaknya 

dilandasi dengan lemah lembut dan kasih sayang. Kata ya’iẓuhu diambil dari 

kata wa’ẓ yang bermakna nasihat yang meyangkut berbagai kebajikan dengan 

cara menyentuh  hati, dengan penyampaian yang lemah lembut, tidak 

membentak, dan panggilan sayang kepada anak. Kata bunayya juga 

mengisyaratkan kasih sayang. Hal ini tentunya juga berlaku kepada para guru 

dalam mendidik para peserta didiknya.   

Dalam ayat 14, Allah menggambarkan kesusahan seorang ibu dalam 

merawat anaknya, luar bisa. Dan penggambaran jasa ibu yang sedemikian luar 

biasa ini, dikarenakan peranan ibu sangat berat, mulai dari proses mengandung, 

hingga melahirkan, menyapih, dan merawatnya. Kata wahnan berarti 

kelemahan atau kerapuhan, yaitu ibu dalam kondisi sangat lemah saat 

mengandung anaknya. 

Ayat 15 menjelaskan tentang larangan untuk taat kepada orang tua dalam 

hal mendurhakai Allah swt. dan nasihat Luqman kepada anaknya tentang 

menolak segala bentuk kemusyrikan di manapun mereka berada. Ayat ini 

sekaligus juga memberitahu bahwa memperlakukan keduanya dengan baik 

hanya terkait dalam urusan dunia, bukan keagamaan. Seperti halnya Nabi 

Ibrahim a.s. yang tetap berlaku santun kepada bapaknya sekalipun pembuat 

berhala, namun Nabi Ibrahim a.s. tidak sependapat dalam hal akidah dengan 

ayahnya. 
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Pada ayat 16, terdapat kata laṭīf, yang memiliki arti lembut, halus, atau 

kecil. Dari makna ini, muncul makna ‘ketersembunyian’ dan ‘ketelitian’. Imam 

al-Gazālı   menjelaskan bahwa yang berhak menyandang sifat ini hanyalah Allah 

swt. Dialah yang mengetahui perincian semua kemashlahatan dan seluk beluk 

rahasianya. Karena Allah swt. selalu menghendaki kemaslahatan untuk 

makhluk-Nya. Ayat ini juga tegas menggambarkan atas kekuasaan Allah  swt. 

dalam menghitung amal manusia betapapun sedikitnya. 

Ayat 17 menjelaskan tentang adanya perintah amar-ma’rūf nahī-munkar, 

yang puncak dan pangkalnya adalah salat, serta amal kebaikan yang tercermin 

adalah buah dari salat yang dilaksanakan dengan benar. Kata ‘azm dari segi 

bahasa berarti kekuatan hati atau tekad. 

 

3. Hadis  

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan hadis Nabi, 

marilah kita baca dengan baik dan benar hadis riwayat Imam Muslim, juga 

hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim berikut ini:  

a. Riwayat Muslim 

 

ِ
َ
ِأ ًْ لٍِغَ ُْ ِػُهَ ًْ ِغَ

َ
ت
َ
بُىِغَىَاه

َ
ىَاِأ

َ
ث ِحَسَّ

َ
وخ طُّ

َ
ِق ًُ بَانُِبْ ِْ

َ
ىَاِؿ

َ
ث ىِاُللهِحَسَّ

َّ
ِكَل بِيِّ

ِالىَّ ًِ ِغَ
َ
طَة بِيِهُطٍَْ

َ
ِأ ًْ بُِهِغَ

زْضَِ
َ
ِأ ًْ ِمَ َُ ا

َ
ِاِللهِن َُ اِضَػُى ًَ ِ ًْ ِنُِلَِمَ

ُ
ل

ْ
ه
َ
ِضَؾِمَِأ مَّ

ُ
ِث
ُ
ل

ْ
ه
َ
ِضَؾِمَِأ مَّ

ُ
ِث
ُ
ل

ْ
ه
َ
ِضَؾِمَِأ َُ ا

َ
مَِن

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
هِِغَل ٍْ بَىَ

َ
ىَِأ

لِِ
ُ
سْد ًَ مِْ

َ
ل
َ
يْهِمَاِق

َ
ل ًِ وِْ

َ
حَسَهُمَاِأ

َ
بَرِِأ ٌِ

ْ
ِِغِىْسَِال

َ
ت جَىَّ

ْ
ِال

b. Riwayat al-Bukhārī dan Muslim 

 

ِحَبِِبٍِ ًْ انَِغَ َُ ِػُكْ ًْ ىَاِوَيُِؼٌِغَ
َ
ث ِحَسَّ

َ
الَ
َ
ِحَطْبٍِن ًُ ِوَظُهَيْرُِبْ

َ
بَت ِْ

َ
بِيِؿ

َ
ِأ ًُ طِِبْ

ْ
بُىِبٌَ

َ
ىَاِأ

َ
ث ىَاِ حَسَّ

َ
ث وَحَسَّ

ان
َّ
ٌ
َ
ه
ْ
ِال ِػَػُِسٍ ًَ ػْجِيِابْ ٌَ ِ حْحَى ًَ ِ ىَا

َ
ث ىِحَسَّ جَّ

َ
ث
ُ ْ
ِالْ ًُ ِبْ سُ ِحَبِِبٌِِمُحَمَّ ىَا

َ
ث ِحَسَّ

َ
الَ
َ
ِن
َ
ػْبَت

ُ
انَِوَؿ َُ ِػُكْ ًْ غَ

ُِْ
َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيِّ

ىِالىَّ
َ
ِحَاءَِضَحُلٌِئِل َُ ا

َ
ِغَمْطٍوِن ًِ ِغَبْسِِاِللهِبْ ًْ اغِِغَ ػَبَّ

ْ
بِيِال

َ
ِأ ًْ هُِغَ

ُ
شِه
ْ
ؼْخَأ ٌَ مَِ

َّ
هِِوَػَل

كِيِىفِِ
َ
ِق َُ ا

َ
ػَمِْن

َ
ِو َُ ا

َ
ِوَالِسَاىَِن حَيٌّ

َ
ِأ َُ ا

َ
ه
َ
جِهَازِِق

ْ
جَاهِسِْال

َ
ِهِمَاِق

 

1) Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ِ
ُ
ل

ْ
ه
َ
ِضَؾِمَِأ

dia celaka! 
ِحَاءَِضَحُلٌِ

Seorang laki-laki 

datang 

هِِ ٍْ بَىَ
َ
زْضَىَِأ

َ
ِأ

mendapati kedua 

orang tuanya 
هُِ
ُ
شِه
ْ
ؼْخَأ ٌَِ

meminta izin 

kepadanya 
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ٌِِ
ْ
ِبَرِِغِىْسَِال

dalam usia lanjut 
جِهَازِِ

ْ
ِفِيِال

untuk ikut 

berjihad 

ِ
َ
ت جَىَّ

ْ
لِِال

ُ
سْد ًَ مِْ

َ
ل
َ
ِق

maka dia tidak 

akan masuk surga ِ حَيٌّ
َ
ِأ

apakah dia masih 

hidup? 

2) Terjemah Hadis I 

Kami diceritakan oleh Syaiban bin Farukh dari Abu ‘Awanah dari Suhail dari 
ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad saw. 
Dari Abū Hurairah dari Nabi Muhammad saw., beliau : ‚Dia celaka! Dia celaka! 
Dia celaka!‛ lalu beliau ditanya; ‚Siapakah yang celaka, ya Rasūlullāh ?‛ Jawab 
Nabi : ‚Barang siapa yang mendapati kedua orang tuanya (dalam usia lanjut), 
atau salah satu dari keduanya (namun ia tidak berbakti kepadanya dengan 
sebaik-baiknya), maka dia tidak akan masuk surga.‛ (HR. Muslim). 

 

Terjemah Hadis II 

 
Aku mendengar ‘Abdullā h bin ‘Amr Ra. berkata : ‚Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi, lalu meminta izin untuk ikut berjihad. Maka beliau bertanya: 
‚Apakah kedua orang tuamu masih hidup?‛ Laki-laki itu menjawab: ‚Iya‛. 
Maka beliau berkata: ‚Kepada keduanyalah kamu berjihad (berbakti)‛ (HR. 

Bukhari dan Muslim).  

 

c. Penjelasan Hadis 

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim tersebut menjelaskan bahwa 

seseorang akan celaka ketika tidak berbakti kepada orang tua. Kata ‚Dia 

celaka‛ (َ
ُ
ف

ْ
ه
َ
َأ  diulang oleh Rasulullah sebanyak tiga kali, yang (رَغِمَ

menunjukkan bahwa celaka akan benar-benar terjadi kepada seseorang yang 

tidak berbakti kepada orang tua. Hal ini juga menunjukkan betapa pentingnya 

berbakti kepada kedua orang tua, terlebih lagi ketika kedua orang tua atau salah 

satu dari mereka masih hidup. 

Adapun hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim menjelaskan bahwa 

berbakti kepada kedua orang tua memiliki nilai pahala yang sangat besar. 

Bahkan nilai pahala berbakti kepada kedua orang tua oleh Rasulullah 

disamakan dengan nilai pahala jihad, berperang, dan melawan kaum kafir. 
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Sebelum menerapkan perilaku menghormati dan mematuhi orang tua dan 

guru sebagai implementasi dari QS al-Isrā’ [17]: 23-24; QS Luqmān [31]: 13-

17; dan hadis Nabi, terlebih dahulu kalian harus membiasakan membaca al-

Qur’an setiap hari. 

Sikap dan perilaku yang bisa diterapkan sebagai penghayatan dan 

pengamalan QS al-Isrā’ [17]: 23-24 sebagai berikut: 

1. Selalu beribadah kepada Allah swt. dan tidak menyekutukan-Nya; 

2. Membiasakan berbuat baik (iḥsān) kepada kedua orang tua; 

3. Membiasakan untuk tidak berkata-kata buruk kepada kedua orang tua; 

4. Selalu bersikap baik dan berlaku sopan santun kepada kedua orang tua 

dengan rasa penuh hormat dan memuliakannya; 

5. Selalu mendoakan orang tua sebagai ungkapan terima kasih anak. 

Sikap dan perilaku yang bisa diterapkan sebagai penghayatan dan 

pengamalan QS Luqmān [31]: 13-17 sebagai berikut: 

1. Selalu mengesakan Allah swt. dan tidak menyekutukan-Nya dengan 

sesuatupun; 

2. Selalu berbuat baik kepada kedua orang tua, terutama ibu, karena ia 

telah mengandung kita dalam kepayahan, melahirkan, merawat dan 

mendidik kita sebagai ungkapan terima kasih kepada mereka; 

3. Membiasakan diri untuk berbuat baik dan menaati orang tua sepanjang 

tidak untuk berbuat maksiat kepada Allah dan menyekutukan-Nya; 

4. Selalu berbuat baik, karena sekecil apapun perbuatan kita, baik maupun 

jelek, pasti akan mendapat balasan dari Allah swt; 

5. Senantiasa menjalankan salat, amar-ma’rūf nahī-munkar, dan bersabar. 

Sikap dan perilaku yang bisa diterapkan sebagai penghayatan dan 

pengamalan hadis Nabi sebagai berikut: 

1. Selalu berbakti kepada orang tua terutama ketika mereka masih hidup, 

jika sudah tiadapun kita harus senantiasa mendo’akan mereka; 

D. Mari Implementasikan 
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2. Senantiasa berbakti kepada kedua orang tua karena nilai kebaikannya di 

sisi Allah swt. disejajarkan dengan jihad. 

Selain berbakti kepada orang tua, kita juga berkewajiban bersikap hormat 

dan patuh kepada guru. Kenapa kita harus patuh kepada bapak dan ibu guru? 

Jasa guru sangat besar bagi murid dan masyarakat, bahkan bagi kemajuan 

bangsa dan negara. Kita tidak akan menjadi pintar tanpa adanya bimbingan 

guru. Lebih dari itu, tugas guru tidak hanya memberikan pengajaran dalam 

berbagai disiplin ilmu pengetahuan kepada para muridnya, tetapi juga bertugas 

mendidik mereka, agar menjadi manusia yang baik, sehat jasmani dan rohani. 

Dan kelak diharapkan agar mereka menjadi warga negara yang baik, luhur 

budinya, cinta kepada tanah air dan bangsanya. 

Guru merupakan orang tua kedua karena mendidik murid-muridnya untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik. Sebagaimana wajib hukumnya untuk 

mematuhi kedua orang tua, maka wajib pula mematuhi perintah para guru 

selama perintah tersebut tidak bertentangan dengan syari’at ajaran agama dan 

negara. 

Untuk lebih mengingat dalil tentang menghormati dan mematuhi orang tua 

dan guru, kalian harus menghafal surat al-Isrā’[17]: 23-24; surat Luqmān [31]: 

13-17; dan hadis dengan baik dan benar. 

Sudahkah kalian memiliki perilaku seperti di atas? Apabila kalian belum 

memiliki, maka mulai saat ini cobalah banyak membaca, menghafal, belajar, 

dan berlatih. 

 

 

 

 

 

 

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

 

E. Mari Berdiskusi 
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1. Kandungan surat al-Isrā’ [17]: 23-24 meliputi: 

 Perintah untuk menyembah Allah swt. dan tidak menyekutukan-Nya dengan 

sesuatu. 

 Perintah berbuat baik kepada kedua orang tua. 

 Perintah untuk bertutur kata, bersikap baik, dan berperilaku sopan santun 

kepada orang tua 

 Perintah untuk selalu mendoakan orang tua 

2. Kandungan surat Luqmān [31]: 13-17 meliputi: 

 Perintah untuk mengesakan Allah, tidak menyekutukan-Nya Perintah 

berbuat baik kepada orang tua terutama kepada ibu 

 Perintah menaati orang tua sepanjang tidak untuk berbuat maksiat dan 

menyekutukan Allah. 

 Perintah untuk berbuat baik. 

 Perintah menjalankan salat, amar ma’rūf nahī munkar, dan bersabar 

3. Kandungan hadis meliputi perintah untuk senantiasa berbuat baik kepada orang 

tua, karena nilai kebaikannya sejajar dengan jihad. 

4. Selalu menghormati dan menaati guru sebagaimana menghormati dan menaati 

orang tua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penerapan 

Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom 

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur! 

 

ػْبُسُوِ
َ
ِح
َّ
لَ
َ
ِأ ََ ىِضَبُّ

طخَ
َ
هُمَاِوَن

َ
وِْيِلا

َ
حَسُهُمَاِأ

َ
ِأ بَرَ ٌِ

ْ
ِغِىْسَىَِال ًَّ

َ
ؿ
ُ
بْل ًَ ِ ا ِئِحْؼَاهًاِئِمَّ ًِ

ًْ ىَالِسَ
ْ
ِوَبِال اهُ ًَّ ِئِ

َّ
اِئِلَ

طٍِمًاِ)
َ
ِي

ً
ىْلَ

َ
هُمَاِن

َ
لِْل

ُ
نْهَطْهُمَاِوَن

َ
ِج
َ
ِوَلَ ٍ

ّ
ف
ُ
هُمَاِأ

َ
هُلِْل

َ
ِج
َ
لا
َ
حْمَت23ِِق ِالطَّ ًَ ِمِ ِ

ُّ هُمَاِحَىَاحَِالصُّ
َ
كِىِْل

ْ
(ِوَاد

F. Rangkuman 

G. Ayo Berlatih 
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لِْ
ُ
اوِيِكَؿِيرًاِ)ِوَن َُ مَاِضَبَّ

َ
ِاضْحَمْهُمَاِي  (24ضَبِّ

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

 

 

      

مٌِغَظُِمٌِ
ْ
ل
ُ
ظ
َ
طْىَِل ِ

ّ
ِالـ ِئِنَّ ِۖ ِ

َّ
طِىِْبِاللَّ

ْ
ـ
ُ
ِح
َ
ِلَ اِبُجَيَّ ًَ هُِ

ُ
ػِظ ٌَ هْمَانُِلَِبْىِهِِوَهُىَِ

ُ
ِل َُ ا

َ
ِن
ْ
ىَاِ )٢١(  وَإِش ِْ وَوَكَّ

ِ ََ ًْ ِوَلِىَالِسَ ِلِي طْ
ُ
ٌ
ْ
ِاؿ نِ

َ
ِأ ِغَامَيْنِ ِفِي هُ

ُ
ِوَقِلَال ًٍ ِوَهْ ىٰ

َ
ِغَل ِوَهْىًا هُ مُّ

ُ
ِأ خْهُ

َ
ِحَمَل هِ ًْ ِبِىَالِسَ وؼَانَ ِ

ْ
ِِالإ يَّ

َ
ئِل

لِيرُِ
َ ْ
ِوَكَاحِبْهُمَاِفِيِ )٢١( الْ ػْهُمَاِۖ ٌِ

ُ
ِج
َ
لا
َ
مٌِق

ْ
ِبِهِِغِل ََ

َ
ؽَِل ِْ طِىَِبِيِمَاِلَ

ْ
ـ
ُ
نِح

َ
ِأ ىٰ

َ
وَإِنِحَاهَسَاىَِغَل

ِ
ُ
ئ بِّ
َ
ه
ُ
أ
َ
مِْق

ُ
ِمَطْحِػٌُ يَّ

َ
ِئِل مَّ

ُ
ِث ِۚ يَّ

َ
ابَِئِل

َ
ه
َ
ِأ ًْ بِؼِْػَبُِلَِمَ ِوَاجَّ ِۖ ا

ً
اِمَػْطُوق َُ

ْ
ه ىنَِالسُّ

ُ
ػْمَل

َ
ىخُمِْح

ُ
مِبِمَاِي

ُ
اِ )٢١(  ٌ ًَ

ِ
ْ
أ ًَ ضْنِِ

َ ْ
وِْفِيِالْ

َ
مَاوَاثِِأ وِْفِيِالؼَّ

َ
طَةٍِأ

ْ
ًِفِيِصَخ

ُ
خٌَ
َ
ِق ٍُ طْزَ

َ
ِد ًْ تٍِمِّ ِحَبَّ َُ ا

َ
ه
ْ
ِمِث َُ

َ
هَاِئِنِج ِئِنَّ ِِۚبُجَيَّ ُ

َّ
ِثِِبِهَاِاللَّ

بِيرٌِ
َ
ِد

ٌ
ُل ٌِ

َ
ِل َ
َّ
ِاللَّ ِمَاِ )٢١(  ئِنَّ ىٰ

َ
طِِوَاكْبِرِْغَل

َ
ىٌ
ُ ْ
ِالْ ًِ ِغَ هَ

ْ
ػْطُوفِِوَاه

َ ْ
مُطِْبِالْ

ْ
ِوَأ
َ
ة
َ
لا نِمِِاللَّ

َ
ِأ ِبُجَيَّ ا ًَ

مُىِ
ُ ْ
ِغَعْمِِالْ ًْ ِمِ ََ لِ

َٰ
ِش ِِۖئِنَّ ََ كَابَ

َ
  )٢١( ضِِأ

Kandungan 

ayat 
Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

2. Uraian 

1. Jelaskan siapa saja yang harus kita hormati dan taati? 

2. Mengapa kita harus menghormati dan menaati orang tua dan guru? 

3. Jelaskan kandungan QS al-Isrā’: 23-24! 
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http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura31-aya14.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura31-aya15.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura31-aya15.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura31-aya15.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura31-aya16.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura31-aya16.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura31-aya16.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura31-aya16.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura31-aya16.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura31-aya17.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura31-aya17.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura31-aya17.html
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4. Tunjukkan perilaku yang mencerminkan pengamalan QS al-Isrā’: 23-24! 

5. Tulislah dalil al-Qur’an yang memerintahkan kita untuk menghormati dan 

menaati orang tua dan guru! 

 

3. Tugas 

Setelah mempelajari ayat dan hadis tentang kewajiban berbakti kepada 

orang tua dan guru, amatilah beragam perilaku yang dianggap bisa 

mencerminkan isi dari kandungan surat al-Isrā’ ayat 23-24 dan surat Luqmān 

ayat 13-17 di sekitar lingkungan madrasah dan tempat tinggalmu! 

 

PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU 
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MENGHINDARI  

PERGAULAN BEBAS DAN 

PERBUATAN KEJI 
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MENGHINDARI PERGAULAN BEBAS  

DAN PERBUATAN KEJI 

 

Kompetensi Inti 

 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 

 

Spiritual Menghayati perintah Allah swt. untuk menghindari  pergaulan bebas 

dan perbuatan keji 

Sosial Mengamalkan sikap mawas diri dalam kehidupan sehari-hari 

Pengetahuan Menganalisis QS al-Isra’ (17): 32 tentang larangan mendekati 

perbuatan zina, QS an-Nur (24): 2 tentang hukuman bagi pezina dan 

hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah tentang iman yang kuat 

mencegah perbuatan keji: 

بِيِ
َ
ِأ ًْ ِؿِهَابٍِغَ ًِ ِابْ ًِ ِغَ لٌ

ُْ ىَاِغُهَ
َ
ث ِحَسَّ

ُ
ث ُْ جِيِاللَّ

َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
يْرٍِن

َ
ِغُك ًُ ِبْ ىَاِػَػُِسُ

َ
ث حَسَّ

َُِ ا
َ
ِن َُ ا

َ
ِغَىْهُِن ُ

َّ
يَِاللَّ ِضَضخِ

َ
طَة بِيِهُطٍَْ

َ
ِأ ًْ ِغَ ًِ حْمَ

ِغَبْسِِالطَّ ًِ طِِبْ
ْ
هِِِبٌَ ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيُّ الىَّ

ِوَهُىَِ طَبُ
ْ
ـ ٌَ ِ ِحِينَ مْطَ

َ
ِالخ طَبُ

ْ
ـ ٌَ ِ

َ
ِوَلَ ًٌ مِ

ْ
ِمُإ عْوِيِوَهُىَ ًَ ِ اوِيِحِينَ عْوِيِالعَّ ًَ ِ

َ
ِلَ مَ

َّ
وَػَل

ِقِيهَا هِ ُْ
َ
ِئِل اغُ ِالىَّ ؼُ

َ
طْق ًَ ِ

ً
ِنُهْبَت ىْتَهِبُ ًَ ِ

َ
ِوَلَ ًٌ مِ

ْ
ِمُإ ِوَهُىَ ؼْطِمُ ٌَ ِ ِحِينَ ؼْطِمُ ٌَ ِ

َ
ِوَلَ ًٌ مِ

ْ
ِمُإ

ِ ًٌ مِ
ْ
ىْتَهِبُهَاِوَهُىَِمُإ ًَ بْلَاضَهُمِْحِينَِ

َ
 أ

Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis 
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tentang perintah menghindari pergaulan bebas 

2. Menyajikan hasil analisis ayat dan hadis tentang perintah 

menghindari pergaulan bebas dengan fenomena sosial 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

 MENGHINDARI PERGAULAN BEBAS DAN PERBUATAN KEJI 

1 Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan QS al-Isrā’[17]:32; QS an-

Nūr [24]:2; dan hadis tentang perilaku menghindarkan diri dari pergaulan 

bebas dan perbuatan keji. 
2 Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Isrā’[17]:32; QS 

an-Nūr [24]:2; dan hadis tentang perilaku menghindarkan diri dari 

pergaulan bebas dan perbuatan keji. 

3 Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS al-Isrā’[17]:32; QS an-Nūr 

[24]:2; dan hadis tentang perilaku menghindarkan diri dari pergaulan bebas 

dan perbuatan keji. 

4 Peserta didik dapat menunjukkan perilaku menghindarkan diri dari 

pergaulan bebas dan perbuatan keji. 

 

Peta Konsep  

 

 

 

 

 

 

Menghindari 

Pergaulan Bebas 

dan Perbuatan 

Keji 

Menganalisis hadis Nabi 

tentang menghindari 

pergaulan bebas dan 

perbuatan keji  

Menganalisi QS an-Nūr 

[24]:2 

Menganalisis QS al-

Isrā’[17]:32 

Perilaku orang yang 

menghindari pergaulan 

bebas dan perbuatan keji 
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Masa remaja merupakan usia yang rawan dalam banyak hal, khususnya dalam 

hal pergaulan. Kemajuan teknologi juga memicu meluasnya pergaulan. Apalagi pada 

masa sekarang ini, zaman yang serba canggih. Pada masa kini, pergaulan bebas 

menjadi bahaya utama yang dihadapi oleh kalangan remaja. Tidak hanya itu, 

pergaulan bebas juga menimbulkan kekhawatiran para orang tua. Sebab usia remaja 

yang masih labil sangat mudah terjebak oleh dampak negatif dari pergaulan. 

Meskipun ada juga yang memanfaatkannya dengan baik untuk kemajuan.  

Pergaulan bebas merupakan salah satu penyebab rusaknya moral anak bangsa. 

Mereka merasa bebas tanpa diperhatikan oleh orang tua. Sehingga mereka 

kehilangan akhlak mulia yang seharusnya dimiliki oleh para calon pemimpin bangsa. 

Berbagai hal negatif dapat mereka lakukan untuk memenuhi rasa bahagia. Pergaulan 

bebas menyebabkan anak kehilangan sikap sopan dan hanya mengikuti trend zaman. 

Dampak negatif dari pergaulan bebas yang berdampak besar bagi diri sendiri 

maupun keluarga yaitu hamil di luar nikah. Kurangnya sex education untuk remaja 

menjadi penyebab utamanya. Hamil sebelum menikah bahkan telah terjadi pada 

anak usia Sekolah Dasar (SD). Mereka tidak mengetahui apa yang mereka lakukan 

dan juga dampak setelah mereka melakukan hal tersebut. 

Oleh karenanya, bisa dikatakan bahwa pergaulan pada masa kini telah 

memasuki zona yang berbahaya. Dampak negatif dari pergaulan bebas telah 

memakan banyak korban. Mulai dari kerusakan moral dan penggunaan obat 

terlarang serta hamil sebelum menikah. Pergaulan bebas yang terjadi di kalangan 

remaja dapat dikurangi melalui peran utama orang tua dan guru. Orang tua dan guru 

harus memberikan edukasi dan pengawasan yang cukup kepada anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Mari Merenungkan 

ti 

https://www.kompasiana.com/tag/edukasi
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Amatilah kutipan berita atau peristiwa berikut, lalu tulislah pesan-pesan 

moral atau komentar kritis yang mengarah kepada ‚Menghindarkan diri dari 

pergaulan bebas dan perbuatan keji‛! 

 

Home Lifestyle Feel Good HIV/AIDS dalam Angka: 36,9 Juta Penderita, 25 Persen 

Tak Menyadarinya Kompas.com - 01/12/2018, 12:45 WIB 

Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "HIV/AIDS dalam Angka: 

36,9 Juta Penderita, 25 Persen Tak Menyadarinya", 

https://lifestyle.kompas.com/read/2018/12/01/124545720/hivaids-dalam-angka-369-

juta-penderita-25-persen-tak-menyadarinya.  

Penulis : Luthfia Ayu Azanella 

Editor : Bayu Galih 

Bali Masuk 5 Besar Jumlah Penderita HIV/Aids Tertinggi di Indonesia, Mencapai 

21.000 

Kamis, 5 September 2019 08:21 WIB 

Artikel ini telah tayang di Tribunnews.com dengan judul Bali Masuk 5 Besar 

Jumlah Penderita HIV/Aids Tertinggi di Indonesia, Mencapai 21.000, 

https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/05/bali-masuk-5-besar-jumlah-

penderita-hivaids-tertinggi-di-indonesia-mencapai-21000. 

 

Editor: Dewi Agustina  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. QS al-Isrā’[17]: 32 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS 

al-Isrā’[17]: 32, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut ini:  

 

ِ
ً
ِوَػَاءَِػَبُِلا

ً
ت
َ
احِـ

َ
انَِق

َ
هًُِ اِِۖئِهَّ

َ
ه هْطَبُىاِالعِّ

َ
ِج
َ
 وَلَ

 

B. Mari Mengamati 

ti 

C. Mari Memahami 

Al-Qur’an-Hadis 

ti 

http://kompas.com/
https://lifestyle.kompas.com/read/2018/12/01/124545720/hivaids-dalam-angka-369-juta-penderita-25-persen-tak-menyadarinya
https://lifestyle.kompas.com/read/2018/12/01/124545720/hivaids-dalam-angka-369-juta-penderita-25-persen-tak-menyadarinya
https://www.tribunnews.com/
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/05/bali-masuk-5-besar-jumlah-penderita-hivaids-tertinggi-di-indonesia-mencapai-21000
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/05/bali-masuk-5-besar-jumlah-penderita-hivaids-tertinggi-di-indonesia-mencapai-21000
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

هْطَبُىا
َ
ِج
َ
ِوَلَ

dan janganlah kamu 

mendekati 
ِ
ً
ت
َ
احِـ

َ
 perbuatan kejiِق

ا
َ
ه  Burukِوَػَاءَِ Zinaِالعِّ

 

b. Terjemah Ayat 

Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, 
dan suatu jalan yang buruk (QS al-Isrā [17]:32). 

 

c. Penjelasan Ayat 

Imam al-Qurṭubı  , mengutip pendapat para ulama, menyatakan bahwa 

firman Allah swt., Lā Taqrabū aż-Żinā /Janganlah kamu mendekati zina, lebih 

mendalam maknanya (balīgh) daripada perkataan, Lā Tażinū/ Janganlah kalian 

berbuat zina‛.  Maksudnya, bila digunakan kalimat ‘Lā Tażinū / Janganlah 

kalian berbuat zina’, maka yang diharamkan oleh Allah hanya perbuatan zina 

saja, sedangkan segala sesuatu yang akan mengarah kepada perbuatan zina, 

tidak dihukumi haram. Dan ketika Allah swt. menggunakan kalimat ‘Lā 

Taqrabū aż-Żinā/Janganlah kamu mendekati zina’, maknanya sangat mendalam, 

yaitu segala perbuatan yang mendekatkan pelakunya ke tindakan perzinaan 

adalah haram, terlebih zinanya itu sendiri yang sudah sangat jelas diharamkan. 

Sementara itu, Imam Asy-Syaukani mengatakan pelarangan zina di dalam 

al-Qur'an didahului dengan pengantar kata ‘janganlah kalian mendekati’. 

Pengantar ini menunjukkan bahwa segala kreativitas budaya yang 

mengorientasikan perilaku manusia menuju kemungkinan perzinahan tidaklah 

diperkenankan (diharamkan) oleh Allah swt. Ini makna eksplisit dari ungkapan 

Lā Taqrabū aż-Żinā itu. Adapun hal-hal yang masuk ke dalam kategori 

mengantarkan pelakunya kepada tindakan zina sangatlah banyak bentuknya, di 

antanya adalah seperti khalwaṭ (berduaan antara laki-laki dan perempuan yang 

bukan maḥram di tempat sunyi atau tersembunyi), mengumbar aurat, 

pandangan mata yang liar dan pikiran atau hati yang kotor. 

Hamba Allah swt. yang beriman pada-Nya dan rasul-Nya hendaknya 

menjauhi hal-hal yang mengantarkan kepada tindakan zina, baik secara 
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langsung atau tidak. Dan jika mendekati hal-hal tersebut saja diharamkan, 

terlebih menghampiri intinya (zina), jelas sangatlah diharamkan. 

Terkait dengan ayat (َ
ً
َسَبِيلَ َوَسَاءَ

ً
ة
َ
احِش

َ
َف

َ
ان

َ
َك هُ

َّ
 Sesungguhnya zina itu adalah‚ (إِه

suatu perbuatan yang keji dan sutau jalan yang buruk‛, Al-Qurṭubı   mengatakan 

bahwa ‚karena zina menjerumuskan pelakunya ke dalam neraka jahanam dan 

zina termasuk ke dalam dosa besar. Juga tidak ada perbedaan pendapat yang 

berkenaan dengan keburukannya. Para ulama bersepakat bahwa zina haram 

hukumnya dan termasuk dosa yang besar. Dan barang siapa yang mengingkari 

ijmā’ yang pasti, maka ia telah telah keluar dari ketentuan syariat. 

 

2. QS an-Nūr [24]: 2 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS 

an-Nūr [24]: 2, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut ini:  

 

ِ
ْ
أ
َ
ِج
َ
ِوَلَ سَةٍِۖ

ْ
ِحَل

َ
ت
َ
ِمِائ نْهُمَا ِمِّ ِوَاحِسٍ لَّ

ُ
احْلِسُواًِ

َ
اوِيِق ِوَالعَّ

ُ
ت َُ اهِ ِئِنِالعَّ ِ

َّ
ِاللَّ ًِ ِفِيِزًِ

ٌ
ت
َ
ق
ْ
ِضَأ مِبِهِمَا

ُ
ي
ْ
ص
ُ
د

مِىِينَِ
ْ
إ
ُ ْ
ِالْ ًَ ِمِّ

ٌ
ت
َ
ائِك

َ
ابَهُمَاًِ

َ
هَسِْغَص

ْ
ـ َِ دِطِِِۖوَلْ

ْ
ىْمِِالْ َُ

ْ
ِوَال ِ

َّ
مِىُىنَِبِاللَّ

ْ
إ
ُ
ىخُمِْج

ُ
  ي

 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ِ
ُ
ت َُ اهِ ِالعَّ

Pezina 

perempuan ِ
ٌ
ت
َ
ق
ْ
 rasa belas kasihanِضَأ

اوِي ِوَالعَّ
dan pezina 

laki-laki ِْهَس
ْ
ـ َِ  Menyaksikanِوَلْ

احْلِسُوا
َ
ابَهُمَاِ Deralahِق

َ
 hukuman merekaِغَص

ِ
َ
وَلَ

م
ُ
ي
ْ
ص
ُ
د
ْ
أ
َ
ِج

mencegah 

kamu ِ
ٌ
ت
َ
ائِك

َ
ًِsebagian/sekelompok 

 

b. Terjemah Ayat 

Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya 
seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 
untuk (men-jalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah 
dan hari kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan 
oleh sebagian orang-orang yang beriman (QS an-Nūr [24]:2) 
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c. Penjelasan Ayat 

Ayat ini menjelaskan tentang bentuk hukuman dan tatacaranya bagi para 

pelaku zina. Pelaku zina bisa jadi adalah seorang lajang yang belum menikah 

(gairu muḥṣan) atau yang telah menikah dengan pernikahan yang benar 

(menurut syariat) serta ia adalah seorang yang balig dan berakal (muḥṣan). 

Adapun hukuman bagi pezina gairu muḥṣan adalah 100 kali cambukan dan 

ditambah dengan diasingkan dari negerinya selama setahun, demikianlah 

menurut jumhur ulama. Sedangkan Abū Ḥanı  fah berpendapat bahwa sanksi 

pengasingan ini akan dikembalikan kepada pendapat Imam (penguasa). Jika dia 

berkehendak, maka dia bisa mengasingkannya dan jika tidak berkehendak maka 

tidak perlu diasingkan. Sedangkan hukuman pezina yang sudah menikah 

(muḥṣan) adalah dirajam (dilempari batu). 

Dalam melaksanakan ketentuan hukum itu, tidak perlu merasa terhalangi 

oleh rasa iba dan kasihan, jika benar-benar beriman kepada Allah swt. dan hari 

akhir. Sebab konsekuensi dari iman adalah mendahulukan perkenan Allah swt. 

daripada manusia. Pelaksanaan hukum cambuk itu hendaknya dihadiri oleh 

sekelompok umat Islam, agar hukuman itu menjadi pelajaran bagi orang lain 

agar jera. Islam sangat menghormati lima maslahah/kepentingan yang diakui 

oleh syariat Islam, yaitu: 

a. Memelihara jiwa; 

b. Memelihara agama; 

c. Memelihara akal pikiran; 

d. Memelihara harta kekayaan; 

e. Memelihara kehormatan. 

Zina—yang didefinisikan sebagai persetubuhan dua alat kelamin dari jenis 

yang berbeda dan yang tidak terikat oleh akad nikah atau kepemilikan, dan 

tidak juga disebabkan oleh syubhat (kesamaran)—merupakan perlawanan 

terhadap kehormatan. Sementara itu, hukum positif modern memberlakukan 

sanksi yang belum maksimal, seperti kurung penjara, terhadap perbuatan zina. 

Akibatnya, prostitusi dan kejahatan merajalela. Kehormatan seolah menjadi 

terinjak-injak. Selain itu, akan timbul juga berbagai penyakit dan ketidakjelasan 

keturunan. 
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2. Hadis  

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan hadis 

terkait hal ini, mari kita baca dengan baik dan benar hadis riwayat Imam 

Bukhari dan Muslim yang berikut ini:  

ِغَبِْ ًِ طِِبْ
ْ
بِيِبٌَ

َ
ِأ ًْ ِؿِهَابٍِغَ ًِ ِابْ ًِ لٌِغَ

ُْ ىَاِغُهَ
َ
ث ِحَسَّ

ُ
ث ُْ جِيِاللَّ

َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
يْرٍِن

َ
ِغُك ًُ ىَاِػَػُِسُِبْ

َ
ث سِِحَسَّ

عْوِيِال ًَ ِ
َ
ِلَ مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيُّ ِالىَّ َُ ا

َ
ِن َُ ا

َ
ِن ِغَىْهُ ُ

َّ
يَِاللَّ ِضَضخِ

َ
طَة بِيِهُطٍَْ

َ
ِأ ًْ ِغَ ًِ حْمَ

اوِيِعَِّالطَّ

ؼْطِمُِوَهُىَِ ٌَ ؼْطِمُِحِينَِ ٌَ ِ
َ
ِوَلَ ًٌ مِ

ْ
طَبُِوَهُىَِمُإ

ْ
ـ ٌَ مْطَِحِينَِ

َ
طَبُِالخ

ْ
ـ ٌَ ِ

َ
ِوَلَ ًٌ مِ

ْ
عْوِيِوَهُىَِمُإ ًَ حِينَِ

ِوَهُىَِ ىْتَهِبُهَا ًَ ِ ِحِينَ بْلَاضَهُمْ
َ
ِأ ِقِيهَا هِ ُْ

َ
ِئِل اغُ ِالىَّ ؼُ

َ
طْق ًَ ِ

ً
ِنُهْبَت ىْتَهِبُ ًَ ِ

َ
ِوَلَ ِ ِضواًت، ِفي ِوظاز ، ًٌ مِ

ْ
ِمُإ

ِمُِ ًٌ مِ
ْ
ِإ

 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

عْوِي ًَِberzina ُِؼْطِم ٌَ Mencuri 

ىْتَهِبُِ Ketikaِحِينَِ ًَِMerampas 

طَبُِ
ْ
ـ ٌَ

مْطَِ
َ
ِالخ

meminum khamr ِْبْلَاضَهُم
َ
 pandangan merekaِأ

 

b. Arti Hadis 

Kami telah diceritakan oleh Sa’id bin ‘Ufair dari al-Lays dari ‘Uqail dari Ibn 
Syihab dari Abu Bakr dari Abdurrahman dari Abu Hurayrah r.a. bahwasanya 
Nabi Muhammad saw. telah berkata: ‛Tidak akan berzina seorang pelacur di 
waktu berzina jika ia sedang beriman, dan tidak akan minum khamr di waktu 
minum jika ia sedang beriman, dan tidak akan mencuri di waktu mencuri ia 
sedang beriman‛. Dalam riwayat lain, ditambahkan:‛Dan tidak akan merampas 
rampasan yang berharga sehingga orang-orang membelalakkan mata kepadanya, 
ketika merampas ia sedang beriman‛. (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

c. Penjelasan Hadis 

Keimanan merupakan landasan utama dalam hidup manusia. Jika imannya 

kuat, maka ia tidak akan tergoda oleh rayuan perbuatan dosa. Namun jika 

imannya lemah, maka ia akan mudah tergoda untuk melakukan perbuatan dosa. 

Keimanan menjadi barometer dari perbuatan manusia. Dalam hadis di atas, jika 

keimanan seseorang itu kuat, maka ia tidak akan mau melakukan empat 

perbuatan berikut: berzina, meminum minuman keras, mencuri dan merampas 



48   AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI 

 
  

hak orang lain. Begitu sebaliknya, bila seseorang melakukan empat perbuatan 

tersebut, maka dikatakan bahwa tidak sempurna nilai keimanannya. 

 

 

 

 

Tahukah kalian bagaimana cara menghindari pergaulan bebas dan 

perbuatan keji? Karenanya, janganlah kalian melakukan hal-hal yang bisa 

mengantarkan ke perbuatan zina apalagi melakukan zina. Berikut adalah hal-hal 

yang bisa memicu seseorang untuk melakukan perbuatan zina, di antaranya 

adalah: 

1. Melihat aurat 

Melihat aurat, baik laki-laki atau perempuan adalah haram hukumnya. 

Melihat aurat, baik secara langsung maupun tidak (seperti melalui video atau 

gambar) ternyata bisa menimbulkan dan membangkitkan gairah seksual. Gairah 

ini tidak salah apabila disalurkan sesuai hukum Islam. Namun, gairah ini bisa 

menjadi masalah jika disalurkan tidak sesuai dengan hukum Islam, seperti 

melamun yang tidak perlu, berpacaran, berdua-duaan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram-nya (suami atau istri). Melihat aurat bisa menjadi pemicu awal 

niatan untuk perbuatan zina. Inilah yang biasanya disebut dengan zina mata. 

Dalam hal ini, Allah swt. telah berfirman:  

ِ بِيرٌ
َ
ِد َ

َّ
ِاللَّ ِئِنَّ هُمِْۗ

َ
ِل ىٰ

َ
ظًْ
َ
ِأ ََ لِ

َٰ
ِش طُوحَهُمِْۚ

ُ
ِق ىا

ُ
ظ
َ
حْك ٍَ ِوَ بْلَاضِهِمْ

َ
ِأ ًْ ِمِ ىا وُّ

ُ
ؿ ٌَ ِ مِىِينَ

ْ
مُإ

ْ
ل ِ
ّ
ِل ل

ُ
بِمَاِن

لْىَػُىنَِ ًَِ
Terjemahnya: 

Katakanlah kepada orang-orang beriman laki-laki hendaklah mereka menahan 
pandangannya dan menjaga kemaluannya, yang demikian itu lebih suci bagi 
mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat (QS 

an-Nūr: 30). 

 

Allah swt. memerintahkan kaum mukminin untuk menjaga pandangan mata 

terhadap lawan jenis, karena hal ini dapat mengantarkan kepada perbuatan zina. 

Demikian pula Allah swt. memerintahkan kepada perempuan agar menahan 

pandangannya terhadap laki-laki serta menjaga kemaluannya. Dalam hal ini, 

Allah swt. telah berfirman:  

D. Mari Implementasikan 
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لِ
ُ
ِوَن ًَّ طُوحَهُ

ُ
ِق ًَ

ْ
ظ
َ
حْك ٍَ ِوَ ًَّ بْلَاضِهِ

َ
ِأ ًْ ِمِ ًَ وُوْ

ْ
ؿ ٌَ مِىَاثِِ

ْ
مُإ

ْ
ل ِ
ّ
هَطَِِ .ل

َ
ِمَاِظ

َّ
ِئِلَ ًَّ ِظٍِىَتَهُ ًَ بْسًِ ًُ ِ

َ
وَلَ

ِ ًَّ ىبِهِ ُُ ىِٰحُ
َ
ِغَل ًَّ مُطِهِ

ُ
ِبِذ ًَ وْطِبْ َُ  مِنْهَاِِۖوَلْ

 

Terjemahnya: 

Dan katakanlah kepada perempuan-perempuan yang beriman hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan menjaga kemaluannya. Dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudungnya hingga ke dadanya (QS an-

Nūr: 31). 

 

2. Mendengarkan hal-hal yang mengundang hawa nafsu 

Selain melihat, mendengarkan hal-hal buruk, yang bisa mengundang hawa 

nafsu pun harus dihindari juga. Tidak menutup kemungkinan, dalam bergaul, di 

antara teman kalian pasti ada yang bercerita atau berbicara hal-hal yang buruk 

atau tidak senonoh. Banyak sekali lirik lagu yang isinya mengajak ke hal-hal 

buruk, seperti rayu-rayuan, pacaran, perselingkuhan, dan sebagainya. Jika hal-

hal seperti ini diperdengarkan terus menerus, hal-hal yang buruk itu seakan 

menjadi hal yang biasa. Dan biasanya bisa mengantarkan ke pelakunya untuk 

berkhayal dan berangan-angan yang tidak baik. Ini yang berbahaya dan harus 

dihindari. Oleh sebab itu, dengarkanlah banyak hal yang bermanfaat dan yang 

akan dapat mengajak kita untuk selalu ingat kepada Allah swt. dan Rasul-Nya, 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi laragan-Nya. 

 

3. Pergaulan bebas laki-laki dan perempuan 

 Pergaulan laki-laki dan perempuan merupakan interaksi yang nomal 

sebagai wujud makhluk sosial. Interaksi laki-laki dan perempuan ini dikatakan 

baik dan sehat apabila tidak melanggar aturan atau etika sosial, budaya dan 

agama. Sebaliknya, pergaulan yang tidak mempedulikan norma atau etika 

sosial, budaya dan agama adalah pergaulan bebas. Ukuran yang ada dalam 

pergaulan bebas adalah mengumbar hawa nafsu sesuka-sukanya, tanpa batas. 

Pergaulan bebas merupakan tipikal pergaulan yang biasanya berujung pada hal-

hal yang mendekati zina (seperti Dugem/dunia gemerlap, konsumsi narkoba) 

atau bahkan zina itu sendiri. 

 Pergaulan bebas bisa terjadi di mana saja. Oleh sebab itu, berhati-

hatilah dalam bergaul dan memilih teman. Aturan dan etika harus tetap dijaga. 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura24-aya31.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura24-aya31.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura24-aya31.html
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Bahkan di dalam al-Qur'an dijelaskan bahwa jika istri-istri Nabi membutuhkan 

sesuatu, maka mereka dianjurkan untuk meminta dari balik tabir (biar tidak 

kelihatan orang lain), sebagai usaha untuk berhati-hati dan menjauhkan diri dari 

hal-hal yang tidak diinginkan, seperti fitnah. 

4. Berduaan (khalwaṭ) dengan lawan jenis yang bukan mahramnya atau pacaran  

 Khalwat (khalwah) dalam bahasa Arab berarti berduaan di suatu tempat, 

dimana tidak ada orang lain atau adanya orang lain, namun pembicaraan mereka 

berdua tidak bisa didengar orang lain. Berdua-duaan dengan lawan jenis 

mungkin sekarang dianggap sebagai hal yang biasa, dengan alasan bisnis, 

meeting, belajar kelompok dan lain-lain. Padahal, itu sangat berbahaya dan 

berpotensi untuk bisa menimbulkan fitnah dan mengundang setan. 

Menimbulkan fitnah artinya bisa menyebabkan orang lain berprasangka buruk 

terhadap pelaku dan disebarkan ke orang lain, sehingga menjadi fitnah. 

Mengundang setan artinya mengundang perbuatan-perbuatan yang asusila. 

Apalagi jika berdua-duaan tersebut dilakukan dengan lawan jenis yang bukan 

mahram-nya. Rasulullah saw. bersabda: ‚Janganlah sekali-kali seorang (di 

antara kalian) berduaan dengan lawan jenis, kecuali dengan mahram-nya‛ (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

Jalan-jalan menuju kemungkinan perbuatan zina, sebagaimana disebutkan 

di atas, bisa dihindari dengan cara meningkatkan rasa keimanan dan taqwa. 

Untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan ini, pendidikan agama menjadi 

sangat penting. Orang tua dan guru memiliki tanggung jawab besar untuk 

membekali anak-anaknya dengan pendidikan agama yang kuat. Salah satu 

bentuk ibadah untuk bisa menghindarkan diri dari zina adalah berpuasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

E. Mari Berdiskusi 
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1. Kandungan QS al-Isrā’ [17]: 32 adalah:  

 Larangan mendekati perbuatan zina, termasuk hal-hal yang mengantarkan 

pelakunya kepada kemungkinan berbuat zina, di antaranya adalah melihat 

aurat, mendengar hal-hal yang mengundang hawa nafsu, membicarakan 

hal-hal yang mengarah zina, pergaulan bebas dan khalwat, yaitu berduaan 

antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram-nya; 

 Mendekati atau melakukan hal-hal yang mengarah ke zina saja 

diharamkan apalagi melakukan zina sudah pasti sangat diharamkan. 

2. Kandungan QS an-Nūr [24]: 2 adalah:  

 Hukuman bagi pelaku zina perempuan dan laki-laki adalah jika pelakunya 

adalah orang yang sudah bersuami atau beristri (muḥṣan) dengan dirajam, 

jika belum beristri atau suami (gairu muḥṣan) dengan dicambuk 100 kali; 

 Larangan bagi penegak hukum untuk berbelas kasihan yang menyebabkan 

tidak melaksanakan ketentuan hukum Allah swt. 

3.   Kandungan hadis Nabi menyebutkan bahwa ada perbuatan yang 

menyebabkan keimanan seorang mukmin tidak sempurna yaitu: meminum 

minuman keras, berzina, merampas hak orang lain, dan mencuri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penerapan 

Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom 

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur! 

F. Rangkuman 

G. Ayo Berlatih 
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ِ
ً
ِوَػَاءَِػَبُِلا

ً
ت
َ
احِـ

َ
انَِق

َ
هًُِ اِِۖئِهَّ

َ
ه هْطَبُىاِالعِّ

َ
ِج
َ
 وَلَ

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

 

      

 

 

ِ
ٌ
ت
َ
ق
ْ
مِبِهِمَاِضَأ

ُ
ي
ْ
ص
ُ
د
ْ
أ
َ
ِج
َ
ِِۖوَلَ سَةٍ

ْ
ِحَل

َ
ت
َ
نْهُمَاِمِائ ِوَاحِسٍِمِّ لَّ

ُ
احْلِسُواًِ

َ
اوِيِق ِوَالعَّ

ُ
ت َُ اهِ ىخُمِِْالعَّ

ُ
ِئِنِي ِ

َّ
ِاللَّ ًِ فِيِزًِ

مِىِينَِ
ْ
إ
ُ ْ
ِالْ ًَ ِمِّ

ٌ
ت
َ
ائِك

َ
ابَهُمَاًِ

َ
هَسِْغَص

ْ
ـ َِ دِطِِِۖوَلْ

ْ
ىْمِِالْ َُ

ْ
ِوَال ِ

َّ
مِىُىنَِبِاللَّ

ْ
إ
ُ
ِ ج

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

 

      

 

2. Uraian 

1. Sebutkan hal-hal yang dapat menjadi pendorong untuk berbuat zina! 

2. Jelaskan pendapat ulama mengenai tafsir QS al-Isrā’ [17]: 32! 

3. Jelaskan isi kandungan QS an-Nūr [24]: 2 berikut! 

سَةٍِ
ْ
ِحَل

َ
ت
َ
نْهُمَاِمِائ ِوَاحِسٍِمِّ لَّ

ُ
احْلِسُواًِ

َ
اوِيِق ِوَالعَّ

ُ
ت َُ اهِ  العَّ

4. Sebutkan perbuatan yang dapat menyebabnya kurang sempurnanya iman 

seseorang berdasarkan riwayat  Imam Bukhari dari Abu Hurairah! 

5. Jelaskan hukuman bagi pelaku zina berdasarkan QS an-Nūr [24]:2! 

 

3. Tugas 



 

AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI    53 

   
 

Berilah tanda ‚cek‛ ( √ ) yang sesuai dengan dorongan hati kalian 

menanggapi pernyataan-pernyataan yang tersedia! 

  

 

No Pernyataan 

Kebiasaan 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

pernah 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 0 

1 
Saya berpapasan dengan lawan 

jenis yang berbusana seksi, saya 

menundukkan pandangan saya 

    

2 Saya menghindari berduaan dengan 

lawan jenis di tempat-tempat sepi 

    

3 
Saya berbicara dengan lawan jenis 

yang bukan mahram seperlunya 

saja. 

    

4 Saya menghindari menonton 

tayangan film dewasa. 

    

5 
Saya menghindari bermain-main 

atau berjalan-jalan di tempat 

prostitusi 

    

6 Saya melaporkan ke polisi jika ada 

yang berzina di lingkungan saya 

    

7 
Ketika diajak teman membicarakan 

hal-hal yang berbau porno, saya 

mengalihkan pembicaraan 

    

8 
Saya memanfaatkan waktu untuk 

menghadiri majelis ilmu atau 

belajar daripada menonton film. 

    

9 Saya memilih memiliki banyak 

teman daripada pacar. 

    

10 Saya tidak sepakat dengan konsep 

pacaran sebelum menikah. 

    

 

 

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU 
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TOLERANSI BERAGAMA 



 

AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI    55 

   
 

TOLERANSI BERAGAMA 
 

 

Kompetensi Inti 

 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

 

Kompetensi Dasar 

 

Spiritual Menghayati perintah Allah swt. untuk bersikap toleran sesuai ajaran 

agama Islam  

Sosial Mengamalkan  sikap peduli dan toleran dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara yang bhinneka tunggal eka 

Pengetahuan Menganalisis QS al-Kāfirūn [109]: 1-6; QS Yūnus [10]: 40-41; QS 

al-Kahfi [18]: 29; QS al-Ḥujurāt [49]: 10-13 tentang toleransi dan 

hadis riwayat Ahmad dari Ibnu Abbas tentang akhlak kepada orang 

yang lebih tua dan yang lebih muda: 

ِحَِ ًْ اِمِ
َ
ه
َ
سٍِوَػَمِػْخُهُِأ ِمُحَمَّ ًُ مَانُِبْ

ْ
ىَاِغُث

َ
ث ثٍِسَّ ُْ ِلَ ًْ ىَاِحَطٍِطٌِغَ

َ
ث سٍِحَسَّ ِمُحَمَّ ًِ مَانَِبْ

ْ
غُث

ِ بِيِّ
ىِالىَّ

َ
ِئِل ػُهُ

َ
طْق ًَ اغٍِ ِغَبَّ ًِ ِابْ ًِ ِغَ

َ
طِمَت

ْ
ِغٌِ ًْ ِغَ ِحُبَيْرٍ ًِ ِبْ ِػَػُِسِ ًِ ِبْ َِ لِ

َ ْ
ِالْ ِغَبْسِ ًْ غَ

ِوٍََِ بِيرَ
َ
ٌ
ْ
ِال طِ ِ

ّ
ىَن ًُ ِ مْ

َ
ِل ًْ ِمَ ا ِمِىَّ ؽَ ِْ ِلَ َُ ا

َ
ِن مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ِاُللهِغَل ى

َّ
مُطِْكَل

ْ
أ ٍَ ِوَ ؿِيرَ ِاللَّ طْحَمِ

طِِ
َ
ىٌْ
ُ ْ
ِالْ ًِ ىْهَىِغَ

ٍَ ػْطُوفِِوَ
َ ْ
 بِالْ

Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis 

tentang toleransi;  

2. Menyajikan hasil analisis ayat dan hadis tentang toleransi 

dengan fenomena sosial di masyarakat dalam berbangsa dan 

bernegara yang bhinneka tunggal eka. 
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Tujuan Pembelajaran 

 

TOLERANSI BERAGAMA 

1 Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan QS al-Kāfirūn [109]: 1-6; 

QS Yūnus [10]: 40-41; QS al-Kahfi [18]: 29; QS al-Ḥujurāt [49]: 10-13; 

dan hadis tentang toleransi dan etika pergaulan. 

2 Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Kāfirūn [109]: 1-

6; QS Yūnus [10]: 40-41; QS al-Kahfi [18]: 29; QS al-Ḥujurāt [49]: 10-13; 

dan hadis tentang toleransi dan etika pergaulan. 

3 Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS al-Kāfirūn [109]: 1-6; QS 

Yūnus [10]: 40-41; QS al-Kahfi [18]: 29; QS al-Ḥujurāt [49]: 10-13; dan 

hadis tentang toleransi dan etika pergaulan. 

4 Peserta didik dapat menunjukkan perilaku toleransi dan etika pergaulan 

 

Peta Konsep 

 

 

 

  

 

TOLERANSI 

BERAGAMA Menganalisis  QS al-

Ḥujurāt [49]: 10-13 

Menganalisis QS al-Kahfi 

[18]: 29 

Menganalisis QS Yūnus 

[10]: 40-41 

Menganalisis hadis Nabi 

tentang toleransi 

beragama 

Perilaku orang yang 

melaksanakan toleransi 

beragama 

Menganalisis QS al-

Kāfirūn [109]: 1-6 
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Di Indonesia terdapat banyak agama. Juga aneka ragam suku bangsa, bahasa, 

dan budaya. Semua ini adalah salah satu jenis kekayaan yang tidak ternilai harganya 

bagi bangsa kita. Oleh karena itu, sangat penting menjaga dan memelihara sikap 

hubungan baik antar umat beragama di Negara Indonesia. Kita menyebutnya dengan 

istilah tasāmuḥ atau toleransi. 

Toleransi secara bahasa berasal dari bahasa latin "tolerare", yang berarti sabar 

dan menahan diri, tenggang rasa, dan tepo seliro. Toleransi juga dapat berarti suatu 

sikap saling menghormati dan menghargai antarkelompok atau antarindividu dalam 

masyarakat atau dalam lingkup lainnya. Sikap toleransi dapat menghindarkan 

masyarakat dari terjadinya sikap membedakan pihak tertentu karena adanya alasan 

perbedaan (diskriminasi), walaupun perbedaan itu adalah suatu kenyataan.  

Sedangkan toleransi beragama adalah sifat atau sikap saling menghargai antar 

umat yang berbeda agama. Memperkenankan masyarakat untuk dapat beribadah sesuai 

dengan ajaran agama dan kepercayannya masing-masing. Bukan mencampuradukan 

antar ajaran agama. Hal ini didasarkan atas suatu kenyataan bahwa manusia 

merupakan makhluk individu sekaligus juga sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk 

individu ia mempunyai kecenderungan untuk sendiri dan merefleksikan kediriannya. 

Dan sebagai makhluk sosial manusia diwajibkan untuk mampu berinteraksi dengan 

yang lainnya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam menjalani 

kehidupan sosial dalam bermasyarakat, seorang individu akan dihadapkan dengan 

kelompok-kelompok yang berbeda dengan dirinya, termasuk yang berbeda agamanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Mari Merenungkan 

ti 
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Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu! 

 

 
 

Sumber: alif.id 

 

 

 

 
 

Sumber: Kompasiana.com 

 

 
Sumber: Kumparan.com 

B. Mari Mengamati 

ti 
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1. QS al-Kāfirūn [109] ayat 1–6 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-

Kāfirūn [109] ayat 1–6, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya yang 

berikut ini:  

 

اقِطُونَِ
َ
ٍ
ْ
هَاِال يُّ

َ
اِأ ًَ لِْ

ُ
ػْبُسُونَِِ)٢ (ن

َ
غْبُسُِمَاِح

َ
ِأ
َ
غْبُسُِِ)١( لَ

َ
هخُمِْغَابِسُونَِمَاِأ

َ
ِأ
َ
اِِ)١( وَلَ اِغَابِسٌِمَّ

َ
ه
َ
ِأ
َ
وَلَ

مِْ غْبُسُِِ)١(ِغَبَسجُّ
َ
هخُمِْغَابِسُونَِمَاِأ

َ
ِأ
َ
ِِ)١( وَلَ ًِ مِْوَلِيَِزًِ

ُ
مِْزًِىٌُ

ُ
ٌ
َ
 ِ)١( ل
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LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

غْبُسُِ
َ
ِأ
َ
ِلَ

aku tidak akan 

menyembah 
 para penyembahِغَابِسُونَِ

ِ ًِ مِْ untukku agamakuِوَلِيَِزًِ
ُ
مِْزًِىٌُ

ُ
ٌ
َ
ِل

untukmu 

Agamamu 

 

b. Terjemah Ayat 

Katakanlah (Muhammad), ‛Wahai orang-orang kafir!. Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah apa yang aku 
sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan 
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah. Untukmu 
agamamu, dan untukku agamaku.‛ (QS al-Kāfirūn [109]: 1-6). 

 

c. Penjelasan Ayat 

Surat al-Kāfirūn diturunkan secara keseluruhan untuk menjawab tawaran 

dan ajakan dari tokoh-tokoh kafir Quraisy kepada Nabi Muhammad saw.. Mereka 

antara lain: al-Walı  d bin al-Mugı  rah, al-‘Αṣ bin Wā’il as-Sahmı  , al-Aswad bin 

Abdul Muṭalib, dan Umaiyyah bin Khalaf. Mereka mengatakan: ‚Hai 

Muhammad, marilah engkau mengikuti agama kami, dan kami akan mengikuti 

C. Mari Memahami Al-

Qur’an-Hadis 

ti 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya2.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya3.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya4.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya4.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya4.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya5.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya6.html
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agamamu. Kami juga akan senantiasa mengajakmu dalam segala kegiatan kami. 

Kamu menyembah Tuhan kami selama setahun, dan kami menyembah Tuhanmu 

selama setahun juga. Jika ternyata yang engkau bawa lebih baik, maka kami akan 

mengikutimu dan melibatkan diri didalamnya. Dan bila ternyata yang ada pada 

kami itu lebih baik, maka engkau mengikuti kami dan engkau pun melibatkan 

diri didalam agama kami. Nabi menjawab, ‚Aku berlindung pada Allah swt. agar 

tidak menyekutukan-Nya dengan selain-Nya‛. Kemudian Allah swt. menurunkan 

surat ini sebagai balasan atas ajakan mereka. 

Kemudian Nabi Muhammad saw. berangkat menuju Masjidil Haram yang 

saat itu sedang berkumpul para pembesar Quraisy. Nabi berdiri di hadapan 

mereka membacakan surat al-Kāfirūn ini. Sehingga mereka berupaya mengubah 

siasat dengan melakukan penindasan dan penyiksaan terhadap Nabi dan para 

pengikutnya sehingga Nabi melakukan hijrah ke Madinah. 

Dalam Surat al-Kāfirūn ayat 1–2, Allah swt. secara tegas menyatakan 

bahwa Tuhan yang disembah oleh Nabi Muhammad saw. dan para pengikutnya 

bukan apa yang disembah orang-orang kafir, karena mereka menyembah tuhan 

yang memerlukan pembantu dan mempunyai anak. Sedangkan Nabi Muhammad 

saw. menyembah Tuhan yang tidak ada sekutu bagi-Nya; tidak mempunyai anak 

dan istri. Dalam ayat 3, Allah swt. menambahkan pernyataan yang harus 

disampaikan kepada orang-orang kafir dengan menyatakan bahwa mereka tidak 

menyembah Tuhan yang didakwahkan Nabi Muhammad, karena sifat-sifat-Nya 

berlainan dengan sifat-sifat tuhan yang mereka sembah dan tidak mungkin 

dipertemukan antara kedua macam sifat tersebut. 

Pada ayat 4-5 ditegaskan bahwa Nabi Muhammad saw. memiliki 

konsistensi dalam pengabdian. Artinya, apa yang beliau sembah tidak akan 

berubah-ubah. Cara ibadah kaum muslimin berdasarkan petunjuk Allah swt., 

sedangkan cara beribadah orang kafir berdasarkan hawa nafsu. Melalui surat ini, 

Nabi Muhammad saw. ingin mengajarkan kepada kita bahwa sebagai orang yang 

beriman, kita hendaknya mempunyai kepribadian yang teguh dan kuat yang tidak 

tergoyahkan oleh apapun. 

Pada ayat 6 dinyatakan adanya pengakuan eksistensi secara timbal balik, 

yaitu untukmu agamamu dan untukku agamaku. Dengan demikian masing-

masing dapat melaksanakan apa yang dianggapnya benar dan baik, tanpa 
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memaksakan pendapat kepada orang lain dan sekaligus tidak mengabaikan 

keyakinan masing-masing. 

2. QS Yūnus [10]: 40 – 41 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS Yūnus 

[10]: 40 – 41, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut ini:  

ِبِا مُ
َ
غْل
َ
ِأ ََ ِوَضَبُّ ِبِهِِۚ ًُ مِ

ْ
إ ًُ ِ

َّ
ًِلَ ِوَمِنْهُمِمَّ ِبِهِ ًُ مِ

ْ
إ ًُ ًِ ِوَمِنْهُمِمَّ ًَ كْؼِسًِ

ُ ْ
يِِ)١٣(لْ ِ

ّ
هُلِل

َ
بُىىَِق

َّ
ص
َ
وَإِنِي

ىنَِ
ُ
ػْمَل

َ
اِح مَّ اِبَطِيءٌِمِّ

َ
ه
َ
غْمَلُِوَأ

َ
اِأ ىنَِمِمَّ

ُ
هخُمِبَطٍِئ

َ
مِِْۖأ

ُ
ٌ
ُ
مِْغَمَل

ُ
ٌ
َ
 )١٢ ( غَمَلِيِوَل
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مُِ
َ
غْل
َ
ىنَِ lebih mengetahuiِأ

ُ
 Berlepas dariِبَطٍِئ

بُىىَِ
َّ
ص
َ
ِي

Mereka 

Mendustakanmu 
غْمَلُِ

َ
 aku kerjakanِأ

ىنَِ Pekerjaankuِغَمَلِي
ُ
ػْمَل

َ
 Yang kamu kerjakanِح

 

 

b. Terjemah Ayat 

Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya (al-Qur’an), 
dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. 
Sedangkan Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat 
kerusakan (QS Yūnus [10]: 40). 

Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu (Muhammad), maka katakanlah, 
‛Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap 
apa yang aku kerjakan dan aku pun berlepas diri terhadap apa yang kamu 
kerjakan‛ (QS Yūnus [10]: 41). 

 

c. Penjelasan Ayat 

Pada ayat 40, Allah swt. menegaskan bahwa umat manusia di zaman 

Nabi Muhammad saw. terbagi menjadi dua kelompok; sebagian menerima al-

Qur’an, mengikuti ajaran Nabi Muhammad saw. dan mengambil manfaat 

dari risalah yang dibawanya, sebagian lagi mereka tidak beriman dan selalu 

mendustakan Nabi Muhammad. Dan Allah swt. lebih tahu tentang orang-

orang yang akan membawa kerusakan di muka bumi dengan kemusyrikan, 

kezaliman dan kedurhakaan, karena mereka tidak mempunyai kesiapan untuk 

beriman. 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura10-aya41.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura10-aya41.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura10-aya41.html
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Ayat ke 41, Allah swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. 

untuk tegar dalam menghadapi orang-orang yang ingkar akan ajaran yang 

dibawanya. Beliau diperintahkan untuk menyatakan bahwa beliau tidak 

bertanggungjawab atas perbuatan mereka, dan merekapun tidak 

bertanggungjawab terhadap perbuatan beliau. Dengan kata lain ‚Bagiku 

pekerjaanku, bagimu pekerjaanmu‛. Segala perbuatan sekecil apapun pasti 

ada balasannya. Amal baik akan mendapatkan balasan yang baik, sebaliknya 

amal buruk akan mendapatkan keburukan pula. Yang dimaksud amalku 

(perbuatanku) adalah Nabi akan terus berdakwah, menyeru kepada kebaikan 

mengajarkan taat kepada Allah swt., memberi kabar gembira kepada yang 

beriman, dan ancaman bagi orang-orang yang mendustakannya. Hasil dari 

amal beliaupun tidak ada kaitannya dengan orang-orang kafir. Sedangkan 

yang dimaksud amalmu (perbuatanmu) adalah orang-orang kafir diberi 

kebebasan untuk terus menerus mendustakan agama, tetap dalam kekufuran 

dan syirik, zalim ataupun berbuat kerusakan. Semua amal perbuatannya 

tidak ada kaitannya dengan amalan Nabi Muhammad saw.  

 

3. QS al-Kahfi [18]: 29 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-

Kahfi [18]: 29, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya  berikut ini:  

 

ِ ا ِئِهَّ كُطِْۚ
ْ
ٌ َُ
ْ
ل
َ
ِق اءَ

َ
ِؿ ًْ ِوَمَ ًْ مِ

ْ
إ ُُ
ْ
ل
َ
ِق اءَ

َ
ِؿ ًْ مَ

َ
ِق مِْۖ

ُ
ٌ ِضَبِّ

ًْ ِمِ حَوُّ
ْ
ِال لِ

ُ
ِوَن

َ
حَاي

َ
ِأ اضًا

َ
ِه ينَ الِِْ

َّ
ِلِلظ ا

َ
غْخَسْه

َ
أ

ِوَػَاءَثِْ طَابُ
َّ
ِالـ ؽَ

ْ
ِبِئ ىُحُىهَِۚ

ْ
ِال ىِي

ْ
ـ ٌَ ِ هْلِ

ُ ْ
الْ
َ
ًِ ِبِمَاءٍ ىا

ُ
اث
َ
ؿ ٌُ ِ ىا

ُ
ؼْخَؿُِث ٌَ ِ ِوَإِنْ هَاِۚ

ُ
ِػُطَازِن بِهِمْ

هًا
َ
ك
َ
 مُطْج
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ِ
َ
هَاِ Menghendakiِاءَِؿ

ُ
 Gejolaknyaِػُطَازِن

كُطِْ
ْ
ٌ َُ
ْ
ل
َ
ىا biarlah dia kafirِق

ُ
ؼْخَؿُِث ٌَِ

mereka minta 

minum 

ا
َ
غْخَسْه

َ
ِأ

kami telah 

menyediakan 
هْلِِ
ُ ْ
الْ
َ
ًِMendidih 
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ِ
َ
حَاي

َ
هًا Mengepungِأ

َ
ك
َ
ِمُطْج

Tempat 

Istirahat 

 

b. Terjemah Ayat 

 

Dan katakanlah (Muhammad), ‚Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 
barang sia-pa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barang 
siapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.‛ Sesungguhnya Kami telah 
menyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya mengepung mereka. 
Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling 
buruk dan tempat istirahat yang paling jelek (QS al-Kahfi [18]: 29). 

 

c. Penjelasan Ayat 

 Ayat ini menegaskan kepada semua manusia, termasuk kaum musyrikin 

yang angkuh, bahwa kebenaran yang disampaikan kepada mereka itu berasal 

dari Allah swt., Tuhan semesta alam. Kewajiban mereka adalah mengikuti 

kebenaran itu dan mengamalkannya. Barangsiapa yang mau beriman kepada-

Nya dan masuk ke dalam barisan orang-orang yang beriman, maka hendaklah 

ia beriman. Sebab manfaat dan keuntungan dari keimanan itu akan kembali 

pada dirinya sendiri. Juga demikian halnya bagi siapa yang ingkar atau kafir, 

maka biarlah ia kafir, walau kaya dan jabatannya tinggi, Allah swt. dan Nabi 

Muhammad tidak mengalami kerugian sedikipun. 

 Ayat tersebut juga menerangkan tentang kerugian dan kecelakaan 

akibat penganiayaan diri mereka. Allah swt. memberikan ancaman yang amat 

keras kepada mereka, yaitu akan melemparkan mereka ke dalam api neraka. 

Gejolak neraka akan mengepung mereka sehingga mereka tidak bisa keluar 

dan menghindar dari api, dan terpaksa menjalani siksaan. Jika mereka minta 

pertolongan dari ganasnya api neraka, mereka akan diberi minum dengan air 

seperti cairan besi atau minyak yang keruh yang mendidih dan tentu akan 

menghanguskan badan mereka. Dan itulah seburuk-buruk minuman dan 

tempat istirahat yang buruk. 
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4. QS al-Ḥujurāt [49]: 10-13 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-

Ḥujurāt [49]: 10-13, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut 

ini:  

 

طْحَمُىنَِ
ُ
مِْج

ُ
ٌ
َّ
ػَل
َ
ِل َ
َّ
هُىاِاللَّ ِوَاجَّ مِْۚ

ُ
ٌ ٍْ ىَ

َ
د
َ
كْلِحُىاِبَيْنَِأ

َ
أ
َ
ِق
ٌ
ىَة

ْ
مِىُىنَِئِد

ْ
إ
ُ ْ
مَاِالْ ِ )٢٣( ئِهَّ ًَ صًِ

َّ
هَاِال يُّ

َ
اِأ ًَ

ِ ًَّ
ُ
ٌ ًَ نِ

َ
ِأ ىٰ ِغَسخَ ؼَاءٍ ِ

ّ
ًِو ِمِّ ِوِؼَاءٌ

َ
نْهُمِْوَلَ ِمِّ يْرًا

َ
ىاِد

ُ
ىه
ُ
ٍ ًَ نِ

َ
ِأ ىٰ ىْمٍِغَسخَ

َ
ًِن ِمِّ ىْمٌ

َ
ِن طْ

َ
سْخ ٌَ ِ

َ
ِآمَىُىاِلَ

ِ
ْ
ل
َ ْ
ىَابَعُواِبِالْ

َ
ِج
َ
مِْوَلَ

ُ
هكُؼٌَ

َ
مِعُواِأ

ْ
ل
َ
ِج
َ
ِوَلَ ِۖ ًَّ نْهُ يْرًاِمِّ

َ
ِوَمًَِد ِۚ ًمَانِ ِ

ْ
كُؼُىمُِبَػْسَِالإ

ْ
ؽَِاِلِػْمُِال

ْ
ِبِئ ابِِۖ

َ
ه

ىنَِ
ُ
الِْ
َّ
ِهُمُِالظ ََ ئِ

َٰ
ول
ُ
أ
َ
بِْق

ُ
د ًَ مِْ

َّ
ِبَػْىَِ )٢٢(  ل ِئِنَّ ِ

ًّ ِالظَّ ًَ ثِيرًاِمِّ
َ
ِآمَىُىاِاحْخَيِبُىاِي ًَ صًِ

َّ
هَاِال يُّ

َ
اِأ ًَ

مِ
ُ
ػْوٌُ خَبِبَّ

ْ
ؿ ٌَ ِ

َ
ؼُىاِوَلَ جَؼَّ

َ
ِج
َ
ِوَلَ مٌِۖ

ْ
ِئِث ِ

ًّ خًاِالظَّ ُْ ِمَ دُِهِ
َ
حْمَِأ

َ
لَِل

ُ
ً
ْ
أ ًَ نِ

َ
مِْأ

ُ
حَسُي

َ
ِأ حِبُّ ًُ ِأَ بَػْوًاِۚ

حُِمٌِ ابٌِضَّ ىَّ
َ
ِج َ
َّ
ِاللَّ ِِۚئِنَّ َ

َّ
هُىاِاللَّ ِوَاجَّ ِۚ طِهْخُمُىهُ

َ
ٌ
َ
ِ  )٢١( ق

ُ
هْىَاي

َ
ل
َ
اِد اغُِئِهَّ هَاِالىَّ يُّ

َ
اِأ ىًَِٰ

َ
هث
ُ
طٍِوَأ

َ
ي
َ
ًِش مِمِّ

بِِ
َ
ِغَلُِمٌِد َ

َّ
ِاللَّ مِِْۚئِنَّ

ُ
اي
َ
ه
ْ
ج
َ
ِأ ِ
َّ
مِْغِىسَِاللَّ

ُ
طَمٌَ

ْ
ي
َ
ِأ ىاِِۚئِنَّ

ُ
بَائِلَِلِخَػَاضَق

َ
ػُىبًاِوَن

ُ
مِْؿ

ُ
ىَاي

ْ
  )٢١( يرٌِوَحَػَل

 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

طِْ
َ
سْخ ٌَ ِ

َ
ِلَ

janganlah suatu 

kaum mengolok-

olok 

مٌِ
ْ
 Dosaِئِث

ىِٰ  boleh jadiِغَسخَ
ِ
َ
وَلَ

ؼُىا جَؼَّ
َ
ِج

janganlah kamu 

mencari-cari 

kesalahan orang 

مِعُوا
ْ
ل
َ
ِج
َ
ِوَلَ

janganlah kamu 

saling mencela 
خَب

ْ
ؿ ٌَ ِ

َ
ِوَلَ

janganlah ada di 

antara kamu yang 

menggunjing 

ىَابَعُواِ
َ
ِج
َ
طِهْخُمُىهُِ saling memanggilِوَلَ

َ
ٌ
َ
ِق

tentu kamu 

merasa 

jijik 

ابِِ
َ
ه
ْ
ل
َ ْ
ىا dengan gelar-gelarِبِالْ

ُ
ِلِخَػَاضَق

agar kamu saling 

mengenal 
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http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya11.html
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http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya13.html
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b. Terjemah Ayat 

 
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu mendapat rahmat (QS al-Ḥujurāt [49]: 10) 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 
(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah 
kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
(fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah 
orang-orang yang zalim (QS al-Ḥujurāt [49]: 11) 

Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya 
sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang 
lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. 
Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Peneri-ma tobat, Maha Penyayang (QS al-Ḥujurāt [49]: 12) 

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Mahateliti (QS al-Ḥujurāt [49]: 13) 

 

 

c. Penjelasan Ayat 

Pada ayat 10, Allah swt. menegaskan bahwa walaupun kaum mukminin itu 

berbeda bangsa, etnis, bahasa, warna kulit, adat kebiasaan dan stratifikasi 

sosialnya, namun mereka satu dalam persaudaraan Islam. Sebab persaudaraan 

merupakan kunci sukses dalam menciptakan dan melestarikan tata kehidupan 

masyarakat yang baik, terhormat dan bermartabat. Al-Ittiḥādu Asās an-Najāḥ 

(Persatuan adalah dasar kesuksesan).  

Sejarah telah mencatat manfaat positif dari persaudaraan, seperti 

dicontohkan Rasulullah ketika mempersatukan kaum Muhajirin (dari Makkah) 

dengan kaum Anshar (penduduk asli Madinah). Abū Bakar aṣ-Ṣiddiq beliau 

persaudarakan dengan Hariṡah bin Zaid, ‘Umar bin Khaṭṭab beliau 

persaudarakan dengan ‘Itbah bin Mālik, demikian juga dengan sahabat yang 

lain. Oleh karena itu tepatlah suatu pepatah mengatakan ‚bersatu kita teguh, 

bercerai kita runtuh‛. Begitu juga dengan suatu pepatah yang menerangkan 

bahwa seorang muslim itu ibarat sebatang lidi, maka ia akan mudah dipatahkan. 
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Berbeda bilamana ia bersatu dengan muslim lainnya diikat dalam satu ikatan 

laksana seratus atau ribuan lidi, maka sangat berat untuk dipatahkannya. 

Persaudaraan yang kokoh diantara kaum muslimin dibutuhkan akhlak atau 

moral yang melandasi sikap dan perilaku mereka. 

Sebab turun (asbābun-nuzūl) QS al-Ḥujurāt ayat 11 adalah adanya seorang 

laki-laki yang mempunyai dua atau tiga nama panggilan. Orang itu sering 

dipanggil dengan panggilan tertentu yang tidak ia senangi. Ayat ini turun 

sebagai larangan menggelari orang lain dengan nama-nama yang tidak 

menyenangkan.  

Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Abū Dāwud, at-Tirmiżı , 

an-Nasā’ı   dan Ibnu Mājah, yang mengatakan bahwa ada seorang laki-laki 

mempunyai dua atau tiga nama panggilan. Orang itu sering disebut dengan 

panggilan tertentu yang tidak ia senangi. Maka turunnya ayat ini sebagai 

bentuk larangan menggelari orang dengan nama-nama yang tidak 

menyenangkan. 

Kandungan ayat 11 merupakan konsekuensi logis dari ayat 10, yaitu Allah 

swt. menegaskan bahwa umat Islam tidak boleh saling mengolok, karena 

perilaku tersebut dapat menimbulkan kemarahan orang lain, atau orang merasa 

dihina sehingga akan menimbulkan pertengkaran dan perkelahian. Orang 

mukmin tidak boleh saling mengolok, karena boleh jadi orang yang diperolok-

olokkan itu lebih baik daripada orang yang mengolok-olok. Baik berupa ejekan, 

perkataan, sindiran ataupun kelakar yang merendahkan diri orang lain. Oleh 

karenanya, Allah swt. melarang sikap mengolok-olok itu agar terbina situasi 

persaudaraan, kesatuan dan persatuan di kalangan orang beriman. 

Allah swt. juga melarang mukmin memanggil mukmin lainnya dengan 

panggilan yang buruk, karena panggilan yang buruk tidak disukai oleh orang 

yang dipanggil, seperti memanggil orang yang beriman dengan panggilan ‚hai 

fasik‛. Dan pada bagian akhir ayat ini, Allah swt. memperingatkan orang yang 

melakukan kesalahan untuk segera bertaubat, dengan cara tidak mengulangi 

kesalahan yang telah dilakukannya, karena orang yang tidak bertaubat termasuk 

orang yang zalim. Sesungguhnya Allah swt. Maha Penerima Taubat lagi Maha 

Penyayang. 
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Sebab turun QS al-Ḥujurāt ayat 12 ini, sebagaimana yang diriwayatkan 

Ibnu al-Munżir, berkenaan dengan Salmān al-Fārisi yang bila selesai makan, 

suka terus tidur dan mendengkur. Pada waktu itu, ada orang yang 

menggunjingkan sikap perbuatannya. Maka turunlah ayat ini, yang melarang 

seseorang mengumpat dan menceritakan aib orang lain. 

Dalam ayat ke-12 ini, Allah swt. melarang orang-orang yang beriman cepat 

berprasangka. Sebab sebagian prasangka adalah dosa yang harus dijauhi. Di 

samping itu, juga melarang untuk mencari-cari kesalahan orang lain, 

menggunjing atau ghibah. Oleh karena itu, Allah swt. memerintahkan orang 

beriman untuk bertaqwa. 

QS al-Ḥujurāt ayat 13 menegaskan kepada manusia bahwa manusia 

diciptakan  Allah swt. dari seorang laki-laki dan seorang perempuan. Allah swt. 

Maha Kuasa dan Pencipta yang baik. Menciptakan manusia secara beragam, 

berbangsa, bersuku, dengan keanekaragaman dan kemajemukan manusia bukan 

untuk berpecah belah, saling merasa paling benar, melainkan untuk saling 

mengenal, bersilaturrahmi, berkomunikasi, saling memberi dan menerima. 

Hal penting yang harus dicatat manusia akan adanya perintah agama. Maka 

seorang mukmin harus mengikuti perintah-Nya dengan penuh kesadaran dan 

mengakui bahwa semua manusia di sisi Allah swt. adalah sama, yang 

membedakan derajat mereka adalah Ketakwaannya kepada Allah swt. Orang 

yang paling mulia disisi Allah swt. adalah oang yang paling taqwa kepada-Nya. 

Manusia harus senantiasa meningkatkan ketaqwaan kepada Allah swt. 

Sesungguhnya Allah swt. Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

Sebab turun QS al-Ḥujurāt :13, sebagaimana riwayat dari Ibnu Abı   Ḥātim 

al-Ḥākim adalah ketika Fatḥu Makkah (penaklukan kota Makkah), Bilāl naik ke 

atas Ka’bah untuk mengumandangkan azan. Beberapa orang berkata: ‚Apakah 

pantas budak hitam ini azan di atas Ka’bah?‛, dan berkatalah yang lainnya: 

‚Sekiranya Allah membenci orang ini, pastilah Dia akan menggantikannya‛. 

Maka turunlah ayat ini yang menegaskan bahwa tidak ada diskriminasi dalam 

Islam, yang paling mulia adalah yang paling bertaqwa, bukan ditentukan oleh 

warna kulit umpamanya. 

Sementara itu, menurut Ibnu ‘Asākir,  ayat ke-13 ini turun berkenaan 

dengan Abū Hind yang dinikahkan oleh Rasulullah kepada seorang perempuan 
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dari Banı   Bayaḍah. Namun ada tokoh dari Banı   Bayaḍah yang justru berkata: 

‚Wahai Rasulullah, pantaskah kalau kami menikahkan putri-putri kami kepada 

bekas-bekas budak kami ?‛ Maka turunnya ayat ini menjelaskan bahwa dalam 

Islam tidak ada perbedaan antara bekas budak dengan orang merdeka. 

 

5. Penjelasan Hadis  

ِغَبِْ ًْ ِغَ ثٍ ُْ ِلَ ًْ ِغَ ِحَطٍِطٌ ىَا
َ
ث ِحَسَّ سٍ ِمُحَمَّ ًِ ِبْ مَانَ

ْ
ِغُث ًْ ِمِ ا

َ
ه
َ
ِأ ِوَػَمِػْخُهُ سٍ ِمُحَمَّ ًُ ِبْ مَانُ

ْ
ِغُث ىَا

َ
ث سِِحَسَّ

ِػَػِِ ًِ ِبْ َِ لِ
َ ْ
مَِالْ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيِّ

ىِالىَّ
َ
ِئِل ػُهُ

َ
طْق ًَ اغٍِ ِغَبَّ ًِ ِابْ ًِ ِغَ

َ
طِمَت

ْ
ِغٌِ ًْ ِغَ ِحُبَيْرٍ ًِ ِبْ ُسِ

طِِ
َ
ىٌْ
ُ ْ
ِالْ ًِ ىْهَىِغَ

ٍَ ػْطُوفِِوَ
َ ْ
مُطِْبِالْ

ْ
أ ٍَ ؿِيرَِوَ طْحَمِِاللَّ ٍَ بِيرَِوَ

َ
ٌ
ْ
طِِال ِ

ّ
ىَن ًُ مِْ

َ
ِل ًْ اِمَ ؽَِمِىَّ ِْ ِلَ َُ ا

َ
 ن

 
 

 

Artinya: 

Dari Ibnu Abbas, dan dia merafa’kannya kepada Nabi beliau bersabda: ‚Bukan 
termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang lebih besar dan 
tidak menyayangi yang lebih kecil serta tidak menyuruh kepada kebaikan dan 
melarang yang mungkar‛ (HR. Aḥmad). 

 

Hadis ini menunjukkan tentang disyariatkannya berakhlak yang baik dan 

wajibnya menyayangi antar sesama kaum muslimin. Hadis ini menerangkan 

tentang adab atau sopan santun dalam Islam ketika kita bergaul dengan anak 

muda atau orang tua, masing-masing memiliki hak yang pantas diberikan 

baginya. Terhadap yang lebih tua maka hendaklah kita menghormati dan 

memuliakannya. Adapun terhadap yang lebih muda maka hendaklah kita 

menyayangi dan lemah lembut kepadanya. Mereka perlu dibimbing dan 

dipenuhi kebutuhannya serta tidak menghukumnya apabila tidak sengaja 

melakukan kesalahan.  

Demikianlah Islam mengajarkan akhlak mulia, saling menghormati dan 

menyayangi antar sesama muslim yang membuahkan rasa persaudaraan dan 

persatuan di antara kaum muslimin. Hormat menghormati harus dilakukan 

secara timbal balik (resiprokal). Tidak bisa dengan satu arah saja. Selain itu, 

agama Islam juga memerintahkan umat Islam untuk menyemai kebaikan dan 

mencegah kemungkaran.  
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Sebelum menerapkan perilaku toleransi dalam pergaulan sebagai 

implementasi dari QS al-Kāfirūn [109]: 1-6; QS Yūnus [10]: 40-41; QS al-Kahfi 

[18]: 29; QS al-Ḥujurāt [49]: 10-13; dan hadis tentang toleransi dalam beragama, 

terlebih dahulu kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap hari. 

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan 

pengamalan QS al-Kāfirūn [109]: 1-6 sebagai berikut: 

1. Hendaknya setiap mukmin memiliki kepribadian yang teguh dan kuat; 

2. Masing-masing pemeluk agama bisa melaksanakan apa yang diyakininya 

benar dan baik sesuai dengan pemahamannya; 

3. Setiap pemeluk agama akan dimintakan pertanggunganjawab di hadapan 

Allah swt. 

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan 

pengamalan QS Yūnus [10]: 40-41 sebagai berikut: 

1. Setiap orang mukmin harus taat pada Allah swt. dan rasul-Nya; 

2. Hendaknya orang mukmin mengetahui bahwa Allah swt. adalah pemelihara 

dan pembimbing kita semua; 

3. Orang yang tidak beriman menolak mempercayai Nabi Muhammad saw. 

sebagai rasul Allah swt. dan semua apa yang dibawanya. Mereka berhak 

untuk berpisah secara baik-baik dan masing-masing akan dinilai oleh Allah 

swt. serta di beri balasan dan ganjaran yang sesuai. 

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan 

pengamalan QS al-Kahfi [18]: 29 sebagai berikut: 

1. Nilai kebenaran (ḥaqqullāh) adalah sesuatu yang pasti dan menjadi harga 

mati, sebab sumbernya dari Allah  Swt. yang tidak boleh diubah atau 

diabaikan; 

2. Keuntungan dan kemanfaatan dari keimanan kita kepada Allah swt. akan 

kembali kepada diri kita sendiri; 

3. Mereka yang mengingkari dan menolak ayat-ayat Allah swt. akan merugi 

dan celaka. 

D. Mari Implementasikan 
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Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan 

pengamalan QS al-Ḥujurāt [49]: 10-13 sebagai berikut: 

1. Sesama mukmin harus mempunyai jiwa persaudaraan yang kokoh, 

meskipun berbeda bahasa, suku bangsa, adat kebiasaan, ekonomi-sosial 

tetapi mereka satu ikatan persaudaraan; 

2. Sesama mukmin tidak boleh mengolok-olok, mengejek, menghina satu 

sama lainnya; 

3. Sesama mukmin tidak boleh memanggil mukmin lain dengan panggilan 

atau sebutan yang buruk; 

4. Orang beriman dilarang berburuk sangka. 

5. Orang beriman harus mengakui bahwa di sisi Allah swt. semua manusia 

sama kedudukannya, yang membedakan derajat mereka adalah 

ketaqwaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kandungan QS al-Kāfirūn [109]: 1-6 meliputi: 

 Toleransi tidak berlaku dalam hal akidah dan ibadah; 

 Umat Islam dilarang mencampuradukkan masalah aqidah dan ibadah; 

 Tata cara beribadah dalam Islam telah ditentukan oleh Allah dan Rasulullah; 

 Toleransi hanya dibenarkan dalam bidang sosial kemasyarakatan dan hubungan 

antar umat manusia (mu’amalah); 

E. Mari Berdiskusi 

F. Rangkuman 
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 Kebebasan bagi siapapun untuk memeluk agama apapun yang menjadi 

keyakinannya. 

2. Kandungan QS Yūnus [10]: 40-41 meliputi: 

    Ayat 40 surat Yūnus menjelaskan orang yang tidak beriman (kaum Kafir) yang 

mendustakan al-Qur’an dibagi menjadi dua. Pertama, golongan yang benar-

benar mempercayai dengan iktikad baik terhadap al-Qur’an, Kedua, golongan 

yang sama sekali tidak mempercayai dan terus menerus di dalam kekafiran, 

mereka termasuk orang membuat kerusakan; 

   Ayat 41 surat Yūnus menyatakan bahwa ajaran Islam sangat menghargai 

perbedaan-perbedaan diantara manusia, karena masing-masing punya hak. Dan 

tidak boleh memaksakan orang lain memeluk agama Islam, sekalipun Islam 

agama yang benar. 

 

3. Kandungan QS al-Kahfi [18]: 29  

 Kandungan ayat ini menegaskan bahwa manusia yang beriman atau yang tidak 

beriman, kelak akan merasakan akibatnya masing-masing.  

  

4. Kandungan QS al-Ḥujurāt [49]: 10-13 meliputi: 

 Ayat 10 menegaskan bahwa orang-orang beriman adalah bersaudara;  

 Ayat 11 merupakan konsekuensi logis dari makna yang terkandung pada ayat 10; 

 Ayat12, Allah swt. melarang orang-orang yang beriman cepat berperasangka. 

Sebab sebagian perasangka itu adalah dosa, karena itu harus dijauhi; 

 Ayat 13 menegaskan semua manusia diciptakan oleh Allah swt. beraneka ragam 

yang bertujuan untuk saling mengenal, dan ukuran kemuliaan di sisi Allah swt. 

adalah ketakwaan seseorang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penerapan 

Bacalah ayat-ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada 

kolom di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur! 

G. Ayo Berlatih 
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ِ *ِ اقِطُونَ
َ
ٍ
ْ
ِال هَا يُّ

َ
ِأ ا ًَ ِ لْ

ُ
ػْبُسُونَِن

َ
ِح ِمَا غْبُسُ

َ
ِأ

َ
ِ لَ غْبُسُِ*

َ
ِأ ِمَا ِغَابِسُونَ هخُمْ

َ
ِأ

َ
ِ وَلَ اِ* ِمَّ ِغَابِسٌ ا

َ
ه
َ
ِأ

َ
وَلَ

مِْ غْبُسُِ*ِِغَبَسجُّ
َ
هخُمِْغَابِسُونَِمَاِأ

َ
ِأ
َ
ِ*ِ وَلَ ًِ مِْوَلِيَِزًِ

ُ
مِْزًِىٌُ

ُ
ٌ
َ
  .ل

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

 

 

 

      

ِ*ِ ًَ كْؼِسًِ
ُ ْ
مُِبِالْ

َ
غْل
َ
ِأ ََ ِبِهِِِۚوَضَبُّ ًُ مِ

ْ
إ ًُ ِ

َّ
ًِلَ ِبِهِِوَمِنْهُمِمَّ ًُ مِ

ْ
إ ًُ ًِ يِغَمَلِيِوَمِنْهُمِمَّ ِ

ّ
هُلِل

َ
بُىىَِق

َّ
ص
َ
وَإِنِي

ىنَِ
ُ
ػْمَل

َ
اِح مَّ اِبَطِيءٌِمِّ

َ
ه
َ
غْمَلُِوَأ

َ
اِأ ىنَِمِمَّ

ُ
هخُمِبَطٍِئ

َ
مِِْۖأ

ُ
ٌ
ُ
مِْغَمَل

ُ
ٌ
َ
 .وَل

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

 

      

 

 

طْحَمُىنَِ
ُ
مِْج

ُ
ٌ
َّ
ػَل
َ
ِل َ
َّ
هُىاِاللَّ مِِْۚوَاجَّ

ُ
ٌ ٍْ ىَ

َ
د
َ
كْلِحُىاِبَيْنَِأ

َ
أ
َ
ِق
ٌ
ىَة
ْ
مِىُىنَِئِد

ْ
إ
ُ ْ
مَاِالْ ِآمَىُىاِ * ئِهَّ ًَ صًِ

َّ
هَاِال يُّ

َ
اِأ ًَ

ِ ِغَسخَ ىْمٍ
َ
ًِن ِمِّ ىْمٌ

َ
ِن طْ

َ
سْخ ٌَ ِ

َ
يْرًاِلَ

َ
ِد ًَّ

ُ
ٌ ًَ نِ

َ
ِأ ىٰ ِغَسخَ ؼَاءٍ ِ

ّ
ًِو ِمِّ ِوِؼَاءٌ

َ
ِوَلَ نْهُمْ ِمِّ يْرًا

َ
ِد ىا

ُ
ىه
ُ
ٍ ًَ نِ

َ
ِأ ىٰ

ِ ًمَانِِۚ ِ
ْ
ِالإ ِبَػْسَ كُؼُىمُ

ْ
ِال ِاِلِػْمُ ؽَ

ْ
ِبِئ ابِِۖ

َ
ه
ْ
ل
َ ْ
ِبِالْ ىَابَعُوا

َ
ِج

َ
ِوَلَ مْ

ُ
هكُؼٌَ

َ
ِأ مِعُوا

ْ
ل
َ
ِج

َ
ِوَلَ ِۖ ًَّ نْهُ مِْمِّ

َّ
وَمًَِل

ِ
َّ
ِالظ ِهُمُ ََ ئِ

َٰ
ول
ُ
أ
َ
بِْق

ُ
د ىنًََِ

ُ
ِ *  الِْ ِ

ًّ ِبَػْىَِالظَّ ِئِنَّ ِ
ًّ ِالظَّ ًَ ِمِّ ثِيرًا

َ
ِي ِاحْخَيِبُىا ِآمَىُىا ًَ صًِ

َّ
ِال هَا يُّ

َ
ِأ ا ًَ

خًاِ ُْ ِمَ دُِهِ
َ
ِأ حْمَ

َ
ِل لَ

ُ
ً
ْ
أ ًَ ِ ن

َ
ِأ مْ

ُ
حَسُي

َ
ِأ حِبُّ ًُ

َ
ِأ ِۚ ِبَػْوًا م

ُ
ػْوٌُ ِبَّ خَب

ْ
ؿ ٌَ ِ

َ
ِوَلَ ؼُىا جَؼَّ

َ
ِج

َ
ِوَلَ مٌِۖ

ْ
ئِث

َِ
َّ
ِاللَّ هُىا ِوَاجَّ ِۚ طِهْخُمُىهُ

َ
ٌ
َ
حُِمٌِق ِضَّ ابٌ ىَّ

َ
ِج َ

َّ
ِاللَّ ِئِنَّ ىِٰ  * ِۚ

َ
هث
ُ
ِوَأ طٍ

َ
ي
َ
ًِش ِمِّ م

ُ
هْىَاي

َ
ل
َ
ِد ا ِئِهَّ اغُ ِالىَّ هَا يُّ

َ
ِأ ا ًَ

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya2.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya3.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya4.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya4.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya4.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya5.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya6.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura10-aya41.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura10-aya41.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura10-aya41.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya11.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya11.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya11.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya11.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya11.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya13.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya13.html
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ِ ِ
َّ
مِْغِىسَِاللَّ

ُ
طَمٌَ

ْ
ي
َ
ِأ ىاِِۚئِنَّ

ُ
بَائِلَِلِخَػَاضَق

َ
ػُىبًاِوَن

ُ
مِْؿ

ُ
ىَاي

ْ
بِيرٌِوَحَػَل

َ
ِغَلُِمٌِد َ

َّ
ِاللَّ مِِْۚئِنَّ

ُ
اي
َ
ه
ْ
ج
َ
  * ِأ
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2. Uraian 

1. Tulis QS Yūnus 40-41 lengkap dengan syakalnya dan tulislah makna inti 

sarinya! 

2. Terjemahkan lafal-lafal berikut ke dalam bahasa Indonesia ! 

a. ِ
َ
نْهُمِْلَ يْرًاِمِّ

َ
ىاِد

ُ
ىه
ُ
ٍ ًَ نِ

َ
ىِٰأ ىْمٍِغَسخَ

َ
ًِن ىْمٌِمِّ

َ
طِْن

َ
سْخ ٌَ ِ  

b. ٌِِۖم
ْ
ِئِث ِ
ًّ ِبَػْىَِالظَّ ِئِنَّ ِ

ًّ ِالظَّ ًَ ثِيرًاِمِّ
َ
 احْخَيِبُىاِي

c. ىا
ُ
بَائِلَِلِخَػَاضَق

َ
ػُىبًاِوَن

ُ
مِْؿ

ُ
ىَاي

ْ
 وَحَػَل

3. Jelaskan kandungan QS al-Kāfirūn ayat 1-6! 

4. Jelaskan kandungan QS al-Kahfi ayat 29! 

5. Tulislah ayat yang menyatakan bahwa orang yang paling mulia di sisi Allah 

swt. adalah orang bertaqwa!  

 

3. Tugas 

Setelah kalian mempelajari ayat dan hadis tentang toleransi dan etika 

pergaulan, amatilah perilaku-perilaku yang mencerminkan kandungan QS al-

Kāfirūn [109]: 1-6; QS Yūnus [10]: 40-41; QS al-Kahfi [18]: 29; QS al-Ḥujurāt 

[49]: 10-13; dan hadis di lingkungan madrasah dan tempat tinggalmu! 

 

 

 

 

 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya13.html
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PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU 
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ADAB MENCARI ILMU  
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ADAB MENCARI ILMU 
 

 

Kompetensi Inti 

 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 

 

Spiritual Mengamalkan perintah Allah swt. tentang kewajiban menuntut ilmu 

nafi’ dan menyebarkannya 

Sosial Mengamalkan sikap semangat mencari ilmu dalam kehidupan 

Pengetahuan Menganalisis QS at-Taubah (9): 122 tentang kewajiban menuntut 

ilmu, QS Āli Imrān (3): 190-191 tentang ciri-ciri orang yang 

berilmu,  hadis riwayat Ibnu Majah dari Anas bin Malik tentang 

kewajiban menuntut ilmu: 

ِ ًُ ِبْ ثِيرُ
َ
ِي ىَا

َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
ِن مَانَ ُْ

َ
ِػُل ًُ ِبْ ِحَكْمُ ىَا

َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
ِن اضٍ ِغَمَّ ًُ ِبْ امُ

َ
ِهِـ ىَا

َ
ث حَسَّ

ىِاُللهِؿِىْظِيرٍِغَِ
َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ ُُ ِضَػُى َُ ا

َ
ِن َُ ا

َ
ِن ٍَ ِمَالِ ًِ ؽِِبْ

َ
و
َ
ِأ ًْ ِغَ ًَ ِػِيرًِ ًِ ِبْ سِ

ِمُحَمَّ ًْ

هْلِهِِ
َ
ِأ يْرِ

َ
ِؾ ِغِىْسَ مِ

ْ
ػِل
ْ
ِال ِوَوَاهِؼُ ِمُؼْلِمٍ لِّ

ُ
ًِ ى

َ
ِغَل

ٌ
طٍِوَت

َ
ِق مِ

ْ
ػِل
ْ
ِال بُ

َ
ل
َ
ًِ مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
غَل

ِوَِ
َ
إ
ُ
ل
ْ
إ
ُّ
جَىْهَطَِوَالل

ْ
ىَاظٍِطِِال

َ
خ
ْ
سِِال ِ

ّ
ل
َ
مُه

َ
هَبَِي

َّ
 الص

dan hadis riwayat Bukhari dari Abdullah bin Amr tentang kewajiban 

menyampaikan ilmu: 

ِ
َ
ت َُّ ٌِ ِغَ

ًُ ِبْ انُ ِحَؼَّ ىَا
َ
ث ِحَسَّ وْظَاعِيُّ

َ
ِالْ ا

َ
بَرَه
ْ
د
َ
ِأ سٍ

َ
ل
ْ
ِمَذ ًُ ِبْ اىُ حَّ ِالضَّ بُىِغَاكِمٍ

َ
ِأ ىَا

َ
ث حَسَّ
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ِغَِ ًِ ِبْ ِ
َّ
ِغَبْسِِاللَّ ًْ ِغَ

َ
ت
َ
بْـ

َ
بِيِي

َ
ِأ ًْ ىاِغَ

ُ
ؿ ِ
ّ
ِبَل َُ ا

َ
مَِن

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيَّ ِالىَّ نَّ

َ
مْطٍوِأ

ِ
ْ
أ بَىَّ

َ
د َُ
ْ
ل
َ
ِق سًا ِمُخَػَمِّ يَّ

َ
بَِغَل

َ
ص
َ
ِي ًْ ِحَطَجَِوَمَ

َ
ِبَجِيِئِػْطَائُِلَِوَلَ ًْ ِغَ ىا

ُ
ث ِوَحَسِّ

ً
ت ًَ ِآ ىْ

َ
يِوَل غَجِّ

اضِِ ِالىَّ ًَ ِمَهْػَسَهُِمِ
Psikomotor 3. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis 

tentang menuntut ilmu  

4. Menyajikan keterkaitan  ayat dan hadis tentang menuntut ilmu 

dengan sejarah peradaban umat Islam hingga masa kini 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

 ADAB MENCARI ILMU 

1 Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dari QS at-Taubah [9]: 

122; QS Āli Imrān (3): 190-191; dan hadis tentang kewajiban menuntut 

ilmu dan menyampaikannya kepada sesama 

2 Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS at-Taubah [9]: 122; 

QS Āli Imrān (3): 190-191; dan hadis tentang kewajiban menuntut ilmu 

dan menyampaikannya kepada sesama. 

3 Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS at-Taubah [9] : 122; QS 

Āli Imrān (3): 190-191; dan hadis tentang kewajiban menuntut ilmu dan 

menyampaikannya kepada sesama. 

4 Peserta didik dapat menunjukkan perilaku orang yang menuntut ilmu dan 

menyampaikannya kepada sesama. 

 

Peta Konsep 

ADAB 

MENCARI 

ILMU Menganalisis  hadis Nabi 

tentang adab mencari ilmu 

Menganalisis QS Āli Imrān 

(3): 190-191 

 

Menganalisis QS at-Taubah 

[9]: 122 

 

Perilaku orang yang 

memahami adab mencari 

ilmu 
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Di era modern seperti saat ini, setiap orang yang ingin mendapatkan kesuksesan 

hidup, baik dunia maupun akhirat maka dia harus memiliki ilmu. Karena ilmulah yang 

akan menjadi kunci pembuka kesuksesan tersebut. Kalau seseorang mau melihat lebih 

jauh, dia tidak akan  menemukan satupun manusia yang mendapatkan kemenangan 

hidup tanpa berbekal ilmu. 

Oleh karenanya, dalam Islam, ilmu sangatlah penting. Menuntut ilmu sama dengan 

beribadah dan bertasbih. Bahkan ilmu dapat menjadi model amal yang mengalir terus 

pahalanya bagi orang yang mengajarkannya kepada orang lain. Betapa tidak, dengan 

ilmu, meskipun dalam kesunyian, seseorang dapat terus mengembangkan diri dan 

bercengkerama dengan pikiran dan penelitian. Bagi orang yang berilmu, tidak ada hari 

yang sunyi karena ilmu adalah teman sejati yang tidak terpisahkan dari dirinya. 

Dengan ilmu manusia menjadi mulia, kemuliaan manusia terletak pada ilmu dan 

ketakwaannya. 

Hal ini telah dicontohkan langsung oleh Nabi Muhammad saw. Beliau dibekali 

ilmu oleh Allah swt. dalam menjalankan misi kenabian dan kerasulannya. Dan 

mukjizat terbesar yang diterima oleh Nabi Muhammad saw., yaitu al-Qur’an sangat 

sarat dengan ilmu pengetahuan. Dengan bekal ilmu inilah, Beliau tunjukkan semua 

jalan kebaikan, dan beliau peringatkan tentang jalan-jalan kebatilan. Nabi Muhammad 

saw. adalah nabi yang terakhir dan sekaligus rasul yang diutus kepada umat manusia 

dan jin. Maka ketika Rasulullah wafat, beliau telah mengajarkan ilmu yang paling 

bermanfaat dari wahyu Allah swt., ilmu yang sempurna, ilmu yang membawa kepada 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Maka barang siapa mengambilnya, maka ia telah 

mengambil bagian yang cukup untuk kebahagiaannya di dunia dan akhirat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Mari Merenungkan 

ti 
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Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu! 

 

 
 

Sumber: pendidik.co.id 

 

 

 
 

Sumber: Aceh.antaranews.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. QS at-Taubah [9] : 122 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS at-

Taubah [9] : 122, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut ini:  

B. Mari Mengamati 

ti 

C. Mari Memahami 

Al-Qur’an-Hadis 

ti 
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هُىاِفِِ هَّ
َ
خَك َُ ِلِ

ٌ
ت
َ
ائِك

َ
تٍِمِنْهُمًِْ

َ
ِقِطْن لِّ

ُ
ًِ ًْ طَِمِ

َ
ك
َ
ِه
َ
ىْلَ

َ
ل
َ
ِق ِۚ
ً
ت
َّ
اق
َ
ىْكِطُواًِ َُ مِىُىنَِلِ

ْ
إ
ُ ْ
انَِالْ

َ
ىْصِضُواِوَمَاًِ ُُ ِوَلِ ًِ ً يِالسِّ

هُمِْ
َّ
ػَل
َ
يْهِمِْل

َ
اِضَحَػُىاِئِل

َ
ىْمَهُمِْئِش

َ
ضُونَِِن

َ
حْص ًَ 

 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ىْكِطُواِ َُ هُىا Pergiِلِ هَّ
َ
خَك َُ ِلِ

untuk 

memperdalam 

ِ
ً
ت
َّ
اق
َ
ًِSemua ىْصِضُوا ُُ ِوَلِ

untuk memberi 

peringatan 

تٍِ
َ
ضُونَِ golonganِقِطْن

َ
حْص ًَِ

mereka dapat 

menjaga diri 

 

b. Terjemah Ayat 

Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi 
untuk mem-perdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaum-nya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 
menjaga dirinya (QS at-Taubah [9] : 122). 

 

c. Penjelasan Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abı   Ḥatim dari ‘Ikrimah’ bahwa ketika turun ayat, 

‚Jika kami tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan menghukum 

kamu dengan azab yang pedih...‛ (at-Taubah:39)—padahal waktu itu sejumlah 

orang tidak ikut pergi berperang karena sedang berada di padang pasir untuk 

mengajar agama kepada kaum mereka—maka orang-orang munafik pun 

mengatakan, ‚Ada beberapa orang di padang pasir tinggal (tidak berangkat 

perang). Celakalah orang-orang yang padang pasir itu‛. Maka turunlah ayat, 

‚Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (kemedan 

perang).. 

Al-Marāgı   mengatakan bahwa tidaklah patut bagi orang-orang beriman, 

dan juga tidak dituntut supaya mereka seluruhnya berangkat menyertai setiap 

utusan perang yang keluar menuju medan perjuangan. Karena perang itu 

sebenarnnya farḍu kifāyah, yang apabila telah dilaksanakan oleh sebagian, 

maka gugurlah yang lain, bukan farḍu ‘ain, yang wajib dilakukan setiap orang. 
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Perang barulah menjadi farḍu ‘ain, apabila Rasul sendiri keluar dan 

mengarahkan kaum Mukmin menuju medan perang. 

Dalam ayat ini, Allah swt. menerangkan bahwa tidak perlu semua orang 

beriman berangkat ke medan perang, bila peperangan itu dapat dilakukan oleh 

sebagian kaum muslimin saja. Namun harus ada pembagian tugas dalam 

bermasyarakat, sebagian berangkat ke medan perang, dan sebagian lagi 

bertekun menuntut ilmu dan mendalami ilmu-ilmu agama supaya ajaran-ajaran 

agama itu dapat diajarkan dengan baik.  

Ayat tersebut juga mengisyaratkan tentang wajibnya pendalaman agama 

dan bersedia untuk mengajarkannya di berbagai permukiman serta 

memahamkan orang-orang lain tentang agama. Sehingga, mereka mengetahui 

hukum-hukum agama secara umum yang wajib diketahui oleh setiap mukmin. 

Orang-orang yang beruntung, dirinya memperoleh kesempatan untuk 

mendalami agama dengan maksud seperti ini. Mereka mendapat kedudukan 

yang tinggi di sisi Allah swt., dan tidak kalah tingginya dari kalangan pejuang 

yang mengorbankan harta dan jiwa dalam meninggikan kalimat Allah swt., 

membela agama dan ajaran-Nya. Bahkan, mereka boleh jadi lebih utama dari 

para pejuang.  

Ayat inilah yang menjadi pokok pedoman dalam masyarakat Islam, yang 

telah digariskan oleh Rasulullah sendiri, dan diteruskan oleh para pemimpin 

Islam setelahnya. Yaitu tentang adanya tenaga-tenaga yang dikhususkan untuk 

memperdalam ilmu agama. 

 

2. QS A>li ‘Imra>n  [3]: 190-191 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS A>li 

‘Imra>n  [3]: 190-191, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut 

ini:  

 

بَابِِ
ْ
ل
َ ْ
ِالْ ولِي

ُ
ِ
ّ
ِلْ اثٍ ًَ

َ
ِلَ هَاضِ ِوَالنَّ لِ ُْ

َّ
ِالل فِ

َ
خِلا

ْ
ِوَاد ضْنِ

َ ْ
ِوَالْ مَاوَاثِ ِالؼَّ وِ

ْ
ل
َ
ِد ِفِي ِ )٢٩٣(ئِنَّ ًَ صًِ

َّ
ال

ىِٰحُىُىبِهِِ
َ
ػُىزًاِوَغَل

ُ
امًاِوَن َُ ِنِ َ

َّ
طُونَِاللَّ

ُ
ي
ْ
ص هْذًََِ

َ
ل
َ
ىَاِمَاِد ضْنِِضَبَّ

َ ْ
مَاوَاثِِوَالْ وِِالؼَّ

ْ
ل
َ
طُونَِفِيِد

َّ
ٌ
َ
خَك ٍَ مِْوَ

اضِِ ابَِالىَّ
َ
هِىَاِغَص

َ
ِق ََ

َ
ِػُبْحَاه

ً
لا ًِ اِبَا

َ
ص
ٰ
 )٢٩٢( هَ

 

 
 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura3-aya191.html
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

وِِ
ْ
ل
َ
امًاِ Penciptaan د َُ  Berdiri نِ

فِِ
َ
خِلا

ْ
ػُىزًاِ  Bergantinya وَاد

ُ
  Duduk وَن

بَابِِ
ْ
ل
َ ْ
ولِيِالْ

ُ
ِ
ّ
  Berbaring حُىُىبِهِمِْ Orang yang berakal   لْ

طُونَِ
ُ
ي
ْ
ص ًَ  Mengingat  ِ

ً
لا ًِ  Sia-sia بَا

 

 

b. Terjemah Ayat 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (190), (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. (191) 
 

c. Penjelasan Ayat  

Tujuan dari ayat ini adalah sebagai pembuktian tauhid, keesaan, dan 

kekuasaan Allah swt. Di mana, hukum-hukum alam yang melahirkan 

kebiasaan-kebiasaan, pada hakikatnya telah ditetapkan dan diatur oleh Allah 

swt. Hal ini dipahami dengan adanya undangan kepada manusia untuk 

berpikir, karena sesungguhnya dalam penciptaan aneka benda angkasa seperti 

matahari, bulan, dan jutaan gugusan bintang–bintang yang terdapat di langit, 

atau dalam pengaturan sistem kerja langit yang sangat teliti, terdapat tanda-

tanda kemahakuasaan Allah swt. bagi orang-orang yang memiliki akal murni.  

Al-Qur’an memperkenalkan satu kategori lagi dalam dunia keilmuan 

yang terkait dengan kegiatan berpikir, yaitu Ulūl Albāb. Ulūl Albāb adalah 

orang-orang yang memiliki akal yang murni sehingga tidak akan mengalami 

kerancuan dalam berpikir. Orang yang merenungkan tentang fenomena alam 

raya akan dapat sampai kepada bukti yang sangat nyata tentang keesaan dan 

kekuasaan Allah swt.  

Ibnu Katsir menyebutkan dalam tafsirnya bahwa kegiatan yang paling 

tinggi kualitasnya dari seorang manusia adalah berpikir. Sebab dengan 

berpikir, akan menunjukkan fungsi akal (‘aqliyah) manusia. Dengan aktifitas 
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berpikir, manusia akan melahirkan beragam temuan yang merupakan bagian 

dari mengungkap rahasia keagungan ilmu Allah swt., melalui fenomena alam.  

Di sisi lain, sabda Nabi Muhammad saw. dalam riwayat Abu Umāmah 

dengan jelas mengatakan bahwa ‚keutamaan orang ‘alim (orang berilmu) atas 

‘abid (orang ahli ibadah), seperti keutamaanku (Nabi saw.) atas orang yang 

paling rendah di antara kalian (sahabat). ‚Sesungguhnya Allah, para malaikat, 

dan penghuni langit dan bumi, bahkan ikan-ikan di lautan hingga semut di 

sarangnya, mereka akan bershalawat (mendoakan) atas orang ‘alim yang 

mengajarkan manusia kebaikan‛.  

Orang yang berilmu dan mengamalkan ilmunya untuk kebaikan, maka 

dampaknya sangat luas tidak hanya untuk sesama manusia, bahkan lingkungan 

dan makhluk lainnya pun mendapatkan manfaat ilmunya orang ‘alim tersebut. 

Sedangkan ‘abid, pahala ibadahnya hanya untuk dirasakan sendiri dan untuk 

kepentingan dirinya sendiri. Begitulah Islam memberikan penghargaan yang 

tinggi kepada orang ‘alim (berilmu) yang mau mengajarkan kebaikan kepada 

manusia.  

Ayat tersebut mendahulukan dzikir atas pikir, karena dengan dzikir 

mengingat Allah swt. dan menyebut nama dan keagungan-Nya, hati akan 

menjadi tenang. Dengan ketenangan, pikiran akan menjadi cerah bahkan siap 

untuk memperoleh limpahan ilham dan bimbingan ilahi. Dalam konteks 

pikir/akal, Muhammad Abduh menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah sumber 

informasi dan konfirmasi bagi akal. Karena itu akal, tidak boleh melampui dan 

bertentangan dengan al-Qur’an. Akal harus tunduk kepada al-Qur’an. Islam 

menuntun agar kehebatan potensi akal dimanfaatkan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, yang diisyaratkan oleh ayat ini melalui 

keagungan penciptaan langit dan bumi, serta fenomena pergantian siang dan 

malam, dalam rangka mengungkap rahasia keagungan Tuhan. Dan berujung 

pada ketundukan diri terhadap kebesaran Allah swt., yang diungkapkan 

dengan kalimat subhānaka (Mahasuci Engkau, ya Allah).  

Ayat ini memberikan hikmah dan pelajaran bahwa sekecil apapun 

makhluk ciptaan Tuhan, semuanya memiliki fungsi/berguna, tidak ada yang 

sia-sia. Tugas manusia adalah memaksimalkan potensi akalnya untuk 

mengurai dan mempelajarinya sehingga menjadi dasar berkembangnya ilmu 
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pengetahuan dan teknologi. Serta potensi akal manusia tidak boleh melanggar 

ketentuan-Nya dan tidak sepatutnya terjadi kesombongan intelektual, tetapi 

justru harus menunjukkan sikap rendah hati dalam berilmu dan senantiasa 

memohon kepada Allah swt. agar dihindarkan dari siksa neraka. 

 

3. QS al-Mujādalah [58]: 11 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS 

al-Mujādalah [58]: 11, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya 

berikut ini:  

 

ا
َ
جَالِؽِِق

َ ْ
ِفِيِالْ حُىا سَّ

َ
ك
َ
ِج مْ

ُ
ٌ
َ
ِنُِلَِل ا

َ
ِئِش ِآمَىُىا ًَ صًِ

َّ
ِال هَا يُّ

َ
ِأ ا ِنُِلًََِ ا

َ
ِوَإِش مِْۖ

ُ
ٌ
َ
ِل ُ
َّ
كْسَحِِاللَّ ًَ ِ سَحُىا

ْ
ق

ػِْ
َ
ِبِمَاِح ُ

َّ
ِوَاللَّ مَِزَضَحَاثٍِۚ

ْ
ػِل
ْ
ىاِال

ُ
وج
ُ
ِأ ًَ صًِ

َّ
مِْوَال

ُ
ِآمَىُىاِمِىٌ ًَ صًِ

َّ
ِال ُ

َّ
ؼِِاللَّ

َ
طْق ًَ عُواِ

ُ
اوـ

َ
عُواِق

ُ
ىنَِاوـ

ُ
مَل

بِيرٌِ
َ
  د

 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

حُىا سَّ
َ
ف
َ
 berilahِث

kelapangan 

َُ عَِاللَّّ
َ
 Allah akan mengangkatِيَرْف

(derajat) 

زُوا
ُ
َ berdirilah kamuِاوش بِير 

َ
 Maha Telitiِخ

 

b. Terjemah Ayat 

 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, ‛Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,‛ maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan un-tukmu. Dan apabila dikatakan, ‛Berdirilah kamu,‛ maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
Mahateliti apa yang kamu kerjakan‛ (QS al-Mujādalah [58]: 11). 

 

c. Penjelasan Ayat 

 Ayat ini diturunkan pada hari Jum’at ketika Rasulullah berada di satu 

tempat yang sempit, dan menjadi kebiasaan bagi beliau memberikan tempat 

khusus buat para sahabat yang terlibat dalam perang Badar, karena besarnya jasa 

mereka. Ketika majelis tengah berlangsung, datanglah beberapa orang sahabat 

yang mengikuti perang Badar. Kemudian datang pula sahabat yang lainnya. 
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Mereka yang baru datang memberi salam, dan Rasul serta sahabat menjawab 

salam tersebut. Tetapi mereka yang datang lebih dahulu (yang sudah duduk), 

tidak bergeser sedikitpun dari tempat duduknya, sehingga mereka yang baru 

datang berdiri terus. Maka Nabi memerintahkan kepada para sahabat lain yang 

tidak terlibat dalam perang Badar untuk mengambil tempat lain agar para 

sahabat yang berjasa itu duduk dekat Nabi. Perintah Nabi itu mengecilkan hati 

mereka yang disuruh berdiri, dan ini yang digunakan oleh kaum munafik untuk 

memecah belah dengan berkata: ‛Katanya Muhammad berlaku adil, tetapi 

ternyata tidak.‛ Nabi Muhammad saw. yang mendengar kritik itu bersabda: 

‛Allah merahmati siapa yang memberi kelapangan bagi saudaranya‛. Kaum 

beriman segera menyambut tuntunan Nabi dan ayat di ataspun turun 

mengukuhkan perintah dan sabda Nabi itu. 

Beberapa hal yang terkandung dalam ayat ini sebagai berikut: 

1) Etika dalam Majelis 

Etika dalam majelis ini dimaksudkan bahwa ketika berada dalam suatu 

majelis, hendaklah kita memberikan kelapangan tempat duduk bagi yang baru 

datang. Dan tabiat manusia yang mementingkan diri sendiri, membuat enggan 

memberikan tempat. 

Kata tafassaḥu dan afsaḥū terambil dari kata fasaḥa, yakni lapang. 

Sedangkan kata unsyuzū terambil dari kata nusyūz, yakni tempat yang tinggi. 

Perintah tersebut pada mulanya berarti beralih ke tempat yang lebih tinggi. 

Yang dimaksud di sini, pindah ke tempat lain untuk memberi kesempatan 

kepada yang lebih wajar duduk atau berada di tempat yang wajar pindah. 

Kata nusyūz yang artinya berdiri atau fansyuzū yang berarti berdirilah. 

Kata tersebut mengisyaratkan untuk berdiri, maka berdirilah. Artinya, ketika 

kita diminta untuk berdiri dari majelis Rasulullah, maka berdirilah. Hal ini yang 

kemudian menjadi pedoman umum, apabila pemilik majelis menyuruh berdiri, 

maka berdirilah, karena tidak laik apabila orang yang baru datang meminta 

berdiri orang yang telah datang terlebih dahulu dan duduk di tempat orang 

tersebut. Sabda Nabi yang artinya: ‚Janganlah seseorang menyuruh berdiri 

kepada orang lain dari tempat duduknya, akan tetapi lapangkanlah dan 

longgarkanlah.‛ 
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Kata majālis adalah bentuk jamak dari kata majlis, yang berarti tempat 

duduk. Dalam konteks ayat ini adalah tempat Nabi Muhammad saw. memberi 

tuntunan agama ketika itu. Tetapi yang dimaksud di sini adalah tempat 

keberadaan secara mutlak, baik tempat duduk, tempat berdiri atau tempat 

berbaring. Karena tujuan perintah atau tuntunan ayat ini adalah memberi 

tempat yang wajar serta mengalah kepada orang-orang yang dihormati atau 

yang lemah. Seorang tua non muslim sekalipun, jika anda (yang muda) duduk di 

bus atau kereta, sedang dia tidak mendapat tempat duduk, maka adalah wajar 

dan beradab jika anda berdiri untuk memberi tempat duduk. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwasanya sebagai orang yang 

beriman harus melapangkan hati demi saudara kita yang lain. Dengan 

memberikan kelapangan kepada orang lain, maka ‛niscaya Allah akan 

melapangkan bagimu‛. Artinya, karena hati telah dilapangkan terlebih dahulu 

menerima sahabat, hati kedua belah pihak akan sama-sama terbuka dan hati 

yang terbuka akan memudahkan segala urusan. 

Etika dalam suatu majelis adalah dengan memberikan kelapangan tempat 

duduk, maka dengan demikian Allah swt. juga akan melapangkan pula bagi 

kita.  

دُِهِِ
َ
ػَبْسُِفِيِغَىْنِِأ

ْ
انَِال

َ
ػَبْسِِمَاًِ

ْ
ِ وَاُللهِفِيِغَىْنِِال

Allah akan menolong hamba-Nya, selama hamba itu mau menolong sesama 
saudaranya (HR. Muslim, Abū Dāwud dan at-Tirmiżı ). 

 

2) Manfaat Beriman dan Berilmu Pengetahuan 

Selanjutnya dalam QS al-Mujadalah ayat 11 dijelaskan ‚niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat‛. Artinya orang yang akan diangkat 

derajatnya oleh Allah swt., yaitu orang-orang yang beriman dan orang-orang 

yang berilmu pengetahuan dengan beberapa derajat. 

Orang beriman dan berilmu pengetahuan akan menunjukkan sikap yang arif 

dan bijaksana. Iman dan ilmu tersebut akan membuat orang mantap dan agung. 

Ini berarti pada ayat tersebut membagi kaum beriman kepada dua kelompok 

besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal saleh, dan yang kedua 

beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok 

kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, 
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tetapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan, tulisan 

maupun dengan keteladanan. 

Kita bisa saksikan, orang-orang yang dapat menguasai dunia ini adalah 

orang-orang yang berilmu, yang dengan mudahnya mereka bisa mengumpulkan 

harta benda, mempunyai kedudukan dan dihormati orang. Ini merupakan suatu 

pertanda bahwa Allah swt. mengangkat derajatnya. 

Jadi, antara iman dan ilmu harus selaras dan seimbang, sehingga kalau 

menjadi ulama, ia menjadi ulama yang berpengetahuan luas, kalau ia menjadi 

dokter, maka akan menjadi dokter yang yang beriman, dan sebagainya. 

Pada akhir ayat juga dijelaskan bahwasanya Allah swt. selalu melihat apa 

yang kamu kerjakan, jadi tidak ada yang samar di hadapan Allah swt. Dan Allah 

swt. akan mebalas semua apa yang kita kerjakan. Orang yang berbuat baik akan 

dibalas dengan kebaikan dan yang jahat akan dibalas sesuai dengan 

kejahatannya. 

 

4. Hadis  

 

ِ ًْ ِغَ ِؿِىْظِيرٍ ًُ ِبْ ثِيرُ
َ
ِي ىَا

َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
ِن مَانَ ُْ

َ
ِػُل ًُ ِبْ ِحَكْمُ ىَا

َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
ِن اضٍ ِغَمَّ ًُ ِبْ امُ

َ
ِهِـ ىَا

َ
ث حَسَّ

سِِبِْ مِِمُحَمَّ
ْ
ػِل
ْ
بُِال

َ
ل
َ
مًَِ

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ ُُ ِضَػُى َُ ا

َ
ِن َُ ا

َ
ِن ٍَ ِمَالِ ًِ ؽِِبْ

َ
و
َ
ِأ ًْ ِغَ ًَ ِػِيرًِ ًِ

ِ
َ
إ
ُ
ل
ْ
إ
ُّ
ِوَالل جَىْهَطَ

ْ
ِال ىَاظٍِطِ

َ
خ
ْ
ِال سِ ِ

ّ
ل
َ
مُه

َ
ِي هْلِهِ

َ
ِأ يْرِ

َ
ِؾ ِغِىْسَ مِ

ْ
ػِل
ْ
ِال ِوَوَاهِؼُ ِمُؼْلِمٍ لِّ

ُ
ًِ ى

َ
ِغَل

ٌ
طٍِوَت

َ
ِق

هَبَِ
َّ
ِوَالص

a. Artinya 

 
Telah bercerita kepada kami Hisyam bin ‘Ammār dari Hafs bin Sulaiman dari 
Katsir bin Syindzir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Mālik yang berkata, 
Rasulullah telah bersabda, ‚Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. 
Dan menempatkan ilmu kepada yang bukan ahlinya bagaikan memakaikan intan, 
permata, dan emas kepada binatang babi  (HR. Ibnu Mājah). 
 

b. Penjelasan Hadis 

Sebagaimana telah diketahui bahwa menuntut ilmu merupakan sebuah 

kebutuhan asasi pada setiap individu manusia. Tidak terkecuali tua atau muda, 

besar maupun kecil, mereka semua dikenai beban (taklīf) untuk mencapainya. 

Bagaimana mungkin seseorang tidak butuh ilmu, padahal dia sudah mengetahui 

kewajiban menghamba kepada Allah swt. Untuk itu, perlu kiranya diperjelas 

bahwa hukum menuntut ilmu itu berbeda-beda, tergantung kondisi setiap 

orangnya. Umpamanya, hukum mencari ilmu syar’i adalah farḍu kifāyah, apabila 
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sudah ada orang yang mempelajarinya, maka bagi yang lainnya hukumnya menjadi 

sunnah. Terkadang hukum mencari ilmu ini juga menjadi farḍu ‘ain bagi manusia. 

Batasannya adalah apabila seseorang akan melaksanakan ibadah atau mengerjakan 

muamalah, maka dia wajib mengetahui bagaimana cara melakukan ibadah dan 

melaksanakan muamalah tersebut. 

Adapun ilmu yang lainnya (yang tidak akan dilakukan saat itu), maka tetaplah 

hukumnya farḍu kifāyah. Oleh karena itu, setiap pencari ilmu harus menyadari 

bahwa dirinya sedang melaksanakan amalan yang farḍu kifāyah ketika mencari 

ilmu agar dia memperoleh pahala mengerjakan yang farḍu sembari memperoleh 

ilmu. 

Tidak diragukan lagi bahwa mencari ilmu termasuk amalan yang paling utama 

bahkan dia adalah jihad di jalan Allah swt. terutama pada zaman kita sekarang 

ketika kerusakan mulai tampak di tengah masyarakat dan menyebar secara luas, 

ketika kebodohan mulai merata dari kalangan orang yang mencari fatwa tanpa 

ilmu, dan ketika perdebatan menyebar di kalangan manusia. Tiga hal ini 

mengharuskan kita agar bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu. 

Hadis selanjutnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abdulllah Ibn Amr. 

 

ِ
َ
بِيِي

َ
ِأ ًْ ِغَ

َ
ت َُّ ٌِ ِغَ

ًُ انُِبْ ىَاِحَؼَّ
َ
ث ِحَسَّ وْظَاعِيُّ

َ
اِالْ

َ
بَرَه
ْ
د
َ
سٍِأ

َ
ل
ْ
ِمَذ ًُ اىُِبْ حَّ بُىِغَاكِمٍِالضَّ

َ
ىَاِأ

َ
ث ِحَسَّ

َ
ت
َ
بْـ

يِوَِ ىاِغَجِّ
ُ
ؿ ِ
ّ
ِبَل َُ ا

َ
مَِن

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيَّ ِالىَّ نَّ

َ
ِغَمْطٍوِأ ًِ ِبْ ِ

َّ
ِغَبْسِِاللَّ ًْ ِبَجِيِغَ ًْ ىاِغَ

ُ
ث ِوَحَسِّ

ً
ت ًَ ىِْآ

َ
ل

اضِِ ِالىَّ ًَ ِمَهْػَسَهُِمِ
ْ
أ بَىَّ

َ
د َُ
ْ
ل
َ
سًاِق ِمُخَػَمِّ يَّ

َ
بَِغَل

َ
ص
َ
ِي ًْ ِحَطَجَِوَمَ

َ
ِئِػْطَائُِلَِوَلَ

a. Artinya  

 
Dari Abdullah Ibn Amr: Dan sesungguhnya Nabi Muhammad Saw telah 
bersabda: "Sampaikanlah dariku (ilmu) meskipun satu ayat (al-Qur'an). Dan 
kisahkanlah (hal-hal) terkait dengan Bani Israil dan itu tidak masalah (berdosa). 
Dan barang siapa berbohong dengan menyandarkan kebohongan tersebut 
kepadaku secara sengaja, maka tempatnya ada di neraka (HR. Ibnu Mājah). 

 

b. Penjelasan Hadis 

Hadis di atas menganjurkan kepada umat Islam untuk beberapa hal. Pertama, 

berdakwah dengan menyampaikan ayat-ayat al-Qur'an meskipun satu ayat. Kedua, 

hadis ini juga memberitahukan kepada umat Islam tentang kebolehan mengambil 

pelajaran dari kisah-kisah Bani Israil. Asalkan kisah-kisah tersebut tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip akidah Islam. Ketiga, pemalsuan hadis yang 

muncul pada masa Nabi Muhammad saw., membuat beliau memperingatkan para 
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sahabat tidak membuat-buat kebohongan yang disandarkan kepada beliau. Dan 

Nabi Muhammad saw. mengancam bagi mereka yang melakukan kebohongan atas 

nama beliau dengan balasan akan dimasukkan ke dalam neraka. Hal ini juga berarti 

bahwa umat Islam juga harus berhati-hati dalam memperlakukan hadis Nabi 

Muhammad saw.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum kalian menerapkan perilaku adab mencari ilmu sebagai implementasi 

dari QS at-Taubah (9): 122 dan QS Āli ‘Imrān (3): 190-191, terlebih dahulu 

kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap hari. 

Adab mencari ilmu bagi setiap orang yang akan mencarinya adalah hendaklah 

yang bersangkutan memahami bahwa tujuan mencari ilmu adalah untuk 

memeperoleh ridha Allah. Bukan untuk memperoleh harta dunia.  

Sedangkan bagi yang sudah memperolehnya, hendaklah yang bersangkutan tidak 

merasa sombong dan takabur atas raihan ilmunya. Sebab semuanya hanya 

sebatas titipan amanat dari Allah.  

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Mari Berdiskusi 

D. Mari Implementasikan 
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1 Kandungan QS at-Taubah [9] : 122 meliputi: 

 Kewajiban manusia untuk belajar dan mengajarkan ilmu, khususnya ilmu 

agama;  

 Anjuran tegas untuk kaum muslimin agar sebagian dari mereka memperdalam 

agama;  

 Pentingnya mencari ilmu dan mengamalkannya. 

2. Kandungan QS Āli Imrān [3] : 190-191 meliputi; 

 Islam mengintegrasikan antara zikir dan pikir; 

 Manusia didorong untuk menggunakan akalnya untuk berpikir; 

 Hanya Ulūl Albāb yang mampu menmpadukan kekuatan akal dan hati. 

3. Kandungan QS al-Mujādalah [58]: 11 meliputi; 

 Perintah untuk beretika dalam menghadiri suatu majelis ilmu; 

 Keutamaan orang yang beriman dan berilmu atas yang lain; 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penerapan 

Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom 

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur! 

 

ِ
َ
ل
َ
ِق ِۚ

ً
ت
َّ
اق
َ
ًِ ىْكِطُوا َُ ِلِ مِىُىنَ

ْ
إ
ُ ْ
ِالْ انَ

َ
ًِ ِوَمَا ًِ ً ِفِيِالسِّ هُىا

هَّ
َ
خَك َُ ِلِ

ٌ
ت
َ
ائِك

َ
ِمِنْهُمًِْ تٍ

َ
ِقِطْن لِّ

ُ
ًِ ًْ ِمِ طَ

َ
ك
َ
ِه
َ
ىْلَ

ضُونَِ
َ
حْص ًَ هُمِْ

َّ
ػَل
َ
يْهِمِْل

َ
اِضَحَػُىاِئِل

َ
ىْمَهُمِْئِش

َ
ىْصِضُواِن ُُ  وَلِ

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

      

F. Rangkuman 

G. Ayo Berlatih 
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مَاوَِ ِالؼَّ وِ
ْ
ل
َ
ِد ِفِي بَابِِئِنَّ

ْ
ل
َ ْ
ِالْ ولِي

ُ
ِ
ّ
ِلْ اثٍ ًَ

َ
ِلَ هَاضِ ِوَالنَّ لِ ُْ

َّ
ِالل فِ

َ
خِلا

ْ
ِوَاد ضْنِ

َ ْ
ِوَالْ ِ *  اثِ ًَ صًِ

َّ
ال

ِ
ْ
ل
َ
طُونَِفِيِد

َّ
ٌ
َ
خَك ٍَ ىِٰحُىُىبِهِمِْوَ

َ
ػُىزًاِوَغَل

ُ
امًاِوَن َُ ِنِ َ

َّ
طُونَِاللَّ

ُ
ي
ْ
ص هْذًََِ

َ
ل
َ
ىَاِمَاِد ضْنِِضَبَّ

َ ْ
مَاوَاثِِوَالْ وِِالؼَّ

اضِِ ابَِالىَّ
َ
هِىَاِغَص

َ
ِق ََ

َ
ِػُبْحَاه

ً
لا ًِ اِبَا

َ
ص
ٰ
 * هَ

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

      

 

جَالِؽِِ
َ ْ
حُىاِفِيِالْ سَّ

َ
ك
َ
مِْج

ُ
ٌ
َ
اِنُِلَِل

َ
ِآمَىُىاِئِش ًَ صًِ

َّ
هَاِال يُّ

َ
اِأ اِنُِلًََِ

َ
ِوَإِش مِْۖ

ُ
ٌ
َ
ِل ُ
َّ
كْسَحِِاللَّ ًَ سَحُىاِ

ْ
اق
َ
ق

ػِْ
َ
ِبِمَاِح ُ

َّ
مَِزَضَحَاثٍِِۚوَاللَّ

ْ
ػِل
ْ
ىاِال

ُ
وج
ُ
ِأ ًَ صًِ

َّ
مِْوَال

ُ
ِآمَىُىاِمِىٌ ًَ صًِ

َّ
ِال ُ

َّ
ؼِِاللَّ

َ
طْق ًَ عُواِ

ُ
اوـ

َ
عُواِق

ُ
بِيرٌِاوـ

َ
ىنَِد

ُ
  مَل

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

      

 

2. Uraian 

1. Jelaskan kandungan QS at-Taubah [9]: 122 ! 

2. Jelaskan asbābun-Nuzūl QS Āli Imrān [3]: 190-191! 

3. Bagaimana etika seorang muslim dalam menghadiri suatu majelis sebagai 

implementasi QS al-Mujādalah [58]: 11? 

4.  Jelaskan manfaat beriman dan berilmu pengetahuan! 

5. Sebutkan hukum mencari ilmu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat Ibnu 

Mājah dari Anas bin Mālik! 

 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura3-aya191.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura3-aya191.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura3-aya191.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura3-aya191.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura3-aya191.html
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3. Tugas 

Setelah kalian mempelajari ayat dan hadis tentang kewajiban menuntut ilmu 

dan mengajarkan kepada sesama, amatilah perilaku-perilaku yang 

mencerminkan kandungan QS at-Taubah [9]: 122; QS Āli Imrān [3]: 190-191, 

dan QS al-Mujādalah [58]: 11 di lingkungan madrasah dan tempat tinggalmu 

berikut tanggapanmu tentang perilaku-perilaku tersebut! 

 

PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU 
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PENILAIAN AKHIR SEMESTER 

 

1. Perhatikan QS al-Naḥl [16]:78 

ِ
ْ
ق
َ ْ
ِوَالْ بْلَاضَ

َ ْ
ِوَالْ مْؼَ ِالؼَّ مُ

ُ
ٌ
َ
ِل ِوَحَػَلَ ئًا ِْ

َ
ِؿ مُىنَ

َ
ػْل
َ
ِح

َ
ِلَ مْ

ُ
هَاجٌِ مَّ

ُ
ِأ ىنِ

ُ
ِبٌُ ًْ ِمِ مْ

ُ
طَحٌَ

ْ
د
َ
ِأ ُ

َّ
ِِۙوَاللَّ

َ
ئِسَة

ِ
ْ
ـ
َ
مِْح

ُ
ٌ
َّ
ػَل
َ
طُونَِل

ُ
ٌ 

Indera yang pertama digunakan oleh manusia ketika lahir adalah …. 

A. Pendengaran 

B.   Penglihatan 

C.   Hati nurani 

D. Akal pikiuran 

E.   Perasa 

 

2. Perhatikan QS az-Za>riya>t [51]: 56 

ػْبُسُونِِ َُ ِلِ
َّ
ؽَِئِلَ

ْ
و ِ
ْ
ِوَالإ ًَّ جِ

ْ
هْذُِال

َ
ل
َ
 وَمَاِد

 Implementasi dari ayat di atas adalah …. 

A. Selalu sadar diri bahwa kita diciptakan dari sesuatu yang hina 

B. Senantiasa mendiskusikan segala sesuatu dengan yang lain sebelum diputuskan 

untuk melakukannya 

C. Selalu beribadah hanya kepada Allah swt. baik dalam artian sempit maupun 

luas 

D. Senantiasa bersyukur kepada Allah swt. yang telah menjadikan kita sebaik-baik 

bentuk 

E. Senantiasa mengakui kebesaran Allah swt. yang menganugerahi kita 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani 

 

3. Perhatikan QS al-Isra>’[17]:23-24 berikut! 

حَِ۞
َ
ِأ بَرَ ٌِ

ۡ
ِٱل ِغِىسَىَ ًَّ

َ
ؿ
ُ
بۡل ًَ ِ ا ِئِمَّ

ۚ
ىًا ِئِحۡؼَٰ ًِ

ًۡ لِسَ ىَٰ
ۡ
ِوَبِٱل اهُ ًَّ ِئِ

ٓ َّ
ِئِلَ

ْ
ػۡبُسُوٓا

َ
ِح

َّ
لَ
َ
ِأ ََ ِضَبُّ ىٰ

طخَ
َ
ِوَن

َ
لا
َ
ِق هُمَا

َ
ِيِلا وۡ

َ
ِأ
ٓ
سُهُمَا

ِحَىَاحَِ هُمَا
َ
ِل كِىۡ

ۡ
ِوَٱد ا طٍِما

َ
ِي

ا
ىۡلَ

َ
ِن هُمَا

َّ
ِل ل

ُ
ِوَن نۡهَطۡهُمَا

َ
ِج

َ
ِوَلَ ّٖ

ّ
ف
ُ
ِأ
ٓ
هُمَا

َّ
ِل هُل

َ
ِِج بِّ

ِضَّ ل
ُ
ِوَن حۡمَتِ ِٱلطَّ ًَ ِمِ ِ

ُّ ٱلصُّ

اِِ اوِيِكَؿِيرا َُ مَاِضَبَّ
َ
ِٱضۡحَمۡهُمَاِي

 

Kandungan ayat tersebut adalah …. 

A. Memahami cara hormat kepada orang yang lebih tua 

B. Faktor yang meyebabkan anak durhaka kepada orang tua 

C. Bersikap baik , sopan dan memuliakan kedua orang tua 

D. Kewajiban manusia menghormati kepada sesama makhluk 

E. Cara berbakti kepada keluarga dan masyarakat dalam al-Qur’an  

4. Perhatikan HR. Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar berikut! 

بَِ ِْ
َ
بِيِؿ

َ
ِأ ًُ طِِبْ

ْ
بُىِبٌَ

َ
ىَاِأ

َ
ث ِحَبِِبٍِحَسَّ ًْ انَِغَ َُ ِػُكْ ًْ ىَاِوَيُِؼٌِغَ

َ
ث ِحَسَّ

َ
الَ
َ
ِحَطْبٍِن ًُ ِوَظُهَيْرُِبْ

َ
ىَاِ ت

َ
ث وَحَسَّ

ِحَِ ىَا
َ
ث ِحَسَّ

َ
الَ
َ
ِن
َ
ػْبَت

ُ
انَِوَؿ َُ ِػُكْ ًْ انِغَ

َّ
ٌ
َ
ه
ْ
ِال ِػَػُِسٍ ًَ ػْجِيِابْ ٌَ ِ حْحَى ًَ ِ ىَا

َ
ث ىِحَسَّ جَّ

َ
ث
ُ ْ
ِالْ ًُ ِبْ سُ بِِبٌِمُحَمَّ

ِغَبِْ ًْ اغِِغَ ػَبَّ
ْ
بِيِال

َ
ِأ ًْ هُِغَ

ُ
شِه
ْ
ؼْخَأ ٌَ مَِ

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيِّ

ىِالىَّ
َ
ِحَاءَِضَحُلٌِئِل َُ ا

َ
ِغَمْطٍوِن ًِ سِِاِللهِبْ

جَاهِسِْ
َ
كِيهِمَاِق

َ
ِق َُ ا

َ
ػَمِْن

َ
ِو َُ ا

َ
ِوَالِسَاىَِن حَيٌّ

َ
ِأ َُ ا

َ
ه
َ
جِهَازِِق

ْ
ِفِيِال
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Maksud dari Hadis tersebut adalah …. 

A. Berbakti kepada orang tua memiliki nilai pahala yang tinggi 

B. Kewajiban manusia berbakti kepada orang yang lebih tua 

C. Sikap patuh dan tunduk kepada orang yang lebih tua 

D. Bersikap lemah lembut kepada orang tua dan menghargainya 

E. Sikap perduli dengan kedua orang tua dan melayaninya dengan baik 

5. Pergaulan remaja saat ini sangat mengkhawatirkan para orang tua, dikarenakan 

ditemukan remaja usia sekolah yang bergaul dengan bebas antar lawan jenis maupun 

sejenis yang mengakibatkan terjadinya hubungan intim di luar pernikahan. 

Fenomena ini membuat para orang tua, ulama dan pemerintah berupaya untuk 

mengatasinya dengan berbagai cara. Fenomena ini jika di kaji dari sisi ajaran Islam 

adalah perbuatan yang sangat keji serta al-Qur’an memberikan penegasan tentang 

hukuman yang harus di terima oleh mereka yang melakukan hubungan intim di luar 

pernikahan. Ayat al-Qur’an yang sesuai dengan fenomena tersebut adalah …. 

A. 

 

B. 

 

 

C. 

 

D. 

 

E. 

ِ
ً
ِوَػَاءَِػَبُِلا

ً
ت
َ
احِـ

َ
انَِق

َ
هًُِ اِِۖئِهَّ

َ
ه هْطَبُىاِالعِّ

َ
ِج
َ
 وَلَ

ِ ًِ ِفِيِزًِ
ٌ
ت
َ
ق
ْ
مِبِهِمَاِضَأ

ُ
ي
ْ
ص
ُ
د
ْ
أ
َ
ِج
َ
ِوَلَ ِۖ سَةٍ

ْ
ِحَل

َ
ت
َ
نْهُمَاِمِائ ِوَاحِسٍِمِّ لَّ

ُ
احْلِسُواًِ

َ
اوِيِق ِوَالعَّ

ُ
ت َُ اهِ ِالعَّ

دِطِِ
ْ
ىْمِِالْ َُ

ْ
ِوَال ِ

َّ
مِىُىنَِبِاللَّ

ْ
إ
ُ
ىخُمِْج

ُ
ِئِنِي ِ

َّ
مِىِينَِِۖاللَّ

ْ
إ
ُ ْ
ِالْ ًَ ِمِّ

ٌ
ت
َ
ائِك

َ
ابَهُمَاًِ

َ
هَسِْغَص

ْ
ـ َِ   ِوَلْ

 

بِيرٌِ
َ
ِد َ

َّ
ِاللَّ هُمِِْۗئِنَّ

َ
ىِٰل

َ
ظًْ
َ
ِأ ََ لِ

َٰ
طُوحَهُمِِْۚش

ُ
ىاِق

ُ
ظ
َ
حْك ٍَ بْلَاضِهِمِْوَ

َ
ِأ ًْ ىاِمِ وُّ

ُ
ؿ ٌَ مِىِينَِ

ْ
مُإ

ْ
ل ِ
ّ
لِل

ُ
ن

لْىَػُىنَِ ًَ ِبِمَاِ

حْمَتِِ ِالطَّ ًَ ِمِ ِ
ُّ هُمَاِحَىَاحَِالصُّ

َ
كِىِْل

ْ
اوِيِكَؿِيرًاِوَاد َُ مَاِضَبَّ

َ
ِاضْحَمْهُمَاِي لِْضَبِّ

ُ
 وَن

 

ِمًَِِِ ََ لِ
َٰ
ِش ِئِنَّ ِۖ ََ كَابَ

َ
ىِٰمَاِأ

َ
طِِوَاكْبِرِْغَل

َ
ىٌ
ُ ْ
ِالْ ًِ هَِغَ

ْ
ػْطُوفِِوَاه

َ ْ
مُطِْبِالْ

ْ
ِوَأ
َ
ة
َ
لا نِمِِاللَّ

َ
ِأ ِاِبُجَيَّ ًْ

مُىضِِ
ُ ْ
 غَعْمِِالْ

 

 
6. Perhatikan HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah berikut! 

اوِيِحِينَِ عْوِيِالعَّ ًَ ِ
َ
مَِلَ

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيُّ ِالىَّ َُ ا

َ
ِن َُ ا

َ
ِغَىْهُِن ُ

َّ
يَِاللَّ ِضَضخِ

َ
طَة بِيِهُطٍَْ

َ
ِأ ًْ عْوِيِغَ ًَ ِ

ِوَهُىَِ ؼْطِمُ ٌَ ِ ِحِينَ ؼْطِمُ ٌَ ِ
َ
ِوَلَ ًٌ مِ

ْ
ِمُإ ِوَهُىَ طَبُ

ْ
ـ ٌَ ِ ِحِينَ مْطَ

َ
طَبُِالخ

ْ
ـ ٌَ ِ

َ
ِوَلَ ًٌ مِ

ْ
ِمُإ ،ِِوَهُىَ ًٌ مِ

ْ
مُإ

ِ ًٌ مِ
ْ
ىْتَهِبُهَاِوَهُىَِمُإ ًَ بْلَاضَهُمِْحِينَِ

َ
هِِقِيهَاِأ ُْ

َ
اغُِئِل ؼُِالىَّ

َ
طْق ًَ ِ

ً
ىْتَهِبُِنُهْبَت ًَ ِ

َ
ِوظازِفيِضواًت،ِِوَلَ

Kandungan Hadis tersebut adalah …. 

A. Melihat aurat sebagai pemicu munculnya keinginan berbuat zina 

B. Pergaulan bebas mulai muncul pada manusia pada saat usia remaja 

C. Perbuatan zina muncul melalui seringnya melihat pornografi 

D. Keimanan yang lemah penyebab melakukan perbuatan zina 

E. Zina adalah perbuatan yang dimurkai Allah Swt. dan merupakan dosa besar 
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7. Perhatikan QS. al-Kafirun [109]:1-6 berikut! 

اقِطُونَِ
َ
ٍ
ْ
هَاِال يُّ

َ
اِأ ًَ لِْ

ُ
ػْبُسُونَِِ)٢ (ن

َ
غْبُسُِمَاِح

َ
ِأ
َ
غْبُسُِِ)١( لَ

َ
هخُمِْغَابِسُونَِمَاِأ

َ
ِأ
َ
اِِ)١( وَلَ اِغَابِسٌِمَّ

َ
ه
َ
ِأ
َ
وَلَ

مِْ غْبُسُِِ)١(ِغَبَسجُّ
َ
هخُمِْغَابِسُونَِمَاِأ

َ
ِأ
َ
ِِ)١( وَلَ ًِ مِْوَلِيَِزًِ

ُ
مِْزًِىٌُ

ُ
ٌ
َ
 )١( ل

 Perilaku yang sesuai dengan ayat tersebut adalah …. 

A. Membangun tempat ibadah secara bersama antar pemeluk agama 

B. Saling menunjukkan kebenaran agamanya masing-masing 

C. Sikap memaksakan ajaran agama kepada orang lain 

D. Membatasi orang untuk beribadah sesuai dengan keyakinan 

E. Saling menghormati bagi setiap pemeluk agama dalam beribadah 
 

{8. Perhatikan QS al-Hujurat: 11 berikut ! 

ؼَِ ِ
ّ
ًِو ِوِؼَاءٌِمِّ

َ
نْهُمِْوَلَ يْرًاِمِّ

َ
ىاِد

ُ
ىه
ُ
ٍ ًَ نِ

َ
ىِٰأ ىْمٍِغَسخَ

َ
ًِن ىْمٌِمِّ

َ
طِْن

َ
سْخ ٌَ ِ

َ
ِآمَىُىاِلَ ًَ صًِ

َّ
هَاِال يُّ

َ
اِأ ىًَِٰ اءٍِغَسخَ

كُؼُِ
ْ
ؽَِاِلِػْمُِال

ْ
ِبِئ ابِِۖ

َ
ه
ْ
ل
َ ْ
ىَابَعُواِبِالْ

َ
ِج
َ
مِْوَلَ

ُ
هكُؼٌَ

َ
مِعُواِأ

ْ
ل
َ
ِج
َ
ِوَلَ ِۖ ًَّ نْهُ يْرًاِمِّ

َ
ِد ًَّ

ُ
ٌ ًَ نِ

َ
ِِۚأ ًمَانِ ِ

ْ
ىمُِبَػْسَِالإ

ىنَِ
ُ
الِْ
َّ
ِهُمُِالظ ََ ئِ

َٰ
ول
ُ
أ
َ
بِْق

ُ
د ًَ مِْ

َّ
 وَمًَِل

 
Kandungan ayat tersebut adalah…. 

A. Perintah untuk menjaga persatuan dan kesatuan 

B. Larangan mengolok-olok orang lain 

C. Beribadah sesuai dengan keyakinan masing-masing 

D. Tolong menolong dalam kebaikan 

E. Saling mendoakan sesama umat Islam 

 

9. Lanjutan QS al-Anfa>l: 72 berikut adalah 

امٌِوَاُللهِ....  
َ
ث ُْ نَهُمِْمِ ُْ مِْوَبَ

ُ
ىٌَ ِْ ىْمٍِبَ

َ
ىِن

َ
ِغَل

َّ
لْطُِئِلَ مِْالىَّ

ُ
ٌ ُْ
َ
ػَل
َ
ِق ًِ

ًْ
مِْفِىِالسِّ

ُ
ىْلُطُي

َ
 ِِوَإِنِِػْد

A  ٌِبِيْر
َ
ىْنَِد

ُ
ػْمَل ٌَ ىْنَِبَلِيْرٌِ .C بِمَاِ

ُ
ػْمَل

َ
مٌِ  .E بِمَاِح ُْ ٌِ مٌِحَ

ُْ  وَاُللهِغَلِ

B. ٌِبِيْر
َ
ىْنَِد

ُ
ػْمَل

َ
ىْنَِبَلِيْرٌِ .D  بِمَاِح

ُ
ػْمَل ٌَ  بِمَاِ

 

10. Perhatikan QS al-Anfa>l: 72  berikut!ِْكُؼِهِم
ْ
ه
َ
مْىَالِهِمِِْوَأ

َ
مَىُىْاِوَهَاحَطُوْاِوَحَاهَسُوْاِبِأ

َ
ِأ ًَ ًْ صِ

َّ
ِال   ئِنَّ

Makna kata yang bergaris bawah adalah ‚dengan ....‛. 

A. hartanya saja       C. jiwanya saja E. keluarga dan jiwanya  

B. hartanya dan jiwanya    D. harta dan keluarganya 

 

11. Lanjutan QS al-H}ujura>t: 12 berikut adalah  

حِخَيِِ .…
ْ
مَىُىْاِئ

َ
ِأ ًَ ًْ صِ

َّ
هاال اأيُّ ًَِ ِ

ًّ ِبَػْىَِالظَّ ِئِنَّ ِ
ًّ ِالظَّ ًَ ثِيْرًاِمِ

َ
بُىْاِي   

A  ٌِحَطَام C. ٌِـم
ْ
 ضِحْؽٌِ  .E ئِث

B. ٌِبِيْر
َ
 ئِػْمٌِ .D   ي

 
12. Berbaik sangka disebut dengan istilah…. 

A. suuz}z}an  C. suul khatimah E. hubbu dunya 
B. husnuz}z}an  D. husnul khatimah 
 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya2.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya3.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya4.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya4.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya4.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya5.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura109-aya6.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya11.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya11.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya11.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura49-aya11.html
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13. Perhatikan hadits berikut! 

ِبَػْوُهُِبَػْوًا سُّ
ُ
ـ ٌَ انُِ َُ

ْ
البُي

َ
ًِ ًِ مِ

ْ
مُإ

ْ
ِلِل ًُ مِ

ْ
إ
ُ ْ
لْ
َ
 أ

Hadits di atas menggambarkan kaum muslimin satu dengan yang lain adalah 

bagaikan .... 

A. satu badan yang saling merasakan  

B. air yang mengalir di sungai yang jernih 

C. buih di lautan yang mudah tetiup angin  

D. gedung tua yang hampir rusak 

E. satu bangunan yang saling menguatkan  

 

14. Ukhuwah antara sesama mukmin adalah persaudaraan yang dilandasi oleh 

persamaan …. 

A. akidah dan keimanan kepada Allah swt  

B. nasib dan perjuangan  

C. garis keturunan 

D. kekeluargaan dan kampung 

E. bangsa dan Negara 

 

15. Perhatikan Q.S al-Hujurat: 13 berikut! 

ىْا
ُ
بَائِلَِلِخَػَاضَق

َ
ػُىْبًاِوَن

ُ
مِْؿ

ُ
ىَاي

ْ
ىِوَحَػَل

َ
ث
ْ
ه
ُ
طٍِوَأ

َ
ي
َ
ِش ًْ مِْمِ

ُ
هْىَاي

َ
ل
َ
اِد اغُِئِهَّ هَاِِالىَّ يُّ

َ
اِأ ًَ  

Tujuan manusia diciptakan dari jenis laki-laki dan perempuan, beragam bangsa 

dan suku berdasarkan ayat di atas adalah …. 

A. menyayangi C. mengenal E. bersaing 

B. membantu D.   berlomba-lomba 

 

16. Arti kalimat yang bergaris bawah adalah ََّوُ كََنَ فاَحِشَةً و ه
ّ
نََ ا     ... وَلَا ثلَْرَتوُْا امزِّ

‚ janganlah kamu …‛ 

A. membolehkan zina C. menghalalkan zina  E.  menjauhi zina  

B. mendekati zina D. berbuat zina 

 

17. Lanjutan potongan ayat di bawah adalah …. 

ِوَِ
ً
ت
َ
احِـ

َ
انَِق

َ
هًُِ اِئِهَّ

َ
ه هْطَبُىْاِالعِّ

َ
ِج
َ
    ... وَلَ

A  ِ
ً
لا ُْ يْرُِػَبِ

َ
ِ .C د

ً
لا ُْ ِ  .E ػُىْءَِػَبِ

ً
لا ُْ بُِػَبِ

َ
ص
ْ
ي
َ
 أ

B. ِ
ً
لا ُْ ِ .D ػَاءَِػَبِ

ً
لا ُْ ِػَبِ ًُ حْؼَ

َ
 أ

 
18.  Perhatikan QS al-Mujādalah [58]: 11 berikut 

 

ِ ا
َ
ِوَإِش مِْۖ

ُ
ٌ
َ
ِل ُ
َّ
كْسَحِِاللَّ ًَ ِ سَحُىا

ْ
اق
َ
جَالِؽِِق

َ ْ
ِفِيِالْ حُىا سَّ

َ
ك
َ
ِج مْ

ُ
ٌ
َ
ِنُِلَِل ا

َ
ِئِش ِآمَىُىا ًَ صًِ

َّ
ِال هَا يُّ

َ
ِأ ا نُِلًََِ

مَِزَضَحَِ
ْ
ػِل
ْ
ىاِال

ُ
وج
ُ
ِأ ًَ صًِ

َّ
مِْوَال

ُ
ِآمَىُىاِمِىٌ ًَ صًِ

َّ
ِال ُ

َّ
ؼِِاللَّ

َ
طْق ًَ عُواِ

ُ
اوـ

َ
عُواِق

ُ
ىنَِاوـ

ُ
ػْمَل

َ
ِبِمَاِح ُ

َّ
ِوَاللَّ اثٍِۚ

بِيرٌِ
َ
  د

 Kandungan ayat di atas adalah …. 

A. Keutamaan bersedekah kepada orang beriman 

B. Larangan mendekati perzinahan 

C. Keutamaan orang beriman dan berilmu pengetahuan 
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D. Larangan berburuk sangka 

E. Semua orang beriman bersaudara 

 

19. Perhatikan potongan hadits berikut! 

ِمُؼْلِِ لِّ
ُ
ىًِ

َ
مِِ...ِغَل

ْ
ػِل
ْ
بُِال

َ
ل
َ
مًَِ

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِاِللهِكَل ُُ ِضَػُىْ َُ ا

َ
:ِن َُ ا

َ
ِن َِ ِمَالِ

ًُ ؽِِابْ
َ
و
َ
ِأ ًْ  مٍِغَ

 ))ضواهِابًِماحه

Lanjutan dari hadits di atas adalah …. 

A. ٌُِ
َ
طْنٌِ .C وَاحِبٌِ .B حَلا

َ
وَت.D  ق طٍِْ

َ
ِ .E  ق

ٌ
ت  ػُىَّ

 

20. Perhatikan ayat berikut ! 

هُىاِفِِ هَّ
َ
خَك َُ ِلِ

ٌ
ت
َ
ائِك

َ
تٍِمِنْهُمًِْ

َ
ِقِطْن لِّ

ُ
ًِ ًْ طَِمِ

َ
ك
َ
ِه
َ
ىْلَ

َ
ل
َ
ِِۚق
ً
ت
َّ
اق
َ
ىْكِطُواًِ َُ مِىُىنَِلِ

ْ
إ
ُ ْ
انَِالْ

َ
ِوَمَاًِ ًِ ً  يِالسِّ

هُمِْ
َّ
ػَل
َ
يْهِمِْل

َ
اِضَحَػُىاِئِل

َ
ىْمَهُمِْئِش

َ
ىْصِضُواِن ُُ ضُونَِوَلِ

َ
حْص ًَ 

 Tema yang terkait dengan ayat di atas adalah … 

A. Sains   

B. Muamalah 

C. Akidah  

D. Ibadah 

E. Akhlak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98   AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BERTANGGUNG JAWAB 

MENJAGA AMANAH 



 

AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI    99 

   
 

 BERTANGGUNG JAWAB MENJAGA AMANAH 
 

Kompetensi Inti 

 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 

 

Spiritual Mengamalkan perintah Allah swt. untuk menjaga amanah 

Sosial Mengamalkan sikap bertanggung jawab dalam mengemban amanah 

sebagai salah satu upaya membentuk sikap anti korupsi dalam 

bernegara 

Pengetahuan Menganalisis QS at-Tahrim (66): 6 tentang tanggungjawab dalam 

keluarga, QS Taha (20): 132 tentang perintah menegakkan salat, QS 

al-An‘am (6): 70 tentang menjaga diri dari orang-orang yang terbuai 

dunia, QS an-Nisa’ (4):36 tentang perintah mentauhidkan Allah dan 

berbuat baik, QS Hud (11): 117–119 tentang Allah tidak 

membinasakan secara semena-mena kepada suatu kaum yang 

berbuat kebaikan, hadis riwayat Bukhari dari Abdullah bin Umar r.a. 

tentang tanggungjawab: 

ِ ِ
َّ
ِغَبْسِِاللَّ ًُ بَرَوِيِػَالِمُِبْ

ْ
د
َ
ِأ َُ ا

َ
ِن هْطِيِّ

ِالعُّ ًِ بٌِغَ
ُْ ػَ
ُ
اِؿ

َ
بَرَه
ْ
د
َ
مَانِِأ َُ بُىِال

َ
ىَاِأ

َ
ث حَسَّ

مَِغَِ
َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ َُ هُِػَمِؼَِضَػُى

هَّ
َ
ِغَنْهُمَاِأ ُ

َّ
يَِاللَّ ِغُمَطَِضَضخِ ًِ ِبْ ِ

َّ
ِغَبْسِِاللَّ ًْ

حُلُِ خِهِِوَالطَّ َُّ ِضَغِ ًْ ِغَ ٌُ ى
ُ
الِإمَامُِضَاعٍِوَهُىَِمَؼْئ

َ
خِهِِق َُّ ِضَغِ ًْ ِغَ ٌُ ى

ُ
مِْضَاعٍِوَمَؼْئ

ُ
ٌ
ُّ
ل
ُ
ًِ ُُ هُى ًَ

هْلِهِِضَاعٍِوَِ
َ
ِفِيِأ ًْ ِغَ

ٌ
ت
َ
ىل
ُ
ِوَهِيَِمَؼْئ

ٌ
ت َُ ذِِظَوْحِهَاِضَاغِ ِْ ِفِيِبَ

ُ
ة
َ
طْأ
َ
خِهِِوَالْ َُّ ِضَغِ ًْ ِغَ ٌُ ى

ُ
هُىَِمَؼْئ

ءِِ
َ
لَ
ُ
ؼَمِػْذُِهَإ

َ
ِق َُ ا

َ
ِن خِهِ َُّ ِضَغِ ًْ ِغَ ٌُ ى

ُ
ِمَؼْئ ِوَهُىَ ِضَاعٍ سِهِ ِ

ُّ ِػَ ُِ ِفِيِمَا ازِمُ
َ
ِوَالخ تِهَا َُّ ضَغِ

ِ هِ ُْ
َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ ُِ ِضَػُى

ًْ ِمِ َُ ا
َ
ِن مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيَّ ِالىَّ حْؼِبُ

َ
ِوَأ مَ

َّ
وَػَل

ِ ًْ ِغَ ٌُ ى
ُ
مِْمَؼْئ

ُ
ٌ
ُّ
ل
ُ
مِْضَاعٍِوًَ

ُ
ٌ
ُّ
ل
ُ
ٍ
َ
خِهِِق َُّ ِضَغِ ًْ ِغَ ٌُ ى

ُ
بُِهِِضَاعٍِوَهُىَِمَؼْئ

َ
ِأ ُِ حُلُِفِيِمَا

وَالطَّ
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خِهِِ َُّ  ضَغِ

dan hadis riwayat Abu Dawud dari Rabi’ bin Sabrah tentang 

perintah memerintahkan anak untuk menegakkan salat: 

ِغَبْسِِ ًْ ِػَػْسٍِغَ ًُ ىَاِئِبْطَاهُِمُِبْ
َ
ث اعِِحَسَّ بَّ

َّ
ِالٌ ًَ ػْجِيِابْ ٌَ ىِ ِغِِسخَ ًُ سُِبْ ىَاِمُحَمَّ

َ
ث حَسَّ

ىِاللهُِ
َّ
ِكَل بِيُّ ِالىَّ َُ ا

َ
ِن َُ ا

َ
هِِن ِحَسِّ

ًْ بُِهِِغَ
َ
ِأ ًْ ِغَ

َ
ِػَبْرَة ًِ بُِؼِِبْ

ِالطَّ ًِ ِبْ َِ لِ
َ ْ
مَِالْ

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ِغَل

يْهَا
َ
اهْطِبُىهُِغَل

َ
طَِػِىِينَِق

ْ
ِغَـ

َ
ـ
َ
اِبَل

َ
ِػَبْؼَِػِىِينَِوَإِش

َ
ـ
َ
اِبَل

َ
ةِِئِش

َ
لا ِبِاللَّ بِيَّ ِمُطُواِاللَّ

dan hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah tentang 

hak seorang muslim atas muslim yang lain: 

ِمُحَمَِّ ىَا
َ
ث ِؿِهَابٍِحَسَّ ًُ ِابْ بَرَوِي

ْ
د
َ
ِأ َُ ا

َ
ِن وْظَاعِيِّ

َ
ِالْ ًِ ِغَ

َ
مَت

َ
ِػَل بِي

َ
ِأ ًُ ِبْ ِغَمْطُو ىَا

َ
ث ِحَسَّ سٌ

ِ َُ اُِػَمِػْذُِضَػُى
َ
ِن ِغَىْهُ ُ

َّ
ِاللَّ يَ ِضَضخِ

َ
طَة ِهُطٍَْ بَا

َ
ِأ نَّ

َ
ِأ بِ ِ

ِّ ؼَ
ُ
ِالْ ًُ ِبْ بَرَوِيِػَػُِسُ

ْ
د
َ
ِأ َُ ا

َ
ن

ِحَِ ُُ هُى ًَ مَِ
َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ

ُ
ازَة َُ مِِوَغِ

َ
لا ِالؼَّ مْؽٌِضَزُّ

َ
ؼْلِمِِد

ُ
ىِالْ

َ
ؼْلِمِِغَل

ُ
ِالْ وُّ

ؽِِ ًِ مُِذُِالػَا
ْ
ـ
َ
غْىَةِِوَح ِالسَّ

ُ
بَاعُِالجَىَائِعِِوَإِحَابَت ِ

ّ
طٍِىِِوَاج

َ
ِالْ

Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan dari ayat dan hadis 

tentang amanah 

2. Menyajikan hasil analisis ayat dan hadis tentang amanah dengan 

fenomena budaya  anti korupsi dalam kehidupan sehari-hari 

 

 
Tujuan Pembelajaran 

 

BERTANGGUNGJAWAB  MENJAGA  AMANAH 

1 Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan QS at-Taḥrīm [66]: 6; QS 

Ṭāhā [20]: 132; QS al-An‘ām  [6]: 70; QS an-Nisā’ [4]: 36; QS Hūd  [11] : 

117-119; dan hadis tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan 

masyarakat 

2 Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS at-Taḥrīm [66]: 6; QS 

Ṭāhā [20]: 132; QS al-An‘ām [6]: 70; QS an-Nisā’ [4]: 36; QS Hūd [11] : 

117-119; dan hadis tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan 

masyarakat.  

3 Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS at-Taḥrīm [66]: 6; QS 

Ṭāhā[20]: 132; QS al-An‘ām [6]: 70; QS an-Nisā’ [4]: 36; QS Hūd [11] : 

117-119; dan hadis tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan 

masyarakat 

4 Peserta  didik  dapat  menunjukkan  perilaku  tanggung  jawab  terhadap 

keluarga dan masyarakat. 
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Peta Konsep 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BERTANGGUNG 

JAWAB 

MENJAGA 

AMANAH 

Menganalisis  QS an-

Nisā’ [4]: 36 

Menganalisis QS al-An‘ām 

[6]: 70 

Menganalisis QS 

Ṭāhā[20]: 132 

Menganalisis QS at-

Taḥrīm [66]: 6 

Menganalisis hadis Nabi 

tentang bertanggung 

jawab menjaga amanah 

Perilaku orang yang 

bertanggung jawab 

menjaga amanah 

Menganalisis  QS Hūd [11] 

: 117-119 



102   AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI 

 
  

 

 

 

 

Setiap manusia memiliki tanggung jawab dalam menjaga dan melaksanakan 

amanah yang dipikulnya. Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala 

sesuatu yang diterimanya. Makna tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan 

tingkah laku atau perbuatan yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung 

jawab itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian hidup dari manusia bahwa 

setiap manusia akan diberi tangung jawab. Apabila dikaji secara lebih cermat, maka 

tanggung jawab itu adalah kewajiban yang harus dipikul sebagai akibat dari perbuatan 

yang dilakukan oleh seseorang. Tanggung jawab adalah ciri manusia yang beradab. 

Manusia merasa bertanggung jawab, karena ia menyadari akibat baik atau buruk dari 

perbuatannya itu, dan menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan pengadilan atau 

pengorbanan. 

Sedangkan kata ‚amanah‛ secara etimologis (lughawi/bahasa) berasal dari 

bahasa Arab, yang berarti jujur atau dipercaya. Kata amanah diartikan sebagai sesuatu 

yang dipercayakan (dititipkan) kepada orang lain. Definisi ini mengandung pengertian 

bahwa sikap amanah melibatkan dua pihak antara pemberi dan penerima amanah. Di 

mana, antara keduanya harus ‘saling’ menjaga amanah yang diberikan. Sementara itu 

secara terminologi/istilah, ada beberapa pendapat tentang makna kata ‘amanah’. 

Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi, amanah adalah sesuatu yang harus dipelihara 

dan dijaga agar sampai kepada yang berhak memilikinya. Sementara itu, Ibnu Araby 

berpendapat bahwa amanah adalah segala sesuatu yang diambil dengan izin pemiliknya 

atau sesuatu yang bisa diambil dengan izin pemiliknya untuk diambil manfaatnya.  

Jadi, amanah adalah  menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak 

mengambil sesuatu melebihi haknya, dan tidak mengurangi hak orang lain. Sikap 

amanah merupakan salah satu empat sifat Nabi yaitu Siddiq, Amanah, Tablig dan 

Fathanah. Dengan demikian, sikap amanah memiliki dimensi yang luas. Dalam ranah 

kepemimpinan, sifat amanah harus menjadi ciri khas yang melekat bagi seorang 

muslim. Jabatan yang tinggi merupakan bentuk amanah yang harus dijaga. Karena 

setiap individu, terlebih lagi seorang pemimpin untuk level manapun, pasti akan 

dimintai pertanggungjawaban oleh Allah swt.  

A. Mari Merenungkan 

ti 



 

AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI    103 

   
 

Sikap amanah harus dimiliki dan diupayakan serta dilatihkan setiap waktu, agar 

sifat itu betul-betul mendarah daging dalam kehidupan kita. Amanah itu yang 

berkenaan dengan tanggung jawab tugas yang harus diemban dan diselesaikan. Orang 

yang amanah adalah orang yang apabila diberikan tugas untuk diselesaikan, ia akan 

bertanggungjawab untuk bisa menyelesaikannya dengan baik dan maksimal. Sebab 

yang bersangkutan menyadari bahwa segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia 

entah baik ataupun tidak, pasti akan berdampak kembali kepada dirinya sendiri. Begitu 

juga dengan sikap amanah, manfaatnya tidak hanya bagi dirinya sendiri, tetapi juga 

bagi anggota keluarga dan masyarakat sekitarnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu! 

 

 

 
 

 

Sumber: Jurnalsecurity.com 

 

B. Mari Mengamati 

ti 
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Sumber: worldgreensite.worpress.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. QS at-Taḥrīm [66]: 6 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS at-Taḥrīm 

[66]: 6, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini: 

ِ
ٌ
ت
َ
ئٌِ

َ
يْهَاِمَلا

َ
ِغَل

ُ
حِجَاضَة

ْ
اغُِوَال ىزُهَاِالىَّ

ُ
اضًاِوَن

َ
مِْه

ُ
هْلٌُِ

َ
مِْوَأ

ُ
كُؼٌَ

ْ
ه
َ
ىاِأ

ُ
ِآمَىُىاِن ًَ صًِ

َّ
هَاِال يُّ

َ
اِأ ِؿًَِِ

ٌ
ٌ

َ
ِِؾِلا

َ
سَازٌِلَ

مَطُونَِ
ْ
إ ًُ ىنَِمَاِ

ُ
كْػَل ٍَ مَطَهُمِْوَ

َ
ِمَاِأ َ

َّ
ػْلُىنَِاللَّ ٌَ 

 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ىا
ُ
 Kerasِؿِسَازٌِ peliharalahِن

ىزُهَا
ُ
ػْلُىنَِ bahan bakarnyaِوَن ٌَ ِ

َ
 Tidak durhakaِلَ

ِ
ٌ
ٌ

َ
مَطُونَِمَِ Kasarِؾِلا

ْ
إ ًُ  diperintahkanِاِ

 

 

 

 

C. Mari Memahami 

Al-Qur’an-Hadis 

ti 
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b. Terjemah Ayat 

 
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang 
Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (QS 

at-Taḥrı  m [66]: 6). 

 

c. Penjelasan Ayat 

Dalam ayat ini, Allah swt. memerintahkan kepada umat manusia yang percaya 

kepada Allah swt. dan Rasul-Nya agar menjaga diri dan keluarganya dari api neraka, 

yang bahan bakarnya terdiri dari manusia dan batu. Caranya dengan taat dan patuh 

melaksanakan perintah Allah swt. dan meninggalkan larangan-Nya serta mengajak 

keluarga supaya melaksanakan perintah agama dan meninggalkan apa yang 

dilarang-Nya, sehingga mereka akan selamat dari panasnya kobaran api neraka. 

Dalam suatu riwayat hadis dari al-Qurthubi dinyatakan bahwa pada saat ayat 

ini turun, ‘Umar bin Khaṭṭab berkata: ‚Wahai Rasulullah, kami sudah menjaga diri 

kami, dan bagaimana cara menjaga keluarga kami? Rasulullah bersabda, ‚Laranglah 

mereka mengerjakan sesuatu yang kamu dilarang untuk melakukannya, dan serulah 

mereka melakukan sesuatu yang kamu diperintahkan oleh Allah untuk 

melakukannya.’ 

Sementara itu, menurut Ibn Abbas, makna ayat di atas adalah ‘beramallah kamu 

dengan taat kepada Allah dan takutlah kamu akan bermaksiat kepada-Nya, dan 

perintahkanlah keluargamu untuk mengingat Allah, niscaya Allah akan melepaskan 

kamu dari api neraka’. Sedangkan menurut Sayyidina ‘Ali kwa, ‚Ajarkan dirimu 

dan keluargamu kebaikan dan didiklah mereka‛. Begitulah cara menghindarkan 

mereka dari api neraka. 

Dilihat dari kacamata sosiologis, ini merupakan titik awal dimulainya satu 

perubahan sosial. Ada dua teori perubahan sosial dalam sosiologi; Pertama, proses 

perubahan yang dimulai pada diri manusia secara individual (perorangan), kemudian 

dilanjutkan perubahan sosial pada level masyarakat dan kemudian diakhiri pada 

proses perubahan pada level sistem sains dan teknologi; dan kedua, proses 

perubahan sosial yang dimulai dari perubahan sistem sains dan teknologi, kemudian 

merambat pada perubahan level masyarakat, dan diakhiri perubahan pada level 

individual. 
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Surat at-Taḥrı  m ayat 6 di atas, mengandung pemahaman bahwa Islam 

menganut teori perubahan sosial pertama. Adanya kewajiban memperbaiki kualitas 

kepribadian dimulai dari dirinya terlebih dahulu, yaitu perintah ‚Jagalah Dirimu‛ 

dan kemudian disusul dengan ‚dan keluargamu‛, menjadi petunjuk bahwa dalam 

Islam perubahan-perubahan ke arah yang positif dimulai dari level individu (diri 

sendiri) dan kemudian disusul pada level masyarakat (teori pertama). 

Apabila dijabarkan lebih jelas ayat di atas dengan menggunakan teori 

perubahan sosial yang pertama, dapat dipahami bahwa perubahan pada diri manusia 

(secara individual) mencakup keimanan, akhlak, pengetahuan, dan perilaku 

(merupakan aneka faktor yang bisa menyelamatkan manusia dari api neraka). 

Kemudian perubahan pada level hubungan antara anggota masyarakat berdasarkan 

faktor-faktor yang telah dimiliki pada level individual tadi. 

 

 

2. QS Ṭāhā [20]: 132 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS Ṭāhā [20]: 

132, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini: 

هْىَيِ ِلِلخَّ
ُ
ػَانِبَت

ْ
ِوَال ََ

ُ
طْظُن

َ
ِه ًُ حْ

َ
اِه
ً
ِضِظْن ََ

ُ
ل
َ
ؼْأ

َ
ِو
َ
يْهَاِلَ

َ
بِرِْغَل

َ
ةِِوَاكٌْ

َ
لا ِبِاللَّ ََ

َ
هْل
َ
مُطِْأ

ْ
 وَأ

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

مُطِْ
ْ
ِ dan perintahkanlahِوَأ

َ
ِو
َ
ِلَ ََ

ُ
ل
َ
ِؼْأ

kami tidak 

memintamu 

بِرِْ
َ
ِ dan sabarlahِوَاكٌْ ََ

ُ
طْظُن

َ
ِه

Kamilah yang 

memberi rizki 

kepadamu 

 

b. Terjemah Ayat 

Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam mengerjakan-
nya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki 
kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa (QS 

Ṭāhā [20]: 132). 
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c. Penjelasan Ayat 

Pada ayat ini, Allah swt. memerintahkan Nabi Muhammad saw. dan umatnya 

agar menyeru keluarga masing-masing untuk mendirikan salat dan bersabar. 

Maksudnya, menyelamatkan keluarganya dari siksa api neraka dengan cara 

melaksanakan salat yang diikuti dengan kesabaran dalam melaksanakannya. 

Dalam sebuah riwayat yang bersumber dari ar-Rafi‘ı  , datang seorang tamu yang 

mengunjungi Nabi Muhammad, dan kebetulan saat itu di rumah Nabi tidak ada yang 

laik dan patut untuk disuguhkan kepada tamu tersebut. Lalu Rasulullah menyuruh 

saya untuk meminjam tepung gandum kepada orang Yahudi dan Rasulullah berjanji 

akan mengembalikannya nanti pada bulan Rajab. Namun orang Yahudi itu tidak 

mau meminjamkan, kecuali dengan diberi jaminan. Maka Aku kembali kepada 

Rasulullah dan menceritakan hal itu. Lalu Rasulullah bersabda: Demi Allah, aku ini 

orang yang paling dipercaya di langit dan di bumi. Kalau orang Yahudi itu mau 

meminjamkan atau menjual sesuatu kepadaku, pasti aku membayarnya. Bawalah 

baju besiku ini sebagai jaminan bagi pinjaman itu. Belum lagi aku keluar dari rumah 

Nabi, turunlah ayat ini seakan-akan Allah swt. menghibur Nabi atas kemiskinan itu. 

Pada ayat 132 ini Allah swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. agar 

menyeru keluarganya untuk melaksanakan salat, sebagaimana perintah untuk bisa 

mendirikan salat kepada dirinya sendiri. Dalam perintah untuk tidak tergiur kepada 

kekayaan dan kenikmatan orang-orang kafir. Demikianlah perintah Allah swt. 

kepada Rasul-Nya, sebagai bekal untuk menghadapi perjuangan berat yang patut 

dijadikan contoh tauladan bagi pejuang yang ingin menegakkan kebenaran dan 

ketauhidan di muka bumi ini. Mereka terlebih dahulu harus menjalin hubungan yang 

erat dengan khaliqnya, dengan cara mengerjakan salat dan memperkokoh jiwanya 

dengan sifat tabah dan sabar. 

 Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Mālik dan Baihaqy dari 

Aslam, bahwa di antara kebiasaan ‘Umar bin Khaṭṭab adalah selalu terus 

melaksanakan salat malam (tahajud) sampai hampir fajar tiba. Kemudian beliau 

membangunkan dan memerintahkan keluarganya melaksanakan salat, dengan 

membaca ayat ini. 

Pelaksanaan perintah Allah swt. ini sekaligus merupakan wujud nyata dari 

tanggung jawab seseorang terhadap keluarganya agar tidak menjadi umat yang 

lemah, sehingga dapat diselamatkan dari siksa api neraka. 
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3. QS al-An‘ām [6]: 70 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-An‘ām 

[6]: 70, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini: 

كِْ
َ
بْؼَلَِه

ُ
نِْج

َ
طِْبِهِِأ ِ

ّ
ي
َ
اِوَش َُ

ْ
ه ِالسُّ

ُ
اة َُ حَ

ْ
تْهُمُِال طَّ

َ
هْىًاِوَؾ

َ
ػِبًاِوَل

َ
واِزًِنَهُمِْل

ُ
ص
َ
ذ ِاجَّ ًَ صًِ

َّ
ضِِال

َ
ؽَِؽٌِبِِوَش ِْ ؼَبَذِْلَ

َ
مَاِي

ِ
ُ
بْؼِل

ُ
ِأ ًَ صًِ

َّ
ِال ََ ئِ

َ
ول
ُ
ِمِنْهَاِأ

ْ
ص
َ
د
ْ
إ ًُ ِ

َ
ِلَ ٍُ ِغَسْ

لَّ
ُ
ًِ ُْ ػْسِ

َ
كُِؼٌِوَإِنِْح

َ
ِؿ

َ
ِوَلَ ِوَلِيٌّ ِ

َّ
ِزُونِِاللَّ ًْ ِمِ هَا

َ
ؼَبُىاِل

َ
ىاِبِمَاِي

كُطُونَِ
ْ
ٌ ًَ ىاِ

ُ
اه
َ
لُِمٌِبِمَاًِ

َ
ابٌِأ

َ
ِحَمُِمٍِوَغَص ًْ طَابٌِمِ

َ
هُمِْؿ

َ
 ل

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ضِِ
َ
ِ Tinggalkanlahِوَش  Pelindungِوَلِيٌّ

واِ
ُ
ص
َ
ذ كُِؼٌِ Menjadikanِاجَّ

َ
 pemberi syafaatِؿ

ػِبًاِ
َ
ىا Permainanِل

ُ
بْؼِل

ُ
ِأ

orang-orang yang 

dijerumuskan (ke 

dalam neraka) 

هْىًا
َ
ؼَبُىا senda-gurauِوَل

َ
ِي

karena perbuatan 

mereka sendiri 

تْهُمُِ طَّ
َ
ِوَؾ

mereka telah 

tertipu 
طَابٌِ

َ
 Minumanِؿ

بْؼَلَِ
ُ
نِْج

َ
ِأ

agar setiap orang 

tidak terjerumus 
ِحَمُِمٍِ ًْ ِمِ

dari air yang 

mendidih 

 

 

b. Terjemah Ayat 

 
Tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai permainan dan 
senda-gurau, dan mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia. Peringatkanlah 
(mereka) dengan al-Qur’an agar setiap orang tidak terjerumus (ke dalam neraka ), 
karena perbua-tannya sendiri. Tidak ada baginya pelindung dan pemberi syafaat 
(pertolongan) selain Allah. Dan jika dia hendak menebus dengan segala macam 
tebusan apa pun, niscaya tidak akan diterima. Mereka itulah orang-orang yang 
dijerumuskan (ke dalam neraka), karena perbuatan mereka sendiri . Mereka 
mendapat minuman dari air yang mendidih dan azab yang pedih karena keka iran 
mereka dahulu (QS al-An‘ām [6]: 70). 
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c. Penjelasan Ayat 

Dalam ayat ini, Allah swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. dan 

orang-orang yang beriman agar meninggalkan dan memutuskan hubungan dengan 

orang-orang yang menjadikan agama sebagai main-main dan bahan senda gurau, 

dengan memperolok-olokkan agama. Mereka mau mengerjakan perintah agama dan 

menghentikan larangannya atas dasar main-main dan tidak bersungguh-sungguh. 

Mereka tidak membersihkan diri dan jiwa mereka serta tidak memperbaiki budi 

pekertinya sebagaimana yang telah dicontohkan Nabi Muhammad saw.  

Mereka lupa kelak pasti akan berjumpa dengan Allah swt. untuk dapat 

mempertanggungjawabkan semua perbuatan semasa hidup di dunia, dan mereka 

menyia-nyiakan waktu yang berharga, dengan hanya diisi oleh perbuatan yang 

merugikan diri mereka sendiri. Selanjutnya Allah swt. memerintahkan pula agar 

Rasul dan kaum muslimin memberi peringatan kepada mereka dengan ayat-ayat al-

Qur’an, agar tiap-tiap diri mereka sadar dan waspada. Jika tidak, mereka akan 

dijerumuskan ke dalam api neraka karena perbuatan mereka sendiri, yang pada hari 

itu tidak sesuatu pun yang dapat menolong, membawa kebaikan atau menolak 

kejahatan dan kesengsaraan yang mereka alami, selain dari Allah swt. Pada hari itu, 

tidak ada suatu tebusanpun yang dapat dijadikan untuk membayar diri mereka agar 

dapat terhindar dari azab Allah swt.  

 

4. QS an-Nisā’ [4] :36 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS an-Nisā’ [4] 

:36, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini: 

ؼَايِِ
َ ْ
خَامَىِوَالْ َُ

ْ
هُطْبَىِوَال

ْ
ِئِحْؼَاهًاِوَبِصِيِال ًِ

ًْ ىَالِسَ
ْ
ئًاِوَبِال ِْ

َ
ىاِبِهِِؿ

ُ
طًِ

ْ
ـ
ُ
ِح
َ
ِوَلَ َ

َّ
جَاضِِشِيِوَاغْبُسُواِاللَّ

ْ
ينِِوَال

ِ ًِ جَىْبِِوَابْ
ْ
احِبِِبِال جُىُبِِوَاللَّ

ْ
جَاضِِال

ْ
هُطْبَىِوَال

ْ
ِِال ًْ ِمَ حِبُّ ًُ ِ

َ
ِلَ َ

َّ
ِاللَّ مِْئِنَّ

ُ
ٌ
ُ
مَاه ًْ

َ
ذِْأ

َ
ٌ
َ
ِمَل بُِلِِوَمَا الؼَّ

ىضًاِ
ُ
ذ
َ
ِق

ً
خَالَ

ْ
انَِمُذ

َ
ً 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ىا
ُ
طًِ

ْ
ـ
ُ
ِح
َ
ِوَلَ

dan janganlah kamu 

mempersekutukan 

ذِْ
َ
ٌ
َ
وَمَاِمَل

مِْ
ُ
ٌ
ُ
مَاه ًْ

َ
ِأ

hamba sahaya yang 

kamu miliki 
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هُطْبَى
ْ
جَاضِِشِيِال

ْ
ِ tetangga dekatِوَال

ً
خَالَ

ْ
 Sombongِمُذ

 

b. Terjemah Ayat 

Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua , karib-kerabat, anak- anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang 
yang sombong dan membanggakan diri (QS an-Nisā’ [4] :36). 

 

c. Penjelasan Ayat 

Secara umum, ayat ini menjelaskan tentang kewajiban manusia kepada Allah 

swt. dan kepada sesama. Perintah ibadah ini bukan hanya ibadah ritual (maḥḍah), 

yaitu ibadah yang cara, kadar, waktu dan tempatnya telah ditentukan oleh Allah 

swt. dan Rasul-Nya, seperti salat, zakat, puasa, dan haji. Tapi ibadah yang 

mencakup ibadah gairu maḥḍah, yaitu semua pekerjaan baik yang dikerjakan dalam 

rangka hanya untuk memproleh ridha Allah swt. bukan karena yang lain, seperti 

membantu fakir miskin, memelihara anak yatim, dan mengajar orang lain, yang 

pelaksanaan dan tata caranya tidak diatur secara rinci dan diserahkan kepada 

manusia. Atau dengan kata lain, mencakup segala aktivitas atau perbuatan yang 

hendak dilakukan hanya karena Allah swt. 

Selanjutnya dalam ayat ini, Allah swt. mengatur kewajiban manusia untuk 

berbuat baik kepada kedua orang tua. Setelah memerintahkan berbuat baik kepada 

kedua orang tua, Allah swt. menyuruh berbuat baik kepada karib kerabat. Karib 

kerabat adalah orang yang paling dekat hubungannya dengan seseorang sesudah 

orang tua. Setelah itu, berlanjut untuk berbuat baik kepada anak yatim dan orang-

orang miskin. Semua perbuatan baik itu didasarkan pada tuntunan agama dan rasa 

perikemanusiaan yang tinggi sebagai realisasi dari ketaqwaan kepada Allah swt. 

Selain itu Allah swt. juga memerintahkan untuk berbuat baik kepada tetangga, 

baik yang dekat atau yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya. Di 

akhir ayat ini Allah swt. menegaskan bahwa Dia tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membanggakan diri.  

 

5. QS Hūd [11]:117-119 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS Hūd 

[11]:117-119, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini: 
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هَاِمُلْلِحُىنَِ
ُ
هْل
َ
مٍِوَأ

ْ
ل
ُ
هُطَيِبِظ

ْ
ِال ََ ِلِيُهْلِ ََ انَِضَبُّ

َ
ِِ)٢٢١(وَمَاًِ

ً
ِوَاحِسَة

ً
ت مَّ
ُ
اغَِأ جَػَلَِالىَّ

َ
ِل ََ ِضَبُّ اءَ

َ
ىِْؿ

َ
وَل

ِ خَلِكِينَ
ْ
ِمُذ ىنَ

ُ
عَال ًَ ِ

َ
ِِ)٢٢١(وَلَ ًَ ِمِ مَ ِحَهَىَّ نَّ

َ َ
مْلَ

َ َ
ِلْ ََ ِضَبِّ

ُ
لِمَت

َ
ًِ ذْ مَّ

َ
ِوَج هُمْ

َ
ه
َ
ل
َ
ِد ََ لِ

َ
ِوَلِص ََ ِضَبُّ ِضَحِمَ ًْ ِمَ

َّ
ئِلَ

حْمَػِينَِ
َ
اغِِأ تِِوَالىَّ جِىَّ

ْ
 )٢٢٩(ال

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
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ِ ََ ِضَحِمَِ membinasakanِلِيُهْلِ ًْ  orang yang diberiِمَ

rahmat 

ىنَِ
ُ
عَال ًَ ِ

َ
ذِْ selama merekaِوَلَ مَّ

َ
 telah tetapِوَج

خَلِكِينَِ
ْ
ِمُذ

berselisih 

pendapat 
ِ نَّ
َ َ
مْلَ

َ َ
ِلْ

Aku pasti akan 

Memenuhi 

 

b. Terjemah Ayat 

 
Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim, selama 
pen-duduknya orang-orang yang berbuat kebaikan (117). Dan jika Tuhanmu 
menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka 
senantiasa berselisih (pendapat) (118). Kecuali orang yang diberi rahmat oleh 
Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat (keputusan) 
Tuhanmu telah tetap, ‛Aku pasti akan memenuhi neraka Jahanam dengan jin 
dan manusia (yang durhaka) semuanya (119). (QS Hūd [11]:117-119) 

 

 

c. Penjelasan Ayat 

Pada ayat 117, Allah swt. menjelaskan bahwa Dia tidak akan membinasakan 

suatu negeri selama penduduk negeri itu masih suka berbuat kebaikan, tidak suka 

berbuat zalim, tidak suka mengurangi kadar timbangan sebagaimana kaumnya Nabi 

Su’aib, tidak melakukan perbuatan liwaṭ (LGBT) sebagaimana umatnya Nabi Lūṭ, 

tidak patuh, kejam dan bengis seperti halnya zaman Fir’aun, yang demikian itu 

adalah suatu kezaliman. 

Selanjutnya, pada ayat 118, dijelaskan bahwa jika Allah swt. mau 

berkehendak agar umat ini menjadi satu dalam beragama, sesuai dengan asal fitrah 

kejadiannya, niscaya hal tersebut akan terjadi. Tetapi Allah swt. menciptakan 

manusia itu dilengkapi dengan akal, sehingga mereka berusaha berbuat dengan 

ikhtiar tanpa ada paksaan dan dijadikan berbeda-beda tentang kemampuan dan 

pengetahuannya. Sekalipun pada mulanya manusia adalah umat yang satu, dan tidak 
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ada perselisihan di antara mereka, tetapi setelah berkembang biak timbullah 

keinginan dan kemauan yang berbeda-beda, karena itulah timbul perbedaan 

pendapat yang tidak habis-habisnya. 

Sedangkan pada ayat 119, Allah swt. menjelaskan bahwa perselisihan tidak 

hanya terjadi di antara para pemeluk agama, seperti agama Yahūdi, Nasrani, Majusi 

dan Islam, tetapi juga sesama penganut agama yang sama pun sering berselisih, 

kecuali orang-orang yang mendapatkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya. Mereka itu 

bersatu dan selalu mengupayakan persatuan agar manusia tetap pada ketentuan 

Allah swt. mengerjakan yang diperintahkan dan menjauhi yang dilarang.  

Demikian kehendak Allah swt. mengenai kejadian manusia. Bagi manusia 

yang mendapatkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, senantiasa tetap dalam 

persatuan dan kesatuan. Oleh karenanya, mereka termasuk golongan manusia yang 

berbahagia di akhirat dan mereka akan dimasukkan ke dalam surga. Namun bagi 

mereka yang tidak dianugerahi rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, mereka akan selalu 

berselisih. Karenanya mereka termasuk orang yang celaka dan kelak akan 

dimasukkan ke dalam neraka. Dalam hal ini, Anas bin Mālik pernah berkata: 

‚Manusia itu diciptakan sebagiannya berada di surga dan sebagiannya yang lain 

akan berada di neraka‛. Pada akhir ayat ini, Allah swt. menegaskan bahwa telah 

menjadi ketentuan-Nya akan memenuhi neraka Jahanam dengan manusia dan jin, 

yaitu mereka yang selalu berbuat keonaran dan kejahatan di muka bumi ini. 

 

6. Hadis Menjaga Amanah Riwayat Imam Bukhari 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan Hadis Riwayat 

Imam Bukhari dari Abu Hurairah, mari kita baca dengan baik dan benar teks 

hadisnya sebagai berikut ini: 

ِ ِ
َّ
ِغَبْسِِاللَّ ًْ ِغَ ِ

َّ
ِغَبْسِِاللَّ ًُ بَرَوِيِػَالِمُِبْ

ْ
د
َ
ِأ َُ ا

َ
ِن هْطِيِّ

ِالعُّ ًِ بٌِغَ
ُْ ػَ
ُ
اِؿ

َ
بَرَه
ْ
د
َ
مَانِِأ َُ بُىِال

َ
ىَاِأ

َ
ث ِغُمَطَِحَسَّ ًِ ِبْ

هِِ ُْ
َ
ِاُللهِغَل ى

َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ َُ ِضَػُى ِػَمِؼَ هُ

هَّ
َ
ِأ ِغَنْهُمَا ُ

َّ
ِاللَّ يَ خِهِِِضَضخِ َُّ ِضَغِ ًْ ِغَ ٌُ ى

ُ
ِوَمَؼْئ ِضَاعٍ مْ

ُ
ٌ
ُّ
ل
ُ
ًِ ُُ هُى ًَ ِ مَ

َّ
وَػَل

طِْ
َ
ِوَالْ خِهِ َُّ ِضَغِ ًْ ِغَ ٌُ ى

ُ
ِمَؼْئ ِوَهُىَ ِضَاعٍ هْلِهِ

َ
ِأ ِفِي حُلُ ِوَالطَّ خِهِ َُّ ِضَغِ ًْ ِغَ ٌُ ى

ُ
ِمَؼْئ ِوَهُىَ ِضَاعٍ الِإمَامُ

َ
ذِِق ِْ ِبَ ِفِي

ُ
ة
َ
أ

َُِّ ِضَغِ ًْ ِغَ
ٌ
ت
َ
ىل
ُ
ِمَؼْئ ِوَهِيَ

ٌ
ت َُ ِضَاغِ ِظَوْحِهَا َُ ا

َ
ِن خِهِ َُّ ِضَغِ ًْ ِغَ ٌُ ى

ُ
ِمَؼْئ ِوَهُىَ ِضَاعٍ سِهِ ِ

ُّ ِػَ ُِ ِمَا ِفِي ازِمُ
َ
ِوَالخ تِهَا

ِ
َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ِغَل ِاُلله ى

َّ
ِكَل بِيَّ ِالىَّ حْؼِبُ

َ
ِوَأ مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ِغَل ِاُلله ى

َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ ُِ ِضَػُى

ًْ ِمِ ءِ
َ
لَ
ُ
ِهَإ ؼَمِػْذُ

َ
ِق َُ ا

َ
ِن مَ

بُِهِِضَاعٍِوَِ
َ
ِأ ُِ حُلُِفِيِمَا

خِهِِوَالطَّ َُّ ِضَغِ ًْ ِغَ ٌُ ى
ُ
مِْمَؼْئ

ُ
ٌ
ُّ
ل
ُ
مِْضَاعٍِوًَ

ُ
ٌ
ُّ
ل
ُ
ٍ
َ
خِهِِق َُّ ِضَغِ ًْ ِغَ ٌُ ى

ُ
ِهُىَِمَؼْئ
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a. Arti Hadis 

 
Diceritakan kepada kami oleh Abul Yaman dari Syuaib dari az-Zuhri dari Salim 
bin Abdullah dari Abdullah bin ‘Umar bahwa dia mendengar Rasulullah telah 
bersabda: ‚Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta 
pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imām (kepala Negara) adalah 
pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang 
suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung 
jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan 
rumah tangga suaminya dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan 
rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta 
tuannya dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya 
tersebut‛ (HR. al-Bukhārı  ). 

 

b. Kandungan Hadis 

Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap manusia itu diberi tugas memimpin 

atau menjaga. Baik kaitannya dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain. 

Secara pribadi, seseorang diberi tugas menjaga dirinya sendiri. Pemuka agama 

atau Imam diberi tugas untuk memimpin rakyatnya. Suami bertugas memimpin 

dan menjaga istrinya. Seorang istri diberi amanat memimpin anak-anak 

suaminya. Pembantu diberi tugas menjaga harta atau kekayaan tuan dan anak 

biberi tugas menjaga kekayaan orang tuanya. 

Tugas adalah amanat. Apa pun jabatan yang ada pada diri seseorang, dia 

harus mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya di hadapan 

yang dipimpin dan di pangadilan Allah swt. kelak. Tak seorang pun mampu 

melepaskan diri dari tanggung jawab itu. Oleh karenanya, dia harus benar-benar 

waspada dan hati-hati serta harus bersikap adil dan bijaksana dalam menjalankan 

tugasnya. Apabila lengah dan mengabaikan tugasnya, maka celakalah dia, sebab 

di samping akan menyengsarakan orang yang dipimpinnya, kelak di akhirat ia 

tidak akan bisa  mempertanggungjawabkannya. Namun apabila tugas tersebut 

sudah dilaksanakan secara baik, maka dia akan selamat dan akan diberi pahala 

yang besar oleh Allah swt. Oleh karena itu, kita harus benar-benar waspada dan 

hati-hati dalam menjalankan tugas dan amanah yang kita terima. 
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7. Hadis Riwayat Imam Abu Dawud 

ِالطَِّ ًِ ِبْ َِ لِ
َ ْ
ِالْ ِغَبْسِ ًْ ِغَ ِػَػْسٍ ًُ ِبْ ِئِبْطَاهُِمُ ىَا

َ
ث ِحَسَّ اعِ بَّ

َّ
ِالٌ ًَ ِابْ ػْجِي ٌَ ِ ى ِغِِسخَ ًُ ِبْ سُ ِمُحَمَّ ىَا

َ
ث ِحَسَّ ًِ ِبْ بُِؼِ

ِ ِحَسِّ
ًْ ِغَ بُِهِ

َ
ِأ ًْ ِغَ

َ
ِػَبْؼَِػَبْرَة

َ
ـ
َ
ِبَل ا

َ
ِئِش ةِ

َ
لا ِبِاللَّ بِيَّ ِاللَّ ِمُطُوا مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيُّ ِالىَّ َُ ا

َ
ِن َُ ا

َ
ِن هِ

يْهَا
َ
اهْطِبُىهُِغَل

َ
طَِػِىِينَِق

ْ
ِغَـ

َ
ـ
َ
اِبَل

َ
ِػِىِينَِوَإِش

 

a. Arti Hadis 

 
Diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Isa dari Ibrahim bin Sa’ad dari Abdul 
Malik dari Rabi’ dari Subrah dari ayahnya dari kakeknya, yang berkata bahwa Nabi 
Muhammad saw. bersabda: "Perintahkanlah anak-anak untuk salat ketika mereka 
berusia tujuh tahun. Dan pukullah mereka (jika tidak mau menjalankan salat) ketika 
mereka berumur sepuluh tahun. 

 

b. Penjelasan Hadis 

Dalam Islam, salat itu sangat penting. Salat itu adalah tiang agama. Kalau salat 

ditinggalkan, maka robohlah (hilanglah) agama Islam yang ada di dalam diri orang 

yang meninggalkan salat. Oleh karenanya, Nabi Muhammad saw. sangat 

memperhatikan hal tersebut. Sehingga beliau memerintahkan kepada umatnya agar 

mengajari anak-anak-nya untuk salat, paling tidak pada umur tujuh tahun. Di bawah 

umur tujuh tahun-pun boleh diajarkan. Jika anak-anak tidak mau menjalankan salat, 

padahal mereka sudah berumur sepuluh tahun, Nabi memerintahkan umatnya untuk 

memukul mereka. Tentu saja, kata 'memukul' memiliki banyak makna. Yang jelas 

bukan memukul seperti orang dewasa memukul orang dewasa. 'Memukul" berarti 

memberikan peringatan, disiplin, didikan, dengan cara yang tidak melukai. Dan ini 

bukanlah adegan kekerasan terhadap anak. Ini merupakan pelajaran agar anak-anak 

menyadari betapa pentingnya salat. 

 

8. Hadis Riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim 

 

ىَاِغَمْطُوِبِْ
َ
ث سٌِحَسَّ ىَاِمُحَمَّ

َ
ث بَرَوِيِػَػُِسُِحَسَّ

ْ
د
َ
ِأ َُ ا

َ
ِؿِهَابٍِن ًُ بَرَوِيِابْ

ْ
د
َ
ِأ َُ ا

َ
ِن وْظَاعِيِّ

َ
ِالْ ًِ ِغَ

َ
مَت

َ
بِيِػَل

َ
ِأ ًُ

ًَِ ِ مَ
َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ َُ اُِػَمِػْذُِضَػُى

َ
ِن ِغَىْهُ ُ

َّ
ِاللَّ يَ ِضَضخِ

َ
طَة ِهُطٍَْ بَا

َ
ِأ نَّ

َ
ِأ بِ ِ

ِّ ؼَ
ُ
ِالْ ًُ ِبْ ِحَوُّ ُُ هُى

ؼِْ
ُ
ِالْ ى

َ
ِغَل ؼْلِمِ

ُ
مُِذُِالْ

ْ
ـ
َ
ِوَح غْىَةِ ِالسَّ

ُ
ِوَإِحَابَت ِالجَىَائِعِ بَاعُ ِ

ّ
ِوَاج طٍِىِ

َ
ِالْ

ُ
ازَة َُ ِوَغِ مِ

َ
لا ِالؼَّ ِضَزُّ مْؽٌ

َ
ِد لِمِ

ؽِِ ًِ  الػَا

a. Arti Hadis 

Diceritakan kepada kami oleh Muhammad dari ‘Amr bin Abi Salamah dari al-
Auzai’ dari Ibn Syihab dari Sa’id bin Musayyib bahwa Abu Hurairah telah berkata, 
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‘Aku mendengar Nabi Muhammad saw. berkata: "Hak seorang muslim kepada 
muslim lainnya ada lima, yakni membalas salam, menjenguk yang sakit, 
mengantarkan jenazah, memenuhi undangan dan mendoakan ketika bersin." (HR. 

Bukhari-Muslim) 

 

b. Penjelasan Hadis 

Islam adalah agama yang sangat menekankan terwujudnya persaudaraan dan 

kasih sayang di antara umat manusia. Agama Islam selalu mendorong 

pemeluknya untuk selalu mewujudkan dan memelihara persaudaraan dan kasih 

sayang di antara mereka. Oleh karena itu, Islam mensyariatkan beberapa amal 

perbuatan yang dapat mendorong terwujudnya persaudaraan dan kasih sayang 

tersebut. Dan menilainya sebagai sebuah kebajikan yang tinggi. Dan hadis ini 

menjelaskan hal-hal yang dapat meneguhkan persaudaraan dan kasih sayang 

tersebut, dengan cara melaksanakan kewajiban-kewajiban sosial terhadap sesama 

muslim. Dalam hadis ini, diungkapkan adanya hak muslim atas muslim lainnya, 

yang meliputi membalas salam (bermakna saling mendoakan), menjenguk yang 

sakit, mengenatarkan jenazah, memenuhi undangan perkumpulan, dan medoakan 

yang bersin. Dalam bahasa Arab, ungkapan ini bisa bermakna wajib dan juga bisa 

bermakna sunnah yang sangat dianjurkan. Sebab hak artinya sesuatu yang tidak 

sepantasnya untuk ditinggalkan. 

 

 

 

 

 

 

Sikap dan perilaku yang dapat dilakukan sebagai penghayatan dan 

pengamalan QS at-Taḥrı  m[66]: 6 sebagai berikut: 

1. Selalu taat dan patuh melaksanakan perintah Allah swt. dan 

meninggalkan larangan-Nya serta mendidik keluarga agar selamat dari 

api neraka; 

2. Berperilaku taat dan patuh kepada perintah Allah swt. dimulai dari diri 

sendiri terlebih dahulu baru menyuruh orang lain. 

Sikap dan perilaku yang dapat dilakukan sebagai penghayatan dan 

pengamalan QS Ṭāhā [20]: 132 sebagai berikut: 

D. Mari Implementasikan 
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1. Mendidik keluarga untuk melaksanakan salat dan bersabar dalam 

pelaksanaannya; 

2. Sebelum mendidik, menyuruh keluarga untuk melaksanakan salat, maka 

kita terlebih dahulu melaksanakannya. 

Sikap dan perilaku yang dapat dilakukan sebagai penghayatan dan 

pengamalan QS al-An‘ām [6]: 70 sebagai berikut: 

1. Senantiasa bergaul dengan orang-orang yang tidak menjadikan agama 

sebagai permainan dan senda gurau; 

2. Selalu mengisi waktu dengan perbuatan yang bermanfaat. 

Sikap dan perilaku yang dapat dilakukan sebagai penghayatan dan 

pengamalan QS an-Nisā’ [4]:36 sebagai berikut: 

1. Selalu melaksanakan ibadah baik ibadah maḥḍah maupun ibadah gairu 

maḥḍah; 

2. Selalu berbakti kepada kedua orang tua; 

3. Selalu berbuat baik kepada karib kerabat; 

4. Selalu berbuat baik kepada anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 

dekat ataupun yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya; 

5. Selalu menjauhkan diri dari sifat dan sikap sombong. 

Sikap dan perilaku yang dapat dilakukan sebagai penghayatan dan 

pengamalan QS Hūd [11]:117-119 sebagai berikut: 

1. Menghindarkan diri dari perbuatan zalim yang menyebabkan kemurkaan 

Allah swt.; 

2. Selalu mengoptimalkan akal dan pikiran kita dalam menjalani kehidupan; 

3. Senantiasa menjaga persatuan dan kesatuan. 

 

 

 

 

 

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

E. Mari Berdiskusi 
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1. Allah swt. memerintahkan kepada orang-orang mukmin, terutama orang tua 

untuk menjaga dirinya sendiri, keluarga dan anak-anaknya dari ancaman 

panasnya api neraka, dengan mengerjakan perintah Allah swt. dan meninggalkan 

larangan-Nya, serta mendidik mereka dengan pendidikan yang baik, berbudi 

luhur, dan berilmu yang manfaat; 

2. Sikap memanjakan anak berarti melemahkan anak itu sendiri; 

3. Penjaga neraka adalah para malaikat yang kuat, keras dan kasar, taat dan patuh 

pada perintah Allah swt. dan selalu mengerjakan semua yang diperintahkan.  

4. Allah swt. tidak menyukai bila hamba-Nya meninggalkan keturunan dalam 

keadaan lemah yang hanya akan menjadi beban masyarakat. 

5. Mendidik anak dengan baik dan mensejahterakan mereka menjadi beban dan 

tanggung jawab orang tua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penerapan 

Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom 

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur! 

 

ىزُهَاِالىَِّ
ُ
اضًاِوَن

َ
مِْه

ُ
هْلٌُِ

َ
مِْوَأ

ُ
كُؼٌَ

ْ
ه
َ
ىاِأ

ُ
ِآمَىُىاِن ًَ صًِ

َّ
هَاِال يُّ

َ
اِأ ًَِ

ٌ
ٌ

َ
ِؾِلا

ٌ
ت
َ
ئٌِ

َ
يْهَاِمَلا

َ
ِغَل

ُ
حِجَاضَة

ْ
اغُِوَال

مَطُونَِ
ْ
إ ًُ ىنَِمَاِ

ُ
كْػَل ٍَ مَطَهُمِْوَ

َ
ِمَاِأ َ

َّ
ػْلُىنَِاللَّ ٌَ ِ

َ
 ؿِسَازٌِلَ

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

       

F. Rangkuman 

G. Ayo Berlatih 
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ِ
َ
ؼْأ

َ
ِو
َ
يْهَاِلَ

َ
بِرِْغَل

َ
ةِِوَاكٌْ

َ
لا ِبِاللَّ ََ

َ
هْل
َ
مُطِْأ

ْ
طْظُِوَأ

َ
ِه ًُ حْ

َ
اِه
ً
ِضِظْن ََ

ُ
هْىَيِل ِلِلخَّ

ُ
ػَانِبَت

ْ
ِوَال ََ

ُ
 ن

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

      

 

كِْ
َ
ِه بْؼَلَ

ُ
ِج نْ

َ
ِأ ِبِهِ طْ ِ

ّ
ي
َ
ِوَش ا َُ

ْ
ه ِالسُّ

ُ
اة َُ حَ

ْ
ِال تْهُمُ طَّ

َ
ِوَؾ هْىًا

َ
ِوَل ػِبًا

َ
ِل ِزًِنَهُمْ وا

ُ
ص
َ
ذ ِاجَّ ًَ صًِ

َّ
ِال ضِ

َ
ِبِِوَش مَاِؽٌ

ِ
َّ
ِال ََ ئِ

َ
ول
ُ
ِمِنْهَاِأ

ْ
ص
َ
د
ْ
إ ًُ ِ

َ
ِلَ ٍُ ِغَسْ

لَّ
ُ
ًِ ُْ ػْسِ

َ
كُِؼٌِوَإِنِْح

َ
ِؿ

َ
ِوَلَ ِوَلِيٌّ ِ

َّ
ِزُونِِاللَّ ًْ هَاِمِ

َ
ؽَِل ِْ ؼَبَذِْلَ

َ
ِي ًَ صًِ

كُطُونَِ
ْ
ٌ ًَ ىاِ

ُ
اه
َ
لُِمٌِبِمَاًِ

َ
ابٌِأ

َ
ِحَمُِمٍِوَغَص ًْ طَابٌِمِ

َ
هُمِْؿ

َ
ؼَبُىاِل

َ
ىاِبِمَاِي

ُ
بْؼِل

ُ
 أ

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

      

 

2. Uraian 

1. Jelaskan karakteristik Malaikat penjaga neraka sebagaimana disebutkan 

dalam QS at-Taḥrı  m [66]: 6! 

2. Jelaskan kandungan QS an-Nisā’ [4]: 36 berikut! 

ِِْ
َ
ِؿ ِبِهِ ىا

ُ
طًِ

ْ
ـ
ُ
ِح

َ
ِوَلَ َ

َّ
ِاللَّ ؼَايِينِِوَاغْبُسُوا

َ ْ
ِوَالْ خَامَى َُ

ْ
ِوَال هُطْبَى

ْ
ِال ِوَبِصِي ِئِحْؼَاهًا ًِ

ًْ ىَالِسَ
ْ
ِوَبِال ئًا

ِ مِْئِنَّ
ُ
ٌ
ُ
مَاه ًْ

َ
ذِْأ

َ
ٌ
َ
بُِلِِوَمَاِمَل ِالؼَّ ًِ جَىْبِِوَابْ

ْ
احِبِِبِال جُىُبِِوَاللَّ

ْ
جَاضِِال

ْ
هُطْبَىِوَال

ْ
جَاضِِشِيِال

ْ
ِوَال

ىِ
ُ
ذ
َ
ِق

ً
خَالَ

ْ
انَِمُذ

َ
ًِ ًْ ِمَ حِبُّ ًُ ِ

َ
ِلَ َ

َّ
 ضًاِاللَّ

3. Jelaskan maksud kata  ًمُخْتاَل  pada ayat tersebut di atas (no. 2)! 

4. Sebutkan kezaliman-kezaliman umat terdahulu yang mengakibatkan 

diturunkannya azab dari Allah swt.! 

5. Tuliskan hadis yang menyatakan bahwa setiap manusia adalah pemimpin dan 

akan dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah swt.!  
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3. Tugas 

Setelah mempelajari ayat dan hadis tentang tanggung jawab terhadap 

keluarga dan masyarakat, amatilah perilaku-perilaku yang menunjukkan 

pelaksanaan kandungan QS at-Taḥrı  m [66]: 6; QS Ṭāhā [20] : 132; QS al-An‘ām 

[6]: 70; an-Nisā’ [4]: 36; Hūd [11] : 117-119; dan hadis yang terkait, yang ada di 

lingkungan tempat tinggalmu! 

 

PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU 
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BERKOMPETISI  

DALAM KEBAIKAN 
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BERKOMPETISI DALAM KEBAIKAN 
 

Kompetensi Inti 

 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 

 

Spiritual Mengamalkan perintah Allah swt. tentang amal saleh dan kerja sama 

dalam kebaikan pada aktifitas sehari-hari 

Sosial Mengamalkan sikap disiplin dalam meraih keberhasilan  

Pengetahuan Menganalisis  QS al-Baqarah (2) :148 berbuat kebajikan, QS Fathir 

(35): 32 beberapa penyikapan terhadap Al-Qur'an, QS an-Naḥl (16): 

97 tentang balasan amal saleh, dan hadis riwayat Bukhari dari Abu 

Hurairah tentang anjuran beramal sesegera mungkin: 

ِ َُ ا
َ
طٍِن

َ
ِحَػْك ًِ ِئِػْمَاغُِلَِبْ

ًْ ِحُجْطٍِحَمُِػًاِغَ ًُ ِوَابْ
ُ
بَت ِْ خَ

ُ
ىبَِوَن ًُّ

َ
ِأ ًُ حْحَىِبْ ًَ جِيِ

َ
ث حَسَّ

ِ
َ
ث ىبَِحَسَّ ًُّ

َ
ِأ ًُ ِابْ َُ ِضَػُى نَّ

َ
ِأ
َ
طَة بِيِهُطٍَْ

َ
ِأ ًْ بُِهِِغَ

َ
ِأ ًْ ءُِغَ

َ
ػَلا

ْ
بَرَوِيِال

ْ
د
َ
ِأ َُ ا

َ
ىَاِئِػْمَاغُِلُِن

لْبِحُِ ًُ ِ لِمِ
ْ
ظ
ُ ْ
ِالْ لِ ُْ

َّ
ِالل ؼِ

َ
هٌِ

َ
ِي ِقِخَىًا ُِ غْمَا

َ ْ
ِبِالْ ِبَازِضُوا َُ ا

َ
ِن مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
اِللهِكَل

وِْ
َ
اقِطًاِأ

َ
يًِ مْسخِ

ٍُ ِوَ مِىًا
ْ
حُلُِمُإ ِالطَّ ًَ بُِؼُِزًِىَهُِبِػَطَنٍِمِ ًَ ِ اقِطًا

َ
لْبِحًُِ ٍُ مِىًاِوَ

ْ
يِمُإ مْسخِ

ًُ

ا َُ
ْ
ه  السُّ

Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis 

tentang amal saleh 

2. Menyajikan hasil analisis implentasi ayat dan hadis tentang amal 

saleh pada aktifitas sehari-hari dalam bentuk lisan atau tulisan 
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Tujuan Pembelajaran 

 

BERKOMPETISI  DALAM  KEBAIKAN 

1 Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan QS al-Baqarah [2]:148; 

QS Fāṭir [35]: 32; QS an-Naḥl [16]: 97; dan hadis tentang kompetisi dalam 

kebaikan. 

2 Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Baqarah [2]:148; 

QS Fāṭir [35]: 32; QS an-Naḥl [16]: 97; dan hadis tentang kompetisi dalam 

kebaikan. 

3 Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS al-Baqarah [2]:148; QS 

Fāṭir [35]: 32; QS an-Naḥl [16]: 97; dan hadis tentang kompetisi dalam 

kebaikan. 

4 Peserta didik dapat menunjukkan perilaku kompetisi dalam kebaikan. 

 

Peta Konsep 

BERKOMPETISI 

DALAM 

KEBAIKAN Menganalisis  hadis Nabi 

tentang berkompetisi 

dalam kebaikan 

Menganalisis QS al-

Baqarah [2]:148 

 

Perilaku orang yang 

berkompetisi dalam 

kebaikan 

Menganalasis QS Fāṭir [35]: 

32 

Menganalisis QS an-Naḥl 

[16]: 97 
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Seorang muslim sejati, harus senantiasa berlomba-lomba dalam ketaatan, dan 

selalu bersegera dalam kebaikan. Karena, umur itu pendek dan ajal itu terbatas. 

Seorang yang pandai dan berakal, selalu akan bersegera memanfaatkan momentum 

sebelum datangnya halangan dan rintangan; sungguh tidaklah sama antara orang yang 

bersegera menuju kebaikan dan yang berlambat-lambat, juga antara yang berlomba-

lomba kepada keutamaan dan yang memberatkan diri kepadanya. 

Berlomba-lomba dalam melaksanakan kebaikan ukhrawi adalah hal yang 

terpuji, yang akan bisa memperkaya kehidupan, dan menjadikan seorang muslim 

berambisi untuk bisa mengangkat dirinya baik di hadapan Allah. Sedangkan 

berlomba-lomba dalam masalah duniawi adalah tercela, karena akan membuat lalai 

dari Allah dan akhirat, dan membawa kepada kejelekan dan kemungkaran, serta 

mendorong untuk meninggalkan kewajiban, mengambil yang haram.  

Ketika kita mengkaji sejarah Islam, kita akan mendapati bahwa ‘Umar bin 

Khaṭṭāb, selalu menempatkan Abu Bakar sebagai rekan kompetisinya. ‘Umar selalu 

berusaha untuk bisa lebih unggul dari Abū Bakar dalam amal dan pengorbanan. 

Demikianlah para sahabat, dan masih banyak lagi para as-salafuṣ-ṣālihīn yang sangat 

pantas kita jadikan teladan dalam menapaki kehidupan. Mereka berkompetisi guna 

menjadi yang terbaik di hadapan Allah swt. Di sisi lain, mereka pun tentu senentiasa 

bersinergi dalam kebaikan. Bersinergi dalam rangka mengembangkan dan 

menyebarkan Islam ke seluruh pelosok bumi. Ternyata menjadi pribadi kompetitif itu 

perlu, kompetisi yang sesuai dengan porsinya, kompetisi dalam kebaikan tentunya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu! 

 

 

A.Mari Merenungkan 

ti 

B. Mari Mengamati 

ti 
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1. QS al-Baqarah [2]:148 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-

Baqarah [2]:148, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut 

ini: 

َِ
َّ
ِاللَّ ِحَمُِػًاِئِنَّ ُ

َّ
مُِاللَّ

ُ
ثِِبٌِ

ْ
أ ًَ ىاِ

ُ
ىه
ُ
ٍ
َ
ِمَاِج ًَ ًْ

َ
يْرَاثِِأ

َ
خ
ْ
بِهُىاِال

َ
اػْد

َ
يهَاِق ِ

ّ
ِهُىَِمُىَل

ٌ
ِوِحْهَت لٍّ

ُ
يْءٍِوَلٍِ

َ
ِْخ لِّ

ُ
ىًِ

َ
ِغَل

سًِطٌِ
َ
 ن

C. Mari Memahami 

Al-Qur’an-Hadis 

ti 
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ِ
ٌ
بِهُىا Kiblatِوِحْهَت

َ
اػْد

َ
 makaِق

berlombalombalah 

يهَا ِ
ّ
 Menghadapِمُىَل

kepadanya 
ثِِ
ْ
أ ًَِdatang/tiba 

 

 

b. Terjemah Ayat 

 
Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka 
berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah 
akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu (QS al-Baqarah [2] :148). 

 

c. Penjelasan Ayat 

Dalam menjelaskan ayat ini, Quraish Shihab menyatakan bahwa Allah swt. 

memerintahkan kaum Yahudi untuk berkiblat ke Baitul Maqdīs, dan umat yang 

lain melalui Nabi dan Rasulnya untuk menghadap ke arah tertentu. Namun dalam 

ayat ini, Allah swt. memerintahkan umat Islam untuk mengarah ke Kaʻbah dan 

berlaku untuk semua umat. Perintah ini sekaligus membatalkan perintah Allah 

swt. yang sebelumnya, termasuk untuk Nabi Muhammad Saw, yang sebelumnya 

menghadap ke Baitul maqdis pada saat salat. Hal yang penting dalam pengarahan 

kiblat ini adalah menghadapkan hati langsung kepada Allah swt.  

Dalam ayat ini, Allah swt. memerintahkan umat Islam untuk berlomba-

lomba dalam mengerjakan kebaikan (fastabiqul khairāt). Menghadap ke Kiblat 

(Kaʻbah) bukanlah tujuan, tapi harus dipahami bahwa umat Islam itu adalah satu 

di mana pun berada sebab arah kiblatnya satu.  

Makna yang dapat kita ambil dari kandungan ayat ini adalah hendaknya kita 

giat bekerja serta berlomba dalam segala bentuk kebaikan, baik salat, bersedekah, 

menuntut ilmu, dan amalan positif yang lainnya. Kita harus berkompetisi dalam 

melakukan hal-hal yang positif. Dampak positif yang dihasilkan dari kompetisi 

dalam kebaikan, yaitu terciptanya kondisi kehidupan yang dinamis, maju, dan 

senantiasa bersemangat untuk berkreasi dan berinovasi . 

Ayat ini juga menjelaskan bahwa kelak Allah swt. akan mengumpulkan 

semua manusia, di manapun dan dari arah manapun mereka berada. Tidak ada 
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seorang pun yang luput dari pengawasan Allah swt., yaitu pada saat manusia 

menjalani kehidupan di alam akhirat. Mereka akan diperlihatkan semua amal baik 

atau amal buruk yang pernah dilakukan pada saat hidup di dunia, dan semua akan 

mendapat balasan sesuai dengan amalnya masing-masing. 

 

2. Membaca QS Fāṭir [35]: 32 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS Fāṭir [35]: 

32, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini: 

ىَا
ْ
وْضَث

َ
ِأ مَّ

ُ
ِػَابِوٌِِث ِوَمِنْهُمْ ِمُهْخَلِسٌ ِوَمِنْهُمْ ِلِىَكْؼِهِ الِمٌ

َ
ِظ مِنْهُمْ

َ
ِق ا

َ
ِغِبَازِه ًْ ِمِ ىَا ُْ

َ
ك
َ
ِاكٌْ ًَ صًِ

َّ
ِال خَابَ ٌِ

ْ
ال

بِيرِ
َ
ٌ
ْ
وْلُِال

َ
ك
ْ
ِهُىَِال ََ لِ

َ
ِش ِ

َّ
نِِاللَّ

ْ
يْرَاثِِبِاِش

َ
خ
ْ
 بِال

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ىَا
ْ
وْضَث

َ
 yangِمُهْخَلِسٌِ Kami wariskanِأ

pertengahan 

ىَا ُْ
َ
ك
َ
 yang lebihِػَابِوٌِ Kami pilihِاكٌْ

dahulu 

الِمٌِ
َ
وْلُِ orang dzalimِظ

َ
ك
ْ
 Karuniaِال

 

b. Terjemah Ayat 

 
Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzalimi diri 
sendiri, ada yang pertengahan dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar (QS 

Fāṭir [35] : 32). 
 

c. Penjelasan Ayat 

Secara umum, ayat ini menerangkan bahwa Allah swt. menurunkan al-

Qur’an kepada Rasulullah untuk digunakan sebagai pedoman hidup umatnya. 

Namun, dalam realita kehidupan, di antara umat Islam ada berbagai macam 

sikap dalam mengambil al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Sikap-sikap mereka 

ini disebutkan oleh al-Qur’an Surat Fāṭir ayat 32 berikut ini: 
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1. Kelompok pertama adalah (mereka yang menzalimi dirinya sendiri), yaitu 

orang-orang yang meninggalkan perintah-perintah Allah swt. dan 

mengerjakan larangannya. 

2. Kelompok kedua (bersikap pertengahan), yaitu selain melaksanakan semua 

kewajiban dan menjauhi segala larangan. Juga terkadang masih 

meninggalkan perkara yang disunahkan dan melakukan perkara-perkara yang 

dimakruhkan. 

3. Kelompok ketiga, yaitu mereka yang bersikap segera melakukan kebaikan-

kebaikan dengan izin Allah swt. Golongan ini selalu mengerjakan perbuatan 

yang diwajibkan dan disunahkan serta menjahui perkara yang diharamkan 

dan dimakruhkan. 

Imam Ar-Razı   menafsirkan bahwa ẓālimun linafsih adalah orang yang 

lebih banyak kesalahannya, sedangkan muqtaṣid (tengah) adalah orang yang 

seimbang antara kesalahan dan kebaikannya. Adapun sābiqun bil-khairāt 

adalah orang yang lebih banyak kebaikannya. 

 

3.  QS an-Naḥl [16]: 97 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS an-Naḥl 

[16]: 97, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini: 

حْطَهُِ
َ
هُمِْأ نَّ ىَجْعٍَِ

َ
ِوَل

ً
بَت ِ
ُّ ًَِ

ً
اة َُ ِحَ هُ ىَّ َِ ُِ ىُحْ

َ
ل
َ
ِق ًٌ مِ

ْ
ىِوَهُىَِمُإ

َ
ث
ْ
ه
ُ
ِأ وْ

َ
طٍِأ

َ
ي
َ
ِش ًْ ِغَمِلَِكَالِحًاِمِ ًْ ِمَاِمَ ًِ حْؼَ

َ
مِْبِأ

ٌَِ ىاِ
ُ
اه
َ
ىنًَِ

ُ
 ػْمَل

 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

طٍِ
َ
ي
َ
هُِ laki-lakiِش ىَّ َِ ُِ ىُحْ

َ
ل
َ
 maka kami berikanِق

kepadanya kehidupan 

ى
َ
ث
ْ
ه
ُ
هُمِْ perempuanِأ نَّ ىَجْعٍَِ

َ
 dan akan Kamiِوَل

berikan 

 

b. Terjemah Ayat 

 
Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
ke-adaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
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baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan (QS an-Naḥl [16]: 97). 

 

 

c. Penjelasan Ayat 

Pada ayat di atas, Allah swt. menjanjikan kelak akan memberikan 

kehidupan yang sejahtera kepada siapapun, baik laki-laki maupun perempuan, 

apabila mereka mau beriman dan beramal saleh. Dan balasan Allah swt. bernilai 

lebih tinggi daripada yang dikerjakan. 

Ada beberapa pendapat ahli tafsir dalam memahami ungkapan kata 

‘ḥayātan toyyiban ‘ di antaranya adalah : 

1). Menurut Ibnu Kaṡı  r bahwa yang disebut dengan ḥayātan toyyiban adalah 

ketentraman jiwa. 

2). Ibnu Abbas menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ḥayātan toyyiban 

adalah hidup sejahtera dan bahagia dengan rezeki yang halal dan baik. 

3). Adapun menurut ‘Alı   bin Abı   Ṭālib yang dinamakan ḥayātan toyyiban adalah 

kehidupan yang disertai qanā‘ah (menerima dengan suka hati) terhadap 

pemberian Allah swt. 

Dalam ayat lain, Allah swt. berfirman: 

ِبِهِِغَلُِمٌِ َ
َّ
ِاللَّ اِنَّ

َ
يْءٍِق

َ
ىكِهُىاِمًِِْخ

ُ
ِِۚوَمَاِج ىنَ حِبُّ

ُ
اِج ىكِهُىاِمِمَّ

ُ
ىِٰج ِحَتَّ بِرَّ

ْ
ىاِال

ُ
ىَال
َ
ًِج

َ
  ل

Terjemahnya: 

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya‛ (QS Α li ‘Imrān [3]: 92). 

 

Ayat di atas secara ringkas menyatakan bahwa perbuatan seseorang dapat 

diukur sebagai perbuatan yang baik, tatkala ia dapat menafkahkan bagian dari 

harta yang dicintainya. Apabila ia bisa mendermakan sebagian harta yang 

dicintainya atau barang yang masih disukainya, berarti ia akan memperoleh 

kebaikan yang sempurna di hadapan Allah swt. Hal ini tentunya disertai niat 

semata-mata karena Allah swt. 

 

4.  Hadis riwayat Imam Bukhari  

ىبَِحَِ ًُّ
َ
ِأ ًُ ِابْ َُ ا

َ
طٍِن

َ
ِحَػْك ًِ ِئِػْمَاغُِلَِبْ

ًْ ِحُجْطٍِحَمُِػًاِغَ ًُ ِوَابْ
ُ
بَت ِْ خَ

ُ
ىبَِوَن ًُّ

َ
ِأ ًُ حْحَىِبْ ًَ جِيِ

َ
ث ىَاِحَسَّ

َ
ث سَّ

بِِ
َ
ِأ ًْ ِغَ ءُ

َ
ػَلا

ْ
بَرَوِيِال

ْ
د
َ
ِأ َُ ا

َ
ِئِػْمَاغُِلُِن َُ ا

َ
مَِن

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِاِللهِكَل َُ ِضَػُى نَّ

َ
ِأ
َ
طَة بِيِهُطٍَْ

َ
ِأ ًْ ِغَ ُهِ
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ِ ي مْسخِ
ًُ ِ وْ

َ
ِأ اقِطًا

َ
ًِ ي مْسخِ

ٍُ ِوَ مِىًا
ْ
ِمُإ حُلُ ِالطَّ لْبِحُ ًُ ِ لِمِ

ْ
ظ
ُ ْ
ِالْ لِ ُْ

َّ
ِالل ؼِ

َ
هٌِ

َ
ِي ِقِخَىًا ُِ غْمَا

َ ْ
ِبِالْ مِىًاِبَازِضُوا

ْ
مُإ

بُِؼُِزًِىَهُِبِِ ًَ اقِطًاِ
َ
لْبِحًُِ ٍُ اوَ َُ

ْ
ه ِالسُّ ًَ  ػَطَنٍِمِ

 

b. Arti Hadis 

 
Bercerita kepadaku Yahya bin Ayyub, Qutaybah, dan Ibn Hujr, semuanya 
bersumber dari Ismail bin Ja’far dari Ayyub dari Ismail dari al-‘Alla’ dari 
ayahnya dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi Muhammad saw. bersabda:  
‚Bersegeralah melakukan amalan saleh sebelum datang fitnah (musibah) seperti 
potongan malam yang gelap. Yaitu seseorang pada waktu pagi dalam keadaan 
beriman dan di sore hari dalam keadaan kafir. Ada pula yang sore hari dalam 
keadaan beriman dan di pagi hari dalam keadaan kafir. Ia menjual agamanya 
karena sedikit dari keuntungan dunia‛.  

 

c. Penjelasan Hadis 

Hadis ini berisi perintah untuk bersegera melakukan amal saleh. Sebab 

dikabarkan bahwa kelak akan datang fitnah seperti potongan malam. Artinya 

fitnah tersebut tidak terlihat. Nyaris sempurna. Ketika itu manusia tidak tahu 

ke manakah mesti berjalan. Ia tidak tahu di manakah tempat keluar. Fitnah di 

atas diibaratkan dengan potongan malam yang sekali lagi tidak diketahui. 

Sehingga seseorang di pagi hari dalam keadaan beriman dan sore harinya bisa 

berada dalam keadaan kafir. Dalam satu hari, bayangkanlah ada yang bisa 

demikian. Atau ia di sore hari dalam keadaan beriman dan di pagi harinya 

menjadi orang kafir. Mereka bisa menjadi kafir karena menjual agamanya. 

 

 

 

 

 

 

Sebelum menerapkan perilaku berkompetisi dalam kebaikan sebagai wujud 

dari implementasi QS al-Baqarah :148, QS Fāṭir: 32, QS an-Naḥl: 97, dan hadis, 

terlebih dahulu kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap hari. 

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dari al-

Baqarah ayat 148 adalah sebagai berikut: 

D. Mari Implementasikan 
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1. Senantiasa giat bekerja dalam segala bentuk kebaikan, berupa salat, 

bersedekah, menuntut ilmu, dan amalan-amalan positif yang lain; 

2. Selalu meyakini bahwa semua yang kita lakukan dalam pengawasan Allah 

swt. dan kelak dimintai pertanggungjawaban. 

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dari al- 

Fāṭir ayat 32 adalah sebagai berikut: 

1. Bertindak tidak menzalimi diri sendiri; 

2. Selalu melaksanakan perintah Allah swt. dan meninggalkan larangan- 

Nya; 

3. Membiasakan diri untuk selalu berlomba dalam kebaikan. 

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dari QS an-

Naḥl ayat 97 adalah sebagai berikut: 

1. Berusaha untuk hidup sejahtera dengan rezeki yang halal dan baik; 

2. Hidup penuh dengan qanā‘ah menerima dengan lapang dada segala 

pemberian Allah swt. 

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dari hadis 

sebagai berikut: 

1.  Selalu bersegera untuk bertaubat, memohon ampunan Allah swt. setelah 

melakukan kesalahan; 

2.  Senantiasa melakukan amal saleh seperti menyambung silaturahim, 

bersedekah dan amal kebaikan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

E. Mari Berdiskusi 
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1. Kandungan QS al-Baqarah [2]:148 meliputi: 

 Perintah untuk selalu giat bekerja dan berlomba-lomba dalam kebaikan; 

 Perintah untuk selalu mempercayai bahwa setiap yang kita lakukan selalu 

diawasi oleh Allah swt., dan segala perbuatan yang kita lakukan akan 

mendapatkan balasan. 

2. Kandungan QS Fāṭir [35]: 32 meliputi: 

 Larangan menzalimi diri sendiri; 

 Perintah untuk menjalankan perintah Allah swt. dan meninggalkann 

larangan-Nya; 

 Perintah untuk berlomba-lomba dalam melaksanakan kebaikan. 

3. Kandungan QS an-Naḥl [16]: 97 meliputi: 

 Perintah untuk mencari rezeki yang halal dan baik agar hidup sejahtera 

penuh dengan keberkahan; 

 Perintah untuk qanā‘ah terhadap segala pemberian Allah swt. 

4. Kandungan hadis meliputi perintah untuk segera bertaubat dan melakukan 

amal saleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penerapan 

Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom 

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur! 

 

ي ِ
ّ
ِمُىَل ِهُىَ

ٌ
ِوِحْهَت لٍّ

ُ
ِوَلٍِ َ

َّ
ِاللَّ ِحَمُِػًاِئِنَّ ُ

َّ
مُِاللَّ

ُ
ثِِبٌِ

ْ
أ ًَ ِ ىا

ُ
ىه
ُ
ٍ
َ
ِج ِمَا ًَ ًْ

َ
يْرَاثِِأ

َ
خ
ْ
ِال بِهُىا

َ
اػْد

َ
هَاِق

سًِطٌِ
َ
يْءٍِن

َ
ِْخ لِّ

ُ
ىًِ

َ
 غَل

F. Rangkuman 

G. Ayo Berlatih 
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Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

 

      

 

ِغِبَِ ًْ ِمِ ىَا ُْ
َ
ك
َ
ِاكٌْ ًَ صًِ

َّ
ِال خَابَ ٌِ

ْ
ِال ىَا

ْ
وْضَث

َ
ِأ مَّ

ُ
ِمُهْخَلِسٌِث ِوَمِنْهُمْ ِلِىَكْؼِهِ الِمٌ

َ
ِظ مِنْهُمْ

َ
ِق ا

َ
ازِه

بِيرِ
َ
ٌ
ْ
وْلُِال

َ
ك
ْ
ِهُىَِال ََ لِ

َ
ِش ِ

َّ
نِِاللَّ

ْ
يْرَاثِِبِاِش

َ
خ
ْ
 وَمِنْهُمِْػَابِوٌِبِال

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

      

 

ِ
ْ
ه
ُ
وِْأ

َ
طٍِأ

َ
ي
َ
ِش ًْ ِغَمِلَِكَالِحًاِمِ ًْ حْطَهُمِْمَ

َ
هُمِْأ نَّ ىَجْعٍَِ

َ
ِوَل

ً
بَت ِ
ُّ ًَِ

ً
اة َُ هُِحَ ىَّ َِ ُِ ىُحْ

َ
ل
َ
ِق ًٌ مِ

ْ
ىِوَهُىَِمُإ

َ
ث

ىنَِ
ُ
ػْمَل ٌَ ىاِ

ُ
اه
َ
ِمَاًِ ًِ حْؼَ

َ
 بِأ

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 
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2. Uraian 

1. Jelaskan kelompok yang disebut sebagai  ٌِالِم
َ
لِىَكْؼِهِِِظ  ! 

2. Perhatikan ayat berikut!  

هُِ ىَّ َِ ُِ ىُحْ
َ
ل
َ
ِق ًٌ مِ

ْ
ىِوَهُىَِمُإ

َ
ث
ْ
ه
ُ
وِْأ

َ
طٍِأ

َ
ي
َ
ِش ًْ ِغَمِلَِكَالِحًاِمِ ًْ ِمَ

ً
بَت ِ
ُّ ًَِ

ً
اة َُ  حَ

a. Terjemahkan ayat di atas ke dalam bahasa Indonesia! 

b. Jelaskan maksud kata yang bergaris bawah pada ayat di atas! 

3. Sebutkan contoh perilaku orang yang menerapkan QS al-Baqarah ayat 148! 

4. Jelaskan kandungan QS Fāṭir ayat 32! 

5. Jelaskan kandungan QS an-Naḥl ayat 97! 

3. Tugas 

Cari contoh di lingkungan madrasah dan sekitar tempat tinggal anda tentang 

orang yang melakukan tindakan berlomba-lomba dalam kebaikan, ceritakan 

dalam bentuk karangan dan dipresentasikan di hadapan teman-teman dan 

guru di kelas anda. 

 

PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU 

 

 

 

 

  

 

 



134   AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

ETOS KERJA 

 PRIBADI MUSLIM 
  



 

AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI    135 

   
 

ETOS KERJA PRIBADI MUSLIM 

 

Kompetensi Inti 

 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 

 

Spiritual Mengamalkan perintah Allah swt. tentang etos kerja pribadi muslim 

dalam kehidupan sehari-hari 

Sosial Mengamalkan sikap semangat dan optimis dalam meraih 

keberhasilan 

Pengetahuan Menganalisis QS al-Jumu‘ah  [62]: 9-11 tentang beribadah dan 

berusaha, QS al-Qaṣaṣ [28]: 77 tentang kehidupan dunia dan akhirat, 

hadis riwayat Ibnu Majah dari Miqdam bin Ma’dikarib tentang 

kemandirian:  

ِ اضٍ ِغَمَّ ًُ ِبْ امُ
َ
ىَاِهِـ

َ
ث ِحَسَّ ًْ ِػَػْسٍِغَ ًِ ِبْ ِبَحِيرِ

ًْ اؾٍِغَ َُّ ِغَ ًُ ىَاِئِػْمَاغُِلُِبْ
َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
ن

ِاُللهِ ى
َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ ُِ ِضَػُى

ًْ ِغَ سِيِّ
ُْ بَ ِالعُّ طِبَ

َ
ِمَػْسًٌِ ًِ ِبْ هْسَامِ ِ

ْ
ِالْ ًِ ِغَ ِمَػْسَانَ ًِ ِبْ الِسِ

َ
د

ِغَمَلِِ ًْ ِمِ بَ َُ ًْ
َ
ِأ ؼْبًا

َ
ِي حُلُ ِالطَّ ؼَبَ

َ
ِي ِمَا َُ ا

َ
ِن مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
حُلُِِغَل ِالطَّ وَ

َ
ك
ْ
ه
َ
ِأ ِوَمَا سِهِ ًَ

ِ
ٌ
ت
َ
هُىَِكَسَن

َ
ازِمِهِِق

َ
سِهِِوَد

َ
هْلِهِِوَوَل

َ
كْؼِهِِوَأ

َ
ىِه

َ
 غَل

dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Hisyam bin Urwah tentang 

keutamaan bekerja: 

ِ
َ
ِن وْزِيُّ

َ ْ
ِالْ ِ

َّ
ِغَبْسِِاللَّ ًُ سٍِوَغَمْطُوِبْ ِمُحَمَّ ًُ ِبْ ىَاِغَلِيُّ

َ
ث ِحَسَّ ًِ امِِبْ

َ
ِهِـ ًْ ىَاِوَيُِؼٌِغَ

َ
ث ِحَسَّ

َ
الَ
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ِ
َ
ص
ُ
د
ْ
أ ًَ ِ نْ

َ َ
ِلْ مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ِغَل ِاُلله ى

َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ ُُ ِضَػُى َُ ا

َ
ِن َُ ا

َ
ِن هِ ِحَسِّ

ًْ ِغَ بُِهِ
َ
ِأ ًْ ِغَ

َ
غُطْوَة

َِِ
َ
بُِػَهَاِق َُ

َ
ِق هْطِهِ

َ
ىِظ

َ
بٍِغَل

َ
ِبِحُعْمَتِِحٌَ جِيءَ َُ

َ
ِق جَبَلَ

ْ
ِال حِيَ

ْ
أ َُ
َ
ِق هُ

َ
حْبُل

َ
ِأ مْ

ُ
حَسُي

َ
جِيَِأ

ْ
ؼْخَؿ

وِْمَىَػُىهُِ
َ
ىْهُِأ

َ
غٌْ

َ
اغَِأ ِالىَّ َُ

َ
ؼْأ ٌَ نِْ

َ
ِأ ًْ هُِمِ

َ
يْرٌِل

َ
مَنِهَا،ِد

َ
ِبِث

Psikomotor 5. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis 

tentang etos kerja pribadi muslim 

6. Menyajikan keterkaitan ayat dan hadis tentang etos kerja dengan 

fenomena kedisiplinan dan ketidakisiplinan dalam masyarakat 

serta keterkaitan gerakan revolusi mental di Indonesia 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

ETOS KERJA PRIBADI MUSLIM 

1 Peserta didik dapat mendemosntrasikan hafalan QS al-Jumu‘ah  [62]: 9-

11; QS al-Qaṣaṣ [28]: 77; dan hadis tentang etos kerja. 

2 Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Jumu‘ah [62]: 9-

11; QS al-Qaṣaṣ [28]: 77; dan hadis tentang etos kerja. 

3 Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS al-Jumu‘ah [62]: 9-11; QS 

al-Qaṣaṣ [28]: 77; dan hadis tentang etos kerja. 

4 Peserta didik dapat menunjukkan perilaku etos kerja dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

Peta Konsep 

ETOS KERJA 

PRIBADI 

MUSLIM 
Menganalisis  hadis Nabi 

tentang etos kerja pribadi 

muslim 

Menganalisis QS al-

Jumu‘ah  [62]: 9-11 

 

Perilaku orang yang 

mempunyai etos kerja 

pribadi muslim 

Menganalisis QS al-Qaṣaṣ 

[28]: 77 
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Agama Islam merupakan agama yang universal, agama yang mengatur segala 

aspek kehidupan, di mana ajarannya menganjurkan umatnya untuk bekerja. Hal ini 

mengandung  arti untuk bisa merealisasikan fungsi kehambaan kepada Allah swt. 

dan menempuh jalan menuju rida-Nya, mengangkat harga diri, meningkatkan taraf 

hidup, dan memberi manfaat kepada sesama, bahkan kepada makhluk lain. 

Etos kerja pribadi muslim adalah sikap kepribadian yang menciptakan 

pengertian bahwasannya bekerja bukan hanya untuk mencari kekayaan duniawi, 

untuk kemuliaan diri sendiri. Melainkan sebagai manifestasi amal saleh sehingga 

dapat memompakan semangat bekerja keras dan tujuan dari bekerja adalah 

menunaikan amanah. Hal ini tentu akan dapat meninggikan derajat mereka di 

hadapan Allah swt. 

Oleh karena itu, Islam sangat mendorong umatnya untuk bekerja keras, karena 

pada dasarnya kehidupan tidak akan terjadi dua kali, sehingga apabila mereka 

menyia-nyiakan waktu, mereka akan tergolong menjadi orang-orang yang merugi. 

Hendaknya dalam hidup yang hanya sekali ini, mereka benar-benar bisa 

memanfaatkan waktu mereka. Sekaligus untuk menguji orang beriman siapakah 

diantara mereka yang paling rajin dan tekun dalam bekerja. 

 

 

 

 

 

 

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu! 

 

A. Mari Merenungkan 

B. Mari Mengamati 

ti 
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1.  QS al-Jumu‘ah  [62]: 9-11 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-Jumu‘ah  

[62]: 9-11, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini: 

ىِشِِ
َ
ِئِل اػْػَىْا

َ
ِق جُمُػَتِ

ْ
ِال ىْمِ ًَ ِ ًْ ِمِ ةِ

َ
لا ىزِيَِلِللَّ

ُ
ِه ا
َ
ِئِش ِآمَىُىا ًَ صًِ

َّ
ِال هَا يُّ

َ
ِأ ا مًَِْ

ُ
لٌِ
َ
ِش ؼَ ُْ بَ

ْ
ِال ضُوا

َ
ِوَش ِ

َّ
طِِاللَّ

ْ
ي

مُىنَِ
َ
ػْل
َ
ىْخُمِْح

ُ
مِْئِنِْي

ُ
ٌ
َ
يْرٌِل

َ
ِِ)٩(د ِ

َّ
وْلِِاللَّ

َ
ِق ًْ ىاِمِ

ُ
ضْنِِوَابْخَؿ

َ ْ
طُواِفِيِالْ ِـ

َ
د
ْ
اه
َ
ِق
ُ
ة
َ
لا ذِِاللَّ َِ وِ

ُ
اِن

َ
اِش
َ
ق

كْلِحُىنَِ
ُ
مِْج

ُ
ٌ
َّ
ػَل
َ
ثِيرًاِل

َ
ِي َ

َّ
طُواِاللَّ

ُ
ي
ْ
ِِ)٢٣(وَاش

ً
وْاِجِجَاضَة

َ
اِضَأ

َ
لِِْوَإِش

ُ
ائِمًاِن

َ
ىىَِن

ُ
طًَ
َ
يْهَاِوَج

َ
ىاِئِل وُّ

َ
ك
ْ
هْىًاِاه

َ
وِْل

َ
أ

اظِنِينَِ يْرُِالطَّ
َ
ِد ُ

َّ
جَاضَةِِوَاللَّ ِالخِّ

ًَ هْىِِوَمِ
َّ
ِالل ًَ يْرٌِمِ

َ
ِد ِ

َّ
 )٢٢(مَاِغِىْسَِاللَّ

 

C. Mari Memahami 

Al-Qur’an-Hadis 

ti 
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a. Terjemah Kosa kata/Kalimat (Mufradat) 

 

 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ىزِيَِ
ُ
ِ telah diseruِه

َ
طُواق ِـ

َ
د
ْ
ِاه

maka 

bertebaranlah 

kamu 

اػْػَىْا
َ
ِق

maka segeralah 

kamu ىا
ُ
 dan carilahِوَابْخَؿ

ضُوا
َ
ِوَش

Dan 

tinggalkanlah ىا وُّ
َ
ك
ْ
 segera menujuِاه

ؼَِ ُْ بَ
ْ
ىىَِ jual beliِال

ُ
طًَ
َ
ِوَج

dan mereka 

meninggalkanmu 

ذِِ َِ وِ
ُ
ِن

telah 

dilaksanakan ِِهْى
َّ
 permainanِالل

 

b. Terjemah Ayat 

 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan 
salat pada hari Jum’at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui (QS al-Jumu’ah [62]: 9). 

Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung (QS al-

Jumu’ah [62]:10). 

Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka segera 
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad) sedang berdiri 
(berkhotbah). Katakanlah, ‛Apa yang ada di sisi Allah lebih baik daripada 
permainan dan perdagangan,‛ dan Allah pemberi rezeki yang terbaik (QS al-

Jumu’ah [62]: 11). 
 

c. Penjelasan Ayat 

QS al-Jumu’ah ayat 9 ini berkenaan dengan seruan dari Allah swt. kepada 

orang-orang yang beriman agar mendirikan salat Jum’at. Kata seruan pada ayat 

di atas, sebenarnya dapat dipahami tidak hanya sebatas azan yang 

dikumandangkan oleh muazin pada hari Jum’at, tetapi seruan dari Allah swt. 

Sebab jika diartikan secara sempit, maka akan banyak sekali umat Islam yang 

dijumpai terlambat melaksanakan salat Jum’at. Padahal para sahabat selalu 

datang ke masjid untuk melaksanakan salat Jum’at sebelum waktu Jum’at tiba, 

bahkan ada yang datang pagi-pagi, tidak menunggu azan tiba.  
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Di akhir ayat, ditegaskan bahwa menaati perintah Allah swt. dengan 

melaksanakan perintah salat Jum’at adalah lebih baik bagi orang-orang yang 

memahaminya. Sebab selain akan memperoleh keridaan Allah swt. salat Jum’at 

dapat menimbulkan kesatuan dan persatuan antara umat Islam, memperkuat 

ukuwah Islamiyah, karena salat Jum’at dilakukan dengan cara berjama’ah. 

Pada ayat ke-10 surat al-Jumu’ah, Allah swt. melanjutkan seruan-Nya, 

yaitu apabila telah selesai melaksanakan salat Jum’at, maka segeralah mencari 

karunia Allah swt., boleh kembali bertebaran di muka bumi, mengerjakan 

urusan duniawi, dan berusaha mencari rezeki yang baik dan halal. 

Di akhir ayat, Allah swt. memerintahkan agar banyak berzikir kepada-

Nya supaya manusia memperoleh keberuntungan. Zikir  artinya ingat, atau 

menyebut nama Allah swt. adalah bagian terpenting dalam kehidupan umat 

Islam, baik dalam kaitannya dengan persoalan ‘aqı  dah, ‘ubūdiyah, maupun 

akhlak. Sebab Rasulullah adalah manusia yang paling banyak berzikir, selalu 

ingat kepada Allah swt. dalam situasi dan kondisi apapun. 

Sedangkan kandungan ayat ke-11, diawali dengan pernyataan Allah swt. 

tentang sikap sebagian orang mukmin yang masih silau dengan perniagaan 

duniawi, padahal sedang mendengar khutbah Nabi Muhammad saw. di mana, 

asbābun-nuzūl ayat ini berkenaan dengan kedatangan rombangan unta dari 

kafilah dagang Dihyah al-Kalby dari Syām (Suriah) dengan membawa 

dagangan, seperti tepung, gandum, minyak dan lain-lain. Sebagai kebiasaan, 

apabila unta rombongan kafilah dagang tiba, maka kaum perempuan ikut 

menyambutnya dengan menabuh gendang, supaya orang-orang datang membeli 

dagangan yang dibawanya. Dan kaum Muslimin yang sedang mendengarkan 

khutbah Jum’at Nabi pun keluar ikut menyambut rombongan dagang ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan manusia untuk lebih 

mementingkan perkara yang bersifat duniawi telah ada sejak zaman Nabi 

Muhammad, sebagaimana penjelasan di atas. Kemudian Allah swt. 

mengingatkan bahwa apa yang ada di sisi Allah swt. lebih baik daripada 

permainan dan perdagangan. Keridaan dari Allah swt. jauh lebih baik daripada 

yang diusahakan manusia.  
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2.  QS al-Qaṣāṣ [28] ayat 77 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-

Qaṣāṣ [28] ayat 77, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai 

berikut ini: 

ِ ُ
َّ
ِاللَّ ًَ حْؼَ

َ
مَاِأ

َ
ِي ًْ حْؼِ

َ
اِوَأ َُ

ْ
ه ِالسُّ ًَ ِمِ ََ لِِبَ

َ
ؽَِه

ْ
ي
َ
ِج
َ
ِوَلَ

َ
دِطَة

ْ
اضَِالْ ِالسَّ ُ

َّ
اىَِاللَّ

َ
ِقُِمَاِآج ِـ ِوَابْخَ ََ ُْ

َ
ئِل

ِ
ُ ْ
ِالْ حِبُّ ًُ ِ

َ
ِلَ َ

َّ
ِاللَّ ضْنِِئِنَّ

َ ْ
ؼَازَِفِيِالْ

َ
ك
ْ
ِال ِـ بْ

َ
ِج
َ
ِوَلَ ًَ  كْؼِسًِ

 
a.  Terjemah Kosa kata/Kalimat (Mufradat) 

 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ِ ِـ ِ dan carilahِوَابْخَ ََ لِِبَ
َ
 Bagianmuِه

ُِ
َّ
اىَِاللَّ

َ
ِآج

yang telah 

dianugerahkan 

Allah 

kepadamu 

ِ ِـ بْ
َ
ِج
َ
ِوَلَ

janganlah kamu 

berbuat 

ؽَِ
ْ
ي
َ
ِج
َ
ِوَلَ

janganlah kamu 

lupakan 
ؼَازَِ

َ
ك
ْ
 Kerusakanِال

 

 

b. Terjemah Ayat 

 

Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang yang berbuat kerusakan (QS al-Qaṣāṣ [28]: 77) 

 

c. Penjelasan Ayat 

Di awal ayat ini, Allah swt. memerintahkan kepada orang-orang yang 

beriman agar membuat keseimbangan antara usaha untuk memperoleh 

keperluan duniawi dan memenuhi keperluan ukhrawi. Tidak mengejar salah 

satunya dengan cara meninggalkan yang lain. Nabi Muhammad saw. sangat 

mencela orang yang yang hanya mengejar akhirat dengan meninggalkan 

duniawi. Apalagi menjadi beban orang lain dalam masalah nafkah. Pernah 

Rasulullah mendapati seorang anak muda yang selalu berada di masjid, 

kemudian beliau bertanya kepada sahabat, siapakah yang memberi nafkah 
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untuk pemuda tersebut? Para sahabat menjawab, ‛ayahnya!‛ Beliau 

melanjutkan perkataannya bahwa ayahnya lebih baik daripada anaknya. Sebab 

si pemuda seyogianya bekerja mencari nafkah, sehingga tidak menjadi beban 

orang lain. 

Pada saat kita mengerjakan ibadah, kita harus sungguh-sungguh dan penuh 

penghayatan. Misalnya sedang salat, harus berusaha melupakan semua urusan 

duniawi dan hanya mengingat Allah swt., seolah tidak ada kesempatan lagi 

untuk beribadah kepada-Nya. Begitu juga dalam menghadapi urusan duniawi, 

harus penuh perhatian dan kesungguhan, sehingga menimbulkan kesadaran 

bahwa semua perbuatannya itu akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah 

swt.  

Manusia terdiri dari jasmani dan rohani. Oleh karenanya, penting bagi 

manusia untuk bisa menyeimbangkan antara kepentingan jasmani (material) 

dan rohani (spiritual) dalam diri manusia. 

Selanjutnya, ayat ini juga memerintahkan kepada manusia untuk bisa 

berbuat baik kepada Allah swt. dan sesamanya. Kewajiban berbuat baik ini 

sebagai perwujudan sifat-sifat Allah swt. yang Maha Raḥmān dan Raḥīm 

kepada seluruh makhluk-Nya. Bentuk perbuatan baik itu dapat dikategorikan 

menjadi empat hal, yaitu: 

1).  Berbuat baik pada nikmat Allah swt. berupa harta. Kemewahan dan harta 

yang berlimpah tidak boleh menjadikan dirinya lupa diri dan lupa terhadap 

kehidupan akhirat. Bentuk perbuatannya baiknya adalah dengan 

menggunakan harta untuk memberi  nafah  keluarga,  menyantuni  anak  

yatim,  ataupun biaya pendidikan keluarga. 

2). Berbuat baik kepada diri sendiri dengan memelihara kehidupan dirinya di 

dunia, namun tidak boleh bertentangan dengan ajaran Islam. Bentuk 

perbuatan baik ini seperti makan, minum, berpakaian, beragama, 

berkeluarga, bekerja dan bermasyarakat. 

 3). Berbuat baik sebagaimana yang diajarkan Allah swt. sebagai wujud 

pelaksanaan kewajiban muslim, yaitu selalu menaati perintah Allah swt. 

melalui ibadah dan menjauhi larangan-larangan-Nya.  

4). Berbuat baik dengan tidak berbuat kerusakan di muka bumi. Manusia 

sebagai khalifah dimuka bumi ternyata telah banyak menyia-nyiakan 



 

AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI    143 

   
 

amanah Allah swt. Di dalam QS ar-Rūm: 41 dijelaskan bahwa kerusakan di 

darat dan di laut adalah akibat ulah manusia. Allah swt. telah banyak 

mengingatkan manusia di dalam al-Qur’an agar tidak melakukan kerusakan 

di muka bumi.  

 

3. Hadis Nabi Riwayat Ibnu Mājah 

ِ ِحَسَّ َُ ا
َ
اضٍِن ِغَمَّ ًُ امُِبْ

َ
ىَاِهِـ

َ
ث ِمَػْسَانَِحَسَّ ًِ الِسِِبْ

َ
ِد ًْ ِػَػْسٍِغَ ًِ ِبَحِيرِِبْ

ًْ اؾٍِغَ َُّ ِغَ ًُ ىَاِئِػْمَاغُِلُِبْ
َ
ث

ؼَبَِالطَِّ
َ
ِمَاِي َُ ا

َ
مَِن

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ ُِ ِضَػُى

ًْ ِغَ سِيِّ
ُْ بَ طِبَِالعُّ

َ
ِمَػْسًٌِ ًِ هْسَامِِبْ ِ

ْ
ِالْ ًِ حُلُِغَ

سِهِِوَِ ًَ ِغَمَلِِ ًْ بَِمِ َُ ًْ
َ
ؼْبًاِأ

َ
ِي

ٌ
ت
َ
هُىَِكَسَن

َ
ازِمِهِِق

َ
سِهِِوَد

َ
هْلِهِِوَوَل

َ
كْؼِهِِوَأ

َ
ىِه

َ
حُلُِغَل وَِالطَّ

َ
ك
ْ
ه
َ
ِمَاِأ

 

a. Arti  Hadis 

 
Disampaikan kepada kami oleh Hisyam bin ‘Ammar dari Isma’il bin ‘Ayyas dari 
Bahir bin Sa’ad dari Khalid bin Ma’dan dari al-Miqdām bin Ma’dikarib az-
Zubaidi dari Rasulullah, beliau bersabda: ‚Tidak ada yang lebih baik dari usaha 
seorang laki-laki kecuali dari hasil tangannya sendiri. Dan apa-apa yang 
diinfakkan oleh seorang laki-laki kepada diri, istri, anak dan pembantunya 
adalah sedekah ( HR. Ibnu Mājah). 

 

b. Penjelasan Hadis 

Hadis di atas merupakan motivasi dari Nabi Muhammad saw. kepada kaum 

muslimin untuk memiliki etos kerja yang tinggi. Kita dilarang oleh Nabi hanya 

bertopang dagu dan berpangku tangan mengharap rezeki datang dari langit. 

Kita harus giat bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarga. 

Bahkan dikatakan oleh Nabi Muhammad saw. bahwa tidak ada yang lebih baik 

dari usaha seseorang kecuali hasil kerjanya sendiri. Hal ini tentunya juga bukan 

sembarang kerja, tetapi pekerjaan yang halal dan tidak bertentangan dengan 

syari’at Islam. 

Nilai mulia dari hasil kerja bukan hanya dari sisi memerolehnya saja, 

termasuk juga turut  membelanjakannya untuk anak, istri, dan pembantu dinilai 

sedekah oleh Allah swt. Betapa luhur ajaran Islam yang sangat mendukung para 

pemeluknya untuk giat bekerja. Dalam hadis lain, Nabi pernah mengajarkan 

kepada kita sebuah do’a yang sangat indah sekaligus memotivasi kita untuk 

memiliki etos kerja yang tinggi, sebagai berikut :  

 

عَِ
ْ
ِال ًَ ِمِ ََ ِبِ

ُ
غُىش

َ
ِأ ي ِ

ّ
ِئِو هُمَّ

َّ
بْرِِالل

َ
ه
ْ
ِال ابِ

َ
ِغَص ًْ ِمِ ََ ِبِ

ُ
غُىش

َ
ِوَأ لِ

ْ
بُذ

ْ
ِوَال هَطَمِ

ْ
ِوَال جُبْنِ

ْ
ِوَال ؼَلِ

َ
ٌ
ْ
ِوَال جْعِ

مَاثِِ
َ ْ
اِوَالْ َُ حْ

َ ْ
ِقِخْىَتِِالْ ًْ ِمِ ََ ِبِ

ُ
غُىش

َ
 وَأ



144   AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI 

 
  

‚Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, rasa takut, 
kepikunan, dan kekikiran. Dan aku juga berlindung kepada -Mu dari siksa kubur 
serta bencana kehidupan dan kematian‛ (HR. Muslim). 

 

Hadis di atas jelas menunjukkan bahwa Islam sangat menekankan pentingnya 

bekerja keras serta sangat tidak mengajarkan umatnya untuk menjadi pemalas, 

lemah, apalagi menjadi peminta-minta sebagaimana hadis Nabi Muhammad 

saw. berikut ini:  

 

ِغُطِْ ًِ امِِبْ
َ
ِهِـ ًْ ىَاِوَيُِؼٌِغَ

َ
ث ِحَسَّ

َ
الَ
َ
ِن وْزِيُّ

َ ْ
ِالْ ِ

َّ
ِغَبْسِِاللَّ ًُ سٍِوَغَمْطُوِبْ ِمُحَمَّ ًُ ِبْ ىَاِغَلِيُّ

َ
ث بُِهِِحَسَّ

َ
ِأ ًْ ِغَ

َ
وَة

ِ ِ
َّ
ِاللَّ ُُ ِضَػُى َُ ا

َ
ِن َُ ا

َ
ِن هِ ِحَسِّ

ًْ جَبَلَِغَ
ْ
ِال حِيَ

ْ
أ َُ
َ
ِق هُ

َ
حْبُل

َ
ِأ مْ

ُ
حَسُي

َ
ِأ
َ
ص
ُ
د
ْ
أ ًَ ِ نْ

َ َ
ِلْ مَ

َّ
ِوَػَل هِ ُْ

َ
ِغَل ِاُلله ى

َّ
ِكَل

ِ
َ
اغَِأ ِالىَّ َُ

َ
ؼْأ ٌَ نِْ

َ
ِأ ًْ هُِمِ

َ
يْرٌِل

َ
مَنِهَا،ِد

َ
جِيَِبِث

ْ
ؼْخَؿ َِ بُِػَهَاِقَ َُ

َ
هْطِهِِق

َ
ىِظ

َ
بٍِغَل

َ
جِيءَِبِحُعْمَتِِحٌَ َُ

َ
ىْهُِق

َ
غٌْ

وِْمَىَػُىهُِ
َ
 أ

Artinya: 

Dikisahkan kepada kami oleh Ali bin Muhammad dan ‘Amr bin Abdullah al-
Awda’i dari Waki’ dari Hisyam dari ‘Urwah dari ayahnya dari kakeknya 
bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda: ‚Sekiranya salah seorang dari kalian 
mengambil tali dan membawanya ke gunung, lalu ia datang dengan membawa 
satu ikat kayu di atas punggungnya, kemudian menjualnya hingga dapat 
memenuhi kebutuhannya adalah lebih baik daripada meminta-minta kepada 
manusia, baik mereka memberi ataupun tidak‛ (HR. Ibnu Mājah). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum kalian menerapkan perilaku memiliki etos kerja yang tinggi sebagai 

implementasi QS al-Jumu‘ah [62]: 9-11; QS al-Qaṣaṣ [28]: 77; dan hadis, terlebih 

dahulu kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap hari. 

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan 

QS al-Jumu‘ah [62]: 9-11 adalah: 

1. Segera menunaikan salat Jum’at manakala telah mendengar seruan azan di 

hari Jum’at seraya segera meninggalkan segala aktivitas keseharian kita; 

2. Pada saat menunaikan ibadah salat Jum’at senantiasa memperhatikan khatib 

dan melupakan sementara aktivitas kerjanya untuk mengingat Allah swt; 

D. Mari Implementasikan 
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3. Ketika salat Jum’at telah usai dilaksanakan segera melanjutkan aktivitas 

semula. 

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan 

QS al-Qaṣaṣ [28]: 77 adalah: 

1. Senantiasa menyeimbangkan kegiatan yang menyangkut urusan akhirat dan 

dunia; 

2. Manakala sedang mengerjakan ibadah, kita senantiasa bersungguh-sungguh 

dan penuh kekhusyuʻan. Demikian juga sebaliknya, saat bekerja senantiasa 

serius dan giat penuh tanggung jawab; 

3. Senantiasa berbuat baik kepada sesama dan tidak membuat kerusakan. 

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan 

hadis Nabi antara lain: 

1. Senantiasa bekerja mandiri, tidak mengharapkan uluran tangan orang lain. 

2. Apapun pekerjaannya senantiasa dinikmati dengan ikhlas, yang tentunya 

dalam pekerjaan yang halal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Orang beriman diwajibkan untuk melaksanakan salat Jum’at setiap hari 

Jum’at agar meninggalkan urusan perniagaan; 

E. Mari Berdiskusi 

F. Rangkuman 
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2. Bila telah melaksanakan ibadah kepada Allah swt., orang yang beriman 

dianjurkan untuk kembali melanjutkan kegiatannya, baik itu berdagang, 

beternak, bertani, bekerja di kantor dan lain-lain; 

3. Allah swt. memerintahkan agar orang-orang beriman memperbanyak zikir 

kepada-Nya; 

4. Manusia sering menjadi silau dengan gemerlapnya dunia, sehingga lebih 

memprioritaskan urusan duniawi daripada urusan ukhrawi; 

5. Allah swt.  menegaskan, bahwa apa yang ada di sisi Allah swt. lebih baik 

daripada yang diperoleh manusia; 

6. Sifat lemah, malas dan penakut adalah sifat-sifat negatif yang sering 

bersarang dalam diri manusia. Karenanya sifat-sifat tersebut harus dibuang 

jauh-jauh dari kita; 

7. Untuk menghilangkan sifat-sifat tersebut, kita harus bekerja keras sambil 

berdoa kepada Allah swt.; 

8. Hadis di atas juga menganjurkan agar selalu memohon kepada Allah swt. agar 

dihindarkan dari ujian hidup dan mati, yaitu diluluskan dalam menghadapi 

segala macam ujian Allah swt.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Penerapan 

Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom 

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur! 

 
يُِّ
َ
ِأ ا ؼًََِ ُْ بَ

ْ
ِال ضُوا

َ
ِوَش ِ

َّ
طِِاللَّ

ْ
ىِشِي

َ
ِئِل اػْػَىْا

َ
ِق جُمُػَتِ

ْ
ِال ىْمِ ًَ ِ ًْ ِمِ ةِ

َ
لا ىزِيَِلِللَّ

ُ
ِه ا
َ
ِئِش ِآمَىُىا ًَ صًِ

َّ
ِال هَا

ِ مُىنَ
َ
ػْل
َ
ِح ىْخُمْ

ُ
ِئِنِْي مْ

ُ
ٌ
َ
ِل يْرٌ

َ
مِْد

ُ
لٌِ
َ
ىاِِ)٩(ش

ُ
ضْنِِوَابْخَؿ

َ ْ
ِفِيِالْ طُوا ِـ

َ
د
ْ
اه
َ
ِق
ُ
ة
َ
لا ذِِاللَّ َِ وِ

ُ
اِن

َ
اِش
َ
ق

وْلِِ
َ
ِق ًْ ِِمِ كْلِحُىنَ

ُ
ِج مْ

ُ
ٌ
َّ
ػَل
َ
ِل ثِيرًا

َ
ِي َ

َّ
طُواِاللَّ

ُ
ي
ْ
ِوَاش ِ

َّ
ىاِِ)٢٣(اللَّ وُّ

َ
ك
ْ
ِاه هْىًا

َ
ِل وْ

َ
ِأ
ً
ِجِجَاضَة وْا

َ
ِضَأ ا

َ
وَإِش

اظِنِي يْرُِالطَّ
َ
ِد ُ

َّ
جَاضَةِِوَاللَّ ِالخِّ

ًَ هْىِِوَمِ
َّ
ِالل ًَ يْرٌِمِ

َ
ِد ِ

َّ
لِْمَاِغِىْسَِاللَّ

ُ
ائِمًاِن

َ
ىىَِن

ُ
طًَ
َ
يْهَاِوَج

َ
 )٢٢(نَِئِل

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

G. Ayo Berlatih 
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ِ ُ
َّ
ِاللَّ ًَ حْؼَ

َ
ِأ مَا

َ
ِي ًْ حْؼِ

َ
ِوَأ ا َُ

ْ
ه ِالسُّ ًَ ِمِ ََ لِِبَ

َ
ؽَِه

ْ
ي
َ
ِج
َ
ِوَلَ

َ
دِطَة

ْ
ِالْ اضَ ِالسَّ ُ

َّ
اىَِاللَّ

َ
ِآج ِقُِمَا ِـ وَابْخَ

ِ
َ
ِلَ َ

َّ
ِاللَّ ضْنِِئِنَّ

َ ْ
ؼَازَِفِيِالْ

َ
ك
ْ
ِال ِـ بْ

َ
ِج
َ
ِوَلَ ََ ُْ

َ
ِئِل ًَ كْؼِسًِ

ُ ْ
ِالْ حِبُّ ًُ 

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

II. Uraian 

1. Jelaskan kewajiban seorang muslim sebagai bentuk pengamalan QS al-

Jumu’ah ayat 9! 

2. Jelaskan urgensi khutbah Jum’at bagi kaum muslimin sebagaimana kandungan 

QS al-Jumu’ah ayat 11! 

3. Bagaimana sikap seorang muslim dalam menghadapi kehidupan dunia dan 

akhirat sebagaiman konsep yang ditawarkan QS al-Qaṣaṣ : 77! 

5. Jelaskan kandungan QS al-Qaṣaṣ : 77 berikut ini! 

ِئِِ ُ
َّ
ِاللَّ ًَ حْؼَ

َ
مَاِأ

َ
ِي ًْ حْؼِ

َ
ِوَأ ََ ُْ

َ
 ل

6. Terjemahkan doa berikut ke dalam bahasa Indonesia! 

ِ
ْ
ِال ابِ

َ
ِغَص ًْ ِمِ ََ ِبِ

ُ
غُىش

َ
ِوَأ لِ

ْ
بُذ

ْ
ِوَال هَطَمِ

ْ
ِوَال جُبْنِ

ْ
ِوَال ؼَلِ

َ
ٌ
ْ
ِوَال عَجْعِ

ْ
ِال ًَ ِمِ ََ ِبِ

ُ
غُىش

َ
ِأ ي ِ

ّ
ِئِو هُمَّ

َّ
بْرِِالل

َ
ه

مَاثِِ
َ ْ
اِوَالْ َُ حْ

َ ْ
ِقِخْىَتِِالْ ًْ ِمِ ََ ِبِ

ُ
غُىش

َ
 وَأ
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III. Tugas 

 

Carilah berbagai macam pekerjaan yang ada dilingkungan tempat anda 

tinggal. Pilahkan mana yang baik dan mana yang tidak baik menurut Anda. 

 

 

 

PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU 
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MAKANAN YANG HALAL DAN BAIK 
 

Kompetensi Inti 

 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 

 

Spiritual Mengamalkan perintah Allah swt. tentang konsumsi  makanan yang 

halal dan baik untuk menjaga kesucian jiwa 

Sosial Mengamalkan sikap budaya bersih dan sehat pada pola makan dalam 

kehidupan sehari-hari 
Pengetahuan Menganalisis QS al-Baqarah (2):168–169, QS al-Baqarah (2): 172–

173 tentang mengonsumsi makanan yang baik dan halal, hadis 

riwayat Abu Dawud dari Ma’dikarib r.a. tentang beberapa makanan 

yang diharamkan:  

ِ ًْ ِغَ سِيِّ
ُْ بَ ِالعُّ ًِ ِغَ ِحَطْبٍ

ًُ ِبْ سُ ِمُحَمَّ ىَا
َ
ث ِحَسَّ يُّ حِمْصخِ

ْ
ِال ى لَكَّ

ُ ْ
ِالْ ًُ ِبْ سُ ِمُحَمَّ ىَا

َ
ث حَسَّ

ِمَػْسِيِ ًِ ِبْ هْسَامِ ِ
ْ
ِالْ ًِ بِيِغَىْفٍِغَ

َ
ِأ ًِ ِبْ ًِ حْمَ

ِالطَّ ِغَبْسِ ًْ ِغَ لِبِيِّ
ْ
ؿ ِالخَّ

َ
بَت
ْ
ِضُؤ ًِ ِبْ مَطْوَانَ

ِ
َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ ُِ ِضَػُى

ًْ طِبَِغَ
َ
بَاعِِي ِالؼِّ

ًَ ابٍِمِ
َ
وِه

ُ
ِش حِلُّ ًَ ِ

َ
ِلَ

َ
لَ
َ
ِأ َُ ا

َ
مَِن

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

ِضَحُلٍِ مَا ًُّ
َ
ِوَأ ِغَنْهَا جِيَ

ْ
ؼْخَؿ ٌَ ِ نْ

َ
ِأ

َّ
ِئِلَ ِمُػَاهَسٍ ُِ ِمَا

ًْ ِمِ
ُ
ت
َ
ٌ
َ
ه
ُّ
ِالل

َ
ِوَلَ هْلِيُّ

َ ْ
ِالْ حِمَاضُ

ْ
ِال

َ
وَلَ

ػْهِبَِ ٌُ نِْ
َ
هُِأ

َ
ِل اِنَّ

َ
هْطُوهُِق ًَ مِْ

َ
ل
َ
ىْمًاِق

َ
ِن
َ
لِِنِطَاهُِهَاف

ْ
 هُمِْبِمِث

dan hadis riwayat Tirmidzi dari Abu Hurairah tentang  sebab turun 

ayat perintah makanan yang halal: 

ِ ًْ ِمَطْظُومِغَ ًُ ِبْ لُ ُْ وَ
ُ
ِق ىَا

َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
ِن مٍ ُْ ػَ

ُ
بُىِو

َ
ِأ ىَا

َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
ِن سٍ ُْ ِحُمَ ًُ ِبْ ِغَبْسُ ىَا

َ
ث حَسَّ
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ِ ًْ ابِذٍِغَ
َ
ِث ًِ ِبْ هِِِغَسِيِّ ُْ

َ
ِغَل ُ

َّ
ىِاللَّ

َّ
ِاِللهِكَل ُُ ِضَػُى َُ ا

َ
ِن َُ ا

َ
ِن
َ
طَة بِيِهُطٍَْ

َ
ِأ ًْ بِيِحَاظِمٍِغَ

َ
أ

مِىِينَِبِِ
ْ
إ
ُ ْ
مَطَِالْ

َ
ِأ َ
َّ
ِاللَّ بًاِوَإِنَّ ِ

ُّ ًَِ
َّ
هْبَلُِئِلَ ًَ ِ

َ
بٌِوَلَ ِ

ُّ ًَِ َ
َّ
ِاللَّ اغُِئِنَّ هَاِالىَّ يُّ

َ
اِأ ًَ مَِ

َّ
مَطَِوَػَل

َ
مَاِأ

ِ
َ
ِأ ا ًَ ِ َُ ا

َ
ه
َ
ِق طْػَلِينَ

ُ ْ
ِالْ ِبِمَاِبِهِ ي ِ

ّ
ِئِو ِكَالِحًا ىا

ُ
ِوَاغْمَل بَاثِ ِ

ُّ ِالٌَّ ًَ ِمِ ىا
ُ
ل
ُ
ًِ ػُلُ ِالطُّ هَا يُّ

طَِ
َ
ي
َ
ِوَش َُ ا

َ
ِن مْ

ُ
ىَاي

ْ
ِضَظَن ِمَا بَاثِ ِ

ُّ ًَِ ًْ ِمِ ىا
ُ
ل
ُ
ًِ ِآمَىُىا ًَ صًِ

َّ
ِال هَا يُّ

َ
ِأ ا ًَ ِ َُ ا

َ
ِوَن ِغَلُِمٌ ىنَ

ُ
ػْمَل

َ
ح

ِ هِ ًْ سَ ًَ ِ مُسُّ ًَ ِ بَرَ
ْ
ؾ
َ
ِأ
َ
ػَث

ْ
ؿ
َ
ِأ طَ

َ
ك ِالؼَّ ُلُ ٌِ

ًُ ِ حُلَ ػَمُهُِالطَّ
ْ
ِوَمٌَ ِضَبِّ ا

ًَ ِ ِضَبِّ ا
ًَ ِ مَاءِ ِالؼَّ ى

َ
ئِل

ِ ََ لِ
َ
ؼْخَجَابُِلِص ٌُ ىِ

َّ
و
َ
أ
َ
يَِبِالحَطَامِِق ِ

ّ
ص
ُ
بَؼُهُِحَطَامٌِوَؾ

ْ
طَبُهُِحَطَامٌِوَمَل

ْ
ِحَطَامٌِوَمَـ

Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis 

tentang makanan 

2. Mensimulasikan susunan menu makanan yang baik dan sehat 

dalam konteks kehidupan global 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

MAKANAN YANG HALAL DAN BAIK 

1 Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dari QS al-Baqarah 

[2]:168-169; QS al-Baqarah [2]: 172 -173; dan hadis tentang makanan 

yang halal dan baik. 

2 Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Baqarah [2]:168-

169; QS al-Baqarah [2]: 172 -173; dan hadis tentang makanan yang halal 

dan baik. 

3 Peserta didik dapat menganalisis kandungan dari QS al-Baqarah [2]:168-

169; QS al-Baqarah [2]: 172- 173; dan hadis tentang makanan yang halal 

dan baik. 

4 Peserta didik dapat menunjukkan perilaku selektif terhadap makanan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia. 

Hampir tidak ada orang yang bisa menahan lapar dan haus selama berhari-hari. Hal 

ini menjadi indikasi nyata bahwa mengkonsumsi makanan dan minuman adalah 

kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh setiap manusia. 

Dalam ajaran Islam, mengonsumsi makanan dan minuman diatur dengan 

detail, sebagaimana yang ada di dalam al-Qur’an dan Hadis. Ada beragam 

makanan dan minuman yang diperbolehkan untuk dikonsumsi (halal), dan ada juga 

aneka makanan dan minuman yang dilarang untuk dikonsumsi (haram). Makanan 

dan minuman yang halal adalah makanan yang diperbolehkan untuk dikonsumsi 

menurut ketentuan syariat Islam. Dan hampir semua makanan dan minuman yang 

bisa dikonsumsi adalah halal, dan hanya sedikit saja yang diharamkan. 

 Makanan dan minuman yang halal dikonsumsi adalah makanan yang halal 

zatnya, halal cara memprosesnya, dan halal cara memperolehnya. Makanan dan 

A. Mari Merenungkan 

ti 

MAKANAN 

YANG HALAL 

DAN BAIK 
Menganalisis  hadis Nabi 

tentang makanan yang 

halal dan baik 

Menganalisis QS al-Baqarah 

[2]:168-169 

 

Perilaku orang yang 

mengkonsumsi makanan 

yang halal dan baik 

Menganalisis QS al-Baqarah 

[2]: 172 -173 
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minuman yang halal zatnya, yaitu yang tidak mengandung hal-hal yang 

diharamkan oleh Allah seperti darah, daging babi, bangkai, dan lainnya. 

Kemudian, makanan dan minuman yang halal cara memprosesnya, yaitu 

makanan yang diproses dengan yang diajarkan oleh syariat Islam. Lalu makanan 

dan minuman yang halal cara memperolehnya, yaitu makanan yang tidak diperoleh 

dengan cara mencuri, menjarah, menipu, ataupun korupsi. 

Hal ini harus kita perhatikan dengan baik, sebab aneka makanan dan minuman 

yang kita konsumsi, sesungguhnya akan membentuk karakter dan kebiasaan kita. 

Secara sepintas hal ini tampak tidak masuk akal, tapi ketika berpikir lebih 

mendalam, hal ini dapat kita rasakan juga. Contoh sederhananya, ketika ada 

seseorang yang senang mengonsumsi alkohol, dia tampak akan gemetar, mudah 

marah, dan emosinya tidak stabil. Itulah bukti sederhana pengaruh makanan 

terhadap jiwa seseorang. 

 

 

 

 

 

 

 

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu! 

 

 

 
 

Sumber: Klippositif.com 

 

 

B. Mari Mengamati 

ti 
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Sumber: AntaranewsBengkulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. QS al-Baqarah [2]: 168-169 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-

Baqarah [2]: 168-169, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya 

sebagai berikut ini: 

مِْغَِ
ُ
ٌ
َ
هُِل انِِئِهَّ

َ
ٌ ُْ ىَاثِِالـَّ

ُ
ٌ
ُ
بِػُىاِد

َّ
د
َ
ِج
َ
بًاِوَلَ ِ

ُّ ًَِ
ً
لَ

َ
ضْنِِحَلا

َ ْ
اِفِيِالْ ىاِمِمَّ

ُ
ل
ُ
اغًُِ هَاِالىَّ يُّ

َ
اِأ ِمُبِينًٌَِ سُوٌّ

نِِْ)٢١١(
َ
اءِِوَأ

َ
حْـ

َ
ك
ْ
ىءِِوَال مِْبِالؼُّ

ُ
مُطُي

ْ
أ ًَ مَاِ مُىنَِِئِهَّ

َ
ػْل
َ
ِح
َ
ِمَاِلَ ِ

َّ
ىِاللَّ

َ
ىاِغَل

ُ
هُىل

َ
 )٢١٩(ج

 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ىا
ُ
ل
ُ
ًِMakanlah ٌِِمُبِينYang nyata 

بِػُىاِ
َّ
د
َ
ِج
َ
ِوَلَ

janganlah kamu 

mengikuti 
مِْ
ُ
مُطُي

ْ
أ ًَِmenyuruh kamu 

ىَاثِِ
ُ
ٌ
ُ
ىءِِ langkah-langkahِد  Jahatِبِالؼُّ

ِ اءِِ Musuhِغَسُوٌّ
َ
حْـ

َ
ك
ْ
 Kejiِوَال

C. Mari Memahami 

Al-Qur’an-Hadis 

ti 



 

AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI    155 

   
 

b. Terjemah Ayat 

 
Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, 
setan itu musuh yang nyata bagimu (168). Sesungguhnya (setan) itu hanya 
menyuruh kamu agar berbuat jahat dan keji, dan mengatakan apa yang tidak 
kamu ketahui tentang Allah (169). (QS al-Baqarah [2]: 169). 

 

c. Penjelasan Ayat 

Dalam QS al-Baqarah ayat 168, Allah swt. menyuruh manusia untuk 

mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik. Makanan dan 

minuman yang halal adalah yang diperbolehkan oleh agama, baik dari segi 

zatnya maupun hakikatnya. Sebagai lawannya adalah makanan yang 

diharamkan oleh ajaran agama, baik karena zatnya, maupun hakikatnya.  

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat 168 ini turun berkenaan dengan 

kebiasaan satu kaum yang terdiri atas Banı   Saqi, Banı   Amir bin Ṣa‘ṣa‘ah, 

Khuza‘ah dan Banı   Muḍid. Mereka telah mengharamkan beberapa jenis 

binatang menurut kemauan sendiri, diantaranya: baḥirah, yaitu unta betina yang 

telah beranak lima kali dan anak kelima jantan, lalu dipotong telinganya. Dan 

waṣilah yaitu domba yang beranak dua ekor, satu jantan dan satu betina, lalu 

anak yang jantan tidak boleh dimakan melainkan harus diserahkan kepada 

berhala. Padahal Allah swt. tidak mengharamkan binatang jenis itu. 

Dalam QS al-Baqarah ayat 169, Allah swt. menegaskan bahwa setan selalu 

menyuruh manusia untuk melakukan kejahatan, serta perbuatan keji dan 

mungkar. Setan tidak rela bila ada seorang manusia yang beriman kepada Allah 

swt., menaati segala perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. Setan selalu 

membujuk manusia agar ingkar kepada Allah swt. Ayat ini berkaitan erat 

dengan ayat sebelumnya, yang mana manusia dibujuk dalam hal makanan, baik 

dengan cara mendapatkan maupun mengkonsuminya. Semua terlihat enak agar 

manusia terperangkap dalam jebakan keji setan yang menjerumuskan. 

Dan pada puncaknya, setan akan berusaha agar manusia mau mengatakan 

suatu hal tentang Allah swt. apa yang mereka tidak ketahui. Artinya, manusia 

akan menjadi mabuk oleh kebiasaan setan. Mengatakan sesuatu yang 

bertentangan dengan agama, umpamanya perkataan tidak ada Tuhan, dan lain 

sebagainya. Manusia menjadi corong setan dan mengikuti jejak setan, sehingga 
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perbuatannya tidak terkontrol dan hatinya membatu, yang mengakibatkan 

dirinya kelak tersesat. 

 

2. QS al-Baqarah [2]: 168-169 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-

Baqarah [2]: 168-169, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai 

berikut ini: 

ػْبُسُونَِ
َ
اهُِح ًَّ ىْخُمِْئِ

ُ
ِئِنِْي ِ

َّ
طُواِلِلَّ

ُ
ٌ
ْ
مِْوَاؿ

ُ
ىَاي

ْ
بَاثِِمَاِضَظَن ِ

ُّ ًَِ ًْ ىاِمِ
ُ
ل
ُ
ِآمَىُىاًِ ًَ صًِ

َّ
هَاِال يُّ

َ
اِأ مَاِِ)٢١١(ًَِ ئِهَّ

ِ ِ
َّ
يْرِِاللَّ

َ
ِبِهِِلِؿ هِلَّ

ُ
زًِطِِوَمَاِأ

ْ
خِن
ْ
حْمَِال

َ
مَِوَل ِوَالسَّ

َ
خَت ُْ

َ ْ
مُِالْ

ُ
ٌ ُْ
َ
مَِغَل ِحَطَّ

َ
لا
َ
ِغَازٍِق

َ
يْرَِبَاؽٍِوَلَ

َ
ِؾ طَّ

ُ
ِاهٌْ ًِ مَ

َ
ِق

كُىضٌِضَحُِمٌِ
َ
ِؾ َ

َّ
ِاللَّ هِِئِنَّ ُْ

َ
مَِغَل

ْ
 )٢١١(ئِث

 

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

بَاثِِ ِ
ُّ ًَِyang baik ِِِبِه هِلَّ

ُ
 yang disembelihِوَمَاِأ

طُوا
ُ
ٌ
ْ
ِ dan bersyukurlahِوَاؿ طَّ

ُ
 terpaksaِاهٌْ

ِ
َ
خَت ُْ

َ ْ
 menginginkannyaِبَاؽٍِ Bangkaiِالْ

مَِ ِغَازٍِ dan darahِوَالسَّ
َ
ِوَلَ

tidak melampaui 

batas 

زًِطِِ
ْ
خِن
ْ
حْمَِال

َ
مَِ dan daging babiِوَل

ْ
 Dosaِئِث

 

b. Terjemah Ayat 

 
Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami 
beri-kan kepada kamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya 
menyembah ke-pada-Nya (172). Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan 
atasmu bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih 
dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi barang siapa terpaksa 
(memakannya), bukan karena menginginkan-nya dan tidak (pula) melampaui 
batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang ( 173). (QS al-Baqarah [2]: 172 -173). 
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c. Penjelasan Ayat 

Dalam surat al-Baqarah ayat 172, Allah swt. memerintahkan agar mausia 

mengkonsumi makanan yang baik, sebagaimana yang telah ditegaskan di 

dalam ayat 168. Akan tetapi, dalam ayat ini Allah swt. secara khusus 

menyerukannya hanya kepada orang-orang yang beriman. 

Selanjutnya Allah swt. menyuruh orang-orang beriman agar selalu 

mensyukuri nikmat-Nya, jika mereka benar-benar beribadah atau 

menghambakan diri kepada-Nya. Bersyukur artinya menggunakan nikmat 

Allah swt. untuk mengabdi kepada-Nya, atau menggunakan nikmat Allah swt. 

sesuai dengan yang dikehendaki oleh-Nya. Antara bersyukur dan beribadah 

erat sekali kaitannya, sebab manifestasi syukur hakikatnya adalah beribadah 

kepada Allah swt., misalnya nikmat makanan atau harta. Maka cara 

mensyukurinya dengan ikut membangun sarana agama, menolong orang 

kelaparan, membangun fasilitas umum, dan lain-lain.  

Sedangkan dalam ayat 173, Allah swt. menjelaskan jenis-jenis makanan 

yang diharamkan, yaitu bangkai, darah, daging babi dan binatang yang 

disembelih dengan menyebut nama selain nama Allah swt. 

Bangkai adalah binatang bernyawa yang mati tidak disembelih, karena 

penyakit, terjatuh, terhimpit, tertabrak atau karena sebab lainnya. Semuanya 

diharamkan, kecuali bangkai ikan dan belalang. Akal nuranipun dapat 

menerima bahwa bangkai itu menjijikkan dan kotor. Maka dari sudut 

kesehatan pun bangkai adalah makanan yang tidak baik, apalagi penyebabnya 

adalah penyakit yang bisa menular kepada orang yang memakannya. 

Makanan yang diharamkan lainnya adalah daging babi. Allah swt. tidak 

menyebutkan alasan-alasan mengapa daging babi diharamkan. Tetapi sebagai 

orang yang beriman kita harus menerimanya dengan penuh keyakinan. Jika 

kita mencari-cari hikmahnya, bukan karena hendak mengubah hukum, tetapi 

untuk menguatkan hukum tersebut. Hikmah daging babi diharamkan antara 

lain kita akan terhindar dari kotoran dan penyakit yang ada pada daging babi. 

Sebab babi adalah binatang yang sangat jorok dan kotor, maka orang yang 

beriman akan terhindar dari karakter babi yang kotor tersebut. 

Binatang lainnya yang diharamkan adalah yang disembelih bukan karena 

Allah swt., yaitu binatang yang disembelih dengan menyebut nama selain 
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Allah swt., misalnya nama berhala. Kaum penyembah berhala (waṡāniyyin) 

apabila hendak menyembelih binatang akan menyebut nama berhala seperti, 

La>ta, ‘Uzza dan lain-lain. Ini berarti suatu taqqarub kepada selain Allah swt. 

dan menyembahnya. 

Semua makanan yang diharamkan di atas berlaku dalam keadaan normal. 

Sedangkan dalam keadaan darurat, maka hukumnya halal. Darurat dalam 

masalah ini misalnya apabila tidak memakannya bisa menimbulkan kematian, 

karena tidak ada lagi makanan selain itu, atau karena diintimidasi jika tidak 

mau memakannya akan dibunuh.  

Yang disebut gaira bāgin, yaitu tidak mencari-cari alasan untuk memenuhi 

keinginan seleranya. Sedangkan yang dimaksud dengan walā‘ādin adalah 

tidak melewati batas ketentuan darurat, seperti yang terkandung dalam QS al-

Māidah [5] : 3 yang berbuyi:  

 

كُىضٌِضَحُِمٌِ
َ
ِؾ َ

َّ
ِاللَّ اِنَّ

َ
مٍِق

ْ
ث يْرَِمُخَجَاهِلٍِلِإِ

َ
مَلَتٍِؾ

ْ
ِفِيِمَذ طَّ

ُ
ِاهٌْ ًِ مَ

َ
 ق

Terjemahnya: 

 

Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS al-

Māidah [5] : 3. 
 
3. Hadis Imam Abū Dāud 

 
ِالعُِّ ًِ ِغَ ِحَطْبٍ

ًُ ِبْ سُ ِمُحَمَّ ىَا
َ
ث ِحَسَّ يُّ حِمْصخِ

ْ
ِال ى لَكَّ

ُ ْ
ِالْ ًُ ِبْ سُ ِمُحَمَّ ىَا

َ
ث ِحَسَّ

َ
بَت
ْ
ِضُؤ ًِ ِبْ ِمَطْوَانَ

ًْ ِغَ سِيِّ
ُْ بَ

ىِاللهُِ
َّ
ِكَل ِ

َّ
ِاللَّ ُِ ِضَػُى

ًْ طِبَِغَ
َ
ِمَػْسِيِي ًِ هْسَامِِبْ ِ

ْ
ِالْ ًِ بِيِغَىْفٍِغَ

َ
ِأ ًِ ِبْ ًِ حْمَ

ِغَبْسِِالطَّ ًْ ِغَ لِبِيِّ
ْ
ؿ هِِالخَّ ُْ

َ
ِغَل

ِ حِمَاضُ
ْ
ِال

َ
بَاعِِوَلَ ِالؼِّ

ًَ ابٍِمِ
َ
وِه

ُ
ِش حِلُّ ًَ ِ

َ
ِلَ

َ
لَ
َ
ِأ َُ ا

َ
مَِن

َّ
نِْوَػَل

َ
ِأ
َّ
ِمُػَاهَسٍِئِلَ ُِ ِمَا

ًْ ِمِ
ُ
ت
َ
ٌ
َ
ه
ُّ
ِالل

َ
ِوَلَ هْلِيُّ

َ ْ
الْ

لِِنِطَاهُِ
ْ
ػْهِبَهُمِْبِمِث ٌُ نِْ

َ
هُِأ

َ
ِل اِنَّ

َ
هْطُوهُِق ًَ مِْ

َ
ل
َ
ىْمًاِق

َ
ِن
َ
مَاِضَحُلٍِهَاف ًُّ

َ
جِيَِغَنْهَاِوَأ

ْ
ؼْخَؿ ٌَِ

 
a. Arti Hadis 

 
Diceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mushaffa al-Himshi dari 
Muhammad bin Harb dari az-Zabidi dari Marwan bin Ru’bah at-Taghlibi dari 
Abdurahman bin ‘Auf dari al-Miqdām bin Ma’dikarib dari Rasulullah beliau 
bersabda: ‚Ketahuilah, tidak halal hewan buas yang memiliki taring, keledai 
jinak, barang temuan dari harta orang Kafir Mu’āhad (yang menjalin perjanjian) 
kecuali ia tidak membutuhkannya. Dan siapapun laki-laki yang bertamu kepada 
suatu kaum dan mereka tidak menjamunya, maka baginya untuk menuntut 
ganti yang seperti jamuan untuknya‛ (HR. Abū Dāwud). 
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b. Penjelasan Hadis 

Hadis tersebut menjelaskan mengenai salah satu ciri hewan yang tidak 

halal untuk dikonsumsi, yakni hewan buas yang bertaring. Selain itu Rasulullah 

juga menyebutkan secara spesifik tentang hewan yang diharamkan Allah swt., 

yakni keledai jinak, barang temuan dari orang kafir mu‘āhad. 

Ibnu ‘Abdil Barr dan Ibn Qayyim al-Jauziyah merinci ketentuan hewan 

tersebut. Menurut keduanya, hewan yang dimaksudkan oleh Rasulullah 

termasuk dalam istilah żīnāb. Ini adalah binatang yang memiliki taring atau 

kuku tajam untuk melawan manusia. Termasuk juga serigala, singa, macan 

tutul, harimau, beruang, kera dan yang sejenisnya. ‘’Semua itu haram 

dimakan,’’ papar keduanya. Dan Imam Ibnu ‘Abdil Barr menambahkan 

beberapa jenis hewan yang termasuk pada kriteria ini, yakni gajah dan anjing. 

Beliau bahkan tidak sekadar melarang untuk mengonsumsi, melainkan juga 

menganjurkan agar tidak memperjualbelikan daging hewan tersebut, sebab 

tidak ada manfaatnya. 

Sibā’ adalah istilah lain untuk binatang yang menangkap binatang lainnya 

untuk dimakan dengan cara bengis. Syekh Yūsuf al-Qaraḍāwı   memasukannya 

ke dalam khabāiṡ, yakni semua yang dianggap kotor, menjijikkan dan 

berbahaya dalam perasaan manusia secara umum, kendati beberapa orang 

mungkin berpendapat lain. 

Dengan demikian, bagian apa pun yang berkaitan dengan binatang ini 

hukumnya adalah haram, tidak terkecuali yang diterkam binatang buas lainnya 

dan telah dimakan sebagian dagingnya. Menurut Syekh Yūsuf al-Qaraḍāwı  , 

tidak boleh dikonsumsi meski darahnya mengalir dan bagian lehernya yang 

terkena. 

Akan tetapi, sebagian masyarakat dewasa ini mempercayai bahwa daging 

hewan binatang buas mengandung khasiat kesehatan. Jadilah, beberapa jenis 

hewan buas dan bertaring justru menjadi konsumsi makanan favorit mereka. 

Anggapan itu masih bisa diperdebatkan kebenarannya. Namun, berdasarkan 

penelitian medis, hewan-hewan ini memiliki penyakit yang sifatnya zoonosis  

(yang dapat menular kepada manusia), yakni rabies. Menilik alasan tersebut, 

Islam pun melarang umat untuk mengonsumsi hewan buas dan bertaring tadi. 
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4. Hadis Imam at-Tirmiżı   

ا
َ
ِث ًِ ِبْ ِغَسِيِّ

ًْ ِمَطْظُومِغَ ًُ لُِبْ ُْ وَ
ُ
ىَاِق

َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
مٍِن ُْ ػَ

ُ
بُىِو

َ
ىَاِأ

َ
ث ِحَسَّ َُ ا

َ
سٍِن ُْ ِحُمَ ًُ ىَاِغَبْسُِبْ

َ
ث ِحَسَّ ًْ بِذٍِغَ

ُِ
َّ
ىِاللَّ

َّ
ِاِللهِكَل ُُ ِضَػُى َُ ا

َ
ِن َُ ا

َ
ِن
َ
طَة بِيِهُطٍَْ

َ
ِأ ًْ بِيِحَاظِمٍِغَ

َ
ِأ

َ
بٌِوَلَ ِ

ُّ ًَِ َ
َّ
ِاللَّ اغُِئِنَّ هَاِالىَّ يُّ

َ
اِأ ًَ مَِ

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ِغَل

ػُلُِ هَاِالطُّ يُّ
َ
اِأ ًَ ِ َُ ا

َ
ه
َ
طْػَلِينَِق

ُ ْ
مَطَِبِهِِالْ

َ
مِىِينَِبِمَاِأ

ْ
إ
ُ ْ
مَطَِالْ

َ
ِأ َ
َّ
ِاللَّ بًاِوَإِنَّ ِ

ُّ ًَِ
َّ
هْبَلُِئِلَ بَاثًَِِ ِ

ُّ ِالٌَّ ًَ ىاِمِ
ُ
ل
ُ
ًِ

يِبِمَِ ِ
ّ
ىاِكَالِحًاِئِو

ُ
ِوَاغْمَل َُ ا

َ
مِْن

ُ
ىَاي

ْ
بَاثِِمَاِضَظَن ِ

ُّ ًَِ ًْ ىاِمِ
ُ
ل
ُ
ِآمَىُىاًِ ًَ صًِ

َّ
هَاِال يُّ

َ
اِأ ًَ ِ َُ ا

َ
ىنَِغَلُِمٌِوَن

ُ
ػْمَل

َ
اِح

ػَمُهُِحَطَِ
ْ
ِوَمٌَ اِضَبِّ

ًَ ِ اِضَبِّ
ًَ مَاءِِ ىِالؼَّ

َ
هِِئِل ًْ سَ ًَ ِ مُسُّ ًَ بَرَِ

ْ
ؾ
َ
ِأ
َ
ػَث

ْ
ؿ
َ
طَِأ

َ
ك ُلُِالؼَّ ٌِ

ًُ حُلَِ طَِالطَّ
َ
ي
َ
طَبُهُِوَش

ْ
امٌِوَمَـ

ِحَطَِ ََ لِ
َ
ؼْخَجَابُِلِص ٌُ ىِ

َّ
و
َ
أ
َ
يَِبِالحَطَامِِق ِ

ّ
ص
ُ
بَؼُهُِحَطَامٌِوَؾ

ْ
 امٌِوَمَل

 

a. Arti Hadis 

 

Dikatakan kepada kami oleh Abd bin Humaid dari Abu Nu’aim dari Fudhail bin 
Marzuq dari ‘Adi bin Tsabit dari Abu Hazim dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
Muhammad bersabda: Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah Maha Baik 
dan hanya menerima yang baik, sesungguhnya Allah memerintahkan kaum 
mukminin seperti yang diperintahkan kepada para rasul, Dia berfirman: ‚Wahai 
para rasul, makanlah dari yang baik-baik dan berbuatlah kebaikan, 
sesungguhnya Aku mengetahui yang kalian lakukan.‛ Dia juga berfirman: ‚Hai 
orang-orang yang beriman, makanlah yang baik-baik dari rezeki yang Ku 
berikan padamu.‛ Lalu beliau menyebutkan tentang orang yang memperlama 
perjalanannya, rambutnya acak-acakan dan berdebu, ia membentangkan 
tangannya ke langit sambil berdo’a; ‚Ya Rabb, ya Rabbi,‛ sementara 
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan diliputi dengan 
yang haram, lalu bagaimana akan dikabulkan do’anya‛ (HR. at-Tirmiżı  ). 

 

b. Penjelasan Hadis 

Hadis di atas menjelaskan bahwa salah satu kriteria dari makanan yang bisa 

dikategorikan halal adalah harus baik. Mengkonsumsi dan menggunakan 

barang-barang yang baik dan halal adalah penyebab dikabulkannya berbagai 

keinginan kita dan diangkatnya amalan-amalan kita, sebab Allah swt. 

selamanya tidak akan menyatukan yang baik dan yang jelek, walaupun 

kebanyakan manusia lebih cenderung kepada yang jelek-jelek. Allah swt. 

berfirman: 

 

ِ
ْ
ث
َ
ِي ََ عْجَبَ

َ
ِأ ىْ

َ
بُِوَل ِ

ُّ ِوَالٌَّ
ُ
بِِث

َ
خ
ْ
ؼْخَىِيِال ٌَ ِ

َ
لِْلَ

ُ
مِْن

ُ
ٌ
َّ
ػَل
َ
بَابِِل

ْ
ل
َ ْ
ولِيِالْ

ُ
ِأ ا ًَ ِ َ

َّ
هُىاِاللَّ اجَّ

َ
بِِثِِق

َ
خ
ْ
ِال

ُ
رَة

كْلِحُىنَِ
ُ
 ج

Katakanlah, tidak sama yang jelek dan yang baik itu, walaupun banyaknya 
yang jelek itu menarik hatimu (QS al-Mā’idah [5]: 100). 
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Allah swt. hanya akan menerima amalan dari orang-orang yang bertakwa saja, 

sebagaimana dalam firman-Nya: 

ِمِِ لْ بَّ
َ
خَه ًُ ِ مْ

َ
ِوَل حَسِهِمَا

َ
ِأ ًْ ِمِ لَ خُهُبِّ

َ
ِق طْبَاهًا

ُ
ِن بَا طَّ

َ
ِن
ْ
ِئِش حَوِّ

ْ
ِبِال ِآزَمَ ِابْجَيْ

َ
بَأ
َ
ِه يْهِمْ

َ
ِغَل لُ

ْ
ِوَاج َُ ا

َ
ِن طِ

َ
د
ْ
ِالْ ًَ

ُِ
َّ
لُِاللَّ بَّ

َ
خَه ًَ مَاِ ِئِهَّ َُ ا

َ
ِن ََ ىَّ

َ
خُل
ْ
ن
َ َ
هِينَِِلْ خَّ

ُ ْ
ِالْ ًَ  مِ

‚Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang yang bertaqwa‛ (QS 

al-Mā’idah [5]: 27). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum menerapkan perilaku mengkonsumsi makanan yang halal dan 

baik sebagai implementasi dari QS al-Baqarah [2]:168-169; al-Baqarah [2]: 172-

173; dan hadis Nabi, terlebih dahulu harus dibiasakan membaca al-Qur’an setiap 

hari. Sikap dan perilaku yang diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan 

atas QS al-Baqarah [2]:168-169 adalah: 

1. Senantiasa mengonsumsi makanan atau minuman yang halal dan baik; 

2. Senantiasa berusaha untuk tidak mengikuti jalan-jalan syaitan yang mengarah 

kepada perilaku keji dan mungkar. 

 Sikap dan perilaku yang diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan QS al-

Baqarah [2]: 172-173 adalah: 

1. Tidak mengonsumsi makanan haram yang disebut secara spesifik dalam al-

Qur’an; bangkai, darah, daging babi, dan yang disembelih tidak atas nama Allah 

swt.; 

2. Jika dalam keadaan terpaksa dan tidak menginginkan memakan makanan yang 

haram tersebut serta tidak melampaui batas atau dalam keadaan darurat maka 

tidak berdosa. 

 Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan 

hadis Nabi adalah: 

1. Senantiasa berusaha tidak mengonsumsi makanan yang haram yang disebutkan 

pada hadis; binatang buas, bertaring, dan keledai jinak; 

D. Mari Implementasikan 
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2. Senantiasa memakan makanan yang halal dan baik agar do’a-do’a yang kita 

panjatkan kepada Allah swt. dapat dikabulkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Allah swt. menganjurkan kepada orang-orang beriman agar memakan makanan 

yang baik dari apa yang dirizkikan-Nya; 

2. Agar manusia senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang diberikan oleh-Nya 

dan senantiasa hanya mengabdikan diri kepada-Nya; 

3. Makanan yang diharamkan Allah swt. adalah bangkai, darah daging, babi dan 

binatang yang disembelih dengan menyebut selain Allah swt.; 

4. Dalam keadaan darurat boleh memakan yang diharamkan Allah swt. sebatas 

keperluan untuk menyelamatkan diri; 

5. Salah satu ciri binatang yang haram untuk dikonsumsi adalah binatang buas dan 

bertaring, keledai jinak dan barang temuan milik orang kafir mu‘āhad; 

6. Makanan yang halal selain terpenuhi kriteria halal dari sisi materilnya juga 

harus baik dari sisi mendapatkannya; 

7. Mengonsumsi makanan yang halal dan baik akan menjadi penyebab 

dikabulkannya do’a-do’a kita kepada Allah swt.  

 

 

 

 

E. Mari Berdiskusi 

F. Rangkuman 
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1. Penerapan 

Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom 

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur! 

 

مِْغَِ
ُ
ٌ
َ
هُِل انِِئِهَّ

َ
ٌ ُْ ىَاثِِالـَّ

ُ
ٌ
ُ
بِػُىاِد

َّ
د
َ
ِج
َ
بًاِوَلَ ِ

ُّ ًَِ
ً
لَ

َ
ضْنِِحَلا

َ ْ
اِفِيِالْ ىاِمِمَّ

ُ
ل
ُ
اغًُِ هَاِالىَّ يُّ

َ
اِأ ِمُبِينًٌَِ سُوٌّ

نِِْ)٢١١(
َ
اءِِوَأ

َ
حْـ

َ
ك
ْ
ىءِِوَال مِْبِالؼُّ

ُ
مُطُي

ْ
أ ًَ مَاِ مُىنَِِئِهَّ

َ
ػْل
َ
ِح
َ
ِمَاِلَ ِ

َّ
ىِاللَّ

َ
ىاِغَل

ُ
هُىل

َ
 )٢١٩(ج

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

ػْبُسُونَِ
َ
اهُِح ًَّ ىْخُمِْئِ

ُ
ِئِنِْي ِ

َّ
طُواِلِلَّ

ُ
ٌ
ْ
مِْوَاؿ

ُ
ىَاي

ْ
بَاثِِمَاِضَظَن ِ

ُّ ًَِ ًْ ىاِمِ
ُ
ل
ُ
ِآمَىُىاًِ ًَ صًِ

َّ
هَاِال يُّ

َ
اِأ مَاِِ)٢١١(ًَِ ئِهَّ

يْرَِبَا
َ
ِؾ طَّ

ُ
ِاهٌْ ًِ مَ

َ
ِق ِ

َّ
يْرِِاللَّ

َ
ِبِهِِلِؿ هِلَّ

ُ
زًِطِِوَمَاِأ

ْ
خِن
ْ
حْمَِال

َ
مَِوَل ِوَالسَّ

َ
خَت ُْ

َ ْ
مُِالْ

ُ
ٌ ُْ
َ
مَِغَل ِحَطَّ

َ
لا
َ
ِغَازٍِق

َ
ؽٍِوَلَ

كُىضٌِضَحُِمٌِ
َ
ِؾ َ

َّ
ِاللَّ هِِئِنَّ ُْ

َ
مَِغَل

ْ
 )٢١١(ئِث

 

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

      

 

 

G. Ayo Berlatih 
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Uraian 

1. Jelaskan maksud dari lafal ِ ِ
َّ
يْرِِاللَّ

َ
ِبِهِِلِؿ هِلَّ

ُ
 ! وَمَاِأ

2. Sebutkan makanan yang diharamkan oleh agama sesuai QS al-Baqarah ayat 

173! 

3. Berikanlah 3 contoh makanan yang baik tapi tidak halal! 

4. Tulislah sebuah ayat yang menyebutkan bahwa seharusnya manusia 

memperhatikan makanannya ! 

5. Siapakah subyek yang senantiasa menyuruh kepada perbuatan jahat dan keji 

pada QS al-Baqarah ayat 169 ! 

 

2. Tugas 

Setelah mempelajari ayat dan hadis tentang makanan yang halal dan baik, 

amatilah berbagai jenis makanan atau minuman yang termasuk kategori halal 

dengan tanda terdapat label halal sertifikasi MUI (Majelis Ulama Indonesia) di 

lingkungan madrasah dan tempat tinggalmu! 

 

PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU 
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BERSYUKUR KEPADA ALLAH 
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BERSYUKUR KEPADA ALLAH 

 

Kompetensi Inti 

 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 

 

Spiritual Menghayati nikmat Allah swt. yang melimpah sehingga 

menimbulkan rasa syukur mendalam kepada Allah swt. 
Sosial Mengamalkan sikap syukur dalam perilaku sehari-hari 

Pengetahuan Menganalisis QS az-Zukhrūf  (43): 9–13 tentang nikmat Allah swt. 

dan syukur, QS al-‘Ankabut (29):17 tentang beribadah dan 

bersyukur, hadis riwayat Ahmad dari Asy’ab bin Qaisy tentang 

syukur kepada Allah swt.: 

بِيِ
َ
ِأ ًْ ِغَ ازٍ ِظٍَِ ًِ ِبْ سِ

ِمُحَمَّ ًْ ِغَ ِمُؼْلِمٍ ًُ ِبْ بُِؼُ ِالطَّ ىَا
َ
ث ِحَسَّ ِئِبْطَاهُِمَ ًُ ِبْ ِمُؼْلِمُ ىَا

َ
ث حَسَّ

اغَِ طُِالىَّ
ُ
ٌ
ْ
ـ ٌَ ِ

َ
ِلَ ًْ ِمَ َ

َّ
طُِاللَّ

ُ
ٌ
ْ
ـ ٌَ ِ

َ
ِلَ َُ ا

َ
مَِن

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيِّ

ِالىَّ ًِ ِغَ
َ
طَة  هُطٍَْ

dan hadis riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah:  

بِيِ
َ
ِأ ًْ ِغَ ازٍ ِظٍَِ ًِ ِبْ سِ

ِمُحَمَّ ًْ ِغَ ِمُؼْلِمٍ ًُ ِبْ بُِؼُ ِالطَّ ىَا
َ
ث ِحَسَّ ِئِبْطَاهُِمَ ًُ ِبْ ِمُؼْلِمُ ىَا

َ
ث حَسَّ

اغَِ طُِالىَّ
ُ
ٌ
ْ
ـ ٌَ ِ

َ
ِلَ ًْ ِمَ َ

َّ
طُِاللَّ

ُ
ٌ
ْ
ـ ٌَ ِ

َ
ِلَ َُ ا

َ
مَِن

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِكَل بِيِّ

ِالىَّ ًِ ِغَ
َ
طَة  هُطٍَْ

dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang melihat orang 

yang lebih tidak beruntung agar merasakan anugerah Allah swt.: 

ِ
َ
ت ٍَ ِمُػَاوِ بُى

َ
ِأ ىَا

َ
ث ِحَسَّ بٍ طٍَْ

ُ
ِي بُى

َ
ِأ ىَا

َ
ث ِوَحَسَّ ِ ِحَطٍِطٌ ىَا

َ
ث ِحَسَّ ِحَطْبٍ ًُ ِبْ ِظُهَيْرُ جِي

َ
ث وحَسَّ
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بُِ
َ
ِأ ىَا

َ
ث ِوَحَسَّ

َ
بَت ِْ

َ
ِؿ بِي

َ
ِأ ًُ ِبْ طِ

ْ
ِبٌَ ِِ-ى هُ

َ
ِل
ُ
كْظ

َّ
ِِ-وَالل ًِ ِغَ ِوَوَيُِؼٌ

َ
ت ٍَ ِمُػَاوِ بُى

َ
ِأ ىَا

َ
ث حَسَّ

مَِ
َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِاِللهِكَل ُُ ِضَػُى َُ ا

َ
ِن َُ ا

َ
ِن
َ
طَة بِيِهُطٍَْ

َ
ِأ ًْ بِيِكَالِحٍِغَ

َ
ِأ ًْ غْمَفِِغَ

َ ْ
الْ

ِ
ُ
ىْظ

َ
ِج

َ
ِوَلَ مْ

ُ
ِمِىٌْ لَ

َ
ػْك

َ
ِأ ًْ ِمَ ى

َ
ِئِل طُوا

ُ
ظ
ْ
ِاه

َ
ِلَ نْ

َ
ِأ حْسَضُ

َ
ِأ هُىَ

َ
ِق مْ

ُ
ٌ
َ
ىْن
َ
ِق ِهُىَ ًْ ِمَ ى

َ
ِئِل طُوا

ِاِللهِ
َ
عْزَضُواِوِػْمَت

َ
ِِ-ج

َ
ت ٍَ بُىِمُػَاوِ

َ
ِأ َُ ا

َ
مِِْ–ن

ُ
ٌ ُْ
َ
ِغَل

Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan ayat dan hadis tentang syukur  

2. Menyajikan hasil analisis implementasi ayat dan hadis tentang 

syukur dalam kehidupan modern. 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

BERSYUKUR KEPADA ALLAH 

1 Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat  QS az-Zukhrūf [43]: 9-

13; QS al-‘Ankabūt [29]:17; dan hadis tentang mensyukuri nikmat Allah 

swt. 

2 Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS az-Zukhrūf  [43]: 9-3; QS 

al-‘Ankabūt [29]:17; dan hadis tentang mensyukuri nikmat Allah swt. 

3 Peserta didik dapat menganalisis QS az-Zukhrūf  [43]: 9-13; QS al-

‘Ankabūt [29]:17; dan hadis tentang mensyukuri nikmat Allah swt. 

4 Peserta didik dapat menunjukkan perilaku mensyukuri nikmat Allah swt. 

 

 

Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BERSYUKUR 

KEPADA ALLAH 
Menganalisis  hadis Nabi 

tentang bersyukur 

kepada Allah 

Menganalisis QS az-

Zukhrūf [43]: 9-13 

 

Perilaku orang yang 

bersyukur kepada Allah 

Menganalisis QS al-

‘Ankabūt [29]:17 
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Kita sering mendengar bahwa hidup ini seperti roda yang berputar, kadang di 

bawah dan kadang di atas. Memang seperti itulah hidup, yang selalu berjalan dan 

bergilir seperti roda yang berjalan. 

Dan sesungguhnya Allah swt. telah memberikan nikmat yang tiada terhitung 

dalam penciptaan manusia dan semua pemenuhan keperluan hidup manusia. Diawali 

dengan rasa kasih sayang dalam hati kedua orang tua. Melengkapi manusia dengan 

panca indra, adanya pikiran yang membedakan manusia dari makhluk lain, juga dengan 

adanya petunjuk ke arah kebenaran dengan agama yang benar. 

Nikmat berlimpah yang tidak terhitung jumlahnya, walaupun seluruh ranting-

ranting pohon yang ada di bumi ini dijadikan pena dan air laut dijadikan tinta, tidak 

akan mampu untuk mencatatnya. Namun manusia masih kurang mensyukuri bahkan 

mengingkari penciptanya tersebab karena kecongkakan semata. 

Kemampuan mensyukuri nikmat Allah terlihat nyata di dalam amal ibadah, 

amal sosial  dan budi pekerti. Peribadi yang mampu berlaku sabar dan tabah di saat 

krisis, mestinya diiringi dengan mensyukuri nikmat pada saat menemui kebahagiaan. 

Allah swt. telah melebihkan sebagian hamba-Nya atas sebagian yang lain dengan 

rahasia dan nikmat tersembunyi, yang tidak mungkin diketahui oleh seseorangpun 

sebelumnya, kecuali hanya Zat-Nya semata. 

Oleh sebab itu, belajar bersyukur dan berterima kasih merupakan bagian 

penting dalam hidup ini. Kita sering mengucapkan kata terima kasih kepada sesama 

manusia, akan tetapi terkadang lupa berterima kasih kepada Allah swt. yang layak 

untuk menjadi tempat hakikat berterima kasih dan bersyukur. Padahal Nabi 

Muhammad saw. telah mengajarkan bagaimana cara berterima kasih dan bersyukur 

kepada Allah swt.  

 

 

 

 

 

 

A.Mari Merenungkan 

ti 
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Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu! 

 

 
 

Sumber: Republikaonline 

 

 

 
Sumber: RMOL.COM 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Mari Mengamati 

ti 
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1.  QS az-Zukhrūf  [43] ayat 9–13 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS az-

Zukhrūf  [43] ayat 9–13, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya 

sebagai berikut ini: 

ػَلُِمُِ
ْ
ػَعٍِعُِال

ْ
ِال ًَّ هُ

َ
ه
َ
ل
َ
ِد ًَّ

ُ
هُىل َُ

َ
ضْنَِل

َ ْ
مَاوَاثِِوَالْ وَِالؼَّ

َ
ل
َ
ِد ًْ تَهُمِْمَ

ْ
ل
َ
ئِنِْػَأ

َ
مُِِ)٩(وَل

ُ
ٌ
َ
صِيِحَػَلَِل

َّ
ال

ِقِي مْ
ُ
ٌ
َ
ِل ِوَحَػَلَ ضْنَِمَهْسًا

َ ْ
ِالْ ِتَهْخَسُونَ مْ

ُ
ٌ
َّ
ػَل
َ
ِل

ً
ِػُبُلا سَضٍِِ)٢٣(هَا

َ
ِبِه ِمَاءً مَاءِ ِالؼَّ ًَ ِمِ َُ عَّ

َ
صِيِه

َّ
وَال

طَحُىنَِ
ْ
ذ
ُ
ِج ََ لِ

َ
ص
َ
خًاِي ُْ ِمَ

ً
سَة

ْ
اِبِهِِبَل

َ
طْه
َ
ـ
ْ
و
َ
أ
َ
ِِ)٢٢(ق َِ

ْ
كُل
ْ
ِال ًَ مِْمِ

ُ
ٌ
َ
هَاِوَحَػَلَِل

َّ
ل
ُ
ظْوَاجًَِ

َ ْ
وَِالْ

َ
ل
َ
صِيِد

َّ
وَال

ِ بُىنَ
َ
طْي
َ
ِج ِمَا ػَامِ

ْ
و
َ ْ
هِِِ)٢١(وَالْ ُْ

َ
ِغَل خُمْ ٍْ ِاػْخَىَ ا

َ
ِئِش مْ

ُ
ٌ ِضَبِّ

َ
ِوِػْمَت طُوا

ُ
ي
ْ
ص
َ
ِج مَّ

ُ
ِث هُىضِهِ

ُ
ِظ ى

َ
ِغَل ؼْخَىُوا

َ
لِد

هُِمُهْطِهِينَِ
َ
اِل ىَّ

ُ
اِوَمَاِي

َ
ىَاِهَص

َ
طَِل صِيِسَخَّ

َّ
ىاِػُبْحَانَِال

ُ
هُىل

َ
 )٢١(وَج

 

a. Terjemah Kosa Kata / Kalimat (mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ئِنِْ
َ
َُِ dan sungguh jikaِوَل عَّ

َ
 menurunkanِه

تَهُمِْ
ْ
ل
َ
 kamu tanyakanِػَأ

kepada mereka 
سَضٍِ

َ
 menurut kadarِبِه

وَِ
َ
ل
َ
ِ Menciptakanِد

ً
سَة

ْ
بَل

خًا ُْ ِمَ

negeri (tanah) yang 

tandus 

ِ ًَّ
ُ
هُىل َُ

َ
 niscaya merekaِل

akan menjawab 
طَحُىنَِ

ْ
ذ
ُ
 kamu dikeluarkanِج

ِ
ْ
ظْوَاجَِ maha mengetahuiِػَلُِمُِال

َ ْ
 yangِالْ

berpasangpasangan 

ِ  menjadikanِحَػَلَِ َِ
ْ
كُل
ْ
 Kapalِال

هُىضِهِِ tempat menetapِمَهْسًا
ُ
 Punggungnya ظ

ِ
ً
 Mahasuciِػُبْحَانَِ jalan-jalanِػُبُلا

 kamu mendapatِتَهْخَسُونَِ

petunjuk 
 Menguasaiِمُهْطِهِينَِ

C. Mari Memahami 

Al-Qur’an-Hadis 

ti 
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b. Terjemah Ayat 

 
Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: ‚Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?‛, niscaya mereka akan menjawab: ‚Semuanya diciptakan oleh 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui‛ (QS az- Zukhrūf  [43]: 9). 

Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap dan Dia membuat 
jalan-jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk (QSAz-

Zukhrūf  [43]:10). 

Dan yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan) lalu Kami 
hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu akan dikeluarkan 
(dari dalam kubur) (QS az-Zukhrūf  [43]: 11). 

Dan yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan untukmu 
kapal dan binatang ternak yang kamu tunggangi (QS az-Zukhrūf  [43]: 12). 

Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat ni’mat Tuhanmu 
apabila kamu telah duduk di atasnya; dan supaya kamu mengucapkan: ‚Maha Suci 
Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya 
tidak mampu menguasainya‛ (QS az- Zukhrūf  [43]: 13). 

 

c. Penjelasan Ayat 

Semua sumber daya alam yang ada, merupakan rezeki dan nikmat dari Allah 

swt. yang tak terhitung nilainya, dan dikaruniakan kepada manusia. Ole karena itu, 

manusia seharusnya pandai mensyukurinya. Salah satu bentuk mensyukuri nikmat 

Allah swt. adalah dengan beribadah kepada-Nya, memelihara alam dan tidak 

merusaknya. 

Pada ayat 9, Allah swt. menerangkan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa 

jika orang-orang musyrik ditanya, siapakah yang menciptakan langit dan bumi, 

niscaya mereka akan menjawab: Allah swt. yang menciptakan langit dan bumi. 

Mereka sebenarnya mengakui Allah swt., tetapi karena sombong, hasud, dan dengki 

mereka tetap musyrik kepada Allah swt. 

Pada ayat 9, Allah swt. menyebut secara umum penciptaan-Nya, yaitu langit 

dan bumi, pada ayat 10 Allah swt. merinci sebagian dari kehebatan ciptaan-Nya itu, 

sambil mengarahkannya kepada manusia, khususnya kepada orang yang 

mengingkari-Nya. Firman Allah swt.: Dialah yang menciptakan bumi itu dan 

menjadikan untuk kamu, bumi sebagai tempat yang mantap dan nyaman, tidak 

goyang atau oleng, agar kamu dapat tinggal menetap, dengan aneka kemudahan 

yang dapat mengantar kepada kenyamanan hidup kamu, dan Dia membuat dan 

menganugerahkan kamu potensi untuk berjalan-jalan di bumi ini, supaya kamu 

mengetahui arah dan mendapat petunjuk menuju arah yang kamu kehendaki, baik 
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untuk kepentingan hidup, ekonomi, dan perdagangan. Sejalan dengan ayat ini Allah 

swt. berfirman dalam surat an-Nabā’ ayat 6 sebagai berikut:  

ضْنَِمِهَازًا
َ ْ
جْػَلِِالْ

َ
مِْه

َ
ل
َ
 أ

Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan? (QS an- Nabā’ [78]: 

6) 

 

Dengan demikian, apa yang tersurat pada ayat di atas dapat digunakan sebagai 

bukti tentang keesaan dan kekuasaan Allah swt. dalam melimpahkan nikmat kepada 

manusia. 

Pada ayat 11, Allah swt. Yang Maha Perkasa dan Maha Mengetahui itu, Yang 

menurunkan secara berangsur dan sedikit demi sedikit air hujan dari langit menurut 

kadar yang diperlukan untuk minuman dan binatang serta pengairan tumbuh-

tumbuhan, lalu Kami hidupkan dengan dengan curahan air tersebut, daerah tandus 

yang mati, yang sebelumnya tidak ditumbuhi pepohonan. Seperti itulah Allah swt. 

kuasa menghidupkan sesuatu yang mati dan mengeluarkan kamu dari dalam kubur 

dengan amat mudah. 

Air hujan terjadi karena tidak samanya tekanan udara di permukaan bumi 

akibat adanya gunung-gunung. Hal ini menyebabkan aliran udara berupa tiupan 

angin membawa kabut gas (awan) ke tempat-tempat yang tekanan udaranya lebih 

rendah. Kumpulan awan akan terus memadat dan suatu saat mengalami kondensasi 

(pengembunan), dan akhirnya jika sudah mencapai titik jenuh, maka menjadi apa 

yang disebut dengan hujan. Turunnya hujan ke permukaan bumi berlangsung jutaan 

tahun dan terbentuklah sungai-sungai, danau-danau dan lautan yang merupakan 

reservoir air. Di samping unsur-unsur gas yang mencair menjadi air hujan, terkikis 

atau terlarut pula garam-garam dan mineral bersama air hujan, dan akhirnya 

terkumpul di lautan. Gas yang terlarut dalam air di laut antara lain CH4, NH3, CO2, 

dan HCN serta ditambah dengan garam-garam tanah dan mineral yang 

konsentrasinya makin meningkat dalam air laut. 

Air laut yang mengandung bahan-bahan kimia dalam konsentrasi tinggi itu, 

terjadilah reaksi-reaksi kimia membentuk berbagai senyawa antara lain, karbonat, 

asam amino, asam lemak, gliserin, basa nitrogen, adenosine, posfat, polisakaraida, 

lemak, dan asam nukleat. Air yang mengandung senyawa tersebut ternyata 

dibutuhkan oleh tumbuhan. Pembentukan senyawa-senyawa tersebut berlangsung 

sesuai dengan hukum alam atau sunnatullah. 
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Pada ayat 12 dan 13 masih melanjutkan pembicaraan tentang bukti-bukti 

kekuasaan Allah swt. Pada ayat tersebut diuraikan penciptaan segala macam 

pasangan. Ayat ini seolah-olah menyatakan: Allah swt. juga yang menciptakan 

makhluk semuanya berpasang-pasangan. Tidak ada ciptaan-Nya yang tidak 

berpasang-pasangan. Itu karena semua terdapat kekurangan dan hanya dapat 

mencapai kesempurnaan jika menemukan pasangannya. Hanya Allah swt. sang 

Pencipta Yang Maha Esa tanpa pasangan. Allah menundukkan untuk kamu semua 

kapal di lautan dan semua binatang ternak yang kamu kendarai dan nikmati di 

daratan. Itu dilakukan-Nya supaya kamu selalu dapat mengendarai dan duduk di 

atas punggung-punggungnya dengan tenang dan mantap, lalu kamu mengingat 

dengan pikiran sehat dan hati nurani kamu atas nikmat Tuhan, zat yang 

menundukan kendaraan itu dan Pemelihara kamu, apabila kamu telah mantap berada 

diatasnya; dan supaya kamu mengucapkan dengan lidah kamu—sehingga bergabung 

hati, pikiran dan lidah memuji kepada-Nya, sebagai pengakuan atas kelemahan 

kamu mengendalikan dan menguasainya, dengan menyatakan: Mahasuci Tuhan 

Pemelihara kami yang telah menundukkan bagi semua ini, padahal kami sebelumnya 

yakni sebelum Allah swt. menganugerahkan potensi kepada kami untuk 

menundukkannya, bukanlah orang-orang yang mampu menguasai-Nya. Dan 

sesungguhnya kepada Tuhan Yang Maha Esa saja—tidak kepada selain-Nya—kami 

adalah orang-orang yang sudah pasti akan kembali kepada Allah swt. sang Pencipta. 

Dan setelah kematian kami semua akan dibangkitkan dan 

mempertanggungjawabkan semua amal kami. 

Maksud dari ‚berpasangan‛ bukan saja jenis makhluk hidup, tetapi dapat 

mencakup benda-benda tak bernyawa. Dari segi bahasa, kata ‚azwāj‛ adalah bentuk 

jamak dari kata ‚zauj‛, yakni pasangan. Ayat-ayat al-Qur’an pun menggunakan kata 

tersebut dalam pengertian umum, bukan hanya untuk makhluk hidup. Allah swt. 

berfirman: 

طُونَِ
َّ
ي
َ
ص
َ
مِْج

ُ
ٌ
َّ
ػَل
َ
هْىَاِظَوْحَيْنِِل

َ
ل
َ
يْءٍِد

َ
ِْخ لِّ

ُ
ًِ ًْ  وَمِ

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
(kebesaran Allah) (QS aż-Zariyāt (51): 49). 

 

Dengan ditunjukkannya ciptaan Allah swt. yang disebutkan dalam ayat-ayat 

tersebut, hendaknya manusia mensyukuri nikmat Allah swt. yang tidak dapat 
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dihitung banyaknya. Seandainya air laut dijadikan tinta untuk menulis nikmat Allah 

swt. sampai laut itu kering, nikmat Allah swt. belum tertulis semuanya. 

 

2. QS al-‘Ankabūt [29]: 17 

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-

‘Ankabūt [29]: 17, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai 

berikut ini: 

ِ ِ
َّ
ِزُونِِاللَّ ًْ ػْبُسُونَِمِ

َ
مَاِح مِْئِهَّ

ُ
ٌ
َ
ىنَِل

ُ
مْلٍِ ًَ ِ

َ
ِلَ ِ

َّ
ِزُونِِاللَّ ًْ ػْبُسُونَِمِ

َ
ِح ًَ صًِ

َّ
ِال اِئِنَّ

ً
ٍ
ْ
هُىنَِئِق

ُ
ل
ْ
ذ
َ
اهًاِوَج

َ
وْث
َ
ِأ

طْحَػُىنَِ
ُ
هِِج ُْ

َ
هُِئِل

َ
طُواِل

ُ
ٌ
ْ
ظْمَِوَاغْبُسُوهُِوَاؿ ِالطِّ ِ

َّ
ىاِغِىْسَِاللَّ

ُ
ابْخَؿ

َ
اِق

ً
 ضِظْن

 

 

a. Terjemah Kosa Kata / Kalimat (mufradat) 
 

LAFAL TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN 

ِِ ِ
َّ
ا selain Allahِزُونِِاللَّ

ً
ٍ
ْ
 Kebohonganِئِق

اهًا
َ
وْث
َ
ىنَِ berhala-berhalaِأ

ُ
مْلٍِ ًَ ِ

َ
ِلَ

tidak mampu 

memberikan 

هُىنَِ
ُ
ل
ْ
ذ
َ
ِوَج

dan kamu 

membuat 
ىا
ُ
ابْخَؿ

َ
 maka mintalahِق

 

b. Terjemah Ayat 

 
Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala-berhala, dan 
kamu membuat kebohongan. Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain 
Allah itu tidak mampu memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki 
dari Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-
Nya kamu akan dikembalikan (QS al-‘Ankabūt [29]: 17). 

 

c. Penjelasan Ayat 

Allah telah menegaskan bahwa tuhan selain Allah itu jelas merupakan 

hasil ciptaan manusia sendiri, namun mereka berdusta dengan menganggapnya 

sebagai tuhan yang bisa memberi manfaat. Kemudian Nabi Ibrahim a.s. 

mencela dan mengecam mereka dengan mengatakan bahwa patung-patung itu 

sedikitpun tidak sanggup memberi rezeki kepada mereka. Rezeki itu adalah 

wewenang mutlak yang dimiliki oleh Allah swt. Karena itu, dianjurkan kepada 

mereka supaya memohon rezeki kepada Allah swt. dan bersyukur jika 

permintaan mereka dikabulkan. Allah swt. yang mendatangkan rezeki bagi 
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manusia,  memberi nikmat kepada hamba-Nya. Sesudah itu, kepada-Nyalah 

manusia akan dikembalikan, di mana manusia dianjurkan untuk mencari 

keridaan-Nya dengan jalan mendekatkan diri kepada-Nya. Ayat ini ditutup 

dengan lafal ‛Kepada-Nyalah kamu dikembalikan‛, artinya bersiap-siaplah 

menemui Allah dengan beribadah dan bersyukur. Firman Allah swt. QS An-

Naḥl ayat 114: 

مُِ
ُ
ٌ
َ
اِضَظَن ىاِمِمَّ

ُ
ل
ُ
ٍ
َ
ػْبُسُونَِِق

َ
اهُِح ًَّ ىْخُمِْئِ

ُ
ِئِنِْي ِ

َّ
طُواِوِػْمَذَِاللَّ

ُ
ٌ
ْ
بًاِوَاؿ ِ

ُّ ًَِ
ً
لَ

َ
ِحَلا ُ

َّ
 اللَّ

Maka makanlah dari apa yang Allah telah berikan kepadamu makanan 
yang halal lagi baik, dan bersyukurlah kamu akan nikmat Allah , jika kamu 
benar-benar beribadah hanya kepada-Nya ( QS An-Naḥl [16] : 114). 

 

Berdasarkan ayat tersebut di atas bahwa bersyukur itu adalah dengan cara 

mengonsumsi makanan yang halal dan baik yang tidak berlebihan sesuai 

ketentuan Allah swt.  

3. Hadis tentang bersyukur kepada Allah swt. 

ِ
َ
ث ِالىَِّحَسَّ ًِ ِغَ

َ
طَة بِيِهُطٍَْ

َ
ِأ ًْ ازٍِغَ ِظٍَِ ًِ سِِبْ

ِمُحَمَّ ًْ ِمُؼْلِمٍِغَ ًُ بُِؼُِبْ ىَاِالطَّ
َ
ث ِئِبْطَاهُِمَِحَسَّ ًُ ِىَاِمُؼْلِمُِبْ بِيِّ

اغَِ طُِالىَّ
ُ
ٌ
ْ
ـ ٌَ ِ

َ
ِلَ ًْ ِمَ َ

َّ
طُِاللَّ

ُ
ٌ
ْ
ـ ٌَ ِ

َ
ِلَ َُ ا

َ
مَِن

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
 كَل

Artinya: 

Disampaikan kepada kami oleh Muslim bin Ibrahim dari Rabi’ bin Muslim dari 
Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad saw. 
bersabda: "Tidak dianggap bersyukur kepada Allah swt. orang yang tidak 
bersyukur kepada manusia" (HR. Abū Dāwud) 

 

ِحَطْبٍِ ًُ جِيِظُهَيْرُِبْ
َ
ث ِوحَسَّ ًُ طِِبْ

ْ
بُىِبٌَ

َ
ىَاِأ

َ
ث ِوَحَسَّ

َ
ت ٍَ بُىِمُػَاوِ

َ
ىَاِأ

َ
ث بٍِحَسَّ طٍَْ

ُ
بُىِي

َ
ىَاِأ

َ
ث ىَاِحَطٍِطٌِِوَحَسَّ

َ
ث حَسَّ

ِ
َ
بَت ِْ

َ
بِيِؿ

َ
هُِِ-أ

َ
ِل
ُ
كْظ

َّ
ِِ-وَالل

َ
طَة بِيِهُطٍَْ

َ
ِأ ًْ بِيِكَالِحٍِغَ

َ
ِأ ًْ غْمَفِِغَ

َ ْ
ِالْ ًِ ِوَوَيُِؼٌِغَ

َ
ت ٍَ بُىِمُػَاوِ

َ
ىَاِأ

َ
ث حَسَّ

ِضَػُِ َُ ا
َ
ِن َُ ا

َ
ِهُىَِن ًْ ىِمَ

َ
طُواِئِل

ُ
ىْظ

َ
ِج
َ
مِْوَلَ

ُ
لَِمِىٌْ

َ
ػْك

َ
ِأ ًْ ىِمَ

َ
طُواِئِل

ُ
ظ
ْ
مَِاه

َّ
هِِوَػَل ُْ

َ
ىِاُللهِغَل

َّ
ِاِللهِكَل ُُ ى

ِاِللهِ
َ
عْزَضُواِوِػْمَت

َ
ِج
َ
نِْلَ

َ
حْسَضُِأ

َ
هُىَِأ

َ
مِْق

ُ
ٌ
َ
ىْن
َ
ِِ-ق

َ
ت ٍَ بُىِمُػَاوِ

َ
ِأ َُ ا

َ
مِِْ–ن

ُ
ٌ ُْ
َ
 غَل

ِ
    Artinya: 

Diberitahukan kepadaku oleh Zuhair bin Harb dari Jarir dari Abu Kuraib dari 
Abu Mu’awiyah dari Abu Bakr bin Abi Syaibah dari Abu Mu’awiyah dan Waki’ 
dari al-A’masy dari Abu Saleh dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad saw. 
bersabda, ‚Pandanglah orang yang berada dibawah kalian, jangan memandang 
yang ada di atas kalian, itu lebih laik membuat kalian tidak mengkufuri nikmat 
Allah‛. (HR. Muslim). 

 

Dalam hadis ini, Rasulullah mengingatkan pada manusia agar bersikap 

syukur terhadap nikmat yang dianugerahkan Allah swt. kepadanya. Cara 

bersyukur yang dijelaskannya adalah agar manusia memandang ke bawah atau 
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lebih rendah dalam hal keduniaan seperti; kedudukan, pangkat, dan harta 

kekayaan, karena hal tersebut akan mendorong manusia untuk lebih bersyukur. 

Dan manusia harus sadar bahwa, kedudukan atau pangkat serta harta kekayaan 

yang lebih tinggi, yang dimiliki orang lain itu merupakan ujian, sehingga 

manusia lebih selamat memandang ke bawah dalam hal tersebut, sehingga 

terhindar dari sikap mengandai-andai yang menimbulkan manusia akan jauh dari 

syukur nikmat. 

Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa orang yang berterimakasih atas 

pemberian orang lain karena Allah swt., maka pada hakikatnya orang tersebut 

telah bersyukur kepada Allah swt. sebagaimana hadis berikut:  

ِ ِ
َّ
اغِِلِلَّ طَِالىَّ

َ
ٌ
ْ
ؿ
َ
ِأ اغِِئِنَّ طُهُمِْلِلىَّ

َ
ٌ
ْ
ؿ
َ
ِأ ِوَحَلَّ ِ.ِغَعَّ

 
 
Artinya: 

Sesungguhnya manusia yang paling banyak bersyukur kepada Allah yang maha 
suci lagi maha tinggi, mereka yang lebih banyak bersyukur (berterima kasih) 
kepada manusia (HR. Aḥmad). 

 

Hadis di atas juga memberikan tuntunan kepada kita untuk mengambil 

langkah pencegahan yang disampaikan oleh Rasūlullāh agar umatnya tidak 

menjadi rakus, tamak, dan diperbudak duniawi sehingga jiwanya terbelenggu 

oleh duniawi, akibatnya tidak mau berbuat baik terhadap sesama serta lupa akan 

pemberian dari Allah swt., padahal apapun yang telah diterima oleh manusia di 

dunia kelak akan dimintai pertanggunganjawab atas pemberian tersebut. 

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad  Saw. sebagai berikut:  

 

سِهِِ َُ يِبِ كْسخِ
َ
صِيِه

َّ
مِْوَال

َ
ِل مَّ

ُ
جُىعُ،ِث

ْ
مُِال

ُ
ىجٌِ ُُ ِبُ ًْ مِْمِ

ُ
طَحٌَ

ْ
د
َ
امَتِ،ِأ َُ هِ

ْ
ىْمَِال ًَ ػُِمِِ اِالىَّ

َ
ِهَص ًْ ِغَ ًَّ

ُ
ل
َ
ؼْأ

ُ
د
َ
ل

ػُِمُ.ِ اِالىَّ
َ
مِْهَص

ُ
كَابٌَ

َ
ىِأ طْحِػُىاِحَتَّ

َ
 .ضواهِمؼلم .ج

Artinya:  
Demi zat yang jiwaku yang ada di tangan (kekuasaan)-Nya niscaya akan ditanya 
tentang nikmat ini pada hari kiamat. Kamu dikeluarkan dari rumah-rumahmu 
dalam keadaan lapar, kemudian kamu tidak akan kembali sehingga kamu 
mendapatkan kenikmatan ini (HR Muslim). 

 

Kemudian agar kita mampu menjadi orang yang pandai bersyukur dan 

kelak bisa mempertangungjawabkan pada hari kiamat terhadap apa yang telah 

diberikan kepada kita, Allah swt. memberikan tuntunan agar kita banyak 

berzikir dan berdoa. 
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Sebelum kalian menerapkan perilaku mensyukuri nikmat Allah swt. 

sebagai implementasi QS az-Zukhrūf  [43]: 9-13; QS al-‘Ankabūt [29]:17; dan 

hadis nabi, terlebih dahulu kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap 

hari. 

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan 

pengamalan QS az-Zukhrūf  [43]: 9-13 sebagai berikut: 

1. Selalu mempercayai sepenuhnya terhadap adanya Allah swt. Dia zat 

yang maha mengetahui yang menciptakan segala sesuatu; 

2. Senantiasa bersyukur kepada Allah swt. atas segala nikmat yang Dia 

berikan. Allah swt. menjadikan bumi sebagai hamparan, menjadikan 

jalan-jalan di muka bumi ini untuk memperlancar perhubungan, 

menurunkan hujan untuk menghidupkan tanah yang tandus menjadi 

subur, menjadikan makhluk yang berjodoh-jodoh dan menciptakan alat 

transportasi baik darat, laut maupun udara, seperti kuda, unta, kapal 

serta masih banyak lagi yang lainnya yang kesemuanya itu wajib kita 

syukuri; 

3. Senantiasa bersyukur dan berdoa ketika naik kendaraan. Sikap dan 

perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan 

QS al-‘Ankabūt [29]:17 adalah selalu memohon, meminta hanya kepada 

Allah swt. bukan kepada yang lain. Allah swt.lah yang memberi rezeki 

kepada kita semua. 

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan 

pengamalan hadis nabi adalah sebagai berikut: 

1. Senantiasa berterimakasih kepada sesama manusia sebagai tahapan 

syukur kepada Allah swt.; 

2. Untuk urusan keduniaan senantiasa melihat kepada orang yang berada 

di bawah kita sehingga akan tumbuh rasa syukur kepada Allah swt. atas 

segala nikmat yang telah ia berikan. 

D. Mari Implementasikan 
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Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

1. Orang-orang musyrik Mekkah percaya kepada Allah swt., akan tetapi mereka 

tetap menyembah tuhan selain Allah swt. Mereka percaya Allah swt. yang 

menciptakan alam semesta, termasuk diri mereka, namun yang mengurusi 

segala urusan mereka adalah bukan Allah swt., melainkan patung-patung yang 

mereka sembah; 

2. Allah swt. telah melimpahkan bermacam- macam nikmat dan ciptaan-Nya 

yang dikaruniakan kepada hamba-Nya antara lain : 

 menjadikan bumi sebagai hamparan. 

 Menjadikan jalan-jalan di muka bumi ini untuk memperlancar perhubungan 

 Menurunkan hujan untuk menghidupkan tanah yang tandus menjadi subur. 

 Menjadikan makhluk yang berpasang-pasangan 

 Menciptakan alat transportasi baik darat, laut maupun udara, seperti kuda, 

unta, kapal dan lain-lain. 

3. Allah swt. memberikan tuntunan kepada manusia ketika di atas kendaraan 

hendaknya bersyukur dan mengenang nikmat Allah swt. yang telah 

dikaruniakan kepada manusia; 

4. Kita diberi tuntunan oleh Allah swt. bahwa dalam hal rezeki hanya kepada 

Allah swt. kita memohon bukan kepada berhala;  

5. Kita wajib bersyukur atas nikmat Allah swt. sebab kelak di akhirat akan 

dimintai pertanggungjawaban terhadap nikmat tersebut; 

E. Mari Berdiskusi 

F. Rangkuman 
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6. Orang yang paling banyak bersyukur kepada Allah swt. adalah orang yang 

banyak berterimakasih kepada sesama manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penerapan 

Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah kolom di bawah 

ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur! 

ِ ػَلُِمُ
ْ
ِال ػَعٍِعُ

ْ
ِال ًَّ هُ

َ
ه
َ
ل
َ
ِد ًَّ

ُ
هُىل َُ

َ
ِل ضْنَ

َ ْ
ِوَالْ مَاوَاثِ ِالؼَّ وَ

َ
ل
َ
ِد ًْ ِمَ تَهُمْ

ْ
ل
َ
ِػَأ ئِنْ

َ
ِ)٩(وَل

مِْتَهْخَسُونَِ
ُ
ٌ
َّ
ػَل
َ
ِل
ً
مِْقِيهَاِػُبُلا

ُ
ٌ
َ
ضْنَِمَهْسًاِوَحَػَلَِل

َ ْ
مُِالْ

ُ
ٌ
َ
صِيِحَػَلَِل

َّ
صِيِِ)٢٣(ال

َّ
وَال

ِ طَحُىنَ
ْ
ذ
ُ
ِج ََ لِ

َ
ص
َ
ِي خًا ُْ ِمَ

ً
سَة

ْ
ِبَل ِبِهِ ا

َ
طْه
َ
ـ
ْ
و
َ
أ
َ
ِق سَضٍ

َ
ِبِه ِمَاءً مَاءِ ِالؼَّ ًَ ِمِ َُ عَّ

َ
صِيِِ)٢٢(ه

َّ
وَال

بُىنَِ
َ
طْي
َ
ػَامِِمَاِج

ْ
و
َ ْ
ِوَالْ َِ

ْ
كُل
ْ
ِال ًَ مِْمِ

ُ
ٌ
َ
هَاِوَحَػَلَِل

َّ
ل
ُ
ظْوَاجًَِ

َ ْ
وَِالْ

َ
ل
َ
ىِِ)٢١(د

َ
ؼْخَىُواِغَل

َ
لِد

ِ
ْ
ص
َ
ِج مَّ

ُ
هُىضِهِِث

ُ
ىَاِظ

َ
طَِل صِيِسَخَّ

َّ
ىاِػُبْحَانَِال

ُ
هُىل

َ
هِِوَج ُْ

َ
خُمِْغَل ٍْ اِاػْخَىَ

َ
مِْئِش

ُ
ٌ ِضَبِّ

َ
طُواِوِػْمَت

ُ
ي

هُِمُهْطِهِينَِ
َ
اِل ىَّ

ُ
اِوَمَاِي

َ
 )٢١(هَص

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

 

 

      

 

وِْ
َ
ِأ ِ
َّ
ِزُونِِاللَّ ًْ ػْبُسُونَِمِ

َ
مَاِح ِئِهَّ

َ
ِلَ ِ

َّ
ِزُونِِاللَّ ًْ ػْبُسُونَِمِ

َ
ِح ًَ صًِ

َّ
ِال اِئِنَّ

ً
ٍ
ْ
هُىنَِئِق

ُ
ل
ْ
ذ
َ
اهًاِوَج

َ
ث

طُوِ
ُ
ٌ
ْ
ظْمَِوَاغْبُسُوهُِوَاؿ ِالطِّ ِ

َّ
ىاِغِىْسَِاللَّ

ُ
ابْخَؿ

َ
اِق

ً
مِْضِظْن

ُ
ٌ
َ
ىنَِل

ُ
مْلٍِ طْحَػُىنًََِ

ُ
هِِج ُْ

َ
هُِئِل

َ
 اِل

Kandungan 

ayat 

Akidah Ibadah Akhlak Hukum Sejarah Sains 

 

 

 

      

G. Ayo Berlatih 
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2. Uraian 

1. Jelaskan yang dimaksud dengan syukur nikmat! 

2. Terjemahkan ayat berikut ke dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar! 

ِ ِ
َّ
ِزُونِِاللَّ ًْ ػْبُسُونَِمِ

َ
ِح ًَ صًِ

َّ
ِال اِئِنَّ

ً
ٍ
ْ
هُىنَِئِق

ُ
ل
ْ
ذ
َ
اهًاِوَج

َ
وْث
َ
ِأ ِ
َّ
ِزُونِِاللَّ ًْ ػْبُسُونَِمِ

َ
مَاِح مِْئِهَّ

ُ
ٌ
َ
ىنَِل

ُ
مْلٍِ ًَ ِ

َ
ِلَ

طْحَػُىنَِ)الػىٌبىث:ِ
ُ
هِِج ُْ

َ
هُِئِل

َ
طُواِل

ُ
ٌ
ْ
ظْمَِوَاغْبُسُوهُِوَاؿ ِالطِّ ِ

َّ
ىاِغِىْسَِاللَّ

ُ
ابْخَؿ

َ
اِق

ً
 (17ضِظْن

3. Tulislah do’a ketika hendak naik kendaraan sebagimana yang telah 

dicontohkan Nabi ! 

4. Sebutkanlah macam-macam nikmat yang terkandung dalam QS az- Zukhrūf  

ayat 9 – 13! 

5. Sebutkan perbuatan-perbuatan yang yang menunjukkan bukti rasa syukur 

kepada Allah swt.! 

 

3. Tugas 

Tuliskan pengalaman pribadimu ketika menerima nikmat hidup, panca indera, 

keluarga yang baik, dan sebagainya, serta cara mensyukurinya! 

 

Nikmat Allah swt. Cara Menysukurinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU 

 

 

 

  



182   AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI 

 
  

PENILAIAN AKHIR TAHUN 

 

Pilihlah Jawaban yang paling benar!  

1. Arti kata  ْوَأِمُر dalam QS T}a>ha>: 132 adalah  ‚ dan ....‛. 

A. laksanakanlah  C. laranglah E. cegahlah 

B. kerjakanlah  D. perintahkanlah 

2. Arti kata  ِْوَصْطَب dalam QS T}a>ha>: 132 adalah  ‚ dan ....‛. 

A. marah  C. syukur E. senang 

B. keras  D. sabar 

3. Lanjutan QS T}a>ha>: 132  berikut adalah .…  ِلَاة نُ ىرَْزُكمَُ  وَأِمُرْ أَىْلَََ بِِمصَّ ئَلََُ رِزْكاً نََْ وَاصْطَبِْ ػوَيَْْاَ لَا وسَ ْ    

A  وَامؼَْاكِبَةُ نِوخَّلْوَى C.  َِْوَامؼَْاكِبَةُ نِومُْؤْمِني E.   َِْيي  وَامؼَْاكِبَةُ نِوْمُحِس ِ

B.  َِْوَامؼَْاكِبَةُ نِومُْؤْمِني D.  َْوَامؼَْاكِبَةُ نِوْمُخَّلِي 

4. Lanjutan ayat berikut adalah .…  ُْيْنَ اتَّّذُوْا دِيْنََم ِ    وَذَرِ الََّّ

A  ػوَِيْمًا حَكِيْمًا C. مؼَِبًا وَميَوًْا E.   َتِمَا كََهوُا يكَْفُرُوْن 

B. غَزيِْزًا ػوَِيْمًا  D.  ْي ابٌ مِنْ حََِ   شَََ

5. Perhatikan QS al-An’a>m: 70 berikut! .… يْنَ اتَّّذُوْا ِ  دِيْنََمُْ  وَذَرِ الََّّ

Makna kata yang bergaris bawah adalah ‚ ketika dia .... kepadanya‛  

A. menghadiakan  C. menjadikan E. mencintai  

B. menghormati  D. mendurhakai 

6. Arti kata وَلَاجشُْْنُِوْا dalam QS an-Nisa>: 36 adalah  ‚ dan janganlah kamu ....‛ 

A. mempersekutukan  C. menghargai E. meyakini 

B. menjadikan  D. mengkafirkan 

7. Arti kata  ًمُخْخَالا dalam QS an-Nisa>: 36 adalah …. 

A. jujur  C. baik hati E. bohong 

B. iri hati  D. sombong 

8. Kata  َْوَلَايزََاموُْنَ مُخْخَوِفِي terjemahan potongan QS Hu>d: 118 adalah ‚selama mereka …‛. 

A. bersahabat  C. beselisih pendapat E. mengabdi 

B. berbakti   D. berbuat baik 

لَاةِ وَاصْطَبِْ ػوَيَْْاَ …. .9  وَأِمُرْ أَىْلَََ بِِمصَّ

Allah Swt memerintahkan kepada hambanya sebagaimana ayat di atas agar 

menyeru keluarganya untuk…. 

A. melaksanakan shalat C. memperbanyak puasa E. membayar 

zakat 

B. menunaikan haji dan umrah D. berbuat baik kepada masyarakat  

10. Perhatikan hadits berikut! 
ئُوْلٌ غَنْ رَغِيَّخِوِ    كُُُّكُُْ رَاعٍ وَكُُُّكُُْ مَس ْ

Rasulullah bersabda: bahwa setiap manusia pasti adalah .... 

A. pewaris  C. pemimpi E pemimpin 

B. pejuang  D. pengusaha  

11. Lanjutan QS al-Baqarah: 148 berikut adalah .… ِّيَا فسَْدبَِلُوْا ةٌ ىُوَ مُوَم     وَمِكُِّ وِجَْْ

A   ِيَات يِّئاَتِ  .C امحَْس َ  امخَْيِْ   .E امسَّ

B.  ِات امِحَاتِ  .D  اامخَْيَْ  امصَّ

12. Perhatikan QS al-Baqarah: 148  berikut! 

 
يْْاَ وِجَْْةٌ وَمِكُِّ        ِّ   ىُوَمُوَه
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Makna kata yang bergaris bawah adalah ‚dengan ....‛. 

A. arah mata angin  C. arah barat E. mengahadap  

B. arah kiblat  D. pengarahan 

 

13. Lanjutan QS. Fa>t}ir: 32 berikut adalah .…  يْنَ اصْطَفَيْيَا مِنْ غِبَادِنََ فمَِنَْمُْ ثَُُّ أَوْرَثيَْا ِ امْكِذاَبَ الََّّ    

A   ٌكََفِر C.  ِظَامِمٌ مِيَفْسِو E.   ِات  سَاتِقٌ بِِمخَْيَْ

B.  ٌِمُسْل   D.  ٌمُلْذَصِد 

14. Perhatikan QS Fa>t}ir: 32   َيْنَ اصْطَفَيْيا ِ   مِنْ غِبَادِنََ  ثَُُّ أَوْرَثيَْا امْكِذاَبَ الََّّ

Makna dari lafal yang bergaris bawah adalah …. 

A. kami angkat  C. kami harapkan E. kami pilih 

B. kami utus  D. kami jauhkan  

15. Arti dari lafal  ٌمُلْذَصِد dalam QS Fa>t}ir: 32 adalah .... 

A. yang pertengahan  C. yang pertama E. yang lebih dahulu 

B. yang zalim         D. yang akhir 

16. Golongan yang bersikap segera melakukan kebaikan-kebaikan dengan izin Allah 

disebut dengan istilah…. 

A. saabiqun bi sayyiaat C. muqtashid E. hubbu dunya 

B. saabiqun bil khairat D. dzalimun linafsih 

17. Lanjutan QS an-Nah}l: 97 berikut adalah .…  َمَنْ عََِلَ صَامِحًا مِنْ ذَنَرٍ أَوْ أُهثََْ وَىُو  

A   ٌِمُسْل C.  ٌمُؤْمِن E.   ٌصَامِح 

B.  ٌكََفِر D.  َمُذَّلُوْن  

18. Lanjutan QS an-Nah}l: 97  berikut adalah .…  ُِمْ أَجْرَهُُْ تِبحَْسَن    وَميََجْزيِنَََّ

A   َمَانُيْتُُْ ثفَْؼَووُْن C.  ُوْنَ مَاكََهوُ يفَْؼَو  E.   َمَاكََهوُْ يؼَْمَووُْن 

B.  َبُوْن  مَانُيْتُُْ ثؼَْمَووُْنَ  .D مَايكَْس ِ

19. Perhatikan hadits berikut! 
لََ اِلله كبَِلَ أَنْ ثمَُوْثوُْا

ّ
َا اميَّاسُ ثوُْتوُْا ا  يََأَيُُّّ

Hadits di atas perintah untuk bertaubat sebelum .... 

A. kiamat C. mati (ajal tiba)  E. tua 

B. menyesal D. terlambat 

20. Arti kalimat yang bergaris bawah adalah ...    َذَا هوُْدِي
ّ
يْنَ أَمَنوُا ا ِ َا الََّّ لََ  يََأَيُُّّ

ّ
لَاةِ مِنْ يوَْمِ امجُْمْؼَةِ فاَسْؼَوْا ا     نِوصَّ

A. telah diseru C. telah diperintahkan E.  telah 

dilarang   

B. telah pergi  D. telah meninggal 

21. Arti kalimat yang bergaris bawah adalahوْا لَاةُ فاَهدْشَُِْ ذَا كُضِيتَِ امصَّ
ّ
   فِِ اْلَارْضِ  فاَ

A. maka shalatlah kamu C. maka kerjakanlah E.  maka jauhilah 

B. maka bertebaranlah kamu D. maka tinggalkanlah 

22. Lanjutan potongan ayat di bawah adalah …. 

لََ 
ّ
لَاةِ مِنْ يوَْمِ امجُْمْؼَةِ فاَسْؼَوْا ا ذَا هوُْدِيَ نِوصَّ

ّ
يْنَ أَمَنوُا ا ِ َا الََّّ    ...يََأَيُُّّ

A   ِلَاة ِ  .C امصَّ  امخَْيِْ   .E امبَْيْع

B.  ِذِنْرِ الله D.  ِسَبِيْلِ الله 

23. Lanjutan potongan ayat QS al-Jumu’ah: 10 berikut adalah   ْاوَت خَغُوْ مِنْ فضَْلِ اِلله وَذْنُرُوْا اَلله نَثِيًْ  ...   

A   َمؼََوَّكُُْ ثفُْوِحُوْن C.  َمؼََوَّكُُْ ثخََّلُوْن E.  ََّيُمْ يرَْجِؼُوْن  مؼََو

B.  ََّيُمْ يفُْوِحُوْن   مؼََوَّكُُْ ثؼَْلِووُْنَ  .D مؼََو
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24. Arti dari potongan QS al-Qas}as}: 77  yang bergaris bawah berikut adalah ….  ِ فِيْمَا  وَاتخَْؽ

ارَ اْلَأخِرَةَ   أَتََكَ اُلله الدَّ

A. dan carilah C. dan tinggalkanlah E.  dan kerjakanlah 

B. dan jauhilah D. dan hadapilah  

25. Perhatikan potongan hadits berikut!  ْبًا أَطْيَةُ مِن جُلُ نَس ْ  ... مَانَسَةَ امرَّ

Pelengkap kata yang tepat pada hadits di atas adalah 

A   ِِلِ رِجْل لِ يدَِهِ  .C عَََ  أَىْلِِ  .E عَََ

B.  ِلِ رَأِسِو  هفَْسِوِ  .D عَََ

بًا أَطْيَةُ  مَانَسَةَ  .26 جُلُ نَس ْ   امرَّ

Arti kalimat yang digaris bawah pada potongan hadits di atas adalah ‛tidak ada....‛ 

A. harapan C. kemauan E. hasil 

B. jualan D. usaha 

ِِ  وَمَا أَهفَْقَ  .27 هِ وَخَادِمِو جُلُ ػلَََ وَأَىْلِ وَوَلَدِ   فيَُوَ صَدَكةٌَ  امرَّ

Arti kalimat yang digaris bawah pada potongan hadits di atas adalah ‛dan apa-apa 

yang....‛ 

A. diinfakkan C. dikerjakan E. diamalkan 

B. dijual D. diusahakan 

ا فِِ اْلَأرْضِ  .28 َا اميَّاسُ كُُُوْا مِمَّ  .... يََأَيُُّّ

Pelengkap kata yang tepat pada ayat di atas adalah .... 

A   ًبًا وَحَلَالا بًا.C طَيِّ وْءِ وَامفَْحْشَاءِ  .E     حَلَالًا طَيِّ  بِِمسُّ

B.  ِبَات ةِ  .D مِنْ طَيِّ يِّ  مِنَ امطَّ

29. Makna ayat  ِا فِِ اْلَأرْض  .… adalah كُُُوْا مِمَّ

A. makanlah dari apa yang ada di laut 

B. makanlah dari apa yang ada disekitarmu 

C. makanlah dari apa yang ada di bumi 

D. makanlah dari apa yang ada di rumahmu 

E. makanlah dari apa yand di berikan  

َّبِؼُوْا  .30 َّوُ مكَُُْ وَلَا ثدَ ه
ّ
يْطَانِ ا خُطُوَاتِ امش َّ  .... 

Lanjutan QS al-Baqarah: 168  di atas adalah .... 

A   َْػدَُوٌّ مُبِي C.  ٌْػوَِيٌْ حَكِي   E.  ٌْػوَِيٌْ خَبِي   

B.  َُُْػدَُوٌّ مك D.  ِْشَدِيدُْ امؼَْوِي 

31. Makna potongan QS al-Baqarah: 169 berikut adalah ‚sesungguhnya (setan) itu 

hanya menyuruh kamu  agar berbuat …. 
وْءِ وَامفَْحْشِاءِ  َّمَا يبَمُِرُكُُْ بِِمسُّ ه

ّ
  ا

A. jahat dan keji C. dosa dan maksiat E.  mengikuti hawa 

nafsu 

B. keji dan jahat D.  iri dan dengki 

يْنَ أَمَنوُْا كُُُوْ مِنْ  .32 ِ َا الََّّ   .... يََأَيُُّّ

Lanjutan dari ayat di atas adalah …. 

A   ًبًا وَحَلَالا بًا.C طَيِّ وْءِ وَامفَْحْشَاءِ  .E     حَلَالًا طَيِّ  بِِمسُّ

B.  ِة يِّ بَاتِ  .D مِنَ امطَّ  طَيِّ

33. QS al-Baqarah: 173...  ِْمَ وَمحَِمَ امخِْنِْْير مَ ػوَيَْكُُْ اممَْيْخَةَ وَالدَّ َّمَا حَرَّ ه
ّ
    ...ا

Arti dari kata ‚ َاممَْيْخَة‛ adalah …. 

A. bangkai C. anjing E.darah 

B. babi D. Najis 
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34. Perhatikan QS al-Baqarah: 172 berikut! 
هُ  يََّ

ّ
نْ نُيْتُُْ ا

ّ
  وَشْكُرُوْ الله ا

Lanjutan dari ayat di atas adalah …. 

A.  ُهؼَْبُد C.  ٌْخَؼِي  ثؼَْمَووُْنَ  .E وسَ ْ

B.  َثؼَْبُدُوْن D.  َثؼَْلِووُْن 

35. QS al-Baqarah: 173...  ِْمَ وَمحَِمَ امخِْنِْْير مَ ػوَيَْكُُْ اممَْيْخَةَ وَالدَّ َّمَا حَرَّ ه
ّ
    ...ا

Arti dari kata ‚ َم  .… adalah ‛الدَّ

A. bangkai C. darah E. anjing 

B. daging babi D. najis 

36. Perhatikan QS az-Zukhruf: 9 berikut! 
مَوَاتِ وَالَارْضَ  وَمئَِِْ سَبهَْ تََمُْ   مَنْ خَوقََ امسَّ

Arti kata yang bergaris bawah adalah  .... 

A. kamu jawab mereka         C. kamu tanyakan mereka E.kamu bersaing mereka 

B. kamu membantu mereka  D. kamu berlomba-lomba 

37. Perhatikan QS az-Zukhruf: 9 berikut! 
يْ  ِ جَؼَلَ مكَُُْ مَيْدًا اَلََّّ   

Arti kata yang bergaris bawah adalah  .... 

A. tempat istirahat C. tempat yang indah E. tempat menetap 

B. tempat bermain D. tempat rekreasi 

38. Perhatikan QS az-Zukhruf: 9 berikut! 
بُلاً     وَ جَؼَلَ مكَُُْ فِيْْاَ س ُ

Arti kata yang bergaris bawah adalah  .... 

A. tempat istirahat C. jalan-jalan E. tempat menetap 

B. tempat bermain D. tempat rekreasi 

39. Perhatikan QS az-Zukhruf: 10 berikut! 

بُلاً   ...وَ جَؼَلَ مكَُُْ فِيْْاَ س ُ

Lanjutan dari potongan ayat di atas adalah …. 

A.  ُوْنَ مؼََوَّكُُْ جشَْكُر  C.  ََّيُمْ يرَْجِؼُوْن َّيُمْ يَُّْخَدُوْنَ  .E مؼََو  مؼََو

B.  َمؼََوَّكُُْ ثؼَْلِووُْن D.  َمؼََوَّكُُْ تََْخَدُوْن 

40. Perhatikan potongan QS az-Zukhruf: 11 berikut! 

مَاءِ  لَ مِنَ امسَّ يْ ىزََّ ِ   ... وَالََّّ

Lanjutan dari ayat di atas adalah …. 

A.  َرٍ مَاءٍ تِلَد  C. مَاءًا طَيوُْرًا E.  ٍمَاءًا تِلَدَر 

B. اممَْاءَ تِلَدَرًا D.  ٍمَاءٌ تِلَدَر 

41. Perhatikan potongan QS az-Zukhruf: 12 berikut! 

يْ خَوقََ الَازْوَاجَ كُُيََا وَجَؼَلَ مكَُُْ مِنَ امفُْلَِْ وَاْلَاهؼَْامِ  ِ  ... وَالََّّ

Lanjutan dari ayat di atas adalah …. 

A.  َمَاثؼَْمَووُْن C.  َمَاجشَْكُرُوْن E.  َمَا ثفَْؼَووُْن 

B.  َمَاثؼَْلِووُْن D.  َمَاحرَْنَبُوْن 

42. Perhatikan QS al-‘Ankabu>t: 19 berikut. Arti kata yang bergaris bawah adalah ‚… 

َّمَاثؼَْبُدُوْنَ مِنْ دُوْنِ اِلله أَوْثََنًَ  ه
ّ
 ... ا

A. pakaian C. tempat ibadah E. berhala-berhala  

B. bangunan D. sembahan 

43. Perhatikan potongan QS al-‘Ankabu>t: 17 berikut! 

ِّزْقَ وَاغْبُدُوْهُ وَشْكُرُوا لَُ   ...  فاَتخَْغُوْ غِيْدَ اِلله ام
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Lanjutan dari ayat di atas adalah …. 

A.  َميَْوِ رَاجِؼُوْن
ّ
ميَْوِ اممُْييُِْ  .C ا

ّ
مَ  .E  ا

ّ
يْوِ حُرْجَؼُوْنَ ا  

B.  َميَْوِ يرَْجِؼُوْن
ّ
ميَْوِ مَاحرَْنَبُوْنَ  .D ا

ّ
 ا

44. Perhatikan potongan hadits berikut! 

 ... لَا يشَْكُرُ اَلله مَنْ لَا يشَْكُرُ 

Lanjutan dari hadits di atas adalah …. 

A.  ُاميَّاس C.  َوسَْان
ّ
 اللهَ  .E اْلا

B.  ِاميَّاس D.  َاميَّاس 

45. Perhatikan potongan hadits berikut! 
لََ مَنْ أَسْفَلَ مِنكُُْْ   أُهظُْرُوْا ا 

Hadis di atas  perintah untuk… 

A. menuntut hak dan kewajiban  

B. berjihad di jalan Allah  

C. memandang di bawah kita 

D. melaksanakan salat 

E. beramal saleh dan berinfak 
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GLOSARIUM 

 

berkah 

ḍaı  f  
duniawi       
etos  
 

garı  b  
hadis 

 

 

ḥasan  
rajam 

 

 

ritual 

 

ṣaḥı  ḥ  
tafsı  r  
ukhrāwi  
ẓalim 

 

: bertambahnya kebaikan  
: lemah  
: mengenai dunia; bersifat dunia (tidak kekal 

dsb)  
: sikap, kepribadian, watak, karakter, serta 

keyakinan atas sesuatu  
: asing  
: segala sesuatu yang disandarkan kepada 

Nabi berupa perkataan, perbuatan, takrir 

atau sifat  
: baik atau bagus  
: hukuman atau siksaan badan bagi pelanggar 

hukum agama (misal orang berzinā) dengan 

lemparan batu dsb  
: berkenaan dengan ritus (tata cara dalam 

upacara keagamaan); hal ihwal ritus.  
: benar atau sah  
: penjelasan atau keterangan  
: mengenai akhirat  
: bengis; tidak menaruh belas kasihan; tidak 

adil; kejam 
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CATATAN:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



190   AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


